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CAK NUR DAN KEARIFAN TEOLOGIS
Secara teologis, pemikiran dan ijtihad-ijtihad intelektua[ Cak
Nur berupaya mengelaborasi dan memaknai "pesan-pesan"
ketuhanan yang terdapat dalam al-Qur'an dan Sum-rah Nabi.
Dalam banyak kesempatan Cak Nur menegaskan bahwa al-
Qur'an merupakan pesan (wnslfiya) dan ntsltillah Tuhan (Allah).
Pada konteks pesan Tuhan, kita mengenal Kitab-kitab Suci lain
(Zabur, Taurat,Injil dan Sl fifl yang diturunkan Allah kepada
Nabinabi sebelum Muhammad SAW. Rasulullah mengenalkan
jumlal-r Nabi sebanyak 1,24.000, diantaranya 313 merupakan
Rasul. (HR.Ahmad).
Pesan-pesan ketuhanan yang menjadi " ttttk temu" (conmon
plntfontr), dalam perjalanar-r paniang agama-agama (kontinuitas)
itu bermuara pada "Kesadaran Ketuhanan" (takwa) dan
keyakinan l-unya ada satu "Tuhan Yang Esa" (tawhid). Berbicara
kitab-kitab suci sebelum al-Qur'an, misalnya Tlrc Ten
Conmnndenrcnt-nya Nabi Musa dan Injilnya Nabi Isa, kita akan
temukan pesan-pesan untuk l-ranya menyembah "Tuhan Yang
Esa" (tawhid) dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun,
tidak boleh membunuh, berzina, mencuri, menfitnah, tidak
bersaksi palsu dan dusta, 
.jangan menginginkan harta dan istri
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orang lain dan keharusan berbuat kebaikan. Inilah kalirunttLtr
saarri' (titik temu) antara agama-agama sebagai landasan hidup
bersama.r Pesan-pesan yang bersifat universal dan menjadi inti
dan "kesamaan" pada semua agama yang benar.
Menarik, untuk membincangkan pesan dasar yang merupa-
kan perjanjian primordial kita untuk mengakui hanya atla "Satu
Tuhan" (tawhid). Tawhid berkaitan dengan sikap percaya atau
beriman kepada Allah, dengan segala implikasinya. Namun
tawhid sebagai ekspresi iman, tidak cukup hanya dengan
percaya, tetapi menyangkut juga pengertian yang benar tentang
siapa Allah yang se,ati, yang wajib dipatuhi dan sembah.2
"Katakanlah olehmu (Muhammad): Wahai Ahli Kitab! Marilah menuju ke titik
pertemuan (kalimatun sawa") antara kami dan kamu: yaitu bahwa kita tidak
menyembah selain Allah clan tidak memperserikatkan-Nya kepada apa pun
dan bahwa sebagian dari kita tidak mengangkat sebagian yang lain sebagai
"tuhan-tuhan" selain Allah. Tetapi jika mereka (para penganut kitab suci) ihr
menolak, katakanlah olehmu sekalian: Jadilah kamu sekalian (wahai penganut
kitab suci) sebagai saksi bahwa kami adalah oranB-orang yang pasrah kepada-
Nya" (QS. Al-lmran[3]:64). Lihat juga seruan kepada nasehat yang sama
yang diberikan kepada Nabi Nuh, Ibarahim, Musa dan Isa (QS. Al-Syura[42]:13).
Dalam konteks peng-Esa-an Tuhan ini sekalian untuk dibincangkan lebih jauh
bagaimana Cak Nur mengelaborasi dalan ranah social-politik. Tahun 70an
umat Islam lndonesia disuguhi debat menarik dan "menggairahkan" dunia
intelektual akademis keislaman. Pemicunya adalah kontroversi semantik yang
digunakan Nurcholish Madjid sekitar rasionalisasi, sekularisasi clan cleskralisasi.
Tesis Cak Nur adalah bahwa umat lslan perlu dibebaskan dari sakralitas
semu dan ideologi keagafiaan yang membelenggu pontensi inteleknya dan
menjadi "tembok-tembok tebal dan tinggi" penahan laju dan penghambat
kemajuan peradabannya. Maka, kira-kila, dalam pikiran Cak Nur sebagai
be kut: umat ini tidak lagi mampu membedakan mana yang benar-benar
disebut agama dan mana yang hanya sekadar pemahaman dan pendapat
seorang ulama. Untuk itu, umat perlu melakukan profansisasi masalah-
masalah duniawi yang pendekataffya membutuhkan sikap obyektif-rasional
dari masalah-masalah iman, akidai dan ibadah yang bersifat spirihral-ruhaniah.
Cak Nur mengharapkan umat liberal dari absolutisme dan oto tas keagamaan.
Cak Nur mengimpikan umat dapat dimerdekakan dari sikap-sikap kurang
dewasa dalam beragama, keberagamaan yang penuh kuah claim of truth,
kavling-kavling kebenaran hanya bagi did dan kelompokny4 kesombongan
intelektual, otoritas dan institusi keagamaan bak penjaga iman dan akidah,
beragama yang serba formalistik-normatif. Berangkat dari itu Cak Nur
menyodorkan keislaman yang inklusit semangat al-hanafiyah al-samhah,
egaliter, pluralistik dan den,okratis.
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Tiga Sikap Keagamaan
Berbicara pemikiran Cak Nur tentang pluralisme/ sama
sekali berbeda jauh dengan definisi pluralisme yang dipahami
dan diharamkan oleh Majelis Ulama lndonesia (MUI). Pluralisme
agama umumnya dipersepsikan menjadi paham bahwa semua
agama sama dan kebenaran setiap agama adalah relatif. Setiap
pemeluk agan.ra bolel-r mengklaim lranya agamanya yar-rg benar.
Semua pemeluk agama akan masuk dan hidup berdampir.rgan
di surga.
Dalam konteks persepsi ini, setidaknya terdapat tipologi 3
sikap keagan.raan mensikapi agama-agama di luar dirinya
menurut Cak Nur. Pertnnm, sikap eksklusif. Sikap keagamaan
yang tertutup dan memandang bahwa keselamatan hanya ada
pada agama dan teologinya. Bagi Kristen, keselamatan hanya
ada dalam gereja (extrn ecclesiam nt la salus) atau tidak ada nabi
di luar gereja (ctrn ecclesiam nullus proplrcta). Pada umat Islam,
sikap dan pandangan-pandangan semacam ir.ri didasarkan pada
pemahaman QS. Al-Maidah [5]:3), Al-Imran [3]: 19 dan 85.3
Kcdan, sikap inklusif. Sikap keagamaan yang membedakan antara
kehadiran penyelamatan dan aktifitas Tuhan dalam a.jaran-ajaran
agama-agama lain, dengan penyelamatan dan aktifitas Tuhan
l.rar.rya ada pada satu agama. Dalam Islam sikap dan pandangan-
pandangan seperti ini dikembangkan oleh Ibn Taymiyah (tokoh
yang menjadi konsentrasi desertasi doktoral Cak Nur di
Chicago). Sikap dan pandangan kelompok yang disebut dengan
Islam Inklusif ini didasarkan pada QS. Al-Imran [3]:64 yang
berbicara tentang "titik temtr" (kalinntun snarri') agama-agama
dan QS. Al-Maidah [5]:48, yang menjelaskan adanya syir'nh (alan
menuju kebenaran) dan ninlfij (cara atau metode perjalanan
nrenuju kebenaran). Ketign, sikap pluralisme. Sikap keagan.raar.r
yang rnemandang bahwa keselamatan ada pada semua agama.
Pengembang sikap keagamaan ini melil-rat semua agama yang
r Lihat bab Ill dalanl buku ini.
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ada di dunia ini prinsipnya sama. Semua agama, dengan ekspresi
teologi, keimar.ran dan ibadahnya yang beragam, prinsipnya
sama. Tidak ada bedanya antara Yahudi, Kristen, Islam dan agama
lain semisal Budhisme, Shintoisme, Konfucuisme. Semuanya
mengajarkan keselamatan dan akan selamat.
Konstruksi Teologi Pluralisme Cak Nur
"PLURALISME tidak dapat dipahami hanya dengan
mengatakan bahwa masyarakat kita adalah maiemuk, beraneka
ragam, terdiri dari berbagai suku dan agama, yang iustru hanya
menggambarkan kesan fragmentasi. Pluralisme juga tidak boleh
dipahami sekedar sebagai "kebaikan negatt{' (negahtLe goorl), hanya
ditilik dan kegunaannya untuk menyingkirkan fanatisisme (lo keap
fnnaticisnt ni ltay). Pluralisme harus dipahami sebagai "pertalian
sejati kebinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban" (genuinc
engngenrent of diztersihes uithin the bond of ciaility).Bahkan pluralisme
adalah juga sebagai keharr-rsan bagi keselamatan umat manusia,
antara lain melalui mekanisme pengawasan dan pengimbangan
yang dihasilkannya" (Nurcholish Madjid)a
Cak Nur menclefinisikan pluralisme sebagai suatu sistem nilai
yang memandang secara positif-optimis terhadap kemajemukan
itu sendiri, dengan menerimanya sebagai kenyataan dan berbuat
sebaik mungkin berdasarkan kenyataan itu.s Pada kesempatan
lain ia menjelaskan apa dan bagaimana sikap seorang pluralis.
Pada dasamya palram kemajemukan masyarakat atau pluralisme
pada hakekatnya, tidak cukup hanya dengan sikap mengakui dan
menerima kenyataan bahwa masyarakat itu bersifat majemuk,
tapi yang Iebih mendasar harus disertai sikap tulus menerima
Nurcholislr Madjid, Ce dikitnun da Religilsifos Mosynroknf, cet. I earamadina:
lakatta, 1999), h. 62-63.
Nurcholisl't Madjicl, Isin Doklri dn Parndnbnn: Sebttah Teln1h Kri|is Tenta g
Mnsnlnh Keifitfl,tn , Ke, a usiaatt da Ke rcde a , cet, 3, (Paramadina: Jakarta,
1995), h. lxxv
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kenyataan kemajemukan itu sebagai benilai positif, dan merupakan
rahmat Tuhan kepacla manusia, karena akan memperkaya
pertumbuhan budaya nrelalui interaki dinamis dan pertukaran
silang budaya yang beraneka ragam. Pluralisme juga sebagai suatu
perangkat untuk mendorong pemerkayaan budaya bangsa.
Pluralisme Cak Nur berdiri tegak atas pondamen ajaran dan
nilai etis al-Qur'an seutulmya. Teologi ini berangkat dari kesadaran
kemajemukan atau pluralitas umat manusia yang merupakan
kenyataan yang telah menjadi kehendak Tul.ran. Tegasnya bahwa
Allah menciptakan umat manusia berbangsa-bar.rgsa dan bersuku-
suku agar mereka saling mengenal dan menghargai (QS. Al-
Hujarat [49]:13). Dan bahwa perbeclaan antara manusia dalam
bahasa dan warna kulit merupakan pluralitas yang mesti diterima
sebagai kenyataan yang positif dan merupakan salah satu tanda
kebesaran Allah (QS. Ar-Ruum [30]:22). Surat lain menegaskan
bahwa perbedaan pandangan hidup dan keyakinan, justru
hendaknya menjadi penyemangat ur.rtuk saling berlomba menuju
kebaikarr. Kelak di akhirat, Allah lah yang akan menerangkan
mengapa Dirinya berkehendak seperti itu dan keputusar.r yang
paling adil di tangan-Nya (QS. Al-Maidah [5]:48). Prinsip Pluralitas
Merupakan Takdir Tuhan (QS. Al-Baqarah [2]:213, QS. Al-Maidah
[5]:48). Prinsip Pengakuan Hak Eksistensi Agama di luar Islam
(QS. Al-Maidah [5]:44-50, QS. Al-Hajj 122138-aQ. Prinsip Titik
Temu dan Kontinuitas Agama-agama, Nabi dan Rasul (QS. Al-
Baqarah 12l:136-165, SQ. Al-Baqaral-r [2]: 285, QS. As-Syuura
[a2]:13, QS. An-Nisa 14):1,63-5, QS. Al-Baqarah [2]:136, QS. Al-
'Ankabut 129):a6, QS. As-Syuura [a2]:15, QS. Al-Maidah [5]:8)
Prinsip tidak Acla Paksaan dalam Agama (QS. Al-Baqarah [2]:256,
QS Yunus [10]:99, QS. Al-Hajj [22]:38-40) 3 Prinsip Esensi
Agama:Keimar-rar kepada Tuhan, Hari Akhirat dan Berbuat Baik
(QS. Al-Baqarah [2]:62, QS. Al-Maidah [5]:26) Prir-rsip Menjunjung
Nilai-nilai Kemanusiaan (HAM) (QS. Al-Maidah [5]:32).6
Lihat penbahasan pada bab IV pada buku ini
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Pemahaman yang didasarkan kesadaran kemajemukan
secara sosial-budaya yang tidak mungkin ditolak inilah yang
oleh Cak Nur disebut sebagai pluralisme. Yaitu sistem nilai yang
memandang secara positif-optimis dan menerimanya sebagai
pangkal tolak untuk melakukan upaya konstruktif dalam bingkai
karya-karya kemanusiaan yang membawa kebaikan dan
kemaslahatan.T
Secara historis, menarik sekali bagaimana semangat pluralis-
me ini dicontohkan oleh Rasulullah. Bermula dengan kehadiran
serombongan pendeta Kristen dari Najran pada tahun IX Hirjah
untuk berdebat dengan RasuI tentang keyakinan akan ketuhanan
Isa AS. Diskusi berlangsung beberapa hari tli dalam Masjid
Madinah, dan Rasul membolehkan mereka melaksanakan shalat
sesuai dengan ajaran Kristen di dalam mesjid. Meski diskusi
akhirnya fidak mencapai kata sepakat.8
Pada tataran sosio-politik, Rasulullah meletakkan "Konsti
tusi Madinah" yang terdiri dari 47 pasal. Yang isi sebagian
mukaddimalrnya yaitu; " ... dnn titlnk satu ptul bntgunnn dalnnt
lingkungnn knnisnh dan gereja fircrekn ynng holeh dirusak, begitu puln
tidak dihenrrknn ltnrtn gerejn itu nnsuk untuk nrcnrbnnglLn masjid atiu
ntnnlr orang-ornng Muslim. Bnrangsinpn nelnktrknn lnl itu... telnh
trelnnggnr perjnnjinn Allnh dan nrclmL,nn Raslr/".e Pasca Rasulullal.r,
Khalifah Pertama, Abu Bakar.juga mewasiatkan kepada tentara-
nya untuk menjaga keutuhan dan keselamatan " ornng-ortang
sedang beribadaly terupnt ibndnh (gerejn), anak-annk, orang hm dnn
percnpunn".t0 Khalifah Kedua, Umar ibn Khattab melakukan
" Perlanjian/ Piagam Aelia" dengan penducluk Yerussalem, ketika
7 Nurcholish Madjid, /s/nrr Doktrtu da Prrnddbdr, (Paramadina, 1995)3 Lihat uraian inclah clan menarik Quraish Shihab, "Taf$ir al-Misbah", pada
surat Al-ln1fan. Quraish menguatkan pcndapatnya dengan nengutip pendapat
al-Qurtubi dan Syeh Muhammad Sayyid Thantawi.e lbnu Hisyam, Ae-Simh ott-Nnbou'iyih, (Mesir: Syirkah Maktabah wa Mathba'ah
Musthafa al-Babi al-Halabi wa Aulacluhu, '1955\,1r7,ll, h. 119-133.r" Nurcholislr Madjid, lslorr Doktri,t d0 Perndnbitl, h. 181
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kota itu ditaklukkan. Bahkan Umar melaksanakan sl-ralat di teras
gereia.
Dalam banyak karya tulisnya, Cak Nur sering mengutip
pendapat Ibn Taymiyah sebagai berikut: Oleh karena pangkal
agama, yaitu " al-islinf' (sikap tunduk dan pasrah kepada Tuhan
Yang Esa) itu satu, meskipun syariatnya bermacam-macam/ maka
Nabi saw bersabda: "Knni golongan parn ntbi, agrut kanti tdalalr
satu, dan Paro nahi itu scl uanyn bersnudnm, tunggnl nyalt lnin ibu,
dnn yang pnling berlnk kepndn Isa putera Muynn ndalnh akt(' .11
Apa yang dimaksud kemajemukan keagamaan (religious
plurality) sebagaimana al-Qur'alL ajarkan? Cak Nur tegaskan
bahwa pemahaman ini tidak perlu diartikan semua agama sama
dalam bentuknya yang nyata sehari-hari (dalam hal ini, bentuk-
bentuk nyata keagamaan orang-orang "muslim" pun banyak
yang tidak benar karena secara prinsipil bertentangan dengan
ajaran dasar Kitab Suci al-Qur'an, misal pemitosan kepada sesame
manusia atau n.rakhluk yang lain, baik yang hidup atau yang
mati) akan tetapi ajaran kemajemukan keagamaan itu menandas-
kan pengertian dasar bahwa semua agama diberi kebebasar-r
untuk hidup, dengan resiko yang akan ditanggung oleh para
pengikut agama itu masing-masing, baik secara pribadi maupun
secara kelompok.r2
Atas dasar semua itu Cak Nur mengatakan: "... aeskiptLn
tidnk sepenuhnyn snnr dengnrL ynng ndn di znttmn t odern ifli, nlt un
prinsip-prinsip kebehasan beragana dalnm Islanklasik itu snmn dengan
ynng ada sekarang. Bahknn tidak berlcbilnn . . . kebebasan beragnna ynng
sekarnng nrcntpakan pengenfuangnn lebilr lnnjut dat konsistcn ynrrg
ndn Llnlant lslanL klnsik". Wallilru n'Innt hi al-Slnzoib. Selamat
membaca dan tercerahkan !
'l Nurcholish Madjid, Isld Doktti| da Pcrndnbn,t,ll.'182
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NURCHOLISH MADJID DAN TEOLOGI
AGAMA
A. LATAR BELAKANG
Konsep unity in diaersity agama (kesatuan dalam keragaman)
merupakan jargor-r penting dalam merekonstruksi dialog antar
umat beragama (inter-fnith dinlogue). Namun, kesadaran akan
adanya kemajemu-kan ini (pluralisme agama)jika tidak ditopang
dengan semangat aktif membangun toleransi maka realitas
majemuk itu tidak membawa manfaat apa-apa.'
Tingkat toleransi beragama n-nsyarakat Indonesia masih rendah. Hal ini terbukti
melalui sebuah hasil survei yang dilakukan lenlbaga studi Center of Strategic
and International Studies (CSIS). Toleransi beragarna orang Inclonesia rnasih
rendah. Kepala Departemen Politik dalr Hubungan Internasional CSIS, Philips
Vermote mencotohkan, kurangnya toleransi bisa dilihat dari penolakan
pen'rbangunan ternpat ibadah. Mayoritas orang Indonesia bisa rnenerima tetangga
yang beda agalna, natnun tidak bisa rnenelima jika ada pembangunan tenrpat
ibaclah agama lain di sekitar lingkungam-rya. Lembaga studi CSIS sudah melaku-
kan survei pacla Februari tahun 2013 di 23 provinsi Indonesia. Dari 2j provinsi
tersebut ada 2.2L3 responden. Survei dilakukan dengan cara mengajukan perta-
nyaan yang ada hubungam"rya tlengan toleransi beragama. Hasilnya, sebanyak
59,5 persen responden ticlak keberatan bertetaugga tlengan orang yang beda
agalna. Sedagkan 33,7 persen laimya n'remilih menolak tetangga yar-rg beda
agama dengan rnereka. Kernudian survei beralil-r ke pertanyaa-n soal pembangunan
rumah ibadah agama lai-n di sekitar lingkungan tnereka. Sebanyak 68,2 persen
responden mernilih rnenolak pembangunan tersebut. Semerrtara 22,7 persen
lainr-rya mengaku tidak berkeberatan. Dengan l-rasil di atas, Pl'riJips mengatakan
bahwa tingkat toleransi beragama rnasyarakat Inclonesia masilr rendah. Tak
I
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Pada konteks ini, Salah satu aspek ajaran Islam yang banyak
mendapat sorotan taiam adalah konsep tentang pluralisme dan
toleransi. Ada sebagian persepsi bahwa Islam adalah agama yang
anti toleransi clan kemajemukan.2 Bahkan terkesan tidak meng-
hargai kesetaraan hidup (equnlity of life) serta hak-hak asasi
manusia.
Guna mengantisipasi dampak negatif dari gelombang Islam
fobia dan streotipe yang negatif ini, tentunya sangat diperlukan
usaha bersama segenap umat Islam r.rntuk kembali berusaha
menggali serta menghayati konsep Islam tentang toleransi yang
kini sedang diusahakan untuk dikaburkan. Umat Islam, terutama
generasi muda, harus diberikan pemahaman yang benar tentang
konsepsi ini, sehingga ketidaktahuan atau keragu-raguan mereka
tidak menjadi sasaran empuk propaganda pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab. Dalam kerangka inilah penelitian dilakukan,
yakni penelitian ini akan mengeksplorasi ide-ide dan gagasan
Nurcholish Madiid (akrab disapa dengan Cak Nur) terl-radap
diskursus pluralisme agama ini d,alam frnnrc Islmic worldaiezo.
terkccuali mereka yang berada tli tingkat pendidikan yang dikategorikan sudah
tinggi. Philips menyimpulkan faktor pendidikan tidak akan nenjamin tingginya
tingkat toleransi dari orang tersebut. Terbukti dari hasil survei, mereka yang
berpendidikan di itas SMA tcmyata justru tidak toleran terhadap orang yang
beragama lain. Mereka cenderung menolitk dan ti.lak menerima orang beda
agama tinggal di tirgkungan hiclup mereka. Menurut Philips iri sangat berbeda
clengan panclangan negara Indoncsia yang demokratis. Padahal tolenrarni adalah
salah satu nilai-nilai demokrasi dalam menghargai masing-masing perbedaan.
Lihat http://www.csis.or.id/
Tahui 2005, MUI pernah menerbitkan fatwa yang melaraig pluralisme. Di
Fatwa tcrsebut, pluralisme agama, sebagai obyek persoalan didefilisikan sebagaii
"sttttht pohnn lJn g rc gajfltkon b0h7!n set, fi ngnnn nrlolah snna dn k,rre a yn
k?b?ttnro setiop ngt ll fldfllth ttlfititr aleh sebnb iht, scfinp pet,ttl k flgnt,n lidnk boleh
uetgklainr bahrun lntryn ngn n W snjn ya,tg bannr s?tin gkafi gonn ll0 g loi salnll
Pltrnlist e jtlgn ,rc,rgljn,*tl bnlfipn se l n pe :lr/ak agn tn aknn nnsuk rlu hitlup dnn
benla, pi)tgn di s rga". De.ngar. demikian, MUI rnenvatakan bahwa Pluralisme
dalam konteks yang sepcrti itu bcrtcntangan deigan ajaran Agama Islam. Di
antara fatwa tersebut terdapat fatwa kesesatan serta keharaman mengikuti
paham sekularisme dan Iiberalisme agana. Selain itu MUI juga mengeluarkT
beberapa fatwa haram terhadap aplikasi praktis paham-paha:n tersebut, yaitu
tentang doa bersama lintas agama, pemikahan lintas agama, pembagian wadsan
antaranggota keluarga yang berbeda agama.
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Pada konteks ini, kalaulah ada cendikiawan Muslim Indo-
nesia yang pemikiran pembaharuannya selama tiga dasawarsa
begitu eksis dan banyak mempengaruhi perkembangan wacana
keislaman, keindonesiaan dan kemoderenan di Indonesia, bah-
kar.r dalam tinBkat tertentu begitu hegemonik, secara 
.jujur sulit
kiranya untuk tidak menyebut nama Nurcholisl-r Madiid.
Selair.r Nurcholish ada beberapa nama lain seperti Djohan
Effendi, Ahmad Wahib, Abdurrahman Wahid, M. Dawam Ra-
harjo, Adi Sasono, Kuntowijoyo, M. Amirr Rais, Ahmad Syafi'i
Ma'arif , Jalaluddir.r Rakhmat, A.M. Saefuddin, dan Endang
Saefuddin Anshari,3 atau mungkin masih banyak nama lain yar.rg
tidak atau kurang diker-ral namanya karena sepi dari pemberita-
Bertlasarkan corak pemikirannya, neieka secara berbeda dipetakal kc tlalanr
beberapa tipologi pemikiran. Fadrri Ali dan Bahctiar Effendi pada bukru Mun hnh
Bnru lslot i R?Io,rslfl/ksi Pe tikira| ls]a|t lfido esin Mosa Ordc Bdnt, r emetakan
pemikiran mereka yakni; Nurcholish Madji.t dan Abdurrahmai Wahid (neo-
modenisme), Adi Sasono, M. Dawan Rahardjo dan Kultowijoyo (sosialisme-
demokrasi) , M. Amin Rais, Enrlalg Saefudtlin Anshori, A.M. Sacfuddin, dan
Jalauclclii RalrDut (intcmasionalisme atau universalisme Islanl), AhDlad Syafi'i
Ma'arit Djolran EIendi dan Ahnad Wahib (nodernism). Lihat Fachri Ali dan
Bahtiar Effendi, Mcrol,tbnh lnln Bnru lslfi t: R?ko tntksi Pcktikitt.It lsla l,tdo csin
Mnsn Onla Bnnt, cet. 3, (Mizan: Bandun& 1992), 1'1. 170-174). Sedangkan Greg
Barton memasukkan Djohan Effendi dan Ahmad Wahib ke clalam tipe neo-
nrodenisme bersanra-sanra Nurcholish Macljid dan Abdurralrman. Wahid (litrat
Disertasinya, l'ht E tctSttre of Nto-Modentisue: A Prcgressiatc, Libcrnl Moltc tc t ol'
Isln, ic lln gltt ir,,dolresin (selanjuhlya diseb* The E Eryeficc of Neo-Modr is t)
yang telah ditc4enullkan ke dalan bahasa Indoncsia oleh Nanixrg Tahqiq dengan
JttdulCnSnsn lsltln Libanl di ludolrcsit: P.inikin Nco-Motltnli lcN tcltolislt MtLljii,
Djohau Effendi, Ahnnd Wnlib, dfl Abd|rrht n Wnhid, cet. 1 (Paranadina
ke4asafia dengan Pustaka Antara, Yayasan Adikarya dan The Ford Foundation
: Jakarta, 1999). Dai artikelnya Greg B aitoin " Nto-Modentis, t: A Vital Svfitlesis of
Trnditio nlist o|i Moder ist Isln, ic'lho ght i l,do csitt" (selanjuhya disebut
"Neo-Mocle isrre") dalan Studia Islamika Vol 2, No. 3, 1.993). Kesimpulan
Creg Barton ini oleh Azyunurdi Azra dipertanyakau kcakurasiarxlya. Menurut
Azra bila neo-nodernisnre didasarkan pada pemaduan antara keilmuan Islam
klasik der,gan rDetode analisis Barat, rnaka Djohan Effendi dan Ahmad Wal b
tidak dapat dimasukkan ke dalam neo-nodernismc, karena Djohan Effendi d.u1
Ahmad Wahib tidak mentliki akar-alar tradisi Islam klasik. Bahkan lebih dari
itu. bagi Azra, Nurcholish sendiri tidak lagi tepat diDusukkan ke dalam Neo-
Modemisme, bila melihat pergeseran piktan-pikirannya sepulang dari Chicago
yang lcbih tepat disebut Neo-Tradision.rlis. Azyumardi Azr& Mp,Irn MnsynrnktL
Mndn|i: Cagnsn , Flktn llfl Tn l tga (sel.uljuhya disebut Mrnlrr Mnsyirakfit
Mndn i\, cct. 1 (PT. Rosdakaryai Banclun& 1999), h. 155-157.
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an, tetapi pemikiran Nurcholish lebih menor.rjol - alih-alih meng-
gunakan istilah unggul - dan lebil-r populer dibanding dengan
lainnya, terutama isu isu inklusivisme dan atau pluralisme agama
dalam teologi agama-agamanya yang era ini diskursusnya selalu
terus aktual menjadi bahan pembicaraan dan perdebatan.
Kemenonjolan dan kepopuleran pemikiran Nurcholish, tentu
bukan hanya suatu kebetulan sejarah, atau disebabkan faktor
eksternal lainnya. Sekalipun hal itu tidak dapat dipungkiri me-
mang berperan clalam membesarkan nama Nurcholish, tapi lebih
dari itu sesungguhnya Iebih dikarenakan oleh faktor intrinsik
yang ada pada pribadi dan gagasan atau pemikiran Nurcholish
ser.rdiri.{ Misalnya faktor konsistensi5 dan kontinuitas pemikiran-
nya yang bila diperhatikan, pemikiran-pemikiran Nurcholish
tetap konsisten mengusung inklusivisme atau pluralisme dari
pertama kali dia melontarkan gagasannya pada tahun 70-an sam-
pai dengan sekarang. Apabila ada perbedaan, itu hanya pada
tingkat tema saia, sedangkan substansinya sama. Misalnya seku-
Kamal Hassan menyaksikan Nurcholish sebagai pemuda Islam cliclikan pergu-
ruan tinggi Islam yang merupakan pribadi menakiubkan karena keluasan bacaan-
nya-Nurcholish menguasai Liga bahasa asin& balasa Arab, bahasa Inggris dan
balmsa Perancis-, bakat irltelektual dan serta pelrgetahuannya yang tidak sedikit
(Kamal Hasan, Mrrsli,,t Ltfellrctual Respo,$es to "N.?o Order" ModctttizaLiott itt lttdo-
,r.s,r (selaniutnya disebut M,rsii,x Intdlechnl Respo,tsts), dite4emahkan oleh Ah-
madie Tl'Iaha atengan judul L4ode tisnsi ltulo,t?sit1: Rcsliott Ccndikiattnn Muslinr
(Lingkaran Stucli Islam (tsl): Jakarta, 1982 h.124). Penilaian yang senada juga
diberikar oleh M. Syaf i Anwar yang mengatakafl "sebagai sarjana yang dididik
dalam hadisi pesantren dan perguruan tinggi (IAIN), dia (Nurcholish) menguasai
khazanah ilmu-ilmu keislaman clan pengetahuanumum baik dari surnbcr-sumber
klasik maupun kontenrporer dari kepustakaan asing (Amb maupun BaIat) Lihat
M. Sya6'i Anwat Perikirnn Dnn Aksi lslnt lfitlottsia: Schtnh Kajiatt Polilik Te,tta,ry
Ctudekiautnn Mt$!i, Orde Bnn!,.et.1, (Paramaciina: Jakarta, 1995), h. 42.
Aclanya bebcrapa kalangan yang menilai pemikiran Nurcholish tidak konsisiten,
menurutCreg Bafton disebabkan kctidakketelitian clalam nengkaii tulisan-tulisan
Nurcholish. Sebab lanjutnya pendkiran Nurcholish pra dan pasca tahun 1970
teLap konsisten mengusung anti sekule sme (Creg Barton, The Et tge c? of N.o-
Moder istt, h. 8l clan 82). Dengan nada yang sama Dawanr Rahardjo menilai
penrikiran Nurcholish dari tahun 1968 hingga sekarang tetap konsisten dengan
pandangan "monotheisme radikalnya" (M. Dawam Rahardjo, "lsln ddl,
Modu isasi: Cnlnlfl ntus Palnu Sekulerisnsi Nrrcholish Mndjit{' (selanjutnya disebut
"lslnt don Morlernisasi"), pengantar dalam Nurcholish Macljid, Ishrl Kci,lodenn
dn Kcifitlolttsintl , cet.5 (Mizan: Bandun& 1993), h.22.
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lerisasinya yang berujung pada tesis "lslam yes, partai Islam
no"6 sesungguhnya sebuah upaya Nurcholish membangun inklu-
sivisme atau pluralisme bidang politik, dan gagasan inklusivisme
atau pluralismenya ini tidak berubah hingga dia wafat, walaupurr
acla perubahan hanya bergeser temanya saja yakni pluralisme
agama. Selain itu argumentasinya, dibangun secara teratur dan
sistematis, dan yar.rg paling menon.jol adalah kemampuarutya
menggunakan serta mengelaborasi ayat-ayat al-Qur'an dalam
menopang argumentasinyaT yang dipadukan dengan keilmuan
Islam klasik dan keilmuan modern, sehingga sulit untuk tidak
mengakui kekuatan argumentasinya secara teologis.
Dengan kelebihan dan kekuatan yang terdapat pada pemi-
kirannya yang dibumbui dengan kekontroversialannya tidaklah
mengherankan bila gagasan Nurcholish mendapat tanggapan
secara luas, baik itu dalam bentuk dukungan maupun bentuk
penentangan, tetapi yang pasti pemikirannya telah mewarnai
dan mendominasi, setidaknya pada wacana keislaman di Indo-
nesia, sehingga menempatkamrya sebagai "pioner dan gerborrg
pembaharu" pemikiran Islam cli masa orde baru.8
Bila dilil-rat dari dalam dinamika se.jarah pemikiran islam di
L.rc{onesia, yang pro atau kontra atas pemikiran Nurcholish
nampak mengarah pada ujung yang ekstrim, yang menjurus pacla
sikap yang kontra-produktif, hal ir-ri bahkan sempat dikhawa-
Pada saat nenyatakan "kita n1elrlang bisa bicara tcntang geflerasi muda Islam
yang sadar akan dirinya, dan sernakirr rnenanrpakkan peranamya", sehingga
"kita dapat menrpercayai dan nenaruh harapan kepada rnasa depal IsIaDr",
Bj. Boland secara implisit memandang gagasan sekula sasi Nurclrolish ini
nerupakan angin segar yang dapat mcwujudkan kehidupan berbangsa dan
benregarasecara lebih terbuka (B.J. Boland, T/r Slntggleoflsla, i Modrfl t,tdo csia,
diteiemahkan oleh Safroedin Bahar,lengan Jvd\i Pcrg ultuL lsla di l)tdo,rcsia
1945-1972, cel. 1 in Crafitti Pers: Jakarta, 1985), h. 234.
Sepengetahuan penulit Nurcholish Madiid selalu mengutip ayat al-Qulam dalam
rnenyusun argulnentasinya dalam tulisan-tulisarulya, terutarna sepulangnya
daii Anrerika setelall [renamatkan prograrn tloktoralnya.
Dawan Raha4o [risalnya secara ekspilisit dan ckprcsil menyebut Nurcholish
Madjid sebagai pioner atau pelopor pembaharuan Islam masa Orde Baru di
dalam pengantarnya pada buku "Dekorstruksi Islam Mazhab Ciputat". Edy
A. Effendi (cd.), Deko h ksi Islan Mozlttb Cit.lttlt, cet 1 (Zaman Wacaia Mulia:
Bandung, 1999), h. xxii.
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tirkan oleh Masdar F. Mas'udi, sehingga dia mengingatkan bah-
wa jika hal itu sampai teriadi, dan dialog konstruktif pun putus,
maka masing-masing akan kehilangan kekayaan yang sangat
berharga. Yang pro, dengan kelapangan dadanya dan prasangka
baik (Lrrsn nl-zlnn) lerhaclap semua/ bisa kehilangan sikap
kritisnya. Sebaliknya pihak yang kontra, dengan kecurigaan dan
buruk sangka (xt' nl-zlnn) terhadap semua gagasan Nurcholish
bisa kehilangan positifnya.'Tetapi diakui bahwa di pihak penen-
tang Nurcholish mereka lebih emosional dalam merespon pemi-
kiran Nurcholish sehingga bersikap dan bertindak secara berle-
bihan, menghujat, memfitnah, bahkan sampai kepada pengka-
firan terhadap Nurcholish dan para pendukungnya.r0 Sikap clan
tindakan semua ini dalam kerangka ilmiah dan akademis tidak
dapat ditolerir.
Tetapi para pendukung Nurcholish pun sudah mulai bersi-
kap tidak kritis dan mengidealkan gagasan-gagasan Nurcholish
Madjid, dan sebagai implikasi dari sikap ini, para pendukungnya
secara sadar menciptakan Nurcl.rolish-Nurcholish dalam jumlalr
yang banyak sehingga muncul "Nurcl.rolish komunal" atau dalam
istilah Fachry Ali "Nurcholish kolektif".rr Terbentuknya kondisi
Masdar F. Mas'u.li, "lcle Pembaharuan Cak Nur di Mata Orang Pcsantren",
dalam Ur r,r/ Qrrrnrr, Nomor I, Volumc IV, 1993, h.32.
Misalnya, Dewan Dakwah Islaniyah Indonesia (DDII)lewat majalah bulanannya
Media Dakwah menyerang Nurcholish se.ara sengit, clcngan menyebut Nurcholish
sebagai musuh Islam, telah kcluar Islan,, agen dari CSIS (R. William Riddle,
"Skipturalisme Media Dakwah: Satu Benhk PemikiEn clan Aksi Politik Islam
Masa Orde Bani', dalam Jumal Ll/rrrrrrrl Qrrr'ax, Nomor 3, Volune, IV, 1993, lL 56.
Sebagai bentuk pengabdian clan loyalitasnya atas tokoh yang dikaguminya,
Fachry Ali bersama kawan-kawainya berusaha elanjutkan gcneologis trtelekhral
rintisar Nurlreolish dengan cara membentuk i,ttellecttfil co,tu,tu,tity .li Ciputal
yang banyak mengadakan kegiatan-kegiatan intelektual. Walaupun ke udian
$rcara rcndah hati Fachry AIi engatakan : "Maka, walau tentu hasilnya (ter-
nyata) tidak maksimal, situasi senracam itulah yang nremberikan arena pa,:1a
"tokoh+okoh baru", seperti, antara lain, Konraruddin Hidayat, Azyunurdi Azra,
Bahtiar Effendy, Badri Yatim, Hatlimulyo (kini, politisi dalam PPP), Irchamni
Sulaiman (kini, konsultan pengembangan masyarakat untuk Ford Foundation
.lan beberapa lembaga pemeintah) tlan berbagai kawan yang lebih nluda- Ali
Muhanif, Ihsan Ali Fauzi, Ahmadi Thaha, Nanang Tahqiq, Saiful Muzari,
Muhamad Wahyuni Nafts, Nasrullalr Ali Fauzi sampai pada sang pcnyair Jamal
D. Rahman serta lainnya. Saya senciiri tidak bisa mengatakan apakah clengar
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semacam ini tentu bukan nerupakan tar.rggung jawab dan kesa-
lahan Nurcholisl.r, tapi tar-rggung jawab dan kesalahan para pen-
dukungnya.
Sikap para pendukung Nurcholish ini, telah menempatkan
mereka terjebak di dalam gagasan atau pemikiran Nurcholish,''?
atau menurut istilah M. Arkoun yang mengadopsi istilah logo-
sentrismenya Derrida, yang terkungkur.rg dalam "ketertutupan
logosentris".r3 Sebuah realitas yang sesungguhnya bertolak bela-
kang dengan semangat dan tujuar.r Nurcholish ter-rtang "kebe-
naran" yang menurutnya belum final, melainkan sesuatu yang
harus dikejar secara terus menerus dengan sikap lapang dan
toleran, tanpa fanatisme dan tidak membelenggu jiwa, karena
inilah sifat dan esensi agama yang benar atau " nl-lgnafynt nI-
snmlla" .14
Keterjebakan dalam gagasan Nurcholish ini meniadikan para
penclukung Nurcholish terkesan menutup diri dari otokritik,
walaupur.r hal ini mungkir-r berlangsung secara tidak disadali,
dan juga telah menempatkan diri nrereka tidak berbeda derrgan
sikap para penentang Nurcholisl-r yang konservatif, ar.rti dinamika
dan anti progresivitas, padahal dua hal inilah menurut Nurcholish
kclahiran "tokoh-tokol'r" ifu, cita-cita menciptakan "Nurcholish Kolektif tclah
tercapai" (Fachry Ali, "Pcngantar" (selanjuhya disebut "Pengantar"), dalaDr
Nurcllolish Madjid, Dinlog Kclai thltut Attikllnsi Nilri lslant Llnlan Wrra n Sosinl
Polilik Ko,t :|tporer, cet. 1 (Pnranudina: Jakarta, 1998), h. xxxiv.n Keteiebakkan dalanr gagasan Nurcholish Madjid ini nanpak dad pemyataarl
jujur Fachry Ati yang sebegitu sangat terpesonarya terhadap Nurdrolisli Madjid
sehingga tidak dapat lagi bcrsikap k tis, apapun yang keluai darinya ia terima
lanpa ,eseRic, bahkar, ia bersama kawan-kawatu1ya secara sadar dan kolcktif
berusaha menrapankan gagasar Nucholish Madjid. Lihat Fadlri A1i, "Pengantal',
h. xxxii-xxxiii.
1r Untuk infornrasi lebih lanjut tentang logoscntrisme ini, lihat Moharnmed Arkoun,
Nahr lslnn rln Nnlat Modc , terjemahan Ralrayu S. Hidayat, cet. I 0akarta:
rNrs, 1994).tr Nurcholish Madjid, Dialog Ktterbtknn Artiktlasi Nilti lsla dala lNrconn Sosial
Polilik Konte tporcr (selaniuhya disebut Dinlog Ketefi kan ), cet. 1 (Pararnadina:
Jakarta, 1998), h. 254. lihat ju8a,, Nurclrolish Matllid. "Beberapa Renungan
Tentang Kehidupan Keagan,aan Untuk Cenerasi Mendatang", dalarn Jurnal
UluDrul Qur'n , No. 1, Vol. IV 1993, h. 19, dan Dawan Rahardjo, "lslanr dan
Modernisasi", h. 7-8.
Nurcholish Majdid, lslau Ke, odentn dfi Kei .!o,t?sifltu1, cet.s (Mizani Bandun&
1993), h. 2r2.
Setidaknya clemikian menurut pandangan Ahmad Walrib, yang menyatakan
bahwa organisasi pembaharu yang berhenti mencari clan bertanya, sudah puas
dengan ide-ideyang ada, tidak mengandalkan kritik-kitik yang ada di dalanmya,
sudah berhenti gelbah dan gundah, sudah tidak ada lagi geiolak dan pergolakan
ide yang intensif di tubuhnya, pada saat itulah organisasi pembaharuan itu bisa
dikatakan "sudah berlrenti menjadi organisasi pembaharu" (Djohan Effendi
dan Ismed Natsir (ed.), Pergolnh P?tttikin lsla : Cnlolar Hrian Ahund Whib,
cet. 5 (LP3ES: Jakarta. 1995), h. 78.
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yang menradi ide dasar pembaharuan.r5 Perbedaannya bila ke-
lompok penentang menolak gagasan Nurcholish secara mem-
buta, seclangkan kelompok pro-nya menerimanya secara mem-
buta pula, atau dengan kata lain para penentang Nurcl.rolish
"konservatif" dari "pembaharuan Nurcholish", sedangkan para
pendukung Nurcholish "konservatif" pula dalam "pembaharuan
Nurcholish", sikap yang sama-sama tidak kondusif terhadap pro-
ses pencarian kebenaran secara terus-menerus.
Kedua macam sikap ini jelas anti progresivitas, berhenti
pada apa yang sudah ada dan cenderung memapankan dan mem-
bakukan gagasan yang sebenamya bersifat relatif, nisbi dan ten-
tative, bila sifat ini melekat pada pribadi atau kelompok, maka
gelar pembaharu tidak pantas lagi bagi mereka.r6 Hal ini sangat
memprihatinkan karena sikap para pendukung Nurhcolish
terkesan "terjebak" pula seperti mengkultuskan pribadi dan
pemikiran Nurcholish yang seolah-olah bebas dari kekeliruan
dan kekurangan sehingga berlaku sepanjang zaman, atau seti-
daknya tidak menempatkan pemikiran Nurcholisl.r pada bingkai
sosio-kultural, sosioJristoris, dan sosio-psikologis, yang sewaktu-
waktu dapat menjadi kadaluarsa dan tidak relevan dengan
zaman.
Untuk inilah menarik untuk mengkaii r-rlang secara krifis ga-
gasan Nurcholish, terutama gagasan inklusivisme atau pluralis-
me dalam pemikiran teologi agama-agamanya, dalam kerangka
akademis yang obyektif, sebagai upaya mencari gagasan atau
pemikiran baru sebagai alternatif yang lebih sesuai dengan za-
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man/ atau setidaknya memberi kontribusi semangat kekritisan
dalam upaya pencarian kebenaran secara terus-menerus, di te-
ngah-tengah umat yang mulai kehilangan semangat dan daya
kritis obyektifirya yang cenderung mencukupkan pada apa yang
sudah mapan.
B. WILAYAH KAJIAN
Banyak persoalan yang muncul yang perlu merrdapat per-
hatian dar-r kajian saat melakukan penelitian pemikiran atau ga-
gasan teologi agama-agama versi Nurcholish. Beberapa masalah
yar.rg teridentifikasi misalnya, bagaimana pengaruh sosial dan
kultur Iingkungan keluarga dan masyarakat di n:ana Nurcholish
lahir dan besar terhadap corak dan kecenderungan pemikiran-
nya. Dan se.jauh apa pengaruh korrdisi politik, sosial, dan budaya
bangsa Indonesia terhadap corak dan kecenderungan pemikiran-
nya; siapa tokoh yang menjadi refrensi dan sumber ir-rspirasi
bagi pemikiranrrya; Seperti apa kontinuitas dan konsistensi pemi-
kirarurya clari awal hingga sekarang, perbedaan dan kesamaan
pemikirannya dengar.r tokoh yang lain; Apa tipologi pemikiran
teologi agama-agamanya, peran dan pengaruh pemikirannya ter-
hadap perkembangan pemikirar.r di L.rdonesia, validitas dar-r pos!
si pemikirannya dalam doktrin ajaran Islam (al-Qur'an), kele-
bihan dar.r kekurangan pemikirannya, relevansi pemikirannya
dengan kor.rdisi bangsa lndonesia saat ini; seiauh mana respons
masyarakat lndonesia khususnya umat Islam terhadap pemi-
kirannya.
Buku ini tidak akan membahas semua permasalahan yang
telal.r teridentifikasi sebagaimana di atas. Ka.jian akan dibatasi
hanya pada masalah-masalah yang sangat erat hubungannya
dengan pendekatan yang digunakan clalanT penelitian ini, yaitu
stucli kritis. Oleh karena itu masalah yang dipilih hanya kepada
masalah yang menuntut arralisa kritis terhadap yang diteliti itu
ser.rdiri, seperti validitas dar.r posisi pemikiran Nurcl-rolish dalam
cloktrin ajaran Islam (al-Qur'an), kelebihan dan kekurar.rgan
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pemikiran Nurcholish, dan relevansi pemikiran Nurcholish
dengan kondisi bangsa Indonesia saat ini.
C. KONTRIBUSI KAJIAN
Dengan melihat permasalahan yang telah dikemukakan di
atas, maka pembahasan buku ini diarahkan untuk mengetahui
bagaimana pemikiran atau gagasan teologi agama-agama
Nurcholish, dan terutama mengungkap dan menjelaskan validi-
tas dan posisi pemikiran atau gagasannya setelah dikonfirmasi-
kan dan diverifikasikan dengan al-Qur'an, sehingga diperoleh
gambaran tentang kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada
pemikiran atau gagasan teologi agama-agama. Kemudian berda-
sarkan hasil penilaian ini diupayakan rumusan atau konsep baru
yang aktual dengan realitas kekinian.
Kajian dalam buku ini tidak lain berusaha membangun tra-
disi akademis yang kritis objektif terhadap setiap pemikiran,
agar tidak terpaku pada satu gagasan, dan tidak terjebak pada
sikap penghormatan yang berlebihan dan tidak pada tempatnya,
yang berakibat pada pengkulttlsan dan sakralisasi pemikiran atau
tokoh tertentu. Selain itu, sikap kritis terhadap pemikiran atau
gagasan orang itu adalah bentuk apresiasi terhadap pemikiran
itu sendiri dan juga sebagai sikap tanggung jawab ter}radap per-
kembangan ilmu, sekecil apapun pengaruhnya terhadap perkem-
bangan ilmu itu sendiri.
Selain itu tujuan penulisan ini juga ingin mengeksplorasi ba-
gaimana gagasan gagasan Nurcholish ini diharapkan tlapat ber-
manfaat bagi upaya menciptakan kerukunan, persatuan dan per-
saudaraan di negeri ini. Selain itu juga diharapkan menjadi keka-
yaan khazanah pemikiran Islam di Indonesia.
D. METODOLOGI KAJIAN
Penulisan ini mengambil benhrk studi kepustakan (/ibrary
research) dengan pendekatan hermeneutik. Adapun netode yang
dipergunakan adalah metode analisis-kritis yang dikombinasi-
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kan dengan analisis isi (content nnalysis), dengan ob.jek dalan.r
penelitian ini, yakni ide atau gagasan manusia yang terkandung
dalam sebuah tulisan yang dikolrfrontir dan diverifikasi dengan
gagasan primer lain, yakni al-Qur'an.
Metode analisis-kritis sendiri merupakan sintesa dari metode
deskriptif, yakr.ri yang menggambarkan atau mendeskripsikan
gagasan atau ide manusia tanpa analisis yang bersifat kritis,
dengan metode kritis, yang tujuannya mengkaji primer mengenai
suatu "ruang lingkup permasalahan" yang dipercaya oleh ga-
gasan sekunder yang relevan. Dengan fokus kajian yang ber-
upaya mendeskripsikan, membal-ras dan nrengkritik gagasan pri-
mer yang selanjutnya "dikonfrontasikan" dengan gagasan primer
yang lain dalam upaya melakukan studi yang berupa perban-
dingan, hubungan, dan pengembangan model.rT
Dalam buku ini yang menjatli gagasarr primer yang akan
dideskripsikan, dibahas dan dikritik adalah gagasan teologi aga-
ma-agama Nurcholish, sedangkan gigasan primer lain yang men-
jacli komparasi adalah a[-Qur'an. Karena yang menjadi gagasan
primer keduanya adalah Kitab Suci, maka diperlukan metode
analisa isi (content nnnlysis), yakni melakukan analisa terhadap
makna yang terkandung dalam suatu ayat suci, berdasarkan isi
pengertian yang terkandung dalan.r ayat itu, maka dilakukan
pengelompokkan terhadap ayat-ayat suci dan kemudian disusun
secara logis.rs
Sumber data dalam buku ini adalah tulisan-tulisan Nur-
cholish yar-rg membahas teologi agama-agama atau pun tulisan-
nya yang membahas persoalan lairr tapi masih ada kaitar-rnya
dengan persoalan utama yang menjadi objek penelitin dalam
t7 luju:r S. Suriasumantri, "Penelitian Iln ah, Kefilsafatan, dal1 Keagamaai: Mencari
Paradigma Kebersanaan" (selan;utnya di$ebut "Penclitian ilmiah"), dalam ProL
Dr. Mastulru, M. Ed. Deden Ridwan, S.Ag. (ed.), Tmdisi Bnr Petrclitia Agntln
lslntlt Tinjam Anlnrdisiplin ll n,Cet.l, (Penerbit Nuansa beke4asama dengan
PUSIARLIT: Bandung), h. 44-,15.
'3 Musa Asy'arie, Mn)tusii Me tbe t k Kcbudn)Jan dnlnn Al-Qur'an (LESFI:
Yogyakarta, 1992) h. 15.
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penelitian ini, dan juga tulisan orang yang relevan dengan objek
kajian, baik dalam bentuk artikel, bahan seminar ataupun buku.
Penetapan dan penentuan langkah yang akan dilakukan da-
Iam kajian buku ini tidak berbeda dengan metode penelitian
secara umum,re walaupun ada beberapa penyesuaian dengan me-
tode yang dipergunakan dalam penelitian ini;
Langkah pertama, mer.rgumpulkan data baik dari sumber
primer ataupun sumber sekunder yang setelah terkumpul data
ini diolah dengan cara menghubungkan beberapa gagasan yang
terpisah lewat penafsiran, sehingga membentuk satu gambaran
atau deskripsi dari gagasan primer yang menjadi objek kajian
dalam penelitian ini secara komprehehsif, integral dar.r utuh.
Langkah kedua, melakukan analisa-kritis terhadap gagasan
yar.rg menjadi objek penelitian (gagasan Nurcholish dalam hal
ini teologi agama-agama) mengkomparasikan dengan gagasan
primer lain (al-Qur'an). Untuk mengetahui gagasan al-Qur'an
tentang teologi agama-agama maka terlebih dahulu hanrs dire-
konstruksikan dari ayat-ayat al-Qur'an, yang berpegang pada
asumsi dasar bahwa al-Qur'an mejelaskan lslam sebagai agama
final dari runtutan agama-agama sebelumnya. ini berarti al-
Qur'an mengakui keberadaan agama-agama yang ada sebelum
Islam, dan tentu iuga al-Qur'an memilikl pandangan atau opini
atas agama tersebut. Berdasarkan responsi dan opini ini, yang
dalam hal ini, konstruksi gagasan teologi agama-agama al-
Qur'an, maka dapat diketahui validitas dan posisi gagasan teo-
logi agama-agama versi Nurcl.rolish, dan sekaligus akan diketahui
pula kekurangan dan kelebihannya. Sehingga dihasilkan satu
D Misalnya dari definisi n1etoclologi penelitian yang dibuat Wardi Bachtiar,
"scperangkat pengetahuan tentang langkahlangkall sistematis dan logis tentang
pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu unhk dianalisa, diambil
kesinpulan yang selanjutnya dicarikan cara pe ecahamya" (Wardi Bachtiar,
Metode Pettelitin llnu Da'unh (Logos: Jakarta, 1997) |i. 15, maka pengertian
tersebut minimal ada lima proscs yang harus clilakukan dalarr penelitian, yakni;
pcngumpLllan data, pengolahan Llata, penganalisaan data, pengambilan
kesimpulan, dan mencai solusi (wardi Bachtiar, MLlodc Pe elitin ll t [)n'zpalt
(Logos: Jakarta, 1994 h. 15.
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penilaian kebenaran materi gagasan tersebut, dan atau keku-
rangan dan kelebihan gagasan tersebut yang menjadi kesim-
pulan.
Langkah ketiga, beldasarkan kesimpulan dirumuskan ga-
gasan baru, atau setidaknya alteflratif, serta saran-saran yang
dapat digunakan baik sebagai solusi untuk kajian teoritis lanjutan.
E. TINJAUAN PUSTAKA
Sudah banyak karya tulis baik dalam bentuk artikel, makalah
atau buku yar-rg mengkaji dan membahas pemikirar.r Nurcholish
secara umum, terutama ide-ide awal gerakan pembaharuan pe-
mikiran keagamaan, seperti masalah sekulerisasi atau desakrali-
sasi dan modernisme, tetapi nrasih sedikit yang secara serius
dan kritis mengkaji gagasan Nurcholish tentang teologi agama-
agamanya.
Dari beberapa tulisan tersebut, yang berbentuk studi di an-
taranya adalah; " Sekttlerisrue dnlam Pe rsoalan lngi?" oleh M.
Rasyicli, diterbitkan oleh Yayasan Bangkit: Jakarta, 1972. Buku
ini ka.jiannya tidak menyentuh kepada pemikiran teologi agama-
agama Nurcholish, hanya terjebak pada pemikirar-r sekulerisa-
sinya. Buku "Kritik Atns Palnn dan Ce raknn Penfunlnnnn Drs.
Nttrclnlislt Mojid" , oleh Endar.rg Saefuddin Anshori, diterbitkan
oleh Bular-r Sabit: Bandung, 1973, bahasan dan kajian buku ini
sama seperti bukurrya M. Rasyidi.
Buku " Penthnlmruan Islstr d.an Orientnlisnrc dnlaru Sorotnn" ,
diterbitkan oleh Usamah Press: Jakarta, 1993, dan " Menggugat
Pe nbnhnrunt Pemikirnn Kengnrunnn", diterbitkarr LSIP: Jakarta,
1995, oleh Daud Rasyid. Berbeda dengan dua buku sebelumr.rya,
kedua buku ini sudah membahas dar-r mengkritisi pemikiran
teologi agama-agama Nurcholish, seperti makna Islam, ahl d-
kitnb, dan kalitnntLtn sawa', tetapi pembahasannya masih belum
sistematis, kompreher.rsif dan integral, dan juga masih belum
mendeskripsikan pemikiran teologi agama-agama Nurcholish
secara utul-r. Selain itu bobot emosionah-rya terlalu besar pada
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saat melakukan kritik sehingga kesannya lebih bersifat meng-
l.rakimi, ketimbang mengkritisi secara ilmiah dan akademis, aki-
bahrya pembahasannya tidak utuh dan tuntas. Ada pula buku
yang bentuk dan sifat bahasannya sama dengan kedua buku
Daud Rasyid ini adalah buku " Menelusuri Kekelirunn Penhnlmntnn
Penrikirat Islrl.tr Nurcholis Mndjid" karya Abdul Qadir Djaelani,
diterbitkan oleh Yadia: Bandung, 1994.
Buk:a " Mnsyarnknt Tnnndfum: Ki tik Hernrcnefis Masyarakat Mn-
dnni Nurcholish Madjid" , oleh Sufiy anto, diterbitkan oleh Pustaka
Pelajar dan LP2IF: Yogyakarta 2001. Juga Brku "Phtrnlisne Bor-
juis: Kritik ntns Nnlnr Plurnlisnrc Cnk Nu /' oleh Nur Khalik Ridwan,
diterbitkan oleh Galang Press: Yogyakarta 2002. Pembahasan
kedua buku ini lebih spesifik, buku pertama menitikberatkan
pada konsep masyarakat madani Nurcholish yang bahasannya
lebih menekankan pada persoalan sosial dan politik. Di dalam
bahasannya penulis menyinggung sedikit tentang pluralisnre
yang merupakan objek dari teologi agama-agama, tetapi kajian-
nya masih belum memaclai, namun secara keseluruhan pemba-
hasan dalam buku ini jernih dan obyektif. Adapun buku kedua
bahasannya sudah memfokuskan pada gagasan pluralisme Nur-
cholish secara dan memadai, kritikan-kritikannya relatif lebih
obyektif dan komprehensif, walaupun masih nampak keterli-
batan emosinya, ini dapat dilihat dari latar belakang sosial yang
digunakannya sebagai pisau analisis, yang dipengaruhi penga-
laman, trauma sosial dan idiologi yang sangat membebaninya,
sehingga bahasa dan pernyataan yar-rg tampil dalam bukunya
sangat dan provokatif. Selain itu Nur Khalik Riclwan menggu-
nakan pendekatan sosiologis filosofis dalam nrelakukan kajian
kritis terhadap pemikiran Nurcholish, hingga hasilnya pun tidak
Iebih dari sebuah alternatif pemikiran dan gagasan, sebuah veri-
fikasi dan falsifikasi terhadap pemikiran dan gagasan yang pen-
clekatannya hermeneutik. Dalam kajiannya Nur Khalik Ridwan
belum mengangkat semua tema yang terkait dengan wacana
teologi agama-Nurcholish sehingga kajiannya belum utuh.
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Selair-r dari buku-buku tersebut di atas umumnya banyak
kajian bersifat bukarr kajian kritis terhadap pen.rikiran Nurcholisl.r,
tapi lebih sebagai kajian yang bersifat analisis deskriptif yang
bermaksud memaparkan atau menggambarkan pemikiran
Nurcholish tanpa menilainya atau mengkritisinya. Seperti buku
Greg Barton yang merupakan disertasi pada Departement of
Asiarl Studies ar-rd Languages, Monasl-r 1995, Tlrc Energence of
Neo-Modernisn: A Prograssiac, Liberal Moaenrcnt of lslatnic Thougli
ln Indonesia (A Textunl Study Exaninitg the Writing of Nurclnlislt
Mndjid, Djolmn Effendi, AltnndWnlih nntl AbdurraltnnnWnlid 1968-
1980), Buku ini sudah diterjemal.rkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh Narrang dengan luclul "Cngnsnn lslnn Liberal tli Indonesin:
Pcrttikirun Neo-MoLlenisnrc Nttrclnlislt Mndjid, D jolnn EJfendi, Ahnnd
Wnlib, dntt Abdurralnnnt{' cliterbitkar.r oleh Paramadina bekerja
sama dengan Pustaka Antara, Yayasan Adikarya IKAPI dan The
Ford Foundation tahun 1999. Kamal Hassan 
.fuga menulis di-
sertasi yang kemudian dialih bal-rasakan olel.r Ahmadie Tol.ra ke
balrasa lrrdonesia clengan jtdttl, " Modentisnsi lttdortcsin: Respott
Cendikiawan MuslIrti', diterbitkan oleh Lingkaran Studi
Indonesia: Jakarta tahur-r 1987.
Berdasarkan tinjauan ini, penulis menganggap persoalan
yang acla dalam buku ir.ri layak untuk diteliti, walaupurr sudah
ada beberapa karya tulis mcngkaji penrikiran Nurcholish seperti
yar-rg nampak di atas, tetapi topik atau objek kajiannya berbeda,
kecuali tulisan Daud Rasyid, Abdul Qadir Djaelar-ri dan Nur
Kl-ralik Ridwan yang sudah mengangkat tema-tema teologi aga-
ma-agama, walaupun masih belum mencakup keseluruhan tenra
clalam teologi-agama-agama dalam rencana penelitian ini yang
memfokuskan pada topiktopik yang lebih komprehensif. Selain
itu yang digunakan penulis dalam kajian ini berbeda dengan
per.rdekatan penulis lair.urya yakni pendekatan hermeneutik,
dengan mengikuti dan menggunakat-r alur logika dan paradigma
Nurcl.rolish sebagai tempat berpijak yang sekaligus sebagai lan-
dasan akhir kajian dalam penelitiar-r ir-ri, yakr-ri beranjak dari ayar
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ayat al-Qur'an dan berakhir dengan ayat-ayat al-Qur'an pula.
Sehingga apapun hasil akhirnya diupayakan seobyektif mungkin
dan seminimal mungkin terhindar dari pengaruh beban sejarah
penulis atau meminjam istilah Nur cholish, " ruentransendenkan diri
di atas kenrcstian-kenrcstian sosio-kttlturnl, sosio-histois dnn sosio-
psikologis" .x
1' Narcholish Madjid, "Kata Pengantar" (sclanjuhrya disebut "Kata Pengantar"),
datam Hidayat dan Ahmad Gaus (ed.), I'assi B A)er Bnlfls Agnnln (PT. Cramedia
kerjasama tlengan Yayasan wakaf Paramaclina: Jakarta 1993), h. xxix.
A. RIWAYAT HIDUP
1. Setting Sosial
Membincangkan karakter, sikap, komitmen pemikiran dan
gagasan seorang tokoh tidak terlepas dan latar belakang kehi-
dupan, baik sosial maupun intelektual (baca pendiclikar-r) yang
pemah digeluti dan dilalui tokoh tersebut. Hal ini tentu berlaku
pacia Nurcholish Madjid sebagai seorang tokoh pemikir dan
penrbaharu popu Ier di Indonesia.
Nurcl'rolish Madjid (selanjuhrya dalam buku ini disebut Cak
Nur), lahir pada tanggal 17 Maret 1939 di Mojoanyar Jombang.
Ia termasuk orang yang berur.rtung memiliki lingkungar-r keluar-
ga yang sederhana, bersaha.ja, serta religius. Ayahnya, Abdul
Majid seorang petani di desa kecil tan.ratan Sekolah Rakyat (SR)
adalah salah seorang santri kesayangan Kiai Hasyim Asy'ari,
yang sempat dinikahkan oleh Sang Kiai dengan salah seorang
cucunya-yang kemudian mereka akhirnya bercerai.2r Ayah Cak
'i Alasan te4adinya petceraian tlengan cucu grruttya adalall persoalan keturtuMtl,
mereka tidak kunjung dibe rnomongan anak (Dedy Jamauddin Malik dan ldi
Subandy Ibrahin, Za,rrut bnru lslat lItlotesin: Pc tikim {lt t Aksipolif,k (selaniuhya
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Nur menikah lagi dengan perempuan lain pilihan sang Kiai yang
tidak lain putri dari teman baiknya. Kiai Abdullah Sajad,z yang
kemudian melahirkan putra yang diberi nama Nurcholish
Madjid.'?3
Ayal.rnya Abdul Majid banyak memberkan pengaruh ter-
hadap sikap dan kebiasaan Cak Nur. Hal ini diakul sendiri oleh
Cak Nur yang mengatakan "saya mirip ayah, religius, moralis,
dan selalu ingin tahu".2a Tentang hobi membacanya, ia mengisah-
kan;
"Karena membaca buku bagi saya merupakan hobi. Setiap mau
tidur saya selalu membaca dan ini saya warisi dan ayah. Waktu
kecilsaya sering tidur disamping ayah, sebelum tidur ia selalu
membaca sambil merokok. Cara ayah mensosialisasikan ke-
biasaan membaca pada saya tersebut, terulangpada anak-anak
saya (kecuali tit{ak sambil merokok)".2s
Orang tua Cak Nur, Abdul Majid, sebagai kiai dan atau ula-
ma26 yang lahir dan besar dari tradisi NU, pada masanya terma-
suk orang " nrbdelo" clari nminstrenn arus besar saat itu. Di mana
ia tidak masuk dalam jaringan ulama NU dan juga menolak ber-
gabung dengan partai politik NU. Alih-alih penolakannya itu,
ia justru bergabung dan menjadi pendukung setia partai Masyu-
mi (yang merupakan ibu kandung partai NU sebelum akhimya
berpisah mengambil ialannya masing-masing).'17
Sikap yang diambil Abdul Majid ini berpengaruh tidak hanya
terhadap dirinya tetapi juga terhadap kehidupan Cak Nur.
Pengaruh positif itu, pandangan Masyumi yang modemis lewat
z Deddy Jamaludtlin Malik dan ldi Subandi, Znu t,t Biru lsln l,tdo esin, h.12221 Lihat Creg Barto4 Tre E rcrgetlce of Neo-Modertrist,t, h. 72-73.
'zr Dedy Jamalucldin Malik dan Icti Subandy Ibrahirn, Znnan Bant lslnt ltuto esia, h.
'134
5 Decly Jamaluddin Malik tlan Idi Subandy Ibfihin]., Zat a Bnnt lsla lndonesia, h.
1261 Abdul Malid sendiri secara pribadi tidak pemah menyebut diri sebagai kiai dan
bergabung dengan kalangan ulama NU ( Creg Barton, Ire Etltct|ence of Neo
Modenisnt, l\ 72\
' GreS Barton , The E rrge ce ol Neo Modernisn,i.74
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ayahnya masuk secara sadar atau tidak ke dalam kel-ridupan
keluarga, dan selanjutnya menjadi internalisasi pada karakter
alam pikiran dan kesadaran Cak Nur kecil. Namun, di sisi yang
lain secara kultural karelra lingkungan Cak Nur adalah lingkung-
an NU yang tradisionalis dan saat itu berseberangan secara po-
litis dar.r kultural dengan Masyumi, maka Cak Nur pun secara
sir-ris, dikucilkan dan dicemooh. Seperti yang terjadi pada saat
ia belajar di pesantren Darul'Ulum,28 terutama oleh kawan seba-
yanya Cak Nur sering diejek dengan julukan sebagai' mtk Masyu-
ni kesnsar".2e Sikap dan perlakuan teman-temannya ini membuat
Cak Nur akhirnya tidak bertahan lama sekolah di Pesantren
Darul 'Ulum. Ia memutuskan untuk pindah ke Pondok Modern
Gontor di Ponorogo.30
Di Gontor,3r yang diarrggap sebagai pesantren Masyumi,
Cak Nur untuk pentama kalinya berker-ralan dengan suasana
yang mencerminkan kehidupan modern di luar lingkur.rgan ke-
luarga, di mana tidak ada pendikhoton.rian antara mana orang
NU dan orang Masyumi atau orang NU dan orar.rg Muhamma-
diyah. Karakteristik pesantren yang modern dan progresif untuk
ukuran masa itu. Kurikulumnya tidak lagi mengadopsi secara
penuh sistem klasikal pola madrasah Tin.rur Tengah namun dipa-
dukan dengar.r gaya modern Barat. Tentang cara pergaulan santri
Gontor ini, dengan mengutip Lance Castle, Greg Barton menga-
takan;
a Nurdrolish pemah mengusulkan kepada ayalrnya untuk pindah ke NU, tetapr
ayahnya menolak usulan analqlya tersebut dengan argumen bahwa yang bisa
berpolitik itu Masyumi bulan NU, Iagi pula, KH. Hasyim Asy'a sendiri pemalr
mcngeluarkan fatwa bahwa Masyumi merupakan satu-satunya wadah aspirasi
unrat Islam lnclonesia (Dedy Jamaluddin Malik dar ldi Subandy Ibralnirln, Zautltt
Bfiru lslnlt ldofitsit, h. '123)P Nurcholislr Madjid, Diilog Ketefiukan , 11, 2V.3' Selain disebabkan oleh faktor idiologi politik, alasan Iaiuya yang menyebabkan
kepindahan Nurcholish aclalah faktor kesehatan (Nurcholish Madjicl, Diai og
Kelcrbukaa , 2Tl).
r1 Melluiut penilaian Nurcholish scndiri Gontor dipandari g sebagai balai pendidikai
Islamyang [ibe6l, tercennin dalamnottonya "Berpikiran bebas" setelah "Berbudi
Tinggi", "Berbadar sehat dan berpengetahuan luaJ' (Nurdrolish Madiid, /s/dnr
Ket odcntat da Kti dor.sidn, (selaniuklya disebvl Isln, Ke rcdunn ), cet. 5 (Mizan:
Bandung, 1993), 11. 208)
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"Tidak ada atmosfiryang berbau Arab tentang Gontor. Suasa-
nanya sangat Indonesia, tapi pada saatyang sama unsur mo-
dern dan Islam menjadi sederhana tapi tidak penuh ketegang-
an; bersih tapi tidak terlampau kelewatbersih; serius dan aga-
mis tapi bukan keras ataupun fanatik; progresif dan berwa-
wasan ke depan tapi tanpa kata "revolusioner", kata yang me-
miliki banyak muatan tapi memiliki sedikit arti dalam kamus
masyarakat Indonesia hari ini. Bagi mereka yang clatang dari
Jakarta dengan seperangkat kepusingan budaya, slogan-slogan
munafik, kecerdasan terpasung, korupsi, sinisme, sikap kon-
sumtif yang menyolok mata, dan sampah berserakan, Gontor
menjadi perkampungan kedamaian yang menjanjikan; bahwa
puncak kebangkitan Islam paling tidak pemah satu kali
singgah di masyarakat Indonesia". 3'?
Perkenalan Cak Nur dengan lingkungan dan pemikiran
kaum modemis lebih lnters dar-r "intim" setelah kepindahannya
ke Jakarta untuk melakukan str.rcli di IAIN, terutama setelah ia
meniadi anggota HMI, yang selanjutya ia terpilih sebagai Ketua
HMI selama dua priode berturut-turut, tahun 1966-1969 hingga
1969-1971. Selama di Jakarta Cak Nur bertemu dan berkenalan
Iangsung (baik secara langsung maupun melalui tulisan atau cera-
mah) dengan tokoh-tokoh utama Masyumi. Sebaliknya tokoh
dan pendukung Masyumi-pun mengenal prihadi dan pandangan
Cak Nr.rr, sel.ringga terjadi hubungan yang erat cli antara mereka
yang berujung pada dianugrahkannya gelar atau iulukan "Nalslr
Mudn" pacla diri Cak Nur, sebagai penghormatan dan kekagum-
an loyalisJoyalis Masyumi atas pribadi dan terutama pandangan-
panciangan Cak Nur yang dianggap identik atau setidaknya de-
kat dengan pandangan-pandangan M. Natsir.
Namun, suasana "bulan madu" antara Masyumi dan Cak
Nur ini dikejr"rtkan oleh gebrakan Cak Nur ketika 3 Januari 1970
ia menyajikarr makalah meski judulnya biasa saia, tetapi secara
substansial cukup meriuhkan perbincangan intelektual: " Mnsnlalt
Creg Barton, Thc Et crg: ce of Neo Modemis|t, 11.76
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lntegrasi tnnt din Keperluan Pembnharun Peruildran Islnlr". Makalah
ini disampaikan pada acara halal bihalal HMI, PII, Persami dan
GPI.33 Isi makalah ini mengakibatkan rusaknya relasi harmonis
Cak Nur dengan penclukung Masyumi, sel.ringga berujung pada
perseturuan dan perpisahan di antara mereka, dengan copotnya
julukan "Natsir Muda bagi Cak Nur.3a
Perubahan sikap Cak Nur ini tidak terlepas dari perkem-
bangan sosio-politik hrdonesia saat itu, yang menuntut adanya
reevaluasi dan reformasi visi dan misi perjuangan umat Islam.
Di mana dalam pandangan Cak Nur perlu adanya sikap dan
respon yang diambil umat Islam saat ituatas maslah yang tidak
kondusif dan kontra produktif bagi masa depan umat Islam sen-
diri, dar-r mengakibatkan semakin rneningkatkan kecurigaan dar.r
ketegangan pemerintah dan militer terhadap umat Islam. 35
! Dedy Jaaraluddin Malik dan ldi Subardy Ibrahitt, Znnnn Baru lslatn lndoresin,l.r.
128I Yang lncnar.ik, perlakuan kurang baik dan sebagian bcsar pendukurg Masyumi
ini tidak neDlbuat hubuugan emosional Nurcholish tcrhadap Masyuuti berubalr,
ini terbukti dcngan pemyataannya:
"Saya bukan olar,g Muhammadiyah. Saya jika dilihat dan segi kultural lebih
banyak NU- rrya dan pada MuhanurlaLlryah. Tetapi trni,lrlg saya k.Il di Contor,
HMI dall sebagainya. Saya dan ibu say:r kan Masyurni. Jadi, kalau ada sesuatu
yang boleh diideitifikasikan di saya iht adalalr Masyuni, yakni "anak Masyumi".
Bukan Muhammadiyah, bukan NU, atau orang NU yang menjadi Masyumi
(Nurcholish Madjid, "9ikapur Sirill" (selanjuhya disebut "-S.t"plrr Si/.i/r"), dalam
Sukidi, Teologi l klusif Cak N,r/; cct. 2 (Kompas: Jakarta, 2001), h.xviin Sikap dan respoi umat lsla[r terpolarisasi kc pada tiga bentuk pemikiran;
Perfarra, kaurn formalis, yakni mereka yang mclihat perlurya ditempuh upayd-
upaya yang 6ilahya Iorrnal dan sirnbolik bagi idealisasi dan injplcmcntasi politik
Islalr. Bagi kelonrpok ini cita'cita politik Islam harya bisa terwujud jika unat
lslam hanya mempunyai partai politik tersendiri, dan kcheradaannya diakui
secara legal formal. Oleh karena itu, adanya partai lslam dianggap suatu keha-
rusan Dlutlak, scbagai alat ur1fuk mengatasi persaingan politik dan agana antar
golongtul yang telah nrenghancurkarl kepentingan Islam di masa lalu. Selain ihr
mereka juga menuntut pengesahan status hukum bagi Plaganr Jalarla yang
diharapkan bisa nenjadi lcgitimasi bngi peiuangan konstitusional lslam. Kedrra,
mereka yang lebih nengutamakar persatuan dan integrasi kaum Muslin dan
kurang r)renyutujui LetenlibdtaIl tr.rldnrpau jauh dalam politik p.rrtlsan. Bdgi
kelonrpok ini persatuan ulllat Islan jauh lebih pentu1g dan pada te4un ke politik
praktis yarg sarat dcngtur konllik kepcntingan dan nerdorong disintegrasi kaum
Muslirn, Keligr, kclompok pragmatis yang nretihat bahwa pcnJelat.rn yang
ditawarkan olell clua kelompok lairulya terlalu illealistis darl tidak pragmatis.
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Perubahan diri Cak Nur ini disinyalir konon juga dipenga-
ruhi lawatannya ke Amerika ketika memenuhi undangan pro-
gram "Profesional Muda dan Tokoh Masyarakat" dan ke bebe-
rapa negara Arab yang herlangsung dua kali, yang pertama atas
undangan pemerintah Saudi Arabia untuk membawakan maka-
lah, keberangkatan yang kedua sebagai hadiah pemerintah Saudi
Arabia sebagai tamu resmi pelaksanaan ibadah haji yang diberi-
kan atas penyajian makalah pada kali undangan pertama.36
Selama menjadi mahsiswa di IAIN Jakarta, Cak Nur bermu-
kim di salah satu kamar masiid Al-Azhar, yang disediakan secara
khusus oleh Buya Hamka. Di tempat ini Cak Nur mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan menulisnya
langsung di bawal'r bimbingan Buya Hamka, sastrawan penulis
handal dan produktif, yang saat itu memimpin Majalah Genra
Islam, di mana tulisan-tulisan Cak Nur banyak menghiasi kolom
majalah tersebut. Ia juga berkesempatan melatih keahlian ber-
orasi di bawah bimbingan H. Amirudin Siregar yang menjadi
Sekretaris ]endral pertama Majelis Ulama Indonesia (MUI).37
Kecuali menggugat Kepeminrpinan para pelaku politik Islanl lama yang
melahirkan "kegagalan" pcmbangunan intenal umat Islam, kelo Pok ini lebih
memilitr bersikap akomodatif terhadap perkembanSan sosio-politik yang ada.
Sikap seperti ini dirasa lebih kreatif dad pada melakukan pengl'udaPan atau
negasi terhadap real politics orde baru. Sedangkan Nurcholish sencliri mengambil
sikap yang berbccla dcngan ketiga kelonrpok tersebuL clcngan mengambil sikaP
yang menekankan pacla upaya-upaya intelektual ultuk meresPoni kondisi rcligiL>
politik umat Isla , sebagai kelompok tersendiri (M. Syafi'i Anwat Perlilil",
dflfi Aksi Islat l,tdo,t?sia, h. 4aln$ Lihat Creg Barton, Trrc E rctgctrce of Neo Moder istti., h. 79 clan "lndonesia's
Nurclrolish Macljir.l arut Abdurrahman Wahid as Irtellectual 'Ulama: The Meeting
of Islamic Traditionalism and Modcrnism in Neo-Modernisn1 Thought"
(selanjutnya discbut "lndonesia's Nutcholish Madjid ard Abdunalmian Wahid"),
dalan Str//rn Islot,tikn VoL,l, No. 1. 1997, h. 47. Lihat juga Dedy Januluddin
Malik dan Idi Subancly Ibrahim, Zn nfi batt lsl?i./ ltitloi?sia. 11. 'l2G127
r7 De(ty Jamaluddin Malik dan Idi Subandy lbta)1im, Zn t1,t blnt Islnt lttdo esia,h.
129.
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2, Latar Belakang Intelektual (Pendidikan)
Seperti ayalurya, Cak Nur sekolah di SR pagi l-rari dan sore
hari di Madrasah.3s Ketika memperoleh i.jazah SR IV dan Sekolah
Rakyat Bareng, pada saat yang sama ia pun menyelesaikan seko-
lah agamanya di Madrasah ayahnya, Madrasah al-Wathoniyal-r.
Di sekolah ini Cak Nur memperhatikan prestasi akademik yar-rg
luar biasa, kl-rususnya selama belajar di Madrasah. Selama tiga
tal.run lebih Cak Nur memperoleh nilai tertinggi dan juara kelas
di madrasah, sehingga menimbulkan rasa malu dan rasa kagum
ayahnya. Hal ini disebabkan kedudukan sang ayah saat itu seba-
gai pendiri dan pengajar di madrasah tersebut.3e
Lulus Sekolah Rakyat tahun 1952, Cak Nur dimasukkan
ayahnya ke Pesantren Darul 'Ulum, Rejoso, Jombang. Namun,
di Darul'Ulum Cak Nur hanya bertahan selama clua tahun dan
sempat menyelesaikar.r tingkat Ibtidaiyah, lalu melanjutkan ke
tingkat Tsanawiyah. Menurut Cak Nur sendiri ada dua alasan
mengapa ia hanya bertahan dua tahun menyalrtri di sana, walau-
pun prestasi akademik Nr.rrcholish di pesantren tersebut menga-
gumkan.a0 Pertama karena alasan kesehatan dan kedua, karena
alasan idiologi atau politik4r.
Dengan kedua alasan tersebut, terutama faktor idiologi atau
politik yang tekananannya begitu kuat dirasakan Cak Nur,
akhirr.rya ia memutuskan pir-rdah ke Pesantren Modern Gontor
Ponorogo. Di pesantren yang baru inilal-r Cak Nur mendapatkan
suasana yang kondusif, sehir.rgga ia dapat belajar dengan tenang
dan konsentrasi penuh. Ia juga mendapatkan wawasan yang luas
dan keterampilan berbahasa asing yar-rg kemudian menjadi
r Greg Barto4 The Euergetrct ol Nco Morlcrnis r, h.74 dan "Neo- Modemisme", h.
13-14. Lihat juga SuIyatlto, Masltnrikat Tonndd |i Kritik Hu rcnettis Mnsyflrnknt
Mnd1 i Nurclnlish Madlid, cet.1 (LP2IF dan Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2Ct01),
h. 41.
, Creg Barton, The k,Etgetrce of Nco Mod?r islu, h, 74{ Grcg Barton, The Euergenct of Neo Mode is t, h.74I' Dedy Jarnaluddin Malik dar ldi Subandy Ibrahim, Zaruan Baru bnr lsla, l do,tcsin.
h. 122- '123
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modal penting dan utama dalam memperluas pemahaman dan
wawasan di jenjang pendidikan selanjutnya.
Sebagaimana di Madrasah al-Wathoniyah dan Darul Ulum
Jombang, di Gontor, Cak Nur pun menunjukkan keunggulan
intelektualitasnya dengan menjadi.juara kelas, suatu prestasi aka-
demik yang sulit dicapai jika bukan karena kecerdasan dan ke-
kuatan daya tangkap intelektual. Prestasi yang diraih Cak Nur
tersebut mengantarkan dirinya pada promosi kenaikkan lang-
sung dari kelas I loncat ke kelas III SMP. Prestasi dan kelebihan
Cak Nur ini tidak luput dan perhatian pimpinan Pesantren, KH.
Zarkasyi. Sehingga pada tahun 1960 setelah menamatkan bela-
jarnya di Gontor, sang guru bermaksud mengirim Cak Nur ke
Universitas Azl-rar, Kairo. Tetapi niat gurunya tersebut tidak
tercapai karena terjadi Krisis Terusan Suez di Mesir yang meng-
hambat keberangkatan Cak Nur, karena sulit untuk mendapat-
kan Visa. Sebagai kompensasi atas kegagalan keberangkatan ke
Mesir, KH. Zarkasyi menghibur Cak Nur dengan memasukkan-
nya ke IAIN Jakarta. Dengan berbekal surat datr gurunya, Cak
Nur mendaftarkan tliri dan diterima sebagai mahasiswa.a2
Di IAIN Cak Nur mengambil Fakultas Adab Jurusan Bahasa
Arab dan Seiarah Kebudayaan Islam, yang secara kebetulan atau
tidak, ia menjatuhkan pilihan pada jurusan tersebut, menurut
Greg Barton merupakan jurusan di IAIN yang memiliki karakter
yang serupa dengan universitas sekuler dengan basis humanisme
dengan fiqih dan teologi.a3 Semangit humanisme ini yang selan-
jutnya menjadi karakter dan orientasi pemikiran Cak Nur di
kemudian hari. Cak Nur meraih gelar sarjana yang sekaligus
menyandang lulusan terbaik pada tahun 1968, dengan memper-
tahankan skripsi yang beriudul " AI-Qur' in'Aribiyytut LtLglmtnn
zua ' Alaniyyun Ma'nnn" .
{ Dedy]amaluddin Malikdan Idi Subandy Ibtallit\i,Zn m Bnrubnflt lslnt lttdo esin,
h 723-124
" Creg Barton, The Energe .e of Neo Modenrisu, h.77
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Setelah beberapa tahun berselang semenjak kelulusannya
dari IAIN, Cak Nur disibukkan dengan tar.rggung jawabnya seba-
gai Ketua Umum PB HMI dan sebagai intelektual muda yang
menggelindingkan ide-ide penyegaran pemal-raman keagamaan
umat. Selanjutnya, pac{a tal-run 1973 nasib mujur mendatanginya
seiring keclatangan Fazlur Rahman dan Leonard Binder ke Indo-
nesia yarrg bermaksud mencari peserta yang tepat untuk meng-
ikuti program Seminar dan Lokakan.rya di University of Chicago
yang didar-rai oleh Forcl Four-rdation. Semula H.M. Rasyidi meru-
pakan pilihan Fazlur Rahman dan Leonard Binder sebagai pe-
serta, tetapi karena usianya terlampau tua akhimya Leonard
Binder mencari orang lain, dan akl-rimya Cak Nur terpilih sebagai
penggantinya. Selesai mengikuti program tersebut, Cak Nur me-
minta kepada Leonard Binder agar ia dapat kembali lagi dengan
status mahasiswa. Tetapi ia harus ken.rbali terlebih dahulu ke
Jakarta untuk mengambil bagian dalam kampanye Pemilu tahun
'1977. Pada bulan Maret 1978 Cak Nur kembali lagi ke Amerika
Serikat mengambil program pascasarjana di University of Chica-
go, dan di sana Faziur Rahman mengajaknya untuk melakukar.r
penelitian di bidang kajian keislaman (di bawah bimbingannya)
serta kajian IImu Politik (di bawah bimbingan Leonard Binder)
yar.rg sejak awal sudah direncanakan Cak Nur.aa
Cak Nur merampungkan kuliah di Ur.riversity of Chicago
der.rgar-r predikat Cum Laude tahur-r 1984, dengan judul disertasi
" lbnTayniyn on Kalnm nnd Fnlsafih : A P roble m Retson nnd ReoeLtti otr
itr Islnnf' (Ibn Taymiyah dalam Ilmu kalam dan Filsafat: Masalah
Akal cian Wahyu dalam Islam).a5 Di Universitas Cl.ricago ini pemi-
kiran Nurcholish semakin jelas arah dan bentuknya, yang sangat
dipengaruhi oleh gagasan neo-Modemismenya Fazlur Rahman
yang berusaha memadukan atau mengkompromikan tradisi Islan.r
x Greg Barto[ T/rs E/nerle ce OfNco Modahrisrl, h.84{5 dan "lndonesia's Nurdtolish
Madjid and And Abdurrahman Wahid", h. 49ii Lihat Karel Steenbrink, "Nurcholish Madjid and in.lusive Islamic Faith in
Indonesia", dalam Ge SpeelnEn, Jan Van Un and Dick Mulder (ed), Mtrslirns attl
Chtisisio,ts i E rcpe tsrcnki g N&u C,o d (Uitgeverij Kok - Kanpen, 1993 ). h. 31.
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dengan dunia modern, atau dengan kata lain menjadi modern
dengan tetap mengapresiasi hadisi. Garis pemikiran ini sangat
nyata bila dilihat dari pemikirarr-pemikiran Cak Nur yang ter-
tuang dalam tulisan-tulisannya. Di mana ia berupaya menghar-
monisasikan serta mengadopsi unsur-unsur dan problem-pro-





Dalam tulisan yang berjudul "So"'i ologi PentbnhnnLnn Pentikirnn
lslnm Nurcholish Mndjid" , M. Syafi'i Anwar, membuat Peta pemi-
kiran Cak Nur. Menurutnya, peta pemikiran Cak Nur secara
umum dapat dirumuskan dalam konstruksi dialektika dan kesa-
tuan gagasan tentang keislaman, keindonesiaan, dan kemo-
dernan. Dialektika dan kesatuan holistik ide besar itu melahirkan
ide-ide pendukun g (stLpporting itlens) yang berfungsi memperkuat
konstruksi seluruh bangunan ide. yakni "neo-Modemisme",
"integrasi" dan "pembangunan". Adapun yang mempersatukan
seluruh konstruksi bangunan ide adalah Teologi Inklusif.a6
Berdasarkan peta pemikiran yang dirumuskan M. Syafi'l
Anwar tersebut, dapat dielaborasi lebih laniut hahwa bangunan
pemikiran teologi Cak Nur adalal.r bentuk dialektika antara nilai-
nilai universalisme ajaran Islam, r'rilai-nilai budaya lokal Indo-
nesia, dan nilai-nilai kemodernan Barat. Dalam tulisan Cak Nur
yang berjudul "Menenmknn Keindonesinnn", ieiak pemikirannya
dapat dilacak, walaupun tentang unsur keislaman belum begitu
nampak, ia mengatakan:
"Namun tetap ada segi keindonesiaan yang sampai sekarang
masih belum begitu tampak jelas, yaitu segi budaya. Dan segi
M.Syaf i Anwar, "sosiologi Pembaruan Pemikiran Islam Nurcliolish Madjid"
(selaniuhya disebut "Sosiologi Pembaruan"), Dalam Ulllrttrl Qur'an No. -1, Vol.
lV, 7993, l\. 47
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ini wujud kebhinekaan sudah kongkrit, tetapi apakah wuiud
ketunggal-ikaannya? Sebuah jawaban coba diajukan, yaitu
bahwa keindonesiaan dalam kebudayaan (nasional) ialah titik
pertemuan dan puncak-puncak budaya daerah. Dan karena
sebagai nranusia bangsa Indonesia tidak mungkin menghin-
darkan diri dari pergaulan dunia yang semakin sempit ini,
maka unsur-unsur keindonesiaan lainnya ialah segi-segi uni-
versal dan manusiawi dari pada setiap kebudayaan umat rna-
nusia.rT
Namun, kemudian Cak Nur memandang bahwa tidak bisa
tidak, keislaman aclalah ur-sur keindonesiaan atau milik nasional
yarrg paling mer.ronjol sebagai kepribadian nasional Qtntionnl iden-
Ilfy),48 bahkan menuruhlya, keindonesiaan dan keislaman itu ti-
dak bisa dipisal.rkar.r, karena, "Kcislamnn adalnh keindonesiaan dnn
keindonesinnn adalah keislanan". Untuk mernbuktikan kebenaran
tesisr-rya ir-ri, Ia memberikan argrmeln, Pertnnrt, Islam adalah aga-
ma mayoritas mutlak penduduk Indonesia yang menyebar ke
seluruh pelosok Indonesia, Kcdan, cliterimanya bahasa Melayu
sebagai bahasa Nasional Indonesia yang alasannya bukan saja
karena bahasa Melayu merupakan bahasa yang paling luas pe-
nyebarannya ke seluruh daerah parrtai kepulauan Nusantara-
yang penyebarannya itu sendiri dibawa oleh agama Islam, tetapi
juga karena bahasa Melayu aclalah bahasa yang paling men-
dukur-rg cita-cita egalitarianisme Islan.r, dan Kefign, keseragaman
budaya Nusantara yang memungkinkan dipermudaluya komu-
nikasi antar kelompok ehris dan tanah penghunian yang secara
geoglafis saling berjauhan adalah karena peran dan fungsi
lslam.ae
Dari ketiga komponen ini menjadi kontruksi pemikiran Teo-
logi Cak Nur. Sangatnyata sekali nilai-nilai universal ajaran Islam
17 Nurcholislr Madjid, Islnrl k todcrfin1l, h. 132.a Nurcholish Madjicl Isin kutoder a , h. -198.{' Nurcholish Madiid,Trndisi lsln, Pera da F ,tgsi,tya dalfi, h: tbn gtfin l,tdo csin
seladuhlya disebut Tradisi Islam), cet. I oakarta: Paramadina,199n, h, 58-60
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yang menjadi unsur utamanya sebab nilai-nilai universal ajaran
Islam lah yang memungkinkan nilai keindonesiaan dan nilai ke-
modernan mendapatkan tempat dan ruang di dalam Islam, atau
bisa juga dikatakan, dalam Islam lah nilai-nilai keindonesiaan
dan nilai-r.rilai kemodeman dapat ditemukan.50 Oleh karenanya,
sangat logis bila kemudian dalam konstruksi pemikiran Islam
Cak Nur sangat nyata kaitan erat antara keislaman, keindone-
siaan, dan kemodernan.
Atas dasar kesejajaran keislaman dengan keindonesiaan ini,
Cak Nur mengabsahkan pandangan yang menganggap perlu
interpretasi aiaran-ajaran universal Islam untuk bisa memenuhi
tuntutan-tuntutan nyata Indonesia, atau dengan kata lain perlu-
nya kor.rtekstualisasi ajaran Islam,5r di mana sebagai landasannya
dapat dipertimbangkan QS. Ibrahim (14): 4, tentang pengutusan
seorang Rasul dengan bahasa kaumnya. Cak Nur berpendapa!
"Kalau kita kaji lebih lanju! penglihatan yang mensejajarkan
keindonesiaan dengan keislaman mengisayaratkan pengaku-
an akan absahnya pandangan yang melihat perlunya mem-
buat interpretasi-iika bukan adaptasiajaranajaran universal
Islam untuk bisa memenuhi tuntutan-tuntutan nyata Indone-
sia. Dalam kaitan ini, patut kita renungkan makna penegasan
dalam al-Qur'an bahwa Tuhan tidak pemah mengutus seorang
Rasul pun kecuali dengan bahasa kaumnya (14:4). Dan agak-
nya bahasa yang dimaksud di sini bukan hanya dalam batasan
linguistik, tetapi mencakup segi-segi kultural yang membuat
!' Pcmikiran Nurcholish ini dapat disimpulkan dalam bukunya, lsln Dokttitl.
s' Pandangan Nurcholish yang menganggap xr8?rf usaha pengembangan Islarn
keindonesiaan, diclasarkan pada rcalitas bangsa Indonesia yang sangat khas,
terutama hngkatpluratitasnya yang begitu tillggi, sehingga diPerlukan pendekatan
dengan sLrategi yang matang, dimana setiap langkali melaksanakan aiaran Islam
di Indonesia harus memperhitungkan kondisi sosial budaya yang ciri utafianya
adalah pertumbuhan dan perkembangan. Di mana ide Pertumbuhan dan
perkemlrangan ini yang tcrefleksikan dalam berbagai ide tentang bagairnana
melaksan.kan ajaran agan1a dalam masyarakat ini terkait dengan masalah
kesadarar historis, yaitu kesadaran bahwa segala sesuatu mengcnai tatanan
hidup manusia ada sangkut pautnya dengan perbedaan zaman dan tempat
(Nurcholish Madjid, /shrr Doklri,r, h, lxviiixviii)
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seorang Utusan Tuhan bisa berkomunikasi dengan rakyat-
nya.tt
Oleh karer.ra itu, lebih lanjut menurut Cak Nur, muslim Indo-
nesia, setelah meyakir-ri dimensi-dimensi universalitas ajaran
Islam, juga harus meyakir-ri adanya l.rakJrak khusus kita sebagai
bangsa untuk menyelasaikan masalah kita kini dan di sini, sesuai
dengar.r perkembangan sosial-budaya masyarakat kita dan tun-
tutan-tuntutannya.s3
Apalagi, menurut Cak Nur, secara teknis, untuk melakukan
kontekstualisasi atau pribunrisasi ajaran Islam perangkah-rya telah
tesedia dalam ilnru Ushul al-Fiqh, yang memungkinkan terjadinya
akulturasi timbal balik antara Islam dan budaya lokal, lewat
saluran kaidah Ushul al-Fiqh yang ber.bunyi, "Adat itu dihu-
kumkarr" (nl-Adah aI-nLulakknnLnl), atau, tebih lengkapnya, "Aclat
adalal-r syari'ah yang dihukumkan" (nl-'Adnh nl-Syiri'ah al-
nn mkknnnh). Artir-rya, adat dan kebiasaan suatu masyarakat,
yaitu budaya lokalnya, adalah sumber lrukum dalam Islam.5a
Dari asumsi-asumsi yang dibuatnya ini Cak Nur kemudian
mencetus gagasan untuk mengadopsi nomenklatur Islam ke pada
persoalan dan diskursus keindonesiaan, sekaligus juga sebagai
kor-rtekstualisasi ajaran Islam. Seperti masalah idiologi Pancasila
yang masih dipandang kontroversial oleh umat Islam Indonesia
yang masih memarrdang harrya Islam lah idiologi kaum muslim.
Untuk meredam atau mendinginkan dan terutama mengkompro-
mikan dua arus yang seolah uls-n-als kontradiksi tersebut, Cak
Nur berusaha memberi pengertian umat Islam agar dapat me-
nerima Pancasila sebagai idiologi negara, clengan penjelasan-
penjelasan yang menggunakan nomenklatur Islam atau al-Qur'an.
Pancasila atau sila-sila Pancasila, ungkap Cak Nur, itu tidak
lain ajaran Islam yang dibahasakan dengan nomenklatur dan
5': Nurclrilish, ]'rn.lisi lsld t, h, 60.5' Nurcholish Macljid, Islnrl Dol<r-irr, h. lxxiii.
Nurcholish, lslnfi Doktri , l.r. 550.
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dikontekstualisasikan dengan kondisi sosial-budaya Indonesia.
Nurcholish menjelaskan:
"Jika kita batasi hanya pada perumusan nilai-nilai Pancasila
sa.ja, maka unsur-unsur Islam ifu akan segera tampak dalam
konep-koruep tentang adil, adab, rakyal hikmat, musyawarah,
dan wakil. Lebih dari itu dapat disebutkan bahwa rumusan
sila keempat Pancasila itu sangat mirip dengan ungkapan
dalam bahasa Arab yang sering diladikan dalil dan pegangan
oleh para ulama, m'*rl likntnh nl-utsyirnh (pangkal kebijak-
sanaan ialah nusyawarah)".s5
Selanjutnya, bila dilihat dari aspek peran dan fungsi Panca-
sila bagi bangsa Indonesia yang plural ini, Pancasila berperan
sehagai " kalinnhm snrun" (TitikTennL Co lnnfl Platforn.)56 Secara
meyakinkan Cak Nur kemudian menjelaskan, bahwa sila Perta-
ma, Ketuhanan Yang Maha Esa, itu sepadan dengan aiaran tauhid
para Nabi yang sekaligus menjadi titik temu (Courron Plntfornt ,
knlinratun sawa') agana-agama. Cak Nur menyatakan;
"Pendeknya, Ketuhanan Yang Maha Esa itulah yang secara
mutlak memberi arti bagi Pancasila dan Sila apa pun dalam
kehidupan manusia. Sebab, seperti yang dikatakan oleh
Gardner di atas, Ketuhanan Yang Maha Esa itulah yang men-
dasari dimensi-dimensi moral yang menopang setiap per-
adaban manusia. Dan Ketuhanan Yang Maha Esa, atau tauhid,
itulah yang menjadi sentral dan inti sari dan agama-agama
yang dibawa oleh para Nabi, semenjak Nabi pertama sampai
nabi terakhir (Muhammad SAW). Demikianlah dikatakan
dalam al-Qur'an [21]:25.57
Sedangkan Pancasila secara keseluruhan sepadan dengan
Piagam Madinah (Mitsiq nl-Mndtutlr) yang merupakan titik temu
st Nurcholish Madjr-l, ls/nrrr Kd,tod?r,1fl,t, h. 69.$ Nurcholish Madiid, "lslan{c Roots of Modem Pluralisrn, lndonesian Experience"
(selaniuhya disebut "Islanic Roots of Modem Pluralism"), d.alal.J. Sttklia Isa,,tikn
vol. 1, no. I (April-luni), 1994, h.63.? Nurcholish Madiid, Isla Ke tode ta,t,h.178.
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antar berbagai komunitas kemasyarakatan, yang sekaligus 
,uga
merupakan institusionalisasi dan legalisasi lrak dan kewajiban
yang sama pada kelompok-kelompok yang bersarrgkutan. Cak
Nur menegaskan:
"Membandir.rgkan Pancasila dan UUD 45 Indonesia dengan
Piagani Madinah tidak hanya mengisyaratkan kesejajaran pola
penerinLaan kelompok-kelompok bersangkutan akan nilai-nilai
kesepakatan itu. Tetapi juga mengimplikasikan adanya hak
dan kewajibar.ryang sama pada kelompok-keloinpok bersang-
kutan yang bisa disejajarkan".*
Formulasi kompromisasi Pancasila dengan Islam yang diga-
gas oleh Cak Nur ini menunjukkan tingginya perhatiar.r Cak Nur
terhadap tumbuhnya pola hubungan di antara sesama warga
negara Indonesia yang berbeda latar belakang baik agama, ehlis,
idiologi politik dan kultur dalam suasana yang diwarnai saling
nrenghonrati dan dalam kesejajaran.
Gagasan pemikiran Islam Nurcholish Iainrrya yang meng-
gambarkan upaya kontekstualisai Islam dengan nilai keinclone-
siaan, yang sekaligus mencerminkan teologi keindonesiaannya,
adalah soal terjemahan kalimat ld llilt illn Alllilt n.renjadi "tiada
tuhan selain Tuhan",se terjemahan yang terdengar asing dan kor.r-
troversial bagi umat Islam Indonesia yang terbiasa dengan terje-
mahan "tiada tuhan selain Allah".
Cak Nur menganggap terjemahan tiada tuhan selain Tuhan
itu adalah absah, hanya masalah bahasa saja, sedang hakikatnya
sama. Sebab bila Tuhan itu hanya boleh disebut dengan Allah,
maka bagaimana dengan Nabi-nabi terdahulu yang tidak berba-
hasa Arab. Nabi Musa dulu, misahya, menyenrbah siapa. Dalam
al-Qur'an memang disebut menyembah Allah, tapi dia sendiri
tidak menyebut dengan Allah, tapi Yahweh, Jel.rova. Apalagi
$ Nurcholislr Madlid, Citn-cita Polilik Isli t Efi Refon osi, cet 1 pa]? adina: Jakarta,
1999), l\. 72s Nurcholish Madjid, Islan Dokflr, 11. Ii.
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ter.jemahan seperti ini, menurut Cak Nur, bukan yang pertama
kali, Buya Hamka misalnya menyebut, bahwa dulu di semenan-
jung Melayu orang menyebut Allal.r Ta'ala disalin dengan bahasa
Melayu dengan Dewata Mulia Raya. Tidak acla ulama-ulama
yang membantah, baik ketika mulai menyalin ke dalam hahasa
Melayu maupun sampai kini. Dan bila terjemahan seperti ini dito-
lak implikasinya ada kaitanya dengan Pancasila. Karena unsur
penolakan sebagian orang terhadap Pancasila, dan mereka meng-
anggap bahwa Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila itu
bukan tauhid. karena disel-rut Tuhan, bukan Allah.60 Di sini, lagi-
lagi semangat inklusivisme dan pluralisme Nurcholish sangat
mewarnai dan mendominasi pemikiran-pemikiran teologi Cak
Nur. Dan memang semangat inilah yang menjadi perekat dan
bangunan pemikiran teologinya.
2. Kemodernan
Corak pemikiran Islam Cak Nur lainnya adalah kemo-
dernan. Pemikiran Cak Nur pada wilayah ini dilatarbelakangi
oleh keinginannya memperlihatkan bahwa Islam tidak hanya
tidak bertentangan dengan isu-isu modernitas, tetaPi juga me-
ngandung nilai-nilai yang mendukung modernisasi itu sendiri.
Bahkan lebih dari itu, ia ingin memperlihatkan bahwa Islam,
pada dirinya sendiri, secara inlrcren d,an original adalah agama
yang "selalu modern".6r Upaya Cak Nur ini dimaksudkan, mem-
Nurkolish Madjid, Dinlog kef?tu kantL h. 261-265
M.Dawam Rahardjo, "lslam dan Modernisasi", h.27. untuk menunjukkan
kemocleman Islam sejak awal kcn'lunculannya, Nurcholish mengutiP pendaPat
Robert N. Bellah:
Tidak lagi dapat dipersoalkan bah!\,a di bawah (Nabi) Muhamnud masyamkat
Arab telah membuat lonFatan iauh ke clepan dalam kecanggihan sosial dan
kapasitas politik. Tatkala struktur yang telah terbentuk dikembangkan oleh
para Khalifai pertanu untuk menyediakan prinsip penyusunan suatu emperium
dunia, hasilnya sesuatu yang untuk nrasa dan temPatnya sangat modem. Ia
modem dalanr hal tingginya tingkat komitmen, keterlibatan Llan PartisiPasi yang
diharapkan dan kalangan masyarakat jelata scbagai anggota masyarakat. Ia
modern dalanT hal keterbukaan kedudukan kepcmimpinannya untuk dinilai
kemanrpuan nrercka nlenurut landasanlandasan unveBalistis dan dilambang_
kan clalam upaya melcmbagakan kepemimPinan yang tidak bersifat furun temu-
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beri landasan teologis, terutama bagi golongan ir-rtelektual, agar
mampu memberikan responsi-positif terhadap proses moderni-
sasi, tetapi tetap bertolak dan mengacu kepada iman Is1am.6'?
Kenyataannya, bagi Cak Nur, Modernitas atau zaman Mo-
dern dalam prespektif sejarah, dunia dan umat manusia secara
keselurul-nn merupakarr kelanjutar-r belbagai hasil u saha (nclieae-
,,re,lfs) umat manusia sebelumnya. Oleh Karena itu, pertama-
tama zaman Modern harus dipandang sebagai kelan.jutan wajar
dan logis perkembangan kehidupan n-ranusia. Oleh karena zaman
Modern itu merupakan suatu keniscayaan logis sejaral-r, maka
modernitas adalah sesuatu yang tak terhindarkan63.
Sir-rgkahrya, modernitas dalam pandangan Cak Nur adalah
suatu keharusan sejaral.r yang tak terelakkan dan merupakkan
keniscayaan (listoricnl necessity), bukan sebagai sebuah pilihan
atau penghadapan.6a
Percikan pemikiran Nurcholish tentang proses modernisasi,
tic{ak lepas dan upaya menjinakkan atau mengadopsikan nilai-
nilai yang inlrcrert dalam Islam dengan zaman modern, seperti
rasionalisasi, sekulerisasi, liberalisasi. Tetapi usahanya tersebut
ditanggapi secara negatif bagi sebagian besar umat Islam Indo-
nesia, sehingga untuk menghindari kesalahpal-raman terhadap
run. Mcskipun pada saaFsaat yang paling diri nruncul hambatim-haribatan
tertentu yang rneighalangi Dusyarakat untuk sepenuJnya lrelakanakan prinsip-p nsip terscbut, naDruir nusyatakat tclah melaksanakan sedemikian cukup
dekahlya ulrtuk mellaDrpilkarl suatu rnodel bagi susunan lnasyarakat nasionil
modern yang lebih baik daripacla yang dapat dibayalgkai. Upaya ora_ng Muslim
moclen unhrk melukiskan nasyarakat dini tersebutscbagai contoh sesunggulurya
nasionalisme paJtisipa[f dan egaliter sanas€kali bukanlah pernalsuan idiologis
yang tidak historis. Dan satu segi, kegagalan nasyarakat dirri tersebut, din
kernbalinya mereka pada pninsip organisasi sosial praJslam, merupakan bukti
taNbahan untuk kemodernan eksponinen dini te6ebut. Ekpcdmeir itu tcrlalu
modern urlfuk bisa berlusil. Belun ada prasarana sosial yang diperlukan untul
nrendukurgnya (Dikutip Nurcholih dan Robert N. Bellal\, Beyatld Bcl(f (Harpet
and Row: New York, 1970) h. 150-151, daldm Nurcllolish Mad)ttl,,;tslit dnn
Ntgnmislfl,, Pu,tgaln la Mok'ati Titik Tant Bagi Mnsynmknt Mnjc *ditndo esin,'
dolan lslan ABa n k ntlnsinn , (Paramadina: Jakarta:, 1995) h. 15-'16.6'? Dar\'an Ralrardjo, "ls/drl di Made rn istlsi" , l\. 293'1.nr Nurcholish Madjicl, lslnrrr Dotr.nr, h. 450-151.
'i M. Syaf i Anwat "Sosiologi Pe 1nnn " ,71. 17.
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gagasan dan istilal-r yang digunakan, dalam tulisannya Cak Nur
menyebut "Modernisasi ialah Rasionalisasi Bukan Westernisasi'.
Ia mengingatkan bahwa modernisasi itu bukan westernisasi, apa-
lagi westernisme. Rasionalisasi bukan rasionalisme, sekulerisasi
bukan sekulerisme dan liberalisasi bukan liberalism. Karena di
antara kec{uanya merupakan dua hal yang berbeda dan masing-
masing mengandung implikasi yang berbeda pula. Dan yang
paling penting menurut Cak Nur, baik Westernisasi atau wes-
ternisme sebagai paham yang membentuk total arny of life nya
bangsa Barat, Rasionalisme sebagai paham yang mengakui kemu-
tlakan rasio, sebagaimana yang dianut orang komunis, atatt
liberalisme sebagai aiaran sesat yang memandang kemerdekaan
mutlak atau tak terbatas, itu bertentangan dengan ajaran Islam.
Dengan memberikan arti Modernisasi dengan rasionalisasi.
Cak Nur ingin menekankan pentingnya berfikir rasional, sehing-
ga akan teriadi apa yang disebut proses perombakan pola berfi-
kir dan tata kerja lama yang tidak aqliah, dan upaya menerapkan
penemuan mutakhir manusia di bidang ilmu pengetahuan, seba-
gai hasil rasio atau pemahan manusia terhadap hukum-hukum
obyektif yang menguasai alam, ideal, material, sehingga alam
bertindak menurut kepastian tertentu yang harmonis. Apalagi
semangat tersebut sejalan dengan ajaran agama Islam, yang
dasarnya adalah:
1. Allah menciptakan seluruh alam ini dengan laq (benar),
bukan bnllil (palsu) (QS.16:3, 38:27).
2. Dia mengaturnya dengan peraturan Ilahi (sunr-ratullah) yang
menguasai dan pasti (QS. 7:54, 25:2)
3. Sebagai buatan Tuhan Maha Pencipta, alam ini adalah baik,
menyenangkan (mendatangkan kebahagian duniawi) dan
harmonis (QS. 2I:7, 67:3).
4- Manusia diperintah oleh Allah untuk mengamati dan mene-
laah hukumhukum yang ada dalam ciptaan-Nya (QS. 10:
101).
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5. Allah menciptakan seluruh alam raya untuk kepentingan ma-
nusia, kesejahteraan hiciup dan kebahagiannya, sel.ragal rah-
mat dari-Nya. Akan tetapi hanya golongan manusia yang
berpikir atau berasionaI saja yang akan mengerti dan kemu-
dian memanfaatkan karunia itu (QS. 45: 13).
6. Karena ada perintah untuk mempergunakan akal pikiran
(rasio) itu, maka Allah nrelarang segala sesuatu yang meng-
lrambat perkembangan pemikiran, yaitu terutama pewarisan
membuta terhadap tradisi-tradsi lama, yang merupakan ca-
ra berpikir dan tata kerja generasi sebelumnya (QS.2:170,
43:22-25)65.
Oleh karer-n itu, menurut Nurcholish, modernisasi tidak lain
perintah Tuhan yang imperatif dan mendasar, dan sebagal kon-
sekuensinya modemisasi adalah suatu keharusary malah suatu
kewajiban bagi seorang Muslim66.
Rasionalisasi, yang tekanannya pada penggunaan akal, ter-
utama dalam memal.rami hukum alam, tanpa diikuti proses seku-
larisasi, tidak akan pemah terwujud. Sebab bila manusia belum
mampu membedakan dan menisahkan antara yang sakral
der.rgan yang profan, yang transenden dengan yang imanen, dan
yang ukhrawi dengan yang duniawi, maka sulit akal manusia
man.rpu bekerja secara aktif dan bebas, karer.ra bila segalanya
diar-rggap sebagai yang transenden, sakral dan ukhrawi, akal
tidak mampu menjamal-rnya. Pemisahan antara yang transenden,
sakral, ukhrowi dengan yang imanen, profan, duniawi, inilah
yang disebut dengan sekulerisasi, atau dalam bal-rasa Cak Nur,
sekulerisasi tidak Iairr sebagai upaya untuk menduniawikan nilai-
nilai yang sudah semestinya bersifat duniawi, clan melepaskan
umat Islam dan kecenderun gan untuk meng- ukl rr nut i -kanny a.67
Pandangan yang wajar dan menurut apa adanya terhadap
dunia ini, bagi seorang muslim adalah akibat logis dan nilai-
urcholish Madjid, Isln, Ke fidt:r n,L I't.1172-173
urcholish Madjid, lslnt Ket adehnb h.172-173
urcholish Madjid, lsln ktfiod?nm , h- 207.
6N
67N
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nilai Tauhid,68 yang mengaiarkan hanya Tuhanlah yang transen-
den dan sakral secara mutlak. Sedangkan kepada selain Tuhan
harus dilakukan desakralisasi. Desakralisasi terhadap seluruh
obyek duniawi, moral, maupun material. Dengan begitu desa-
kralisasi iuga berarti melakukan Iiberalisasi ajaran-ajaran Islam
dan nilai dan pandangan tradisional yang selama ini telah disa-
Iahkaprahkan sebagai Islam itu sendiri. Dengan proses liberalisa-
si ini, diharapkan umat Islam kembali kepada al-Qur'an dan ha-
dits, dan dengan tetap memperhatikan tuntutan ruang dan wak-
tu, sehingga Islam yang pada dasarnya bersifat inklusif dan plu-
ralis, tidak hanya eksis dalam dunia dan kehiclupan yang plural
di zaman modem ini, tetapi Iebih dan itu dapat memberi kontri-
busi kepada pluralitas itu sendiri, atau dengan kata lain Islam
tidak hanya menerima pluralitas itu sebagai suatu realitas semata,
tetapi terlibat aktif dalam pluralitas itu sendiri.6e
C. KARYA.KARYA NURCHOLISH MADIID
Buku-buku karya Cak Nur yang telah diterbitkar.r oleh bebe-
rapa penerbit di Intlonesia, semuanya merupakan kompilasi dan
artikel, makalah, bahan kuliah, bahan ceramah dan khutbah yang
pemal.r ditulis Cak Nur, kecuali Buku Klmznnnlt lrttclekhrnl Islnn
yang berbentuk bunga rampai, merupakan stlntingan beberapa
Nurcholislr nlenjelaskan bahwa kalimat syahadat ifu mengandurg aspek rregasi
dan afirmasi. Arti yang terkandung dalam kalimat "tidak ada Tuhan", me-
ngandlulg makna peniadaan (rr&rlror), clan kedua 'lnalainkan Allah atau Ttrhiln
itu sendiri", mengandung makna pengukuhan (n_ffrlnlion). Coba perhatikan,
Islam, yang nengajarkar tauhicl, itu jrt.stru mcrrulai dengar ajaran meniadakan
sanra sekali (istilalr Arabnya: tnilu,t li jitsl suatu tu}lan atau i/dri. Memperhatikan
hal ini adalah penting sekali. Dan dalam syahadat ihL kemrdian dengan segera
disusul dengan pengecualian, bahwa tidak semua trlhan itu tidak ada, kecuali
satu. yaitu Tuhan itu Ecnciiri, atau Allah (Allah aelalah ilalr yang telah memperoleh
awalan nl sebagai rr.r,rite nrfi./s). Jadj, negasi kehlhanan clalaur kalimat syahadat
adalah negasi terbatas, tidak muttak. Sebab memang tidak demikian yang
dimaksudkan. Yang dimaksudkan ialal membebaskan manusia clan bcrbagai
ienis kepercayaan kepada Tuhan-Tuhan yang selama ini dianut, kemudian
mengukurhkan kepercayaan kepada Tuhan yang scbcnamya (Nurcholish Madjid,
lslat Kt,ttolenta,t, h, 223,\
Nurclrolish Madjid, Is/rrl Ket odenn ,11.206
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karya Pemikir Muslim zaman klasik yang telah diterjemahkan
Cak Nur sendiri ke dalam bahasa Indonesia. Beberapa buku
karya Cak Nur adalah:
1. Klnznnalt Inteleictunl Islnnr, "1986.
Buku ini merupakan usaha awal Cak Nur di sela-sela kesi-
bukannya menuntut ilmu di negeri Paman Sam. Adapun tuju-
an penyusunan buku irri, seperti yang dituturkannya sendiri
clalam pengantar buku ini, untuk memperkenalkan secara
permulaan kepada para pembaca Indonesia warisan intelek-
tual zaman klasik, seperti karya Al-Kindi, Al-Asy'ari, Al-
Farabi, Ibn Sina, Al-Ghazali, Ibn Ruyd, Ibn Tayn.riyah, Ibn
Khaldun, dan beberapa warisan intelektual permulaan za-
man modern, seperti karya Al-Afghani dan Muhanrmad Ab-
dul-r, yang dirasakan Cak Nur masih sedikit mendapat apre-
siasi, padahal warisan ini sar-rgat bernilai tinggi.
2. lslmt Ke roderna dan KeinLlonesiaan,1988.
Buku ini berbicara tentang persoalan-persoalan yang ber
hubungar-r dengan wacana keislaman dan keindonesiaan,
Islam dan kernodeman serta lslam dan ilmu pengetahuan.
Tema-tema yang pada awal penggulirannya pada tahur.r
1970-an dan 1980-an menjadi diskursus yang begitu meng-
hebohkan dan kontroversial.
3. Islanr Doktrin dtn Perndnban: SebutltTelnh Krisis te tiang Masalnh
Keinnnrm, Kennnusiann dnn KenodenLnn, 1992.
Buku ir-ri berupaya menampilkan pemahaman Islam yang
komprel-rer-rsif dengan mengangkat tema-tema klasik seperti
taul-rid, iman, taqwa, fiqih, ilmu kalam, tassawuf dan tema-
tema kontemporer seperti emansipasi dan l-rarkat kemar.rusia-
an, demokrasi, pluralisme, yar-rg disajikan secara berbeda
dengan cara penyajian atau pembahasan konvensional, di
mana r-rilai-nilai universal Islam dicoba dikontekstualisasikan
dengar.r nilai dan budaya modern.
4. Islnn Keralqlatan dan Keindonesinnn,7993.
Sesuai dengan judulnya, buku ini merupakan respon Cak
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Nur terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi anak
hangsa atau rakyat Indonesia, dengan jangkauan tema dan
isu yang luas, seperti masalah kemiskinan, ekonomi, pendi-
dikan, politik, keadilan sosial, kepemudaan, kemahasiswaan
dan hukum. Bahasan buku ini benar-benar menampilkan pe-
mikiran "Nurcholish Muda" yang bersifat kerakyatan dan
keindonesiaan.
5. PinhrPintu Meruju Tulmn, 1994.
Buku ini merupakan kumpulan tulisan Cak Nur pada kolom
"Pelita Hati" yang dimuat pada harian Pelita dan pada ma-
jalah Tempo. Cak Nur dalam bukr"r ini menjelaskan bahwa
Islam menyediakan hanyak pintu menuiu Tultan bagi umat
manusia, atau dengan kata lain ia berusaha menjelaskan bah-
wa semua aspek kehidupan manusia seperli tauhid dan
iman, sejarah dan peradaban, tafsir, etika dan moral, spi-
ritr"ral, pluralisme dan kemanusiaan serta sosial dan politik
ittr adalah pintu menuju Tuhan.
6. Islnm Agarua KenLnnusinnn, Mentbnngun TrnLlisi dnn Visi Bnru
Islnnt Indonesin, "1995.
Kaiian pokok buku ini adalah waiah Islam yang kosmopolit
dan universaI yang menampilkan nilai humanisme, keadilan,
inklusif dan pluralis serta egaliter, tetapi pada saat yang
sama menampilkan Islam yang juga menampung nilai-nilai
dan kultur parsial dan lokal, sehingga Islam sebagai ajaran
yang universal dan kosmopolit tetap meniadi ajaran yang
relevan di setiap tempat dan waktu.
7. Isll.ltt Agnnm Perndnbnn, Menfuungun Mnknn dtn Releonnsi
Doktrin Islnm ddan Sejnrah, "1995.
Tema besar buku ini adalah reinterpretasi dan rekonstruksi
aiaran pokok Islam, yang selama ini dipandang Cak Nur
telah mengalami pendangkalanakibatkesalahkaprahan umat
dalam melihat ajaran tersebut, yang diidentikan dengan hasil
penafsiran ulama. Dengan maksud agar Islam kembali men-
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jadi ajarar-r yang lebih aspiratif terhadap perubahan dan
perkembangan zaman.
8. Knki Lnngit Perudnlmn Islan, -1997.
Memaparkan wawasan dan warisan peradaban Islam, sekali-
gus menjelaskan sumbangan peradaban Islam terhadap per-
adaban dunia. Juga membahas tentang perkembangan dan
dir.ramika dunia Islan.r dan dinamika dunia global, serta men-
jelaskan hubungan diantara keduanya.
9. Tradisi IslanL Pernn drtn Fungsinyn Dnlam Penfunngwnn di
Indonesin, -1997
Buku ini memuat pikiran-pikirar-r Cak Nur tentang peran
intelektual Indonesia dalam membangun etos keilmuan dan
trac{isi intelektual, mengembangkan demokratisasi serta
membangun SDM yang siap memasuki era industrialisasi
dan era tinggal landas.
10. Masyarakat Religirls, 1997
Buku ini mengangkat persoalan yang sangat familiar dan
populer di dalam kehidupan sehari-hari seperti masalah disi-
plin, kebebasan, pemikahan dan keluarga, imar.r, hari, kemu-
dian, mukjizat dan karamah. Nurcholish menjelaskan semua-
nya dengan bahasa yang sederhana dan menarik, tetapi bu-
kan berarti substansi permasalahan dikesampingkan. Buku
ini termasuk karyanya yang diminati secara Iuas oleh masya-
rakat.
11. Perjdannn Religius Unrnh tlan HQi,1,997
Buku irt merupakan kumpulan ceramahCak Nur ketika men-
jalankar-r ibadah umrah dan haji. Dalam buku ini Cak Nur
berusaha menjelaskan alasan atau argumen l-ristoris dan dok-
trinal mengapa Mekkah di.iadikan kota suci, mengapa umral-r
antara Yerussalem dan Mekkah, mengapa harus ziarah ke
makam Rasulullah.
12. Bilik-bilik Pesnntren, 1997.
Selain memuat tulisan-tulisan Cak Nur, buku ini memuat
satu tulisan Malik Fa.iar dan satu laporan tim Kompas, ma-
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sing-masing berjudul Sintesa antara Perguruan Tinggi dan
Pesantren, dan Pesantren: Dan Pendidikan Hingga Politik.
Bahasan buku ini menyangkut persoalan-persoalan yang
erat hubungannya dengan dunia Pesantren, mulai dari meru-
muskan ulang tujuan, sistem nilai dan pola pergaulan Pesan-
tren hingga keterkaitan Pesantren dengan perkembangan
tassawuf dan perkembangan politik kontemporer Indonesia.
1j. Dinlog Keterbtknnn, Artihlnsi Nilni lslnru d nnWacunn Sosinl
P ol ilik Konten tporer, "1998.
Buku ini merupakan kumputan semua wawancara Cak Nur
yang pemah dimuat di berbagai media massa dan sekitar
tahun 1970-an hingga 1996. Sehingga waiar bila tema clan
gagasan dalam buku ini sangat beragam, mulai dari bidang
agama, budaya, politik dan pendidikan. Karena tr,tlisan ini
hasil wawancara, maka bahasannya pun spontan dan se-
derhana, tapi ciri khas tulisan Cak Nur seperti kedalaman
analisis clan argumentasinya tetap menoniol.
14. Cita-citn Politik Islam Ern Refontmsi, '1999.
Mengangkat gagasan-gagasan Nurcholish tentang politik,
demokrasi, kebangsaan dan kenegaraan. Cak Nur menie-
laskan persoalan-persoalan tersebut dengan argumen yang
segar dan jemih, di mana dalam uraiannya dikaitkan dengan
persoalan-persoalan kontemporer yang sedang dihaclapi
bangsa Indonesia, seperti masa depan dan cita-cita politik
bangsa, ABRI hubungannya dengan masa depan demokrasi,
dan persoalan keadilan dan keterbukaan.
15. Pesnn-pesan Taqutn Nurcholislt Madjid, 20OO.
Kumpulan khutbah ium'at di Paramadina, bahasannya ri-
ngan, dengan mengangkat masalah keimanan, ketaqwaan,
keshalehan serta masalah etika dan akhlak.
16. Menfuntgun Oposisi Menjagn Mo rcnht t Deruokrntisnsi,200O.
Buku ini memuat empat makalah Cak Nur, yaitu; Demokrasi,
Demokratisasi dan Oposisi, Membangun "Rumah Demo-
krasi", Meneguhkan Peran Oposisi, dan Dilema Perkem-
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bangan Demokrasi di Indonesia. Sesuai dengan judul buku-
nya, gagasan utama Cak Nur berbicara di sekitar isu proses
dernokratisasi yang ter.iadi dan berlangsung di Indonesia.
Dan dalam pandangan Cak Nur proses demokrafisasi akan
mengalami kemajuan bila tradisi oposisi sebagai proses c/rk
nrd bnlnnce menjadi praktek yang mapan dalam praktek de-
mokrasi. Praktek yang selama ini di Indonesia masih diang-
gap sesuatu yang tabu dan buluk dalam praktek berderno-
krasi.
1.7. Fatsoen Nurcholish Mad jiLl, 2000.
Buku ini merupakan kumpulan karangan Cak Nur yang ter-
muat pada rubrik Fatsoen di Tabolid mingguan berita
TEKAD. Dalam buku ini Nurcholish berusaha memberikan
satu batasan etika Islami dalam beraktifltas, baik dalam
dunia bisnis, dunia politik maupur-r dunia sosial-keagamaan.
18. Atns Nnnn Pengnln nn Bcragalln don Berhnngsn di Masa Trnnsisi,
2002.
Kumpulan khutbah di Paramadina dan merupakarr serial dan
buku sebelumnya, Pesan-pesan Taqwa Nurcholish Madjid.
Tetapi berbeda dengan buku sebelumnya, persoalan yar-rg
diangkat lebih variatif, tidak hanya masalah keislaman, tapi
juga mengangkat masalal.r politik, kekuasaan dan kenega-




Pandangan atau sikap penganut agama terhadap agama lain,
dalarn perjalanan sejarah hubungarl antar agama-agama, setidak-
nya telah membenhrk tiga pola hubungan, dari mulai yang paling
tertutup clan fanatik, sampai kepada yang paling liberal dan tole-
ran. Tipologi sikap tersebut aclalah ekslusivisme, inklusivisme,
dan pluralisme.T0 Perkembangan diskursus perubahan sikap dan
ekslusivisme sampai kepada pluralisme yang sekarang sedang
mendapat perhatian besar dan para teolog, pada awalnya adalah
pengalaman yang terjadi dalarn lingkungan dar.r tradisi Gereja,
sebelum akl.rirnya masuk ke dalam hadisi agama lainnya.Tr
^' Ala Rlce, Chtislia s nnd Religious plurnlisutt: Pdtturus it Tlrc Christia neologi of
Rslr'g/o,r (selaniutnya disebut Cr,ist,rilrs ,/rd Rcligio s Pl rnlisnt), (SCM Press Ltcl:
t.tp, t.t), h. 10- 105, lihat iuga, Cavin D'Costa, Thcology fl d Religious Pl rnlis rc'.
'l'hc Ch1lle,rge of OLlpr Rcligi t (selanjuhya disebut Theology ard religious
Pluralism), cet. I (Basil Blackwell Ltd./lnc: Oxford, U.K/New yorL, N.\.., i986),
h. 22-112 Nurcholish Madiid "Dialog Diantara AbIi Kitab (Ahi AlKirab): Sebuall
Pengarlta/' (selanjuhlya clisebut "Dialog Diartara Ahli Kitab"), dalan Ceorge
B. Grose dan Benjamin B. Hubbard, T/r Abralo t Co, eclio : A -letu, ChrisLio a d
Muslitit i Dinloguc, ditc4emahkar oleh Santi India Astuti dengan Judul f/g.1
Agat aSatkT lm kbnnlt Dialog,Cet.l (Mizall: Bandun& 198), h.xix. Sedangkan
Rainlundo Panikkar nenggunakan istilah pararelislne Lu]tuL Flurahsme, ilhat
dalarn bukunya lre hrtto-Religio|s DialogLe (selarluhya disebut I/r ! trn Religio s
llirlog/r.), (Paulist Press: New York, N.Y/Ramsey, N..1., 1978), h. xiv-xix.7 lnfornEsi lebih lanjut tentarg perkembangan sikap keagamaan tlalanr tratlisi
Kristcrr lihat Gavin D'Costa, 'lheologll n d Rtligio s PI nlis,lt, dan Alan Racc,,
ClrisLin,ts n d Religiols Pltralisw.
44 | Nurchotkh Madjid & 'reobsi.^saDn
Meski bisa dikatakan walaupun wacana tipologi sikap re-
ligiusitas ini berkembang dalam tradisi Kristen, terutama Kristen
moclern, nanrun prakteknya sendiri sudah ada jauh sebelum ling-
kungarr Gereja menyadarinya, terutama bila meruiuk pengalaman
umat Islam awal, baik pada masa Rasulullah, maupun pada masa
Sahahat yang disebut-sebut paling mewakili sikap inklusif dan
pluralis. Sikap inklusivitas dan pluralitas mereka ini tentu clililrat
dalam konteks zamannya, karena bila c{iukur dengan semangat
inklusivisme dan pluralisme modern, maka praktek inklusivisme
dan plurahsme umat Islam saat itu belum memenuhi keseluruhan
semangat inklusivisme dan pluralisme modern. Semangat inklusif
tlan pluralis umat Islam adalah pada periode Madinah, di mana
umat ciibangun di atas kemajemukan suku dan agama t{engan
tetap mengakui dan meniamin eksistensi kemajemukan itu sendiri,
dalam pola hubungan yang toleran dan terbuka.
A. EKSKLUSIVISME
Ekslusivisme adalah sebuah pandangan bahwa hanya ada
satu tradisi (agama) tertentu yang mengajarkan kebenaran dan
menunjukkan kepada ialan penyelamatan dan pembebasan.T2
John Hick mendefinisikan ekslusivisme sebagai konseP yang me-
mandang bahwa hanya ada satu wahyu Tuhan dan pengikutnya
yang autentik-yakni milik sendir! sehingga tradisi-tradisi agama
lain hina dan status pengikutnya kelas dua di mata Tuhan.73
Dan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan hahwa
substansi dan semangat eklusivisme adalah sikap atau pandar-rg-
an yang menganggap bahwa kebenaran dan keselanratan meru-
pakan monopoli satrr agama tertentu saja, sedangkan agama lain,
merupakan agama yang bathil dan salah, agama yang tidak diri-
2 Jhon Flick, "Religious Pluralism" (selarjuhya disebut "Religious Pluralism"),
dalam Mircea Eliade (ed.\,The Ettrycloytlia oI ReliSior, Vol. 1l&12 cet. 10 (Simon
& Schuster Macmillan: New York, 1993), h. 331
n Jolm Hiclt "Trinity and Incamation in the Light of Religious Pluralism", dalam
John Hick and Edmund S. Meltzer (ed), Thrce Faiths O ? God: A leloislt. Clrislin ,
M|sli t Etlcol ter, cet. 1 (fhe Macmillan Press Ltd: London., 1989), h. 198
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dhai oleh Tuhan, oleh karenanya agama tersebut tertolak, dan
pengikuh-rya tidak akan memperoleh keselamatan.
Secara umum ada beberapa ungkapan yang mewakili sikap
ekslusif, seperti, "hanya agama saya yar-rg benar", "hanya agama
sayalah yang didasarkan pada kebenaran wahyu", dat-r, "hanya
agama saya yang memiliki nilai religius intrinsik untuk mem-
peroleh kesempurnaan beragama".Ta
Sikap ekslusif ini akibat logis dan sikap seorang anggota
dan suatu agama yang menjalankan kepercayaannya pastilah
menganggap agamanya sebagai benar. Tuntutan kebenaran yang
dipeluknya mempunyai ikatan langsung dengan tuntutan eksklu-
sivitasnya. Artinya, kalau suatu peryataan benar, maka pernya-
taan lain yang berlawanan tidak bisa benar. Dan jika suatu tradisi
manusia mempunyai anggapan telah menyumbangkan suatu
konteks universal untuk kebenarar.r, apa saja yang bertentatlgan
terhadap "keber-raran universal" tesebut l-rarus dinyatakan salah.75
Oleh karena itu sebagai sikap awal dalam perjalanan agama,
Ekslusivisme adalah sikap yang alami clan normal. Dan sehingga
Ekslusivitas beragama ini dapat ditemukan pada semua peng-
anut agama, karena memang semua ajaran tlan doktrin agama
memberikan sumbangan dan peluang kepada pemeluknya untuk
bersikap ekslusif. Kristen misalnya menekankan dalam Iniil Yoha-
nes, "Tidnk ndn seornng putt datang kepnLln Bnpn, knlatL tidnk nrclalti
aka" (Yol.ranes 14:6), dan keterar.rgan Kitab Suci ini muncul dogma
resmi Gereja abad III Masehi, extrn ecclcsiam nulla salus, "di lutr
Carejn tidak adn keselanntan"T6 Sedanskan dalam Islam, bagi mereka
7r Abclul Aziz Sachedjna. This TntBlntio tl? lslat ic l<oots of Dcn]o.rntic pl fttlist(seladutnya disebut T/tis Tm slntioll tltc Ishutric Roots), cliterjemahkan oleh Sahio
Wahono de'ngan iudul, Keselama Y,n t lleritnn Aknr pl nlis rc Dc tokmtis Dfll Dt
lslnDt, cet. I (Serambi IImu Semestat )akarta, 2OO2), h. 72-Zs6 Rain'rundo Panikkai, Dialog e l tn+eligio s, h. L8
76 lnfornasi lebih larjut tentang ekslusivisme dan eklusifitas dalan Kristei lihat
Hendrik Kraenrr, "Clristiai Attitudes Toward Non-Christian Religion,,, dal.ur
Carl E. Braatcrr dan Robert W. Jenson, A Mnp of Ttoe ticttt Ce tffy Th?ology,
t<?ndi|g Frot Karl Bnrth to Rndicnl Plltralis t, (Mitlttcnpolis, Fortrcss press, t995),i.
222-231, Cavin D'Costa, fheology onLl lleligions Plrr,nlrirr, dai Alan Ra ce, Cltistin s
n d Religio|s Pl nlis t
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yang bersikap lebih militan menunjukkan pandangan yang sangat
ekslusif, walaupun pandangan ekiusif ini tidak ada dasamya yang
jelas dalam al-Qur'anzada beberapa ayat al-Qur'an yang dipa-
hami oleh sebagian ulama sebagai pengabsah pandangan ekslu-
sif, di antaranya) "padn hari ini teldt kusenpttmaknn tntu* knntu
nga n nL tltn telnlr Ku-cnkupkan niknmlKu kepadnnru, dan telnh Ktr-
ridhni lslmt itu jadi agann bnginru" (Al-Maidah [5] : 3 ," Sesung-
gulmyn Agnnn ynng (diritllmi) di sisi Allnh Hnnynlah IsInnL hnrnng
sinpn nrcncnri nganta selain ognnn lslnnr, nnkn sekali - knli tidnk aknn
tliterinm (agmn iht) tlnri pnLlanyn dnn din di aklirat ternmaLk ornng
ornng yang nrerugi" (Ali 'Imran [3] : 85).
Sedangkan Orang-orang Yahudi menganggap identitas
ekslusif etnis mereka sebagai ma!rusia pilihan Tuhan. Orang-
orang Hindu memuja Veda sebagai yang Mutlak dan Abadi,
orang-orang Budha memandang aiaran Gautama sebagai Dhar-
ma, yakni satu-satunya yang dapat membebaskan umat manusia
dan ilusi dan kesengsaraanTs.
Sikap Ekslusivisme ini mengandung nilai positif, seperti
loyalitas dan totalitas penyerahan diri pada apa yang diyakininya
sebagai kebenaran yang mutlak atau absolut, taPi iuga mengan-
dung nilai negatif yang besar dan serius seperti, intoleransi, ke-
sombongan, dan penghinaaan bagi kelompok yang lair.t7e.
B. INKLUSIVISME
Inklusivisme adalah sebual-r pandangan yang memandang
tradisi (agama) tertentu memberikan kebenaran final, sementara
rradisi (agama) lain, dan pada dianggap agama yang tak bemilai
atau bahkan iahat, lebih dianggap sebagai yar.rg menampilkan
aspek-aspek dan kebenaran final, atau menunjukkan pendekat-
an-pendekatan kepada kebenaran final.80 Sedangkan menurut
Alan Race, Inklusivisme dalam theology agama-agama Kristen
7 John Hick, "Relisiots Pl fttlistl", h.331u John Hick, "RrlSrous Pltmlisltf' , h. 331,D Raimundo Padkkat, Dillogte lfilmnrligirs ,h, \v3' John Hick, "Religio s Pl rnlis,tl', h.331
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adalah penerimaan dan penolakan agama lain secara bersamaan/
dengan istilah lain "ya" dan "tidak". Di satu sisi menerima kekuat-
an spiritual dan manifestasi terdalam agama lain, sehingga agama
itu pantas dianggap sebagai tempat kehadiran Tul'ran. Tapi di sisi
lain, menolak agama lain sebagai agama penyelamat selain dari
Kristus, karena Kristus adalal-r satu-satunya Juru Selamat.8t
Sikap inklusif mencerminkan kemajuan dalam memandang
agama lain, di mana kebenaran dan keselamatan bukan dominasi
keyakinan atau agama tertentu, tetapi agama lain purl memiliki-
nya, walau pun agama lain itu masih diarrggap agama sekunder
atau menurut istilah Nurcholish, agama-agama lain adalah ben-
tuk implisit agama kita,82 dengan kata [ain sikap inklusif itu suatu
kesadaran palldangan penganut agama terhadap kemungkinan
benar pada penganut atau agama lain.
Dalam konteks dunia sekarang, orang hampir tidak dapat
gagal untuk menemukan nilai-nilai yang positif dar-r ber.nr-bahkan
termasuk tatanan yang paling tinggi di luar traclisi orang itu.
Agama-agama tradisional harus menghadapi tar-rtangan ini. 'Iso-
lasi' yang ketat tidak mulrgkin lagi. Maka kondisi yar.rg paling
masuk akal untuk membela kebenaran tradisi orang itu sendiri
adalah derlgan menyatakan pada saat yang sama bahwa hal itu
meliputi semua saja yang ada yang berkaitan der.rgan kebenaran
pada tal.rap-tahap yang berbeda dimarra pun. Sikap inklusivistik
akan cenderung untuk menginterpretasikan kembali hal-hal
dengan cara sedemikiar-r sehingga hal-hal itu tidak saja cocok
tapi juga dapat diterima.83
Di lir.rgkungan Gereja, teologi inklusif ini memberikan penga-
rul.r yang sigr-rifikan, seperti diadakannya revisi terhadap doktrin
extrn ecclcsinttr ttLtlla salus, sehirrga menjadi pandangan yang inklu-
sif di mana Gereja mengakui aclnya keselamatan di luar Gereja
atau di luar Kristen. Perubahan sikap Gereja dar.r ekslusif kepda
sikap inklusif tersebut dapat dilihat jejaknya dalam dokumen
3r Alan Race, Christians and Religious pluralisnl, h. 383': Nurcholislr Madjid, Dittlog Di n nta Ahli (itnl7, h. xix
&1 Raimu]rdo ParrikkaL Diolog e l tan?ligio s,h. xei
48 | Nrrrcfiolis/r Morl;id k Teolosi Asonla
konsili Vatikan 7"1 ('1962-1965), Setidaknya dalam beberapa hal
dan pemyataan resminya, bergerak lebih Iuas dan eklusivisme
kepada sebuah pandangan bahwa keselamatan manusia bergan-
tung sepenuhnya kepada kematian pengorbanan Krishls, semua
manusia bagaimana pun juga bersatu dengan Kristus dar.r dapat
menerima manfaat tindakan. penebusannyasa. Jelas perubahan
sikap Gereja ini adalah pengaruh dan clesakan teologi inklusif
OIeh Karl Rahner-tokoh yang dipandang arsitek utama inklu-
sivis mepandangan baru Gereja ini dielaborasi sehingga muncul
is|rlah "The Anonyntous Clristinn" (Kristen anonim), yaitu, orang-
orang non-Kristiani yang akan mendapat keselamatan c{an Tu-
han, selama mereka percaya dengan tulus kepada Tuhan85.
Menurut Gavin D'Costa konsep ir.rklnsivisme Ka Rahner
dibangun di atas empat tesiss6: Pertnnn, serupa dengan tesis
Kraemer, hanya saja bagi Rahner, ditegaskan bahwa agama Kris-
ten dan bukan l'tanya Kristus: agama Kristen memahami dirinya
sebagai agama yang mutlak, yang diperuntukan bagi seniua
orang yang tidak dikenali oleh agama lain, walaupun agama
lain itu memiliki hak yang sama, Kedrla, kelanjutan dan tesis per-
tama, bahwa itu secara teologis berdasarkan kehendak penyela-
matan universal Tuhan (serupa dengan plnralis), diwahyukan
dalam Kristus (berbeda dengan pluralis), dan secara histonis
ditunjukkan oleh agama Israel, KctiSn, kelaniutan dan tesis kedua
dan dengan masalah dakwah. Pada saat berdakwah, berjumpa
dengan seorang non-Kristen, orang non-Kristen tersebut tidak
dapat sama sekali dianggap kehilangan rahmat keselamatan, hi-
dup clalam dosa dan moral yang rusak, tidak terjangkau dengan
cara apapun oleh rahmat dan kebenaran, Keentpat, tesis tentang
& Iohn Hick, "Religio s P rolis,ti', h.33'I
" 
Informasi Iebih lanjut lihat, Karl Rahner, "Christianiry and the Non{hristian
Religion". Dalam Carl E. Braaten dan Robert W. Jenson, A Map of Tu'etttielh
Ceniry 1'heotogy, Readi S fro,tt KNI bnrlh to Rndical Pl rulisrtt (Fortress Press;
Minneapolis, 1,995), h. 7-246B Cavin D'Costa, Theology and Religious Pluralism, h 8'1-89. Penclapat yang
sama juga diberikan oleh Alan Race tlalam bukunya, Christinns n,td ReliSious
Plvnlist,t, h. 4548
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Gereja. Bila tesis-tesis sebelumnya diterima, maka Gereia tidak
boleh menganggap diri sebagai komunitas elit, mereka yang
diselamatkarr, sebagai lawan dari kelompok manusia non-Kristen
yang tidak mendapat keselamatan. Gereja seharusnya malahan
dianggap sebagai barisan terdepan seiarah dan secara historis
dan sosial merupakan pemyataan nyata harapan agama Kristen,
yaitu hadir sebagai realitas tersembunyi walaupun di luar pan-
dangan Gereja.
Dalam agama Hindu dan Budha dapat ditemukan semangat
inklusif ini, misalnya orang Hindu menganggap agama lain
sebagal 
.jalan kepada realitas Tuhan Yang Satu. Tapi juga tetap
nrenganggap agama-agama itu melayani tingkat yang berbeda
perkembangan spiritual. Menurut Advaita Vedanta, memu.ja
Tuharr personaI itu tingkatnya lebih rendah dan penyatuan kepa-
da Brahman trans-personal. Demikian juga orang-orar-rg Budha
kerapkali memandang aspek-aspek dan Dl.rama tercermin secara
tidak sempurna pada tradisi (agama) 1ain87.
Dalam doktrin Islam ir-rklusivisme ini terdapat dalam konsep
"nhl al-kitib", yang kemudian dalam tradisi Islam pandangan
ter-rtang ahl al-kitab ini dielaborasi sehingga lebih ir.rklusif-wa-
laupun wacana dan istilahnya sendiri bukan inklusif-oleh Ibn
Taymiyah jauh sebelum terjadinya per.ubahan pandangan Gereja
pada saat Konsili Vatikan II. Pandat.rgan inklusif lbn Taymiyah
itu inti dari semangahya/ menurut Budl-ri Munawar Rachmarl
segaris dengan Tlrc Anonynous Clristinn-nya Knrl Rahncr!8.
Pandangan ir-rklusif lbn Taymiyah tersebut dapat dilil.rat dari
per-rdapatnya tentang terjadinya perselisihar-r orang terhadap
keislaman un.rat Nabi Musa dan lsa:
"Manusia berselisih tentang orallg terclahulu dan kalangan
umat Nahl Musa dan Nabi isa, apakah mereka itu orang-orang
muslim? Ini adalah suatu perselisihan kebahasaan. Sebab
' Jolrrr Hick, " Rcligions Plunlisn' , h. 33'le Budhi Munawar RaL'hman, /5lnrr Plto.llis Wncnni Krcdnnnlt Knu Beri n , cet.l(Paramadina: Jakarta, 2001), h. 46
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"lslam khusus" (nl-Islim nl-'kh rislrs/r) yang clengan aiaran itu
AIlah mengutusNabi Muhammad saw yangmencakup syari'at
aI-Qur'an tidak ada yang termasuk ke dalamnya selain umat
Nabi Muhammad saw. Dan Al-lslam sekarang secara keselu-
ruhan bersangkutan dengan hal ini. Adapun "Islam umum"
(nl-lsliru nl-'itrr) yang bersangku tan dengan setiap syari'atyang
dengan ihr Allah membangkitkan seorang Nabi maka bersang-
kutan dengan islamnya setiap umat yang megikuti seorang
Nabi dan para nabi itu".8e
C. PLURALISME
Pluralisme adalah sebuah pandangan bahwa keyakinan aga-
ma besar dunia merupakan wujud berbeda dari perbedaan per-
sepsi dan konsepsi karena perbedaan respon terhadap Yang Rcdl
dan Yang Llltimate, clan bahwa dalam masing-masing agama itu
bebas mentransformasikan keberadaan kemanusiaanya dan
pemusatan pada diri kepada pemusatan pada Tuhan mengambil
tempat. Sehingga Tradisi agama-agama besar dipandang sebagai
"ruang" penyelamatan alternatif di dalamnya-atau "ialan" yang
berhubungan denganJaki-laki dan wanita-wanita daPat mene-
mukan penyelamatan, pembebasan, dan pembalasaneo.
Dengan demikian bahwa paradigma pluralisme adalah mem-
percayai bahwa semua agama mempunyai jalan keselamatan,
clengan bentuk dan caranya sendiri, tetaPi esensi spiritualitasnya
sama dan seiaiar. Seperti yang dikatakan oleh Raimundo Panikkar,
jika agama anda tampaknya jauh dari sempurna, namun bagi anda
tetap merupakan suatu simbol dan jalan yar.rg benar dan keyakinan
yang sama rupanya berlaku juga bagi yang lain pula; jika anda
tidak dapat menolak klaim agama yang lain tetapi iuga tid ak mung-
kin memasukan secara utuh ke dalam tradisi anda, maka altematif
yang masuk akal adalah untuk menganggap bahwa semua keper-
s Dikutip dari Nurcholish Madjid, "Dialog Agama-agama dalam PresPektif
Univeisalisme lslam" (selanjutnya disebut DidioS Agn a'ngat t\, dala,l:.
Komarudclin Hidayat dan Alrmad Gaus AF (ed.), P45si,l8 Ooer Meli lnsi BnIfls
A8o,rr, (Cranedia Pustaka Utama: Jakarta, 1998), h. 18-19qr John Hick "R?ligio s Phmlist,f', h.331
"' Rainrundo Panikar, Thc |tit1l-t"ligio s Dinlrytc,11. xviiier Nurcholish Maijid, "Dialog Di rlltnrd Altli Kitnl/',11. xix
'r Lihat AIan Racc, Christin,ts a d Religio]s Plurnlis t,lt. 7O-'tOsq Gavin D'Cost.l, Tluolo&l tutd Rcligious Pltnlisn, h.
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cayaan berbeda-beda yang, meski berliku-liku dan bersimpangan,
sesungguhnya mempurlyai kese.iajaran unhrk bertemu pada akhir-
nya/ pada Eschaton, pada akhir peziarahan manusia.er
Ada banyak ragam rumusan yang mengekspresikan sikap
pluralis, misalnya: "agama-agama lain adalah jalan yang sama-
sama sah untuk mencapai Kebenaran yang sama", "agama-agama
lain berbicala secara berbeda, tetapi kebenaran-kebenaran yang
sah", atau "setiap agama mer.rgekspresikan bagian penting se-
buah Kebenaran".e2
Dasar-dasar pluralisme ini diletakkan oleh Emst Troeltscl-r,
W.E. Hocking, dar-r Amold Toynbee, masing-masing mereka
membuat prinsip dasar yang saling berhubungan, EmstT(oeltsch
clengan ajaran toleransi, W. E. Hocking dengan ajaran rekon-
sepsi, dan Amold Toynbee dengan relativisme. Ketiga prinsip
inilah yang kemudian dikembangkan oleh perumus-perumus
pluralisme benkutnya dan teologteolog Kristen, seperti Paul
Tillich, John Hick, dan Wilferd Cantwell Smith'e3 Dan ketiga
tokoh pluralis ini, yang paling menonjol adalah John Hick.
Dengan argumen ar-ralogi astronominya yang terkenal dalan.r
mendukung teori pluralismer.rya. Ia mer-rganalogikan eklusivisme
dan inklusivisme kepada teori "epicycle"nya Ptolemaic yang ber-
pandangan bal-rwa bumi berada di pusat alam semesta- yang
dalam kontek berteologi berarti bal-rwa Gereja atau agama Kris-
ten atau Kristus sebagai pusat dunia keagamaan. Sedangkan Plu-
ralisme clianalogikan kepada teori Coperniscus-yang berpan-
dangan bahwa matahari sebagai pusat alam semesta- yang dalam
kontek berteologi berarti bahwa Tuharr berada di pusat, dan
semua agama termasuk Kristen melayani dan berputar menge-
lilingi-Nya.'a
Cak Nur mendefinisikan pluralisme sebagai suatu sisten.r
r.rilai yar-rg memandang secara positif-optimis terhadap kemaje-
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mukan itu sendiri, dengan menerimanya sebagai kenyataan dan
berbuat sebaik mungkin berdasarkan kenyataan itu.e5 Pada
kesempatan lain ia menjelaskan apa dan bagaimana sikap seorang
pluralis;
"Pada dasamya paham kemajemukan masyarakat atau plu-
ralisme pada hakekatnya, tidak cukup hanya dengan sikap
mengakui dan menerima kenyataan bahwa masyarakat itu
bersifat majemuk, tapi-yang Iebih mendasar harus disertai sikap
tulus menerima kenyataan kemajemukan itu sebagai benilai
positif, dan merupakan rahmatTuhan kepada manusia, karena
akan memperkaya pertumbuhan budaya melalui interaki dina-
mis dan pertukaran silang budaya yang beraneka ragam. Plu-
ralisme juga sebagai suatu perangkatuntuk mendorong pemer-
kayaan budaya bangsa".
"Jacli pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan mengata-
kan bahwa masyarakat kita adalah ma.iemu k, beraneka ragam,
terdiri dari berbagai suku dan agama, yangiustru hanya meng-
gambarkan kesan fragmentasi. Pluralisme juga tidak boleh
dipahami sekedar sebagai "kebaikan negatif" (negntitte good),
hanya ditilik dan kegunaannya untuk menyingkirkan fana-
tisisme (fo keep fnnnticisn nf bny). Pluralisine haus dipahami
sebagai "pertalian seiati kebinekaan dalam ikatan-ikatan ke-
adaban" (geuhrc e gi4enrctt of diuersities uitltin tlte hotd of
cirilify). BaIkan pluralisme adalahjyga sebagai keharusan bagi
keselamatan umat marlusia, antara lain melalui pengawasan
dan pengimbangan yang dihasilkan"e6.
Menurut Muhammad Legenhausen, berdasarkan teori plu-
ralisme John Hick, acla lima bentuk pluralisme yang berkembang
clalam lingkungan Kristen; pcrtnntn, pluralisme religius normatif,
yaitu suatu doktrin bahwa secara moral, umat Kristen wajib
menghargai pemeluk agama lain, kedtln, pluralisme religius soteri-
logis (soferiologicnl religiorts phrratisrll) awalnya bisa didefinisikan
Nurcholish Madjid, Isla L)oktri , h.lxx',
Nurcholish Madjid, C.,rditdlr,r,r dntt Rclili silns Mlsynnkot, cel.l (Paramadina:
Jakarta, 1999), h. 62-63
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sebagai doktrin bahwa umat non-Kristen bisa memperoleh kese-
lamatan Kristiani, ke&ga, pluralisme religius epistemologis (cpisfc-
t tr ological religious plurulisnt), snatt klaim bal.rwa umat Kristen tidak
memiliki pembenaran yang lebih haik atas keimanan mereka
darr pada penganut agama lain, Kd cnryat, pluralisnte religius aletis
Qtlethic rcligious plurnlisnt) adalah cloktrin bahwa kebenaran reli-
gius halus ditemukarr dalam agama-agama selain Kristen dengan
clerajat yang sama sebagalamana jika ditemukan dalam agama
Kristen, dan Kelinn, phtralisme religius d,eontis (tleontic religious
plurnlistt) y altubahwa dipenuhinya kehendak Tuhan tidak mem-
buat orang harus menerima iman KristianieT.
Semangat pluralisme menurut Halold Coward dapat dilihat
dalam tiga tema dan pnnsip umum: Pertnnn, bal:rwa pluralisme
keagamaan dapat dipahami dengan paling baik dalam kaitan
dengan sebuab logika yang melihat Satu yang berwujud banyak-
realitas transenden yang menggeiala dalam bermacam-macam
agama, Kcdun, bahwa ada suatu pengakuan bersama mengenai
kualitas pengalaman agama partikular sebagai alag dan Keliga,
bal.rwa spiritualitas dikenal dan dial.xahkan melalui pengenaan
kriteria sendiri pada agama-agama.e8
Menurut Aiwi Shihab, ada beberapa hal yang perlu diperha-
tikan dan konsep Pluralisme, e yaitu:
Perttnn, pluralisme ticlak semata menunjuk pada kenyataan
tentang adanya kemajemukan. Namun yang climaksud adalah
keterlibatan aktif terhaclap kenyataan kemajemukan tersebut.
Pluralisme agama dan budaya dapat kita iumpai c{imana-mana.
Di dalam masyarakat tertentu, di kar-rtor tempat kita bekerja, di
sekolah tempat kita belajar, bahkar.r di pasar dimana kita belania.
e Muhaiunad kgenhassen, lslat ntd Reli1ia s Pluralis t, tqemalun Arif Mulyadi
tlengan jutlul Sntu Aga ta AInr Balyak Agn\n: Kajin Tt)ltnng l-iheralis rc tln
Plltnlis, c Agar ta, cet. I (Le.ntera: Jakarla, 2OO2), ii. 4346$ Harold Coward, Pltunlis Anlb gc to Wo d f<tligio 
, ditcdenuhkan olch Bosc-o
Cavallo, dengan judul I,l rnlieie, Ta,ltntlglnt bngi A&tlt r ngnrln, cet 8 (Karisius:
Yogyakarta, 2000), h. 168-169e AIwi Shihab, lslnu lllkl sif Me j Sikap Te .rJkn daln B.ngt n, cet. 2 (Mizan:
Bandulg, 1998), h. 41-,12
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Tapi seseorang baru dapat dikatakan menyandang sifat tersehut
apabila ia dapat berinteraksi positif dalam lingkungan kemaie-
mukan tersebut. Dengan kata lain, pengertian plnralisme agama
adalah bahwa tiap pemeluk agama dituntut bukan saia mengakui
keberadaan dan hak agama lain, tapi terlibat dalam usaha mema-
hami perbedaan dan persamaan guna tercapainya kerukunan,
dalam kebhinekaan.
Kedlrn, Pluralisme harus dibedakan dan kosmopolitanisme.
Kosmopolitanisme menuniuk kepada satu realita dimana aneka
ragam agama, ras, bangsa, hidup berdampingan di satu lokasi.
Ambil misal kota New York. Kota ini adalah kota kosmopolitan.
Di kota ini terdapat orang Yahudi, Kristen, Muslim, Hindu,
Budha, bahkan orang-orang yang tanpa agama sekalipun. Namun
interaksi positif antar penduduk ini, khttsusnya di bidang aga-
ma, sangat minimal walaupun ada.
Kefiga, konsep pluralisme tidak dapat disamakan dengan
relativisme. Seorang realitivis akan berasumsi bahwa hal-hal
yang menyangkut "kebenaran" atau "nilai" ditentukan oleh pan-
dangan hidup atau kerangka berpikir seseorang atau masyara-
katnya. Sebagai contoh, "kepercayaan/kebenaran" yang diya-
kini oleh bangsa Eropa bal-rwa "Columbus menemukan Amerika"
adalal.r sama benamya dengan "kepercayaan/kebenaran" pendu-





A. WAHYU DAN PARA NABI: UNIVERSALITAS,
KONTINUITAS SERTA UNITAS
Dalam pandangan Nurcholish Madjid, 1m adanya seoiang
pilil.ran Tuhan yang bertugas sebagai penerima berita (Arab:
nnbiy) ad,alah konsekuensi logis dari keterbatasan kemampuan
akal manusia menangkap dan memahami kehenaran hakiki, le_
bih-lebih lagi tentang Tuharr Yang Maha Esa. Hal itu sekaligus
juga sebagai bentuk kemurahan dan kebijaksanaan Tuhan dengan
memberikan petunjuk dan hidayah-Nya berupa pengaiaran atau
berita (Arab: nnDn') melalui orang pilihan-Nya:
"Malusia diperintahkan untuk menggunakan akahya, karerra
dapat merupakan rintisan ke arah kebenaran clar.r kebaikan.
Namun aklrimya akal itu tidak akan cukup untuk rnenangkap
dan memahami kebenaran hakiki, lebihlebih lagi tentang
Tuhan Yang Maha Esa. Karena itu n.ranusia membutuhkan
"uluran tangan" Tuhan, dengan petunjuk dan hiclayah-Nya
berupa pengajaran atau berita (Arab: rrn&n), melatui orangyang
dipililrnya sebagai "penerima berita,, (Arab: mbiy1,, .tot -
'r'' Selarjutnya akan disebut dengan Cak Nur]n Nurcho_Lsh Maqi{ "Dinlog ABa tn ngantf,,h.14. Bimbingan Tuh ini menurut
Nurcholish, selarn rliutusnya seorang Nabi dan Rasut, jug; dalan bentuk pe4an_
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Nabi dan atau rasul tidak diutus Tuhan secara serentak pada
waktu dan tempat yang sama, sehingga hanya ada satu orang
nabi bagi umat manusia atau tiaP-tiap umat. Dan nabi dan rasul
itu diutus secara bertahap dan berulang, sehingga untuk satu
umat atau bangsa, bisa saja memiliki lebih dari satu nabi atau
rasul yang diuttrs pada waktu yang berbeda, dengan tugas yang
sama, yaifu:
J"e i ; ft4t;r;lL r'"zi ; ,4, i,V G ti ut'ri iii
t .-,.a 
- 
..r.. - i. t;p ;,i ;\;L r1,p +i 9rl il lq 7_iu_ ,>i ,l*). o{ ir -a)L
,,E3rlAIi-<::-u-;+1St-l
"Dnn Sestmgguhnyn telah Knnri uhLsbeberapn orang Rnsttl sebelum
knnrt di antnrn nereka ndn ynng Kanti ceitnknn kepndnnu dnn di
nntnrn ruereka nda (puln) yang titlnk Katni ceritnkon kepnclanru. tidak
dnpnt hngi seornng Rnsttl n rcnrhawa suntr L nn*jiznt, n rclninknn dengnn
seizin Attnh; Makn npnbiln telah dntnng perint Allnh dipttusknn
(senun perknrn) dengan ndil. dnn ketikn itu rugilalr ornng-otnfiSyang
beryegnng kepatln ynng bntil" (QS al-Mu'min [40]: 78)
'ili t;3* 'e*r'S t*:s e .r sig"&'a;; i t:i
"Dan (Knni telalr nrenguttts) Rnsul-rasti ynngsunggrh telah Knti
kisahkan tentang nterekn kepndarutL Llnhrlhr, Llnn Rn*l-msul ynng
tidnk Kmti kisnltknn tentnng nrerekn kepadnnu. tlan Allnh telnlt
berlticarn kepada Musa dengan lnngsung" (QS an-Nisa [4]: 164)
jian primotclial (teiadi sebelum lahir ke bumi) dalam suatu kesaksian dan pmga-
kuan manusia bahwa Altah, Tuhan Yang Maha Esa, adalah Tuhan (Rabb) ma-
nusia (Nurcholish Madjid, "Dinlog Agl|n-ngnmn", h. 7ol
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qi;j tx,;.c,, Ai :tei "rI Ji) -:: p ,tr41 !-5 o ut:-,i c,
-. ., t c-
..i;S.JtLit't^t lq;
" Kanti tidtk ntenguhts seorang rasulpun, nrclainkan dengnn bahasa
kaurunya[779], supaya ia dapnt uentberi penjelasnn dengan tertlng
kepadn nterekn. Mnka Allah nrcnyesatkan sinpa yang Dia kehendaki,
dnn ruenfueri pehnjuk kepadn siapa yang Dia kelrcndaki. dan Dia-
lah Tuhan yang Malm Kuasa lagi Mnlm Bijaksnna" (QS. Ibrahim!\: a)
Oleh karena itu tegas Cak Nur , kalau berpegang pada ayat-
ayat al-Qur'an tersebut, maka pada setiap kelompok atau komu-
nitas yang memiliki kebudayaan mesti ada seorang nabi di sana
yang mengajarkan kebenaran, baik yar.rg menyampaikannya
secara lisan (kebanyakan nabi dan rasul yang dituturkan clalam
al-Qur'an pun tidak disebutkan men.rpunyai kilab suci), atau pun
yang disampaikan dengan ditopang kitab-kitab suci.r02 Karena-
nya, dapat diidentifikasi bahwa setiap "guru kebenaran,, atau
"guru moralitas" yang dijumpai pada setiap tempat dan waktu
dapat dikelompokkan sebagai seorang nabi atau rasul. Sehingga
boleh jacli orang-orang yangselama ini dikenalsebagai penganjur
kebenaran di luar kalar-rgan bangsa semi! seperti Zoroaster,
Budlra Gautama, LaoTze, sebagai seorang nabi, karena mereka
semua merupakan seorang "guru kebenaran" dan ,,guru mo-
ralitas". Bahkan di pulau Jawa pun dapat dipastikan ada nabi,
walaupun namanya bukan "r.rabi", sebab nabi dan bahasa Arab
atau balrasa Iblani yarrg asal katanya nnbi,tn (artinya beita).
ladi nabi adalal.r orang yang menerima berita, yang secara
r"r Nulcholish Madjicl, "Kerukunan dan Ke4asaD.ta Antar Umat Beragama dalan
Pengembarlgaii Unsur Etika Surnber Daya Manusia lndonesia,, (seiarrjutnya
disebut."Kerukunan dan Ke{asama Antar Umat Beraganra,,), .iata,rilinity
Asshiddiqie dkk (etl), Sunltr Dnyn Mo usi| ljltlk lttdonisia Dipatq cct.3 (yf.
Citra Putra Bangsa dal1 Mizan: Jakarta, Bant1UJ1p, 199n, h. 27.
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substansial sepadan dengan orang yang menerima "wnngsit "
dalam tradisi jawa. Tentang kenabian tokoh-tokoh tersebut atau
kenabian semua orang yang dalam hidrlpnya meniadt" guru kebe-
nnrun" dan" gunt nornlitns" berdasarkan berita yang diterimanya
dari Tuhan, Cak Nur berpendapat:
"Zoroaster itu Nabi, Budha Gautama itu Nabi, Lao Tze itu
Nabi, dan Kong Fu Tzu itu juga Nabi. Sebab Al Qur'an sendiri
mengatakan: zon /nqnd ba' otsni f krtlt ronnntin rosfilm (stngguh
telah Karnibangkitkan untuk setiap umatseorang Rasul). Umat
secara defenitif adalah suatu komunitas nrasyarakatyang ber-
budaya. Kalau di jawa ada komunitas yang berbudaya, maka
di situ ada Nabi. Di Jawa itu ada Nabi. Tetapi iangan mengha-
rap namanya "Nabi". Sebab "Nabi" berasal bahasa Arab atau
Ibrani. Nabi itu berasal dan kata tmbrilrrr yang artinya benita.
Nabi adalah orang yang menerima berita, yaitu orang-orang
yang mendapat "wangsit". Secara substansial sama. Yang ter-
penting keduanya guru kebenaran dan guru moralitas, flle
Tencher of Raighttrcss dan the Tenclrcr ofMorrlily. Dan itu semua
bangsa memilikinya".r03
Al-Qur'an memang tidak menyebut nama-nama mereka,
namun itu bukan berarti bahwa mereka bukan seorang Nabi.
Karena tidak disebutnya dalam al-Qur'an nabi-nabi yang
dibangkitkan pada setiap umat, terutama nabi yang diutus kepa-
da umat yang secara geografis dan kultural iaull dari umat atau
bangsa Semit, menurut Cak Nur, itu untuk menghindari keaneh-
an bagi pendengat atau isti1hrnqloa. Artinya karena al-Qur'an
diturunkan dalam lingkungan, komunitas dan tradisi Arab, maka
bahasa yang digunakan juga bahasa Arab, karena Allah tidak
pernah mengutus nabi atatt rasul kecuali dengan bahasa kaum-
nya; " Knnti tidnk t e guhrcseornngrun ptLn, melninknn tlengnn halnsn
knunmya, stpiyn in tltpnt mentberi penjelasnn dengnn ternng kepadn
nrereka" (QS. Ihrnhint, 14]4). Istilah "bahasa" yang ada dalam
1"' Nurcholish Majdid, ".sdffprrl Sirilr", h. xxv-xxvt
nx Nurcholish N{ajdid, "Srrinprrr Siri/r", h. xxv
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ayat itu/ diartikan tidak dalam pengertian hanya bahasa sebagai
alat komunikasi an srch, melainkan termasuk di dalamnya pola
pikir hingga ekspresi budaya.r05 Maka dapat dipastikan, al-
Qur'ar-r tidak akan berbicara tentang sesuatu yang orang Arab
tidak paham, bukan hanya karena bahasa yang digunakan, tetapj
juga tidak paham karena tidak tahu dan mengerti tentang per-
soalar-r yang dibicarakan. Misalnya kalau al-Qur'an bicara bahwa-
sanya tujuh lapis langit itu tidak tujuh lapis saja, orang Arab
tentu akan menolaknya begitu saja, karena waktu itu kosmo-
loginya masih kosmologi Yunar-ri. Yaitu bahwa langit itu adalah
tu.juh lapis. Karenanya, sebagai kitab Suci maka al-Qur'an meng-
gunakan istilah tuiuh lapis langit, karena al-Qur'an tidak nrau
istiglraq atau mengatakan sesuatu yang terasa aneh pada pende-
ngar, sehirrga kemudian di tolak.r06 Atau dengan kata lain, bahwa
al-Qur'an tidak akan berbicara tentang sesuatu di mana umat
yang diajak bicara itu tidak tal-ru dan mengerti apa yang dimak-
sudkan, karena adanya kesenjangarr intelektual dan pola pikir.
Tapi yang jelas, menurut Cak Nur, walaupun al-eur'an hanya
menyebut beberapa nabi terutama dan kalangan bangsa Semit,
t.tamun jumlah nabi itu sendiri banyak, karena banyak nabi yang
diutus Tuhan kepada umat non Semit yang tidak disebut nama-
nya. al-Qur'an ser.rdiri telah mengindikasikan adanya utusan Tu-
l.ran yang tidak diceritakan dalam kitab suci; "Dan sestmggulutyu
telalt kati uttLs ltebcrapa orntg rnatl sehalum knntL, di tntnrn merektt
adn ynng knnri ceritakun kepadnnut dnt di nntara nrcreka oLln (ptia)
ynng tidnk Kuni cerilakan kepadrtntu" (QS. al-Mu'min [40]: 78).
Untuk mendukung banyaknya jumlah nabi, dan kemung-
kinan kenabian tokoh-tokoh penganjur atau guru kebenaran,
seperti yang telah disebutnya, Cak Nur berargumentasi dengan
mengutip hadits Nabi, ia nterr.jelaskan dengan cara mengajak
lawan bicaranya bermain logika. Cak Nur mengatakan bahwa
Rasulullah Muhammad SAW perlrah ditanya oleh Abu llurairah:
't6 Nurcholish Madjid, "Dalog Diarltara Ahli Kitab", h. xxiiiI'o Nurclrolislr Majdi , "Scknpur Siili',11. xxv
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"Bernpakah jun nlt selunrh nnbi wnltai RnsulL lalt?" Rnx ruenjnwnb:
"Serntus Lhn pulult entpnt ribu nnbi. " Kenrudinn Rasuhtllnh nengataknn;
"Tign rahrs linn belas di nntnranyn adnlnlt rasttl". Berdasarkan kete-
rangan Rasulullah dalam hadis itu, jumlah nabi sebanyak 124.000
dan rasul sehanyak 315. Kemudian pada Perianiian Lama dan
Perianjian Baru, coba kunrpulkan tokoh-tokoh yang besar-besar
untuk mencari rasul-rasul tersebut. Jumlahnya tidak akan sampai
seratus, iadi yang dua ratus lima belas kemana? Nah, di sini
kemuclian ada seorang seperti Ah.i Mnnshiir nl-Bngldidy dalam
kitab Al-Hnrban nl-Hiriq, yang berpendapat bahwa sebetulnya
yang disebut ahl rll-Kifih itu bukan hanya Yahudi dan Nasrani.r0T
Bagi Cak Nur nabi diutus Tuhan di semua tempat c{an waktu
kepada tiap-tiap umat, baik yang dikisahkan oleh al-Qur'an atau
pun yang tidak dikisahkan al-Qur'an, di antara mereka itu ada
kaitan dan l-rubungan, karena bila dilihat dari pesan yang diba-
wanya, menunjukkan kesan adanya kesinambungan di antara
mereka. Nabi Muhammad sendiri sebagai Nabi pamungkas, pe-
san yang dibawanya bukan pesan yang baru sama sekali, tetapi
kelanjutan langsung (kontinuitas) dan agama-agama sebelumnya.
Atau dengan kata Iain, Islam bukanlah agama yang unik, tetapi
merupakan kelaniutan agama-agama sebelumnya khususnya ke-
lanjutan dan agama-agama yang secara "geneologis" paling de-
kat, yaitu agama-agama Semitik-Abrahamlk (Abrnlmntic Reli-
gion).108
Karena itu posisi Muslim sudah jelas. Bagi Cak Nur, Islam
bukanlah sebuah sekte atau sebuah agama etnis. Dalam pan-
ciangan Islam, semua agama adalah satu (sama). r0e Islam adalah
agama yanag diaiarkan oleh semua Kitab Suci yang diwahyukan'
Dalam esensinya, Islam bertumpu kepada kesadaran akan konti-
r'' Nurcholish Majdid, "se/irptlr siriir", h. xxiv
16 Nurclrolish Ir.'tadjl.l, "uubungan Antarumat Beragama Antara Aiaran dan
Kenyataan" (selanjutnya disebut "Hubungan Antarumat Berag?ma"), dalam
llttti perl,nurlitrynn Agnin Bcturnpt Petnamlalnn,lNIS Jilid VIE (INES: Jakarta,
19e0). h. 108.
t'" Nur;holish Madiid, Isldrr Dolffl, h. 185. Lihat juga A. \nsuf Ali, T|rc Holy
(Qtft'n,t Trfl lat/iolt n d Co tntflry (Dar AlQiblah : laddah, 1403), h 145'
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nuitas agama, al-Qur'an sendiri menegaskan tentang kesinam-
bungan dan kesatuan Nabi dan wahyu:
i4)p r, :-iili'' ; ri j.4t u.2 s ttt i .fll j v I -.ili A ; ;,;
i,i6r?i"atl-r ac5*,1;:ti ac t-Lytt& 
"yeaii;i oi-6e5
Gaf+;C*
"Dan kepunynan Allnlrlah npa yang di langit dnn yang di bumi,
dat sunggult Knnti telah nrcnterintnhknn kepruln ornng-orangynng
diberi kitfu sebelulr katnu dan (jugn) kepaLla knnru; bertnkualnlt
kepada Allah. tetnpi jika kanru kafr Mnka (ketnluilnl), SesunggLtlr
nya apl ynng di lnngit tlan apa yang di buni lnnynlah kepluufian
Allalr dnn Allah Mahn Knyn dnn Mnlm Tcryuji" (QS. An-Nisa
lal: 131)
" Din telalt nenapri'ntknn bagi knnnL tetin gagn m nparlnng telnlt
diwnsintknn-Nyn kepndn NLLII dnn apt ynng telah Kani unhyuknn
kepadunu dan tpaynng telah Kmui wasintknn kcpadn lbralritn, Musn
dnn lsa Yaitu: Tegakknnlah agana dnn jnngnnlnh lrantu berpecnlt
belnh tcntangnya. Annt berat bngi ornng-oratg nutsyrik ngnna
ynng kunu scru ntereka kepaLlnnya. Allah nennrik kepndn ngum
itu orutry ynng dikelrcnLfurki-Nya dat mcnbcri petunjuk kepatln
(agnnn)-Nyn ornng yatg kenLbali (kepnda-Nya)" (5. asy-Syu'ura
fa2l:13)
Dari ayat-ayat di atas, nan.rpak bahwa bukan l-ranya aspek
kontinuitas, nabi-nabi Tuhan pun bila dilihat dan inti pesan yang
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mereka sampaikan kepada umatnya, temyata, mereka semua
(nabi dan rasul) membawa pesan yang sama, yaitu, mengaiak
umatnya agar bersikap pasrah kepada Tuhan Yang Maha Esa
atau -Islint. Kepasrahan Kepada Tul.ran Yang Maha Esa ini
adalah infi dari semua agama para nabi dan rasul. Dan hal ini
amatlah logis, bila dilihat dari persoalan utama manusia kapan
pun dan di mana pun, yang selalu terbelenggu oleh kepercayaan-
kepercayaan palsu."o
Kesadaran akan pesan tentang kepasrahan atau ketundukan
kepada Tuhan (nl-Islint) ini bila dinapak-tilasi, menurut Cak Nur,
pertama kali muncul pada diri nabi Nuh.rrr Tentang kesadaran
nabi Nuh ini secara eksplisit terdapat dalam rangkaian ayat
berikut:
,svfni 4; 55 F-6r ot;ei 4.A-Jtt\l fik * J,1i
Ki;iri;k.t I ,<;K;i"r<2it-;;G.''i,-; s J;i fi;; .q
cvi o1 ;i ; 5t;- u r4i .p,.:e) r);F *i';llt-*i li *
r:1tt,ttJi 7e b i 7i a;i'f 6,Y, <t 1
"Dan hncnknnlnh kepadn nrcrekn berita penting tentnng Nrtlr di
wnktu Din bcrkatakepndnkmnmyn: "Hni knun*u, jikn ternsn bemt
bnginru tinggnl (bersnnoktL) Llnn peringntanktL (kepndnntu) dengnn
aynt-aynt Allnh, Makn kepatln Allah-lah nktt hertntonkal, karena ihr
btiatknnlnh keputtLsmmru dnn (kunryrlkanlalt) sekttrrsekutturnt
Qmtuk nrcntbinnsakntk:u). kenrutlian jnngnnlnlr kept.rtusnnnru ittt
dirnlns[nknn, krltt lnkuknnlnlt terlmdnp tliriku, dnn jnngnnlnlr knnur
ntenberi tnnggttlt kepadnku". "lika kanut lterpding (dnri peringnt-
nnku), aku tidnk uentinto upnh sedikitpun tlnri padnmu. Upahkrt
tiLl* lain lnnyalnh dnri Allah bclnkn, dnn nku di*nh *pnyn nku
"' Nurcholish Mac\id, "Dinlog Aga n-ag tn",11. L4
'rr Nurcholisdh madjid, lsinrr Doktrit, h. 132
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Ternnsuk golongnn ornng-ornng yang berseralt diri (kepada-
Nyn)'(QS. \ uruts 110): 71-72).
Kesadaran Nabi Nuh akan pesan kepasrahan kepada Tuhan
(nl-lslinr) ini kemudian menjadi kesadaran nabi-nabi atau utusan
Tuhan selanjuh.rya, dan sekaligus menjadi pesan agama yang
mereka bawa kepada umatnya. Ibral.rim, Ya'qub,Ismail dan Ishak
mewasiatkan agar pasrah kepada Tuhan (nl-Ist6nt):
1i.) o;ei c,)_ ! ;i. i lSl4."i ;Z:,'d :ts ;t
" Ketikn Tuhnnnyn herfirn ut keptdanyt: " Tuttthtk pntuhlnh!,,(nslinr) Ibrnlin ruenjawab: "Aku tuntluk patuh kepotla Tulnn
senrcsta alan{' (QS. al-Baqarah [2]: 131)
1 fi ; yu t ti'€J :j,L;l 
^i 
L) q.. :, *.,; j;,r. )+, ;.) \: & t
1. oYut *i1
"Dnn lbralrim telnlt Mewasiatkan Ucapnn iht kepntln anak_annknyn,
deruikinn pula Ya'qub. (lbrnlim berkntn): ,,Hni annk_nnnkku! Se_
sungguhnyt Allalt telah ruemililt agnntn ini baginLtt, Makn janganlah
knruu nnti kecudi dnlntn nrcnteluk aganrn islarr,, (eS. al-BJqarah
l2l:-t32)
', Li .. ....'- , ..-
t )s rS i o: o: -r",, U :i. )A :1,:,'rSi,- ria.;; \1 ; r a -;S ;i
,4 ,j1, ti' @1 6*p J.,--:.b ;=+S) cLlit; ib Aq 
".,
.'=..etls;J
" Ad,nksh knnru hadir ke tikn ya,qub kerLntangan (tantlnltnLla) lutut,
ketikn in berknta kepada annk-annknya: ,,Apa yang kamu senLbnlr
sepeninggalku 7 " nre reka menj nwab: " Knrui nkan n rcrryentbtl t Tuhan_
nru.danTulnn neneknnyanguru, lbraltirn, lsnnil din Islmq, (ynitu)
Tulmn yang Mthn Esa dnn Kaui lLnntln trutduk pntuli kepartn_
Nyn " (QS. al-Baqarah [2]:133)
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Begitu pula dengan Nabi Musa dan Nabi Isa yang datang
membawa ajaran yang sama dengan pendahulunya, yakni ajaran
pasrah kepada Tuhan:
1s1 j; $nt v 'L3y.i rtej ;4;;t3 .r)i J-',,;.t A at;i
ui, 
.y-,;) 1-l -^' ci r; re i'i $ 1 i 1 7' ii J;v,y a,.ti'^-+;:'i
1r..rr!*Jli/
"Dan Knni nennmgkinktn Bani Isrnil ntelintnsi lmt, lnl:a ntereka
ttiiktttt oleh Fir' aun dtn baln tentnrnnyn, knreta hendak Mengani ny n
rlnn ntenindns (mereka); hingga bila Fir'aun itu telnh lnnrpir
tenggelnm berkatnlnh din: "Sayn percnyn hnhwa tidnk-ndn Tuhsn
,,rliirkn Tt nn ynng dipercayai oleh Bani lsrail, dan saya
Ternnsrrk orntlg-oring yang bersetnh din (kepnda Allah)" (QS'
Yunus [10]: 90).
<rj.rt'rti 'ts"S J) crtai ; Jc;<i'6 :-;"+ O;i-*
\::i) 7, Yt/ (' 
.i' 
i*ii i'iV LE :ui';ai ij
"Mnkn tatkata lsa nrcngetnltri keingknrnn nerekn (Bnni lsrnil)
berkatalah din: " siapnkahynng aknn ntenjndi penolortg-penolongbu
tnttuk (menegakknn ngnnn) Allah? " Para hawnriyyin (snlnbnt-
snhnbnt setiai ntenjazriab: " Kamilnh penolong-penolong (ngnnn)
AIIrh, Knni herintm kepadn Allah; dnn snksiknnlnh bnhtttn Sesrlrtg'
gttlmyn Knni ntlnlnh omng-ornng ynng bersernh dirl'" (QS' Ali
'lmran [3]: 52)
d.L i;iiLr,liu 4rtj -tioc oi rTtt-*ti 1tJ;;i *
-.LJ!.e.
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"Dan (ingatlnh), ketika nku illnn*nn kepadn pengikut Isa yang
setia: "Berinn altkanru kepatla-Ku dnn kepada rasul-Ku,,. nireka
nrcnjawab: Kani telaltberinnn dnn snksikanlnh (walni Rasul) bahwa
Sesunggulrnya Knni ndalnh orang-ornng ymg pntult (kepada
seruanruu)". (QS. al-Maidah [5]: 111).
Ayat-ayat Al-Qur'an ini nlenurut Cak Nur memberikan
kesadaran akan segi kor.rtinuitas para nabi dan juga tentang kesa_
tuan agama. Oleh karena itu dalam kesadaran seorang muslim,
agama Islam itu sebuah agama universal, untuk sekalian umat
manusia. Meskipun kesadaran yang sama juga mungkin terdapat
pada agama lainnya, seperti pada agama Kristen dan yahudi
walaupun di antara mereka masing-masing masih menyelipkan
penolakannya terhadap agama lain, yahudi misahrya menolak
agama Kristen dan Islam, dan Kristen nrenolak agama Islam,
tetapi pada kaum muslimin kesadaran atas kontinuitas dan kesa_
tuan agama ini, menghasilkan sikap _sikap sosial_keagamaan
yang unik-setidaknya sampai lal-rir mya kesadaran modern ter.r_
tar.rg hak-hak n.ranusia yang membawa pada perubahan pandang_
an sosial-keagamaan yang tebih inklusif dan plural 
-, yang ber_
beda dengan sikap-sikap keagamaan pemeluk agam lain, cli mana
sikap keagamaan umat Islam terhadap agama lain itu menampil_
kan hubungan yang toleran, menjunjung tinggi kebebasar.r, keter-
bukaan, kewajarar.r, keadilan dan kejujuran.r2 Sikap umat Islam
ini yang menarik justru muncul dar.i keyakinan seorarrg muslim
atas paham kepamungkasan Mul-rammad sebagai nabi dan rasul
Allah, dan kedudukan dan fungsi Nabi Muhammad SAW. ter-
hadap wal-ryu dan kenabian sebelumnya.
Kesaclaran akan kedudukan dalr fungsi Nabi Muhanmad
SAW. sebagai pengesah pada kitab-kitab suci dan ajaran nabi
terdahulu, yang seja.iar dengan kedudukan Al_eur,an terhadap
kiatab-kitab suci yang lalu, yaitu sebagai pembenar (nntshndtliq),
clan penentu atau penguji (nLulnynin), di samping sebagai
"? Nurcholislr Mactjitl, /s/nrr Daktri ,11. 17g
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pengoreksi (t'urqin) alas penyimpangan yang terjadi oleh para
pengikut kita-kitab itu, karena menurut Al-Qur'an sendiri, ajaran-
a.jaran kebenaran itu dalam proses sejarah mengalami berbagai
bentuk penyimpangan.rr3 Fungsi dan kedudukan Al-Qur'an
seperti ini, menurut Cak Nur dapat disimpulkan dan uraian ayat-
ayat Al-Qur'an tentang kaum Yahudi dan Kristen berikut ini:
eai 1i -&4 jzG -t rte,;Lt " -;"J::. -o }Li,- jA. 3, &
' ryi A €-:,r i3; oti"o; tib. uv -e' .r.f irtt-'&
, {'i's- yC u'r?i ),'-t3 U tSL 5S; :V'1 ;yy;-li ;J iit'i:
v;- rrt:Pi vJ ;i i t 1-t d 3-rxl4 u, :s))\ ci -<tt''' i :, 3r; ;;-,
3G|i. 5 11 r;iii \ t 3t;'u"rt- i.tti u"!i <rrrti \.'5,"i ji 
"';
61:;ii ;rli\it;; <i';\A ^.si\ritLi jJi.,s o.\$-EJri tL
tlr';Ki i3 a1- ti'ii JliL 52 i ni o+ c: 4 .rit\ti ii
4i{ .t a"rrti +aV <;;ii ,/r) ., , ;r1i ii ,;, il;r; u:3i rla
,it- 
-:t_-
te -y !:G o-'kw tt-rt'i otuj;ti; g:ir'? jii'!,
uii 
.=t 
";rui ! aaii'rit Jti q g;a i ;i,i1t62
,l+ji 
-.it;i-*:,1;:i o e:i- iits.G'u; i; 4 ,s-*, r+;'t; k
; ayJ !^A7 r,s'"'i t ) Pi ;t ^)i- J; \'. G i;i : ;i u "^ +
tta,lSat tlit; eZi;i'r4iiJliq pii S'ilal
r1' Penyimpangan ajaran kebenaran itu menurut Nurcholish diceritakan dalam ayat_
ayat berilut:
"bn @ oh) tte,Eyart nlAn bng kn ut, fu,tln g agatm, oPfl yn'ry iillt:s-tt'tka'I kePnda
Nuh, dnn ynng katiti u,ahynkanTepndn tngkatt lMttltl tnn'l| iru yang |nont pesttt,knn
x"pn,tn tt/nnii,, Muso, dit Isa, \hin, t,'gnklnnlah s?ttttn ngn' n tht, dn jfl gn lnh




..'..J-LJ . ,u L-J u,r-,.a-..i,JrJ.--.iitjlJttjjili .:' .< ,,a.."-tJt'..eY :-
ti,.s i-o:lralr; )j eut $l U.*14 rA-b 4)b t:.14'-i.r ''-1^tt
iJi'1;4'fi ;i )t'ct{rtia;-6.- a; 1<t';ii n -t;v
,,i;tt ij;::'i,"!dc u a is-rtx. &i i,rl
- 
. :,.:i . 
-, ).. 2' -,: ,t,'.7. Jt!J:4 )4;5 ! r\rle '""*+
"Mereka itu ndnlnlr ornng-orattg ynttg sukn nrctttlengnr lterita bo-
hong, hnnytk ntcnmkan yang lnranr[4181. jika nrcrekn (omng Ya-
lrudi) datnng kepndnnnL (utltLtk rcnLintn putusnn), Mnkn puttrs-
knnlnlt (perknrn itu) diantarn nrcrehn, atnu berpalirLglnlt Linri ruerekn;
jika knnu.r berpaling dari nrcreka Mnka nrcrckn tiLlak aknu nrcnrberi
nrudlmrnt kcpntlnntu setlikitpun. dnn jikn kanru meluttuskan perkaru
nrcrekn, Mnkn putuskanlnlt (perknra itu) dinntnra nLereka dangat
trdil, Scsunggultrtyn Allnh nrcnyukai ornng<trmtg ynng ndil".
" D nn B agaimnntkal t merekn tnetgm tgkat nu u mj adi I nkim ruuckn,
Padalnl ruerekn nrcnputryni Tamt yang didalamtyn (ndn) lwkun
Allnh, kenudim nrcrekn berpaling scsLLdnh ittL (lnri putrLsannut)?
dnr nrcrekn swryg rsunggult huknn ornng ynng beritnan".
knnn berpccah-ltelah k1e|ge,tni ya.'ftrnsn bcrnt biEi kflu'tt utl/rik flpn yfl'tg e gka(Mfilnt ind) seruka i i" (QS. AI-Syu"ra [42]: 13)
"Wnhni pnn Rasul, uokonlah rizki yang bnik-baik, da tui) ntlnh kabnjikn . ksu g-
glthtlya ka'tti ttlttryetnh i segilI ses atu ynilgkt tu furjnka .Dntri i (s? tua) it,nttiu
ndoltllt tt)tal ljatrg snl , dan Akl, adnl T hi l stkalia , nkn h.ftnqunlnh kn r
tuWdn-kl. K?t |din tctL,kn (pc gik|t pnra Rasul iht) terycoh bclolt klcttjodi l1ctungnt
goldtgau, selinp gola|gou ltruggn tbugtn ayn ya godipnda k/ ,ckn. (eS. Al- Mn'nti,n l
[23];53). (Nrrcholish Madj , Islnr/ Agn n lrlndnllatt, lL 62. Lihnt irgn N rchotistt
Matljid, "Wnut$tl AI-Qlr'n le tfl g Ahl nl-Kitnb" (sel,tj ltltn discb t "Wau\sa,t
Al-Q|r'a Te la,ry nhl al-Kitnb") A ,rfit Pn ji Masynrnkal No.757't-nhat XXX|V, 1-
10 l )ti 1993,55. b, dnit Nutcholish Mndjid, "Ko sep Mulnt klnd SAW sehngnigai
Penutup Para Nabi IDrplikasinya dalam Kehidupan Sosial serta Keaganraan,,(selanjutrlya disebut "Konsep Muhanmad SAW"), dalam Budhy Munawar
Raclxrurr (ed), Ko lckst nlistlsi Dokiril, /s/nrr L)alan Sejarcih, cet. I (paramadina:
Jakarta, 1994), h. 529-230.
Ji
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"sesungguhnyn Knni telnh nrcnurunkan kitnbTaurat di dalnnmyn
(arln) piimjtrk dan cnhnyn (yang nrcnernngi), yang dengan kitab
itn Lliputuskan perkara ornng-ornng Ynhudi olelt nnbi-nnbi yang
nenyaruh diri kepndn Allah, oleh orang-ornn g nlim netekn dnn pen-
tlettapendeta wereka, disebnhkan ruerekn dipeintaltkan nenrelihara
Kitab-Kitah Atlnh dan nweka rnenjndi snksi terltadnpnya. knrenn
itu janganlnh kann r takut kepndn nanusin, (tetapi) tnku tl ah kepadn-
Ku. tlnn jnnganlnh knrut nrcntLknr nynt-nynt-Ku dengnn hnr80 y0t18
scdikit. Bnrnngsiapn ynng tidak ntennrtusknn enL:rut npt yang
rlitunmknn Allnh, Mnkn nterekn itu ndnlnh orang-omngyangknfr".
"Dan Knnti telnh tetapkm terhadap nerekn cli tlnlnnnyn (AtTntLrnt)
hnhwasanyn jiwn (dibnlns) dengnn jiun, nntn dutgan nnta,lidung
tlengan ltitlung, talingn dengnn telinga, gigi dengan gigi, dnn,hkn
hrka (pun) nda kisnsnyn. Bnrnngsitpn ynng nrcleptskan (lnk kisns)
nyn, Mnka nrclepnsknn hnk itu (nenindi) penebus dosa bnginya'
B'nrnngsinpa tidnk nrcnrutuskan perknra mentnLt apa yang ditLt-
runkan Aitnh, Mrka mereka itu ndnlnh orang-ortng yang zalinr".
"Dnn Knni iingknn jejnk nerekn (nabi Nnbi Bnni lsrnil) dengnn Isn
putera Mnrynru, nenthenatknn kitnb ynng sebelunntyn, Ynitu: Taurat'
'tlan 
Knnti telah nnnfueiknn kepadanynkitab Injil sednng di dnlnnmyn
(ndn) pehmjttk dnn dnn cnhnyn (ynng menernngi), dan ntenfuenarkan
kitnb ymrg sebelunmyn, Yaitu kitnb Taurat. dnn nrenjadi petunjuk
serta pengajnran unhk ornng-ornng ynng bertnlana".
"Dnn hentlnklnh orang-ornng pengikut lnjil, ntenurhtsknn perkarcr
nentmLt npt yang dihrrunknn Allnh didnlnmnyn. Barnngsinpn tidnk
nenrLLtr.rskan perkarn nrenurut apa yang ditunLnknn Allsh, Mnka
nrcrekn iht rdnlnh ornng-orang ynng fnsik".
"Dnn Knni telnh ttLnmkan keptdamu Al QtLran dengan menrhmon
kebenarnn, mentbennrknn apa ytng sebelunnyn, Ynifu Kitnb-Kittb
(y ang tli hmmknn sebelunmya) dm bnht uiian terlndnp Kitnb-Ki tnh
ynnglain itu; Mnka ptttusknnlnlt perknra nerekn nrcmLmt npnynng
Allih htrunkan tlnn inngmlnh knnttt tnengikuti hawa nnfsu mereka
tlengon nreninggnlknn kebennrnn ynng telnh dntnng kepndanru ' un'
tttk tinp-tinp unnt dinntnrn knntu, Knni beriknn urnn dnn inlan
ynng ternng. Sekirnnyn Allnh nrcnghendaki, niscnyn knnru dijndi-
kn rlNyn trlu rmnt (sajn), tetryi Allnhhendnk nrcngrji knnu terlta-
rlnp pintheinn-Nyn kepntlanru, Mnkn berlomba-lonfualnh betfu nt
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kebajikan. lnnya kepaLla Allnltlnh kenrbnli knnru senrunntla, lahL
tliberitnhukan-Nyn kepadnnru apn yang talnh knntu perselisiltkan
itu". (QS. al-Maidah l5l: a2-48).
Keterangan ayat-ayat panjarrg di atas ini, mendorong kaum
Muslimin bersikap membenarkan ajaran kitab sebelumnya clan
memberikan hak kepada pemelukr.rya untuk menjalankan secara
benar, sebagai kesadaran akan pluralitas kenyataan hidup manu-
sia sebagai ketetapan T:uhan (xutnatullnll), termasuk cian ter_
utama hidup keagamaan.rra
Kaum Muslimin sudah semestinya setelah membaca dan me_
mahami ayat tersebut di atas, muncul dan tumbuh sikap yang
toleran dan terbuka. Karena mengandung pesan yang membawa
konsekuensi kepada sikap yang pluralis. pesan surat al-Maiclal.r
l5l ayat 42-48 ini, menurut Cak Nur adalah:
Pcrtann, dalatn firman ifu terdapat penegasan bahwa para
penganut agama, dalam hal ini Yahudi dan Kristen, harus menja_
lankan ajaran kebenaran yang diberikan Allah kepacla mereka
melalui kitab-kitab mereka, berturut-turut Taurat dan Injil. Kalau
mereka tidak melakukan itu, maka mereka adalah berarti kafir
dan zhalim.
Kedun, Al-Qur' an mendukung kebenaran dasar ajaran-ajarar-r
dalam Kitab Suci itu, tapi juga mengujinya dan kemungkinan
penyimpangan oleh para pengikutnya. Jadi At-eur,an menga.jar-
kan kontinuitas agama,agama Tuhan-sebagaimana banyak dite_
gaskan di berbagai tempat lain dalam al-eur,an -sekaligus ajaran
tentang perkembangan agama-agama Tuhan itu dan masa ke
masa.
Kesadaran atas kontinuitas dan kesafuan agama ini, secara
imperatif memerir.rtahakar-r kepacla kaum Muslim agar berpegang
teguh kepada ajaran kontinuitas itu dengan beriman kepada se_
tt{ Nurcholish Madjid, "Konsep Mullanmad SAW,,, h 528-530
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mua nabi clan rasul tanpa kecuali dan tanpa membeda-bedakan
di antara mereka:
"Kalaulah Nabi saw. membuatPerumpamaan unhrkdiri beliau
sendiri bagaikan hanya sebuah ubin dalam sebuah pojok
rumah yang sudah berdiri megah dan indah, maka pesan yang
hentlak beliau sampaikan suclah amat jelas bahwa beliau dan
agama beliau adalah satu dan sama dengan para nabi dan
agama-agama yang mereka bawa sebelumnya. Konsekuensi
teologis atau ke-akidah-an dari nabi itu luas dan mendalam
sekali. Perumpamaan itu berkaitan dengan kewaiiban untuk
berirnan kepada semua nabi dan kitab suci tanpa kecuali"rr5
Cak Nur menegaskan,r16 bahwa dalam al-Qur'an Allah
berfirman:
" Rnsul telnhheinnr kepadn Al Qurnnyang diturunknn kepndnnyn
dni Ttlnnnyn, tletnikinn puln ornng-orang yang huintnn. seflttnnya
beirunn kepidn Allnlr, nmlnikn t-nnlniknt-Nya, kitab-kitnb-Nya dan
rnl;..tl-rnsul-Nyn. (nerekn nengatnknn) : " Knni tidnk uembedn-
betinkan antnrn seseorangpun (dengan ynng lain) dari tnsul-rnstl'
Nyn", dan ntereka ntengntnkan: "Karui dengnt dnn Kani,taat 
-"(iereka berLlon): " Anrpunilnh Karui Ya Trlrun Knni dnn kepnLla
Engkntinh tenry kenthnli." (QS. al-Baqarah [2]: 285)
i15 Nurcholish Maciiicl, "Konsep Muharnmad SAW", h' 530'
tr6 Nurcholish lrlaalla, "fetuaiga 'lmran, Siti Maryam dan Isa al-Masil,", dalam
Komaruclclin Hi.iayat dan A-hmad Gaus AF (ecl), Passslrrg Oou Meli tnsi Balas
Agnrni (Yl. Grameclia Pustaka Utama: Jakarta, 1998), h 387'
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" Kntaknnlnh (lmi orang-orang ntuknin): "Knni berintan kepnda
Alkrl,t dat npnyang diturunkankeptda Kanti, dntl npnyang dihtrun_
knn kepadn lbralint, lsnn'il, Ishnq, yn,qub dan annk cuiunya, tlart
apa yang diberikan kepatln Mtsa dnn Ist serta trpn yang rliberiknn
kepadt nnbi-nnbi dari Tuhannyn. Kani tidnk nrc tb;da_ietlnkan se_
ornngpurr diantnrn uerekn dan Karui lmnyn tunduk pah.Lh kepnLln_
Nya". (QS. al-Baqarah f2):^l}6)
Keyakinan kepada para nabi utusan Tuhan ini, tidak hanya
kepada nabi-nabi yang disebutkan namanya dalam Kitab Suci,
tetapijuga kepada nabi yang tidak clisebutkan Kitab Suci.rT Kare-
na pada dasarnya hakikat pesan yang dibawa para nabi itu satu
dan sama, yakni rl-lslrirltrs, sebagai rangkuman pesan Tuhan yang
menjadi kebenaran universal, walaupun manifestasi lahiriahnya
atau syari'at dan minha.jnya,lre berbeda dan berarreka ,ugu* ,"-
r, Nurcholish lVladji{ Islam Doktin, h. lxxviii
rr* Walaupun semua Nabr nrenrbawa pesan al-islam, tetapi tidak berarti ballwa
mereka dan kaunuya melryebut srrara harfiah ajaran mercka allslam dan mereka
sendi orang-orang muslim. Sebab itu semua perisLilahan clalam bahasa Arab,
semeitara para Nabi darl Rasul itu, sebagaimana disebutkan oleh al-eur,andihanl:kita.L.lr Atlah dengan menggLrnalir bah.rsa kaur:rrya nr.,si,,g-nioiing
.. 
(Nurch,,lish MdLl,iL{, "Dinlog Agn tn-ngn n", h. t8).
rr" Deng.in nlentutip Mulrdnlnl.rd Asatl, Nurcholis nrenaf\irlan ledua Ldtd lnrderlgan.peroyataan " tasing-rlr.rsing dari kamu,, di atas lrenunjuk kepada
berbagdi konltllttas ya]lt r1renrbcntuk umat lrranusaia secara keseluruhan. 'Kata
Syir'nh lItt|t Sllnfinh) s?card h,rrtilh berarti ,.lalarr menuju le surrber ai/, (dafl
rnara nlallusia dan birratang ruInrpuroleh utsur )ang iictak,lapat (tipjsaltldnLl.rfi tllLtun lnerela), dall dalarrr Al _ eur,rr Llltsun.rlan untui menurriul le
sistrln hulullt yang harus ad.l bt,rtukurercaf.ti lebaikan srrsial dor spiritual(ur)rurr[as.k.rta ti lttli. pada sisl ldln mellulrjul kcpaJa ,1.alan y.rrrgh teruka,,,
khususr'tya dalam pengertiarr abstral: yakni. -jala; lidup-. <jt, ir,, nl,, A."t,tittlnjleb t l(,rb.rtds Jnl.rur nr.rknanl.r Jiban.ling rlengan kir.r r/ar,. Kjta terakhrr
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suai dengan zaman dan temPat khusus masing-masing Nabi itur20'
Yar.rg dimaksud dengan kesamaan dan kesatuan pesan para
Nabi itu bukan kesamaan materiI atau formal sebagaimana yang
cliwujudkar.r dalam ahrran-aturan positif tertentu, bahkan juga
ticlak dalam pokok-pokok keyakinan tertentu Tapi kesamaan
di sini dimaksudkan kesamaan dalam pesan besar, yang di tla-
lam al-Qur'an clinyatakan dalam kata-kata TLltsyiyyalt'12t Dat:.
zonshiyynh dari semua Pesan Para Nabi dan Rasul ini adalah taq-
wa. Tetapi taqwa di sini tidak dalam pengertian yang kita kenal
selama ir.ti, seperti "takut kepada Tuhan", "sikap menjaga diri
dan perbuatan iahat", atau "sikap patuh memenuhi segala kewa-
jiban serta menjauhi larangan Tuhan". Walaupun pengertian ihr
Semuanya mengandung kebenaran tetapi tidak merangkum selu-
ini mencakup pengertian bukan saja hukum-hukurn yang berkaitan 
-dengan
agama tertentu. meliinkan juga kebenaran spiritual yang pokok dan tidak berubah
v'ans, ntenurut al-Qur'an, ili.lakwahkan oleh setiap utusan utusan Tuhan
6em:ntari rtu, batang tubull hukun-hukum khusus (syil'd/r atau synri'nll) yang
disampaikan lewat "pa.a utusan itu, dan jalan hiduF ("/nrirni) yang mereka
rekonrlnclasikarr, berigam kandungannya, scsu.ri 
'lcng'rn kchutuhan mendasar
waktu yang bersangku-tan dan pcrkembargan kulLural yant mcncr Lan ma'ing-
masinj toinuttltai-"Xesatuan dalam lerlgarran'' ini bcrlali-lalr.(litclankan
clatam al-Qur'an (misalnya dalam kalrm.rt Fcrlatna Q S 2: 148, Jalam Q'S.21:
92-93, ata; .talam Q. 2i: 52 dan seianiutnya) Karena ajarannya memiliki
kemungkinan untuk diteraPkan secara univcrsal dan ketr(laknlunBkinannya
mengatmi perubahan secara tekstual (iuga karena kenyataannya Nabi
Muhlmmad ittalah t/rnlnrrr d-nahiylitt, "PcnutuF nabi-nabi", seFerti dinyatakan
dala QS.33:40), maka al-Qur'an ewalili tilik Lulminasi s€mua Pewaiyuan
dan menawarkan ialan ke arah penrenuhan spirihral yanS tcrakhir dan- Pa Puma'
Mcski demikian, keunikan yaig ada sebelumnya untuk memperoleh rahmat
Ilahi: karetu sebagaimana tirkeriukakan berkali-kali di dalan al-Qulan' siaPa
\aia Ji antdrd meri[.a vane sepenuh hati kePi(la lPe\aan Allah 'lan Hari Kiamat
irlknl u.to*nn iawab rn"oral inrlivithr) dan nrclakukan arnal baik' mal'r "tiada
."a,a raku t"iacii'mercka dan hd.L h( rse(lih hari (Nurcholislt Madlid"'lslanric
Roots of Moctem Pluralism Inclonsian E\periences', dalam Sl din Isln' ikn vol l'
no. L (April-Juni) 1.gg4,l\.73 Lihat juga Muhammad Asad, I/r' M*sngc of TItc
Qur'atr (i:ar al-Andalusia: Gibraltar, 1980), h. 153-15'1)'
''' iurclrol:sh Marljid, Pi,rlrr-Pi,,lrl Mentjtt'hlnt (Selanjutnya di sebuit P lnr-Pi'rlrr
Mcl li| t ttlnn. cet 4 (f,rranridina:Jaldrta , 2002). Ir,2
'r Nurcholish Matljrcl, lstarn Dohrrisi, h 'lo7-4q8'
Pentiki|on Teotosi Agotro-Asattla Nurcholish Modjid I Z3
ruh pengertian tentang taqwa. "Takut kepada Tuhan" tidak men-
cakup segi positif "taqwa", sedangkan sikap menjaga diri dari
perbuatan jahat" hanya menjelaskan satu segi saja dari keselu-
rul-nn makna " taqwa" . Dan "sikap patuh memenuhi segala ke-
wajiban serta menjauhi laranganTuhan" terdengar terlalu legalis-
tik. Tapi, menurut Cak Nur, pengertian "taqwa" yang lebih tepat
adalah pengertian "taqwa" yang dibuat Muhammad Asad, yang
diartikan dengan " Gotl-consciolsness" ," kesadaran Ketultannn, .Ka-
rena sejiwa dengan perkataan "rabbaliyyah,, atau ,,ribbiyynh,,
(kedua-duanya dan akar kata yang sama dengan ,,rlbb,, , jadi
mengandung arti "semangat Ketuhanan,,. yang dimaksud
dengan "kesadaran atau semangat Ketuhanan,, itu ialah, seperti
yang dijabarkan oleh Muhamrnad Asad, kesadaran bahwa Tuhan
adalah Maha Hadir (onuipresenf) dan kesediaan untuk menye-
suaikan keberadaan cliri seseorang di bawah cahaya kesadaran
itu. Dalam ungkapan lair-r, taqwa dalam pengertian yang seluas-
Iuasnya dan sedalanr-dalamnya ialah keyakinan dan kesadaran
bahw a" Keputryaann Allnlt-lah Tirnur tlnn Bnrnt; karena itu kernarur
ptrtt ktntu ruenglndnp, nnkn disnnnlnh wnjnh A all, (eS. al_Baqarah
l2l:11,5) "Dnn bnltwn "Din (Tulnn) itrt herstnn kntuu Lli nnna pun
knnru berndn, dmt Allnh Mahn periksn nknn apa pun yangknnru perhLrnt,,
(QS. nl-Hndid l57l: 4).122
B. ISLAM: ANTARA PESAN UNIVERSAL AGAMA DAN
NAMA FORMAL AGAMA
Dalam pandangan Cak Nur, semua nabi dan r.asul yang
cliutus Tuhan membawa pesan yang sama yaitu berseral.r diri
atau pasralr hanya kepada Tul.ran yang Maha Esa atau nl_islirn,
u Nrrrcholish Madji4 Isla/r/ Doktri l.t.4gs
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maka oleh karenanya agama itu sendiri adalah safu nl-islim 121
Pesan tauhicl atau Ketuhanan Yang Maha Esa ini adalah inti dan
semua agama,r?r dan itulah nl.islint.tas Semua pengelompokan
(umat) manusia telah pemah mendapatkan aiaran tentang Ketu-
hanan Yang Maha Esa atau nl-isldrt ini melalui para rasul Tuhan 126
OIeh sebab itu Islam sebagai agama bukan hanya Islam yang
clibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Memang benar bahwa aga-
ma Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Islam, tetapi Islam
itu sencliri sebagai ajaran universal, bukan hanya yang terkait
dengan ajaran Nabi Muhammad, tapi juga sebagai aiaran agama
para nabi, Semua nabi Tuhan sebelum Nabi Muhammad saw'
t2 Nurcholish Madjid, Islnrl Doktri,t l\- 495.
r'11 Ayat al-Qur'an yang menjelaskar kesatuan Pesan agama ini, menurut Nurcholish
aclalah;
"Kruttttvnn Atlnl nh rPRaln 9!5tnl yn,t8 ldn ,li stlwth lattSfi, dtl xgnla \'s'tnltt
vnns nia di hnDri. ftnn sittxxth knni I'c<,tttln kepdn ntrtln yn S ltlnlt tttt 'tttt tn
iilni srtci *hettrnr knutr <rln-lepodnnn 1qn. he dn(, nln' 5cr n brrlnqlra kl'ndn
Allah. likn kouttr ingkar, naka i*"tnhuitittl brnu'n sesrilil.h yn kry ttyon. A.llnh)nh
xgola xsmtu ynngTt,ln fu InryiL dnn srgaln )f gndndihttt,ti' Allnh iltl Mnhn Knyn dnn
Mohn rcrp|ji (QS. An-Nisa [al, 131)
"Mah Apaiah nterekn ntncati aganro yang lain dari ngnttn Alldh,. podn.hnl kePadn'
Ntfilnh hetseruh tlirt scanln nfi tlatg nda di latryit dfltt di btui, bnik dcngtn sttka
ttilpn lopaksa rlnu hinln Aiynin Allnh lnh ltltkt dik ttbnl,tn - Kfllfll^ntl'lt: "ln ti
beriinnn kepiruh Allnh rtnn iepndi apn ynngdinrtt,lkar kpndaknlti, oln yn gditttttut.kntl
teoattn lbiahin, lsttnil, lsinq, \aqtb, don nnak-nnakttyn, in't npn 1/0 8 dib?rikn't
\tloadn Musa. lsn dnrt tnra i'Jnhi dnt Tnhan uerekn. Knni tidok tttc,fibedn'bedakltt
,":ornug pr, di n,tlnrn rcrcln dn tntrya kepadn-Nynlth kani nenyerahkou diri(M6tiluu )" (QS. Ali lmran [3]: 83-84).
r1r Nurcholish Madiid, Is/r Dokirirt. h.]80.
r5 Dengan mengutiP pendapat Ibn Taylnryah, Nurcholish menjelaskan makna al-
Islair. pertaiaair ierabi "nt-tstant' nringand,rng pengertian Perkalaan."d/-
/slisilinr" (siLaP berserah.iiri).lan 'nl nrqrynT' (bunduk patuh), serta menganching
pulo 
-uli.a pe*ataai "fllikhtish" (tulu;). MaLa tiJal boleh tidnk dihm lslam
ilarus a.la sikap berserah diri kePacla Allah Yang Maha Esa, dan meni ggalkan
sikap berserah diri keparta yang lain. Inilah hakikat ucaPan kala "LA ihha illn
A/lr;". Maka iika seseorang b"-rseral1 di kePada Allah dan GekaliSus juSa)
kepada selain Allah, clia ad'alah musyrik (Nurcholish Majdid' lslfl'r DoIt""' h'
18i clan Iihat juga Nurcholish MadjiLl, Islnrrr' I ttl , dtt ih5n khng Trilogi
Ainn't lltll (lcianiuts\va Llrsebut /s/arrr, t n dn ltt<n't) (latanr Bu(lhi Murl.rwar-
n'achmarr 1e.t.1, l,o,thi.l 0lisn<t tloitrl, t'ln, l'hln' 5qnrnlt' cat' t (Paramadind:
Jakarta, 1994), h. 464).1, Nurcholish Madjid,lsl1 Doktritt ,h I.
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membawa pesan yangsama, d-islir,, kepasral'En dan ketunduk-
an kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Allah menjadikan al-lslilr ini sebagai agama semua nabi atau
agama universal, bukan hanya agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW., menurut Cak Nur, karena kata al-isl6m itu
sendiri beserta dengan derivasinya, lebih menunjuk kepada si-
kap, ketimbang menuniuk pada identitas komunitas atau kelom-
pok keagamaan tertentut.127 Dengan mengutip pendapat Muham-
mad Asad, Cak Nur berupaya menguatkan pendapatnya ini:
(....it is obaious thnt tlv Qur'at ctultlot be correctly rurderstood ifzoe
rerul it nrcrely irr tlrc ligli of hter irleologicnl deuelopurctrts, Iosittg
sight ofits origirrul p rpott a dthe t eatirrgwltich it lmd-nndwns
i etded to lnae-for tlre people who first heard it from the lips of tlrc
Prophet linrself. For h$tatrce, wlett his corrtenrporaries lenrd tle
words islan and nurslim tlvy Luderstood tlznt as tletrotirg nmt's
" self surrarder to God" ard "otre wlo surrenders hinsalf to Gotl"
without lintiting tllis to nny spacific conuttutity or detrc tirntion...
in Arnbic, tltis origiml nrcntitrg lns reunitred urtiurpaired, art no
Arab sclnlar lns cacr becotne obuious of tlrc zoide coturoatttiotr of
tlrcse tern$. Not so, lroweoar, tlrc rtott-Arnb as our dty, beliauer atul
trotr-belieaer alike: to ltin is/nm atd ntLslim usuallybenr n restected,
listoricnlly ciramrccribed sigrtifcarce, atd apply exchLsioely to tle
folozLruter of the Proplrct Muhnnmmd...)
[... Jelas bahwa al-Qur'ant idak dapat dipahami secara benarjika kita membacanya hanya di bawah cahaya (pengaruh)
icliologi hasil perkembangan kemudian hari, dengan kehi-
langan pandangan akan tujuan dan makna aslinya yang ada
padanya dahulu-dan memang dimaksudkan demikian itu
untuk selamanya-bagi orang-orangyangpertamakali mende-
ngamya langsung dan Nabi sendiri. Misalnya, setiap kali me-
reka yang se zaman dengan beliau itu mendengar perkataan
Islam atau muslim mereka memahaminya (bahwa islam) me-
nunjuk kepada makna "seseorang yang pasrah kepada Tu-
han", tanpa membatasi istilah-istilah itu hanya kepada komu-
P Nurcholish Madjid, Dnrlog, h. 255
76 | Nurcholish Mottjit! & Teolosi Asama
nitas atau kelompok agama tertentu saja... Dalam bahasa Arab,
pengertian orisinal ini tidak pemah rusak (menyimpang), dan
tidak ada seorang sarjana (ulama) Arab yang mengabaikan
konotasi luas istilahl stilah itu. Namun tidaklah demikian se-
orang bukan-Arab pada zaman kita, baik yang beriman (kepa-
da Nabi Muhammad) maupun yang tidak beriman: baginya,
islam dan, muslim biasanya hanya mengandung suatu makna
yang berbatas danyangsecara trertentu digariskan (oleh perkem-
bangan) sejarah, serta secara khusus berlaku hanya untuk para
pengkut Nabi Muhammadl.""
Islam sebagai sikap, menurut Cak Nur, jika dikembalikan
kepada semangat al-Qur'an, tidak hanya terkait dengan
kepasrahan manusia terhadap Tuhan, tetapi menyangkut juga
kepasrahan seluruh ciptaan atau makhluk Tuhan yang tergambar
dalam drama kosmis dalam permulaan penciptaan seluruh alam
raya.
Bal.rkan, pandangan ini sebenamya terkait dengan prinsip
yang lebih luas, yang membentuk bagian yang anat penting
ueltnnsclmmtg al-Qur'an, yaitu bahwa sikap pasrah kepada Tuhan
itu merupakan hakikat dan seluruh alam, yaitu sikap pasrah pihak
ciptaan kepada Pencipta-nya, yaitu Tuhan. Lain digambarkan
sebagai rangkaian drama kosmis dalam permr-llaan penciptaan
Allah akan seluruh alam raya,r2e dengan firman-Nya:
.;,js651i e*wi,.r'r*:riJt;i'oe3 e'r,uai jt b';"1 i
ii 
'--:l
.1:;: o6f? 15 u-u r
"Kenudinn Din nenujtr kepadn penciptnnn lnngit dm langit iht
tnsilt nterupnknt nsnp,lalu Dia berkntn kepttlnnya dnn kepadt buni:
1' Ntrrcholislr Madjid, Isiarr Doklri ,11.428429 dan lihat juga Muhamnad AsaaL
'I'le Messtge Tlr Qur'ax , "Foreword", h. vi1! Nurclrolislr Madiid, Isln,r, Doktri , h.429.
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"Dntnngl t knnm kedunnyn nerutrut perintalt-Ku dengnn n*n
hati atnu terptksn". Kedunnyn nenjnulah: "Knni dntntg dengnn
nLka hati" (QS. Fushshilat [41]:11)
Jadi nl-lslinr, dalanr pandangan Cak Nur bukan lranya seba-
gai sikap kepasrahan dan ketundukan manusia terhadap Tuhan,
tapijuga sebagai sikap kepasrahan dan kelundukkan alam se-
mesta secara keselumhan-baik benda mati maupun benda hidup
- 
kepada Tuhan, " Apnknh nerekn nknn nrenglkrti (wntu ngnnn) selaitt
agnnn (ketuntan kepndn Allah)? Pnrlnltnl telnh pnsrnh kepntln-Nyn sinpn
snjn ymg ndn di Inngit dnn di bwni, kurcnn tnnt (sndnr,) ntru pnr
knrenn teptksa (tidnk sndtr), dm senunrnln nknn dikcntbnlikm kepadn-
Nyn" (QS. Ali 'Imran [3]: 83)
Namun, tegas Cak Nr:r, kepasrahan dan ketundukan antara
keduanya berbeda. Ketunclukan dan kepasrahan alam semesta
adalah ketundukan dan kepasrahan benda mati yang tidak me-
miliki pilihan atau kebebasan, atau dengan kata lain ketundukan
dan kepatuhan secara otomatis, sedangkan ketundukan dan ke-
patuhan manusia adalah merupakan pilihan bebas dan kesadaran
roh manusia. Ini yang membuat manusia merrjadi makhluk yang
berkesadaran moral, dalam arti bahwa kepasrahannya kepada
Tuhan merupakan pilihan baiknya dengan akibat yang baik
(pahala), dan ticlak ada sikap itu merupakan pilihan buruknya
yang berakibat buruk baginya (dosa).r30
Manusia memang diberi kebebasan oleh Tuhan untuk pasrah
atau tidak, tetapi sesungguhr.rya kebebasan manusia ini adalah
kebebasan yang terbatas, sebab kebebasan mutlak hanya milik
Tuhan. Di antara keterbatasan manusia ini bahwa bagaimana
pun dan betapa pun perkembangan dirinya, ia nrasih tetap harus
tunduk dan pasrah kepada Tuhan (melakukan a/-Islrilll), sejajar
dengan perianjian primorclial manusia (anak cucu Adam) der.rgan
1!' Nurcholish Madjid. ls/i?n, Do*I,?,r, h..130
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Tuhan, "Darr ('irtgntlnl), ketikn Tulmnnm nengeluarkan keturunnn
nnnk-nnnk Adnn tlari s hi nerekn dan Allah nrcngantbil kesnksian terln-
dap jiun nerckn (serayt berjirnmn): " Buknnkalt Aku iti Tulmntnu?"
Merekt nrcnjmolb: "Bctul ('Engkau Tulnn kruni), kmti nenjndi saksi ".
Knni lnh*ntr ynng Llenikinn itu,) ngar tli lmrl kinmat kanru tidak nrc-
ngntnkor: "Seunggnluryn kati (bmi Atlun) atlnhlt ornng-ornng yang
lengnh terlndnp irti (keesnnn Tulnn)" (QS. a[-A' raf l7l: 172).
Keislan-ran atau kepasrahan manusia, seperti yang terkan-
dung tlalam ayat tersebut, sama nilainya dengan Islamr-rya alam
yang pasrah mengikuti hukum-l-rukunutya. Oleh karena itu, nl-
/s/rirrr bersifat alami, waiar, fitri dan natural. Sedangkan sikap
sebaliknya, yaitu sikap menentang Kehendak dan Rencana Tuhan
adalah tidak alami dan tidak wajar, atat nbsttrd, seperti absurd-
nya alam yang berjalan tidak mengikuti hukumJtukumnya sen-
diri.rrr Dari sudut pandangan inilah dapat dipahami mengapa
al-Qur'an ntenegaskan bahwa menganut agama selain al-Isldrr,
atau yang ticlak disertai sikap penulr pasrah dan berseral-r diri
kepada Allah adalah suatu sikap yang tidak sejati, karena itu
tertolak. Sekalipun secara sosiologis dan formal kemasyarakatar-r
seseorang adalah "beragama Islam" atau " nruslint" , namun jika
tidak ada patlanya ketulusan sikap-sikap n/-Islill itu, maka ia
juga tern.rasuk katagori sikap keagamaan yang tidak sejati, dan
tertolak. Penegasan dalam Kitab Suci itu termuat clalam firman
yang amat terkenal; "Sesurtggulnryn ngnnn di sisi Allnh inlah al-
iskn{' (QS. Ali 'lmrar.r [3]: 19).rI Atas dasar ini, lalu seseorang
tidak serta merta akan menclapat kebenaran dan atau mengikuti
keberraran hanya karena masuk clalam "komunitas" agama
tertentu. Setlangkan pencarian kebenaran sendiri tidak ada, se-
lrirrgga seolalr-olah " kaselnantntr" menjadi katagori historis-sosio-
logis, atau dalam isitilal-r Cak Nur sendiri, "fikef sarga" menjadi
lr: Nurclrolish Mattiitt, /s/rrr, Dokhi , \.132
'f'1 Nurcholish Madjid, /slir/, Doklti,t,l\. 782
Jadi "Islam" memang telah meniadi nama sebuah agama,
yaitu agama Rasul Terakl-rir. Namun ia bukan sekeclar nama,
"' Nurcholish Macljid, Difllog K.ul b li,nnn, h. 255.r! Nurcholish Madjicl, "lslam, Inran dan Ihsan", IL ,165
"t Nurcholish Macljid, Is/drl Doliri/,. h. ,139
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kategori historis-sosiologis, padahal " tiket surgt" itLt menurut
Cak Nur katagori pencarian kebenaran.rsl
Islam dalam pengertian generik inilah yang menjadi clasar
ajaran yang benar dan hrlus yang clibawa oleh semua Nabi, te-
tapi memang benar, bahwa agama yang dibawa Nabi Muham-
mad SAW. tidak hanya karena inti ajarar-rnya n1-1sl,4rr, tapi Islam
ihr sendiri telah menjadi nama agama,'3a sehingga islamnya aga-
ma Nabi Muhammad adalah nl-lsldrupar excellence.Dengan meng-
gabungkan pendapat Smith dan Muhammad Asad, Cak Nur
menjelaskan hubungan antara "n/-Is/drrr" sebagai ajaran universal
dengan Islam sebagai nama agama yang dibawa Nabi Muham-
macl SAW;
nl-isliirrr adalah sikap benar yang universal, yang menjadi tun-
tunan naluri setiap orang di semua zaman dan tempat, dan
yangmenjadi dasar sikap keagamaan yang benar, yang dibawa
oleh para nabi dan rasul untuk seluruh bangsa atau umat.
Tetapi perkataan (harfiah) "nl-isl?rrr" sendiri dengan segala
derivasinya, sebagai kata-kata Arab, dikemukakan tlan di-
gunakan denganjelas oleh Nabi Muhammad, yang beliau se-
orang Arab. Lagi pula, sebagai utusan Tuhan yang terakhir,
Nabi Muhammad adalah yang dengan jelas menangkap dan
mengaiarkan inti makna semua agama, yaitu, nl-Islrirrr, bahkan
ajaran yang beliau bawa adalah bentuk al-Isl1ru pnr ercellenca
sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Maka agama itu
berhak disebut "A gnnn IslnnL' (suatu cara penggunaan yang
umum untuk gejala khusus, sama dengan "dottel' yang berarh
sarjana untukahli penyakitdan obat-obatan, dan" Alitu Ulnnm"
yang juga berarti sarjana untuk ahli fiqh.'3s
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tapi nama yang tumbuh karena hakikat dan inti ajaran agama
itu, yaitu paslal.r kepada Tul.ran (al-islrirrr). Dengan begitu maka
seorang pengikut Nabi Muhammad SAW. adalah seorang,
tntrslim ptr cscallancc, yat:,g pada dasarya tidak mengekslusifkan
yang lair.r, yang clalam menganut agamanya itu (seharusnya)
senantiasa sadar akan apa hakikat agamarrya, yaitu al-lslirl, sikap
pasrah kepatla Tuhan.r36 Dan kalaulah ada perbedaan antara aga-
ma "Islam" yarrg cii bawa Nabi Muhammad saw. dengan agama
"nl-islittl' Nabi sebelurnrrya l.ranyalah terletak pada nama atau
perisHlahar.r saja, seclangkan inti dan hakikatnya sama yaitu meng-
ajarkan sikap pasrah kepacla Tuhan Yang Maha Esa. Agama Nabi
Muhammacl ini secara halfiah memang disebut agama Islant,
seclangkan Nabi Iair.r, walaupun rnengajarkan kepasrahan kepada
Tuhan (n1-lslrirrr), tidak nrenyebut ajaran mereka Islam, karena
Islam itu peristilahan cialam bahasa Arab, sementara para nabi
tlan rasul itu, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an, diutus
Allah clengan menggunakan bal-rasa kaumnya masing-masing-
(lihat QS. Iblahim [14 ]: 4). Karena itu penyebutan para Nabi
dan Rasul itu beserta para pengikut mereka sebagai orang-orang
muslim dan a.iaran atau agama mereka sebagai nl-isliill benar
dan clibenarkan. Untuk menjelaskan tentang peristilahan ir.ri, Cak
Nur kemutlian mengutip pendapat Ibn Taymiyyal.r;
"Manusia berselisih tentang orang terdahulu tlan kalangan
umatNabi Musa darr Nabi'Isa, apakah nereka itu orang-orang
muslirr? Ini adalah suatu perselisihan kebalrasaan. Sebab
"lslanr kl.rusus" (is lin nl-kltisl tsl t) yang dengar.r ajaran itu Allah
mengutus Nabi Muhammad saw yang mencakup syari'at al-
Qrrrirrr ticlak ada yang termasuk ke dalamnya selain umat
Muhammacl SAW. Dan al-lslam sekarang secara keseluruhan
bersangkutan clengan hal iri. Adapun "Islam Umum" (nl-lslrirr
al-'drrr) yang bersagkutan dengan setiap syari'at yang dengan
r" Ntrrclrcrlislr Mirdiid, Isrrl, Dokitiit. h. 44'l
1r7 Nurcholish Madjid, "I)ri7log Agn n ngalnn", h. 19
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itu Allah membangkitkan seorang Nabi nraka bersangkutan
dengan islamnya setiap umat yang mengikuti seorang Nabi
dan para nabi itu".r37
C. AHL AL-KITAB: CAKUPAN SERTA IMPLIKASI SOSIAL
DAN TEOLOGIS
Ajaran Islam yang orisinal dan khas, yang tidak ditemukan
dalam agama Iainnya adalah tentan g nl nl-Kitib, yaitu pengakuan
Islam terhadap kebenaran kitab yang dibawa nabi sebelumnya,r3s
dan yang sekaligus iuga mengakui hak dan eksistensi kaum yang
memiliki Kitab Suci (nlt nl-kitih) tersebut, sebagai implikasi logis
dan pengakuan akan kebenaran Kitab Suci mereka. Ada perbetla-
an pendapat di kalangan umat Islam tentang siapa saja yang
termasuk ke clalam altl al-kitib,kecuali dua golongan, yaitu Yahudi
dan Nasrani, karena di dalam al-Qur'an, Yahudi dan Kristen
disebut secara eksplisit sebagai a/il n/-kliib. Keduanya memang
tidak diperselisihkan oleh umat Islam sebagai all al-kifi?&, karena
sudal.r jelas keclua komunitas keagamaan itu memiliki kitab suci
yang hingga sekarang masih ada.
Cak Nur memandang konsep a/r/ nl-kitib ini, sebagai salah
satu segi ajaran Islam yang menyar.rgkut para pengikut kitab
suci atau nhl nl-kitib, yaitu konsep yang memberi pengakuan ter-
tentu kepada para penganut agama lair.r yang memiliki Kitab
Suci. Tetapi, laniutnya, pengakuan ini, tidak berarti memandang
semua agama adalah sama-suatu hal yang mustahil, melihat ke-
nyataannya agama yang ada adalah berbetla-beda dalam banyak
hal yarrg prinsipil, tetapi memberi pengakuan sebatas hak masing-
inasing untuk berada (bereksistensi) dengan kebebasan menjalan-
kan agama mereka masing-masing.r3e
's Lihat Cyril Classe, Tire E rclJclopedin of lslat (Harper: San Fran-siro, 1991), tentang
''nhl Al-Kiftib'
'! Nurclrolish Mattjicl Isla, Agn, a Peratlnbnn, h.59. Lihat iuga Nurcholish Madjid,
"Wfttlasn al-Qut'an", h. 51,.
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Dalam pandangan Cak Nur, tidak semua kaum berkitab itu
disebut dengan nl al-kitib, walaupun memang tcrm al al-kitib
itu ser.rdiri ditujukan kepacia kaum yang berkitab atau kaum yang
menganut kitab, tetapi sesungguhnya yar.rg din.raksudkan adalah
kaum berkitab cii luar komur.ritas Muslim, sedangkan kaum
muslim sendiri tidak termasuk ke clalamnya, meskipun mereka
iuga nlenganut kitab suci. Jadi sebutan al nl-kitib itu ditujukan
kepada kaum berkitab yang ticlak mengakui atau bahkan menen-
tang kenabian clan kerasulan Nabi Muhammad SAW. dan ajaran
beliau, sehhrgga mereka disebut kafir atau kaum penentang atau
per-rolak. Cak Nur menyatakan;
"Sebutan "Ahli Kitab" dengan sendirinya tertuju kepacia go-
Iongarr bukan Muslim, clan tidak dituiukan kepada kaum
Muslim sendiri, meskipun mereka iuga menganut kitab suci,
yaitu al-Qur'an. n/l nl-kitib ticlak tergolong kaum Muslim, kare-
na mereka ti<lak mengakui, atau bahkan menentang, kenabiar.t
clan kerasulan Nabi Muharnmad SAW. dar.r ajaran yarrg beliau
sampaikan. Oleh karena itu clalam terminologi al-Qur'an mere-
ka tlisebut "kryfr", y akii," ynng erc ta g" atau"yn g tc,nlak"
dalam hal ini menentang atau nlenolak Nabi Muhanmad dan
ajaran beliau, yaitu ajaran agama Islam.ra0
Dengan mengutip per.rclapat Abd al-Hanticl Hakirn, Cak Nur
nrembagi kelompok non-Muslim atau orang yang menolak kena-
bian dan a.jaran Nabi Muhammatl kepada tiga ier-ris kelompok;
Partntun, ntereka yang sama sekali ticiak memiliki Kitab Suci, Ke-
rlan, nrereka yang memiliki semacam Kitab Suci, dan, Ketigo, rr.e-
reka yang Memiliki Kitab Suci yang terang.r{l
'r' Nurchollsh Madiid, ls/rrl Agnt a P.mdabn ,l\. 61 dan "Wflwnsn nl-Qtrr'at", h.
52-53
"l Norcholislr Madiicl, Isr,/,/ Agfitta para.labt,t, h. 61 Sebagai bahan perbandingan
Abi al-Fath Muhannrad Abdul Karim lbn Abi Bakar Ahmad al-Syahrastani
nrcnlbagi pemeluk agama dalanr bukurua nl-Milnltun nl-Nilnl,Dar al-Fik: Beirut-
tr), h. 209
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Bila dilihat dari tiga jerris ini, maka umat yang termasuk ke
dalam jenis ketiga atau umat yang memiliki kitab suci yang jelas
adalah Yahudi dan Nasrani. Di dalam al-Qur'an kedua kelompok
umat ini disebut secara tegas dan eksplisit sebagai nll nl-kitih.
Sikap atau respon al-Qur'an terhadap kedua golongan ini ber-
beda-beda, sebanding dengan sikap mereka terhadap Nabi Mu-
hammac{ dan kaum Muslimin. Terhadap sikap n/r/ nl-kitib yang
simpatik dan baik terhadap Nabi Muhammacl dan kaum musli-
min, maka al-Qur'an pun meresponnya secara positif dan sim-
patik, seperti respon al-Qur'anterhadap sikap simpatik clan baik
umat Nasrani. Sebaliknya terhadap sikap bermusulnnnll nl-kitib,
maka al-Qur'an merespon secara negatif, seperti respon al-
Qur'an terhadap sikap kaum Yahudi:
t'$;i ;;i 3tii5 s,iii t ir s"iu. i1 G e-ai'ii L ;i
;e LL <\)-'i " ,s),c, et iis <>i1 i;t; 6.it:- ii; -i;;i
J ;ti Jt J )iL \ rb; t;b r:1:, bjrL;.:.-.t ;i\ 6t -:l lr*=+
Lr; ui sjri;",ii A\;i L, eui Jr,W ;i.;i 67
'et':.,:ri L6;,;Ct4,ririi uiu; :1 iy-# 1,ri {vl(3
"; rf; U6 a|Ai )iiG tg, ;t-.1ai 4"si t e.; + i,ri
x;y';r^,**5i tt7 st:;tiuc u"le 16:,n t+lo
"Settrggtrhuya knntr dnpnti or tg-orn g ynng pnling keras
pernu.ts mnnyn terlntlnp orarg ormtg ynng berinnn inlnh ornng-
ornng Yaluldi dnn ornng-ornng ntusyrik. rlnn Sc*rnggultnyn knnnt
dnpnti ynng pnling rleknt persnlmbntmnyn dertgon orutg-ornng yang
barinnn ialnlr orutg-omng ytngberkntn: "Ses;,tnggtrlxrya Knni ini
ornng Nnsmni". yang deuikinn ihr disebabknn knrenn di nnttrn
rrerckn ihL (orang-ornng Nnsrnni) terLlnpnt pendetn-pendttn dan
84 I ifu' cholish Mddji(l & |'eolosi AgaDn
ralib-ralib, (jugt) karcna Sesunggulxtya nrcreka tidak flrcnlpl1t-
bongknn tliri."
"Dan rynbiln nerekt ntendengnrkan apa ynng diturunkan kepada
Rnsul (Mulmnmnd), knntu Lilmt nmtn ruereka nrencucurkan atr
untn disebobkan kebennran (Al Qurnn) ymg telah nrereka ketahui
(dnri Kitnb-Kitnb nrcreka sendiri); seraya bcrkatn: "YaTulnn Kani,
Knnti telnlt berinntt Makn catntlnh KanLibersama orang-ora gyang
nrcnjodi snksi (ntns kebenarnn Al Quran tlnn kenabian Mulmmnad
sAw.)".
" Mengnpn Kanri tidnk nkat berinnn kepndn Allth dan kepada kebe-
narut yang datutg kepndn Kami, Ptdnlnl Knni sangnt ingin agar
Tulmn Km nennsukkat Kani ke dalau golongan ornng-orang
yrng snleh ?".
"Mnkn All t nteufueri ne reknpnlnln terlmdap Perkntnnn yitlg nrc-
rcka ucnpknn, (ynitr) surgn yang mengalir sungai-sturgai di dn-
lnnuty n, sedu tg me rekn kekal di dalan ntya. dan Itulah Balnsan (bagi)
ornng-orang yattg berbuat kebaikan (ynng ikltlns keinmnannya)" .
(QS. al-Maidah [5]: 82-85f.'r{
Sikap nhl nl-kitib terhatlap Nabi Mul.rammad dar.r ajaran yang
beliau sampaikan memang berbeda-beda, tetapi menurut cak
Nur sikap clasar nreleka, baik Yahudi atau Nasrani, adalah sama
mengklaim secara ekslusif, bahwa agama mereka adalah agama
yarrg benar, "Krutll, Ynlnrtli berkth: "Tilnklah knutn Nnsrmi ituberada
di ntns sesuafu ('kahannrar'), Llartkarun Nnsrni berkntn: "Tidaklahknunt
Ynluuli itu barntla tli ntas scsunfir (kcltennrnn). Padnlml nrerekn nuntbaca
kitnb suci. Ornng-ornng ynng (tiLlnk mengerti juga nengatnknn seperti
perkntnrut nrcrekn. Mokn Alldt aknn mctnutuskmt perkttrn antarn nrcrekn
itu kelnk Lli lmri Kinnnt be rketnmt Llengun lnlJnl ynng pcnnh me rekt
pcrselisil*nn itr". (QS. al-Baqarah [2]: 113). Sehirrgga keduanya
nrer.rgklaim bahwa hanya kelompok mereka lalr yang akan men-
dapat keselanratan dan atau akan masuk surga, " Merekn bcrkntn:
"Tidaklnlt nknrr mnsuk surgn kecunli kntLm Yaludi nt t Nnsr i ".
'rr Nurchoiish Macljid, lsln Agtl n PcmdnbNt,ll ('5 dan Watlt$n Al Q an, h 55-56
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Kntnknnlnh (Mrlnruund): " Berikan buktittut jiku knnru tteunngbennr".
Sebenarnynlnh, berserah diri (donn,) kepadn Allah Llun din itu htrhnt
hnik nmka din aknn ne uperoleh pnlmlnnyn di sisiTuhmntfi, tindn rasa
tnkLt pndt nrcrekn dan tidnk puln aerekn berseLlih (QS. al-Baqarah
[2]: 112-113).r43
Tentang persoalan apakah rl/,1 nl-kitih itu tergolong kaum
musyrik atau tidak, Cak Nur tidak secara tegas mengatakan alrl
nl-kitib itu musyrik atau tidak, walaupun sebenamya persoalan
ini sangat penting, karena implikasinya akan berbeda bila nl nl-
kifrib ini termasuk kaum musyrik. Tetapi dapat ciisimpulkan bah-
wa Cak Nur lebih sepakat kepada pendapat yang mengatakan
bahwa nl al-kitib itu tidak termasuk kaum musyrik. Hal ini bisa
disimpulkan dan tekanannya yang lebih banyak mengutip pen-
dapat ulama yang berpendapat nlll al-kifiib bukan kaum musyrik,
apalagi terhadap pendapat-pendapat itu Cak Nur tidak melaku-
kan klarifikasi atau diam saja sebagai tarrcia kesepakatannya
terhadap pendapat itu. Seperti pada saat ia mengutip pendapat
Ibn Taymiyah yang menolak pandangan ahl nl-kitib termasuk
kaum musyrik atau pendapat Rasvid Ridha, yang intinya paralel
dengan pendapat Ibn Taymiyah, sesur-rgguhnya secara implisit
Cak Nur meyakini bal.rwa n/t/ n/-kildh bukan kaum musyrik. Pen-
dapat lbn Taymiyah yang dikutipnya itu, sebagai berikut:
"Sesungguhnya Ahli Kitab tidaklah termasuk ke dalarn kaum
musyrik. Ahli Kitab sebagai bukan kaurn musyrik dengan dalil
Firman Allah: "Sesurgguluryo uerekn ymrgbeimaq dat uerekn
ynrrg ruenjadi Yaludi, kaun Slmbi'itL knuru Nnsrai, dnn knunr
Mnjusi sertu nrcreka yntrg nelnkukttt syirik" . (QS. al-Hai1[22]:-17\.
Kalau tlikatakan bahwa Allah itu telah mensifatibahwa nrereka
itu syirik <lalam firmanya;" Merekn (altl nl-kitib) itu uengnngktt
pnrn ulann datr yctrdetn-pendeta nrcrekn, serta lsfl pt!tern Mnrya L
sebtgni tuhnrhlmrt selnit Alln\ pdnhnl urcrekn titlaklnh dipeifith
nrelnirtknn hnnyn ruertyentbnh T mt Ymg Moha Esn yutg tindn
'rr Lihat Nucl,olislr Madjid, /s/nrr ASn n Pcndilra ,l\.63-61.
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Tulnn sehitt D in. Mnln nci Dfu du apn ynlg rcrekn persekutukan
lfrr" (QS. al-Taubah [9]:31), maka karena Allah mensifati nrereka
telah melakukan syirik, dan karena syirik itu adalah suatu hal
yang mereka acla-adakan (sebagai bid'nlr) yang tidak diperin-
tahkan oleh Allah, wajiblah mereka itu dibedakan dan kaum
musyrik, sebab asal usul agama mereka ialah mengikuti kitab-
kitab yang cliturunkan (clan Allah) yang membawa ajaran
Tauhid, bukan ajaran syirik. Jadi jika clikatakan bahwa Ahli
Kitab itu dengan alasan ini bukanlah kaum musyrik, karena
kitab suci yang berkaitan deirgan mereka itu tidak mengandung
syirik, sama dengan jika dikatakan bahwa kaum Muslim dan
umat Muharnmad ticlaklah terdapat pada mereka itu (syirik)
dengan alasan ini, juga tidak ada pahan ittiltidiyynl (nonis-
ne), rnflhiynlt (paharrr politik yang menolak keabsahan tiga
khal ifuh pertana), penolakan paham gnrlnr (paham kemampuan
untuk memilih, dapatjuga yang dimaksudkan garlnr dalan art
takdir), atau pun Itil'abbid'nh yang lain. Meskipun sebagian
mereka yang tergolongumat(lslaur) menciptakanbtl'n/r-brd'nft
itu, narnun umat Muhammad SAW. tidak akan bersepakat cta-
lam kesesatan. Karena itu selalu ada dan mereka orang yang
Mengikuti ajaran Tauhid, lain dan kaum Ahli Kitab. Dan Allah
tidak pemah menrberitakan tentang Ahli Kitab itu dengan nama
"nrusyrik ". 1{
Jacii, Yahudi clan Nasrani sebagai kelompok umat yang me-
nolak rlan menentang kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad
serta ajaran beliau yang clikatagorikan sebagai rz/11 nl-kitib, d.an
itu sudalr jadi kesepakatan di antara kaum muslimin, karena
memang keclua umat agama ini masih memiliki kitab suci yang
ielas l'ringga sekarang clan al-Qur'an sendiri menyebut mereka
secara eksplisit sebagai ahli al-kitab, tidak termasuk kaum
musyrik, clan ini berlaku iuga tentunya kepada kelompok ahl
al-kitab lain, seantlainya memang ada kelompok lain di luar Ya-
hudi dan Kristen, sel.ragai nl al-kitib.
'x Nurcholislr N,ladiicl, /sldrl Agn n P.mlabn ,67-68
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Bila dilihat dan jenis kaum yar.rg menolak kenabian dan ke-
rasulan Nabi Muhammad berarti ada dua jenis lainnya yang
belum jelas, yaitu, umat yang memiliki semisal kitab suci clan
yang sama sekali tidak memiliki kitab suci, apakah mereka itu
masuk ke dalam ahl al-kitab atau tidak.
Menurut Cak Nur, ada dua kelompok lain yang disebut al-
Qur'an, yaitu Sirtibi'in clan Majusi, walaupun penyebutannya tidak
seeksplisit Yahudi dan Nasrani, tetapi bila dilihat dan konteks
kalimatnya mengesankan mereka seperti golongan nhl al-kitib.
Apalagi bila kemudian kesan yang ada dalam al-Qur'an itu
dipadukar.r dengan perlakuan Nabi dan sahabat Nabi terhadap
mereka. Misalnya praktek Nabi yang menarik pungutan jizyalr
dan kaum Majusi di Hajar dan Bal-rrain, kemudian'Umar Ibn al-
Khatlrthab yang menarik pungutan jizynh tlan kaum Majusi
Persia, serta 'Utsman lbn 'Affan menarik pungutan jizynh dar.
kaum Berber di Afrika Utara. Maka kesan kuat yang muncul
bahwa ada golongan nll sl-kitib cli luar Yahutli clan Nasrani.
Sebab jizynlr dibenarkan dipungut hanya dan kaum nll nl-kitilt,
dan tidak pernah dipungut dari kalangan golongan yar.rg tidak
termasuk ahl nl-kitfrb seperti kaum musyrik, dan di antara ahl a/-
klflib di luar kaum Yahudi dan Nasrani ini adalah Majusi dan
Slo&i'in. Dan untuk kaum Majusi dikelompokkannya mereka
pada ahl nl-kitib cliperkuat oleh Haclits Nabi yang menganjurkan
agar memperlakukan kaum Majusi seperti perlakuan kaum nlrl
al-kitib. Bunyi haclits itu adalah:
"Karena itulah Nabi SAW. bersabda tentang kaum Majusi,
" ldanknnlnh sutunh kepndn nrereka seperti sutunh kepnlt Ahli
Kitnb", dan beliau pun membuat perdamaian dengan pendu-
duk Bahrain yang di kalangan mereka ada kaum Majusi, dan
para khalifah serta para ulama Islam semuanya sepakatdalam
hal inf'.14s
16 Nurcholish Madjid. /slnrr Agonn Perudnban, h. 69. clan Lihat, Ibn Taymiyah,
Minhnj al-Su ttttlt, suntingan Dr. Muharnmatl Rasynd Salimi, Juz 8 (Mu,assat
Qurthubah. 1,106/1986), h.516
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Ulrtuk mendukung keterangan yang sudah diberikan ten-
tang masuknya Majusi sebagai nl nl-kitib, Cak Nur mengutip
secara panjang lebar penciapat Muhammad Rasyid Ridla, yang
iuga mernasukan Shribr'insebagai nl nl-kitib, disamping Majusi:
"Para ahli fiqih berselisih mengenai kaum Majusi dan 
-S/iabi'irr.
kaum Si rrilri'irrbagi Abu Hanifah adalah sama dengan Ahli
Kitab. Begitu pula kaum Majusi bagi Abu Tsaur, berbeda dan
banyak kalangan yang berpendapat bahwa mereka itu diper-
lakukarr sebagai Ahli Kitab hanya dalanr urusan jizynl saja,
dan mereka rneriwayatkan sebuah hadits dalam hal ini, "/alnn-
knt nlr srttunh kepnLla nrcrekn scperti arnndr keltnda Ahli Kitnb,
tnrpn uennkrut sanrbclihat nerckn dntr nretiknhi utnnitt nrcrekn".
Tetapi pengecualian ini tidak benar, sebagaimana diterangkan
oleh para Ahli Hadits, narnun hal itu terkenal di kalangan ahli
fiqh. Dan dikatakan bahwa kedua kelolrpok itu adalah kelom-
pok Ahli Kitabyang mereka kehilangarr kitabsuci oleh larnanya
waktu".
"Pendapat ahli fiqh itu pula yang dahulu pernah menjadi pen-
dirian saya sebelum saya menemukan kutipan dan salah se-
orang kaum salaf kita dan ulama ahli agama-agama dan seja-
rah clan kalangan kita, clan telah pula saya sebutkan dalam
Al-Matuir beberapa kali. Kenudian saya temukan dalam kitab
Al-Fuqbdr AI-f riq karangan Ab0 Mans0r'Abd al-Qahr (wafat
tahun 426 H) clalanr konteks pembahasan tentang kaurn Bn-
thitriyr1tlt: "Ktun Mnjrtsi itu rc qicrcnyni kennbinn Zarntlurstra
dnt hrruuryn ttttlryu kepnLlnuyn dm Alldr Tn't[L lrwru Sluibi'itr
nrcn1re rcryd ketnbiau Herae1 Wnlis (?) Plato, dan sejumlah para
Filsuf serta pembawa syari'at yang lain. Setiap kelompok dan
mereka mengakui turunnya wahyu dan langit kepada orang-
orarrg yang mereka percayai kenabian mereka, dan mereka ka-
takan wahyu itu rnengandung perintah, larangan, berita ten-
tang akibat kelllatian, tentang pahala dan siksa, serta tentang
surga dan neraka yang cli sana ada balasan bagi amal per-
buatan yang telalr lewat. "Kemudian dia (Al-BaghdAdi) menye-
butkarr bahwa kaum Bntlitritlyah meneirgkari itu semua".ru6
'6 Ntrrclrolislr Madjid, ,s/ ll Aga n l,elndnbntl, h.70
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Cakupan n/rl nl-kifrih ini bisa tliperluas kepada umat lain yang
tidak disebut dalam Al-Qur'an, baik yang secara eksplisit seperti
Yahudi dan Nasrani, atau pun yang secara implisit seperti Majusi
dan Slmbi'in. Sebab tidak disebutkannya agama-agama diluar
keempat agama itu sebagai tir.rclakan sengaja Tnhan sebagai ben-
ttrk Kebijaksanaan-Nya. Tidak disebutnya semua agama clalam
Al-Qur'an, itu sebagai upaya Tulran untuk tidak membual bangsa
Arab bingung, atau dengan kata lain al-Qur'an tidak akan men-
ceritakan sesuaht yang asing dan aneh (lsilg/rrnq) dalam pentle-
ngaran dan pikiran orang-orang yang diajak bicara pada awal
turunnya al-Qur'an (bangsa Arab). Oleh karena itu menurut Cak
Nur, dengan mengutip pendapat Muhammad Rasyid Riclla,
kaum Hindu, Buddha dan kaum Konfusius (Kong I{uchu) terma-
suk alrl aI-KitabraT, sebab nll nl-kitib tidak terbatas dan titlak
boleh dibatasi:
"Yang nampak ialalr bahwa al-Qur'an menyebut para peng-
anut agama-agama terdalrulu, kaum S/rriii'iridan Majusi, dan
tidak menyebutkaum Brahma (Hindu), Buclha dan para peng-
ikut Konfusius karena kaum Slrribi'ildan Majusi dikenal oleh
bangsa Arab yangsasaran mula-mula fujuan al-Qur'an, karena
kaum S/rri&i'irrdan Majusi itu berada berdekatan dengan mereka
di Irak dan Bahrain, dan mereka (orang-orang Arab) belum
melakukan perialanan ke India, Jepang, clan Cina seltir.rgga
mereka tidak mengetahui golongan yang lain. Dan tuiuan ayat
suci telab tercapai dengan menyebutkan agama-agama yang
dikenal (oleh bangsa Arab), sehigga tidak perlu nrembuat kete-
rangan yang terasa asing (lglrnlr) dengan menyebut golongan
yang tidak dikenal oleh orang yang meniadi tuiuan pembica-
raan itu di masa furunrrya al-Qur'an, berupa penganut aganla-
agama yang Iain". "Dan setelah itu tidak diragukan bagi mere-
ka (orang Arab) yang menjadi sasaran pembicaraan (wahyu)
itu bahwa Allah juga akan membuat keputusan perkara antara
kaum Brahma, Buclha clan lain-lain".
rr7 Tentang cakupan ahl al-kitab itu lihat Nurcholish Madjitj, "Htbu gn Antnr(U, nt Bttoget n", h. 112 dan Nurclrolish Madjid, "Keruht n dn Keinsa n",lt.
27
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"Suclah diketahui bahwa al-Qur'an jelas menerimaflzya/r dan
kaum Ahli Kilab, dan tidak disebuikan bahwaylzyal itu dipu-
ngut dan golongansclain mereka. MakaNabiSAW. pun, begitu
pula para khalifal.r RA., menolakflzyn/r itu dan kaum musyrik
Arab, tetapi menetimanya <Ian kaum Majusi di Bahrain, Hajar
dan Persia sebagaimana dasebutkan dalam dua kitab Hadits
yangShahih (Bukhari Muslim) dan kitab-kitabyang lain. Dan
(Imam) Ahmacl, Al-Bukhani, Abu Dawud, dan Al-Turmudzi
serta lain-lainnya telah meriwayatkan bahwa Nabi memungut
jizyah dari kaum Maiusi, Hajar, rlan dar Hadits Ahad Al-
Rahman ibn 'Auf balrwa dia bersaksi untuk'Unrar tentang hal
tersebut ketika'Umar menga.jak para Salrabat untuk bermu-
syawaralr mengenaihat itu. Malik dan Al-Syafi'i n.reriwayatkan
dan dia (Abcl al-Rahman ibn 'AuQ bahwa ia berkatar "Aku
bersaksi, sungguh aku telah mendengar Rasulullah SAW. ber-
sabda: "Jalankanlah sururah kepada mereka seperti sunnah
kepada Ahli Kitab". Dalam sanatlnya ada keterputusan, dan
pengarang kitab AI-Mrirrlagri clan lain-Iainnya menggunakan
Hadits itu sebagai bukti bahwa mereka (kaum Majusi) tidak
terlritung sebagai Ahli Kitab. Tapi pandangan mi lernah, sebab
penggunaan ur:rum perkataan "Alrli Kitab" untuk dua kelom-
pok manusia (Yahudi dan Nasrani) karena adanya kepastian
asaLrya kitab-kitab suci mereka dan tanrbahan sifat-sifat khu-
sus nereka tidak rnesti berarti bahwa di dunia ini titlak ada nhl
al-kilri& selain mereka, padahal diketahui bahwa Allah meng-
utus dalam setiap umat Rasul-rasul untuk urembawa berita
gembira clan berita ancaman, dan bersama mereka itu Dia
(Allah) mer.rurunkan KitabSuci dan Ajaran Keadilan (dl-Mizi,r)
agar manusia bertindak dengan keatlilan. Sebagaimana iuga
pelrggunaalr ulnum gelar "ulama" unfuk sekelompok manusia
yang memiliki kelebihan khusus tidaklah nresti berarti ilmu
hanya terbatas kepada mereka dan ticlak ada pada orang
lain".la8
]s Nurclrolish Madjid, Is/drr Agafia Perndaba h.7U71 Lihat inga'fnfsit dl-Mn or
Jilid 6, h, 188-189
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Di tempat yang terpisah Cak Nur, memperluas cakupan n/-
kilrih tidak hanya terbatas kepada umat yang memiliki kilab suci
atau yang semisal kitab suci, tapi mencakupjuga umat yang tidak
memiliki kitab suci sama sekali, karena dalam pantlangannya
tidak semua nabi yang diutus Tuhan pada tiap-tiap umat tlikisah-
kan oleh al-Qur'an, kemudian ajaran kebenaran itlr memang seba-
gian besar disampaikan secara lisan (sehingga kebanyakar.r para
nabi dan rasul yang dituturkan dalam al-Qur'an pur.r tidak dise-
butkan tidak mempunyai kitab suci), tapi sebagiar.r Iagi tlisampai-
kan dengan ditopang kitab-kitab suci. Dan sebagaimana tidak
semua Rasul dituturkan tlalam al-Qur'an, maka Iogis saja bahwa
begitu pr"rn dengan kitab-kitab suci tidak semuanya tliceritakan
dalam al-Qur'an.r{e Artinya bahwa sekalipun suatu kaum titlak
disebut al-Qur'an memiliki Kitab Suci, tapi itu br.rkan berarti me-
reka tidak menerima nabi yang membawa khabar gembira (wah-
yu), apalagi bahwa hanya sebagaian kecil sa.ja nabi yang ditopang
dengan kitab suci dalam menyampaikan a.jarannya, sebagian be-
sar dan para nabi itu menyampaikan ajarannya secara lisan se-
hingga tidak meninggalkan apa yang disebut dengan Kitab Suci.
Berdasarkan hal ini, nrenurut Cak Nur dengan mengutip penda-
pat Mulrammad Asacl, cakupan nl al-Kitib tidak hanya umat
yang hingga sekarang memiliki kitab suci, tetapi jr.rga umat yang
pada mulanya mendasarkan pandangan mereka pacla Kitab Suci
yang diwahyukan, sekalipun sekarang Kitab Suci mereka sudah
dirubah atau telah hilang sama sekali;
"Sebagian ahli tafsir klasik berpendapat bahwa kelon.rpok
manusia yang dimaksudkan adalah para penganut Biblc, atau
sebagian dan kitab itu yaitu, kaum Yahucli dan Nasrani. Na-
mun demikian, sangat mungkin Firman tersebut ntengandung
makna yang lebih luas, dan berkaitan dengan semua rnasya-
rakat yang mendasarkan panclangan mereka kepada suatu
kitab suci yang cliwahyukan, yang saat ini sebagian telalr
tle Nurcholish Mad)id, Keh&ron dnn Kejnsnnn,7.t.27
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diubah atau hilang sama sekali... pada awalnya masyarakat
tersebut menganut doktrin ke-Esa-an Tuhan yang berpegang
bahwa keturrdukan dirinya kepada-Nya (lslan dalam pe-
ngertian yang aslinya) merupakan esensi dan kebenaran aga-
ma. Per beclaan-perbedaar di antara mereka adalah hasil dan
kebanggaan sektarian dan bersifat saling tertutup".rs0
Secara implisit Cak Nur merekomendasikan agar memahami
rll nl Kitib bukan clalam pengertian teknis tetapi dalam penger-
tian analogis, sehingga kendala yang selama ini dihadapi dalam
nrelakukan perluasan cakupan nl nl-Kitib bisa cliatasi. Karerra
clengan cara analogis, nl nl-Kitib tidak clilihat lagi dalam penger-
tian yang sangat teknis yang membatasi al al-Kitiib lranya kaun.r
yang menriliki Kitab Suci hingga sekarang, dalam pengertian
teknis seperti ini sulit memasukkan umat yang tidak memiliki
kitab suci pacla golongan nltl nl-Kitib, tetapi bila memahami a/il
nl-Kifrib clalam pengertian analogis, maka cakupan all nl-Kitib
dapat cliperluas kepatla setiap umat yang berpegang pada "guru-
guru moral" secara umum.
Penclapat Cak Nur ini secara implisit dapat disin.rpulkan saat
ia nrengutip penclapat Yusuf Ali seperti berikut:
"Kaurn pseudo-Sabian dan Harran, yang menarik perhatian
Khalifah Al-Ma'mun (Ibn Harun) Al-Rasyid pacla tahun 830
M dengan rambut yang panjang dan pakaian yang khusus,
boleh jatli mengaclopsi istilah sebagaimana disebutkan dalam
A-Qur'an, clcngan maksud mendapatkan hakJrak khsusus aftl
nlKifrii. Mereka atlalah orang-orang Syiria penyembah bintang
clengau kecenc{rungan Hellenistik seperti kaum Yahudi pada
nrasa Isa. Cukup meragukan, apakah mereka berhak clisebut
n/r/ nl-Kilr?ll dalam pengertian telnis istilah tersebut. Akan tetapi,
saya kira dalam hal ini (meskipun banyak ahli yang tidak se-
tuju) istilah n/rl nl-Kildl, dapat diperluas melalui analogi, men-
1x' Nurcholish Madjid, "l)nhmlr lsln, L)i lttdonesin", h. 125. Lihat iuga Nluhasmad
Asacl, The llfessage of The Qur'ar! (Dar al-Andalus: Cibraltar, 180), h. 69
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cakup para penganut Zoroaster yang tulus, Veda, Budha, Kong
Huchu <{an Guru-guru ajaran moral lainnya".l5r
'5' Nxrcholish Madjid, " Dakonh Isln di lttdo esin", h.125. Lil.rat Juga A. yusuf Ali,
Tha Holy Qrtr'on, h. 33, cat,76.
r5r Nurcholislr Madjid, /sln,r Doktri ,h.181,
Pengakuan kaum Muslim terlratlap konsep n/t/ nl-Kitih ini,
membawa implikasi teologis maupun sosiologis yang signifikan
dalam kehidupan keberagamaan. Dengan Konsep nlrl n/-Kifri&,
secara teologis keyakinan penganut agama lain-baik clalam kon-
teks nhl nl-Kitiib dalam pengertian teknis atau dalam konteks n/r1
al-Kitih yang telah diperluas diletakkan secara paralel dengan
keyakinan umat Islam sendiri, karena agama Islam dalam keya-
kinan seorang Muslim merupakan kelaniutan dan agama ahl n/-
Kildb dengan pesan dasar yang sama. Apa yang cliajarkan nabi
kaum nhl nl-Kitib sama clengan apa yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad kepada kaum Muslim, yaitu pasrah dan tunc.luk pa-
tuh hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau tlengan kata lain
tugas para Rasul Allah tidak lain ialah meyantpaikan aiaran ten-
tang Tuhan Yang Maha Esa atau Tauhitl, serta ajaran tentang
keharusan manusia tnnduk patuh hanya kepada-Nya saja (nl-
islint), " Dnn Knni ("hhan) ticlnk pernnh nrengtthts seornng rnsul prn
sebelu engknu kt)almi M nmnnd) nrclninkm Knui runlryuknn kepnLln-
nyn bnlnon Tindn T mn selain AkLt, olelt knrena itu senfunltlnh olelnuu
sennLn ft.unhni nnrutsia nknr Aku snja" (QS. al-Anbiya [2-l ):25).
Karena prinsip aiaran nabi dan rasul itu santa, maka para
pengikut semua nabi dar.r rasul adalah umat yang satu atau tung-
gal. Dengan kata lain, konsep kesatuan dasar ajaran membawa
kepada konsep kesatuan kenabian dan kerasulan, yang kemucli-
an, dalam urutannya sendiri, membawa kepa<Ia konsep kesatuan
umat yang beriman," Sesungg utyn iti rulnlnh utatnrtt senwn (tonhti
pnra Rn*l), yoitu unnt ynng fiLtrggtl, dnn Aku nLlnlnh Tuhnntnu
senfunlinlt olelmm seknlinn nknn Aht (sr4a)" (QS.al-Anbiya (21): 92).r5,
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Dari pandangan dan semangat ayat di atas, menurut Cak
Nur, semangat dan maksud keterangan Kitab Suci semakin dapat
dipal.rami dengan ayat:
;Ait 4)i Gv cr <r,+;-.:ii u'l.;,ititls 7:.;(rtl;t; u-iyLt
3, ;?i'ti t 3; $' -i; "+ Gi'$:t c4; s;-' o$i
" Sesn uggulmyn ornng-orang nuknin, ornng-ornng Yalrudi, orang-
ornttg Nnsrari dnn ornng-orang Slnbiin[S6], sinpn saja dimtnra
ncrekn ynng benar-bennr berinmn kepadn Alld4 lmri keurudinn dan
bernnml snlelt, nrcrekn nkm nrctrcrinm pnlmln dari Tuhnn nwekn,
tidak nda kekhntuntirnn kepndn nrcrela, dut tidnk (pula) nerekn
barsedih lnti". (QS. al-Baqarah [2 ]: 62).
Sebuah pesan tentang jamirran teologis, bahwa semua peng-
anLrt agama, baik Muslim, orang-olang Yahudi, orang-orang
Kristen dan orang-orang Sabhian (S/ribl'ir) akan mendapat kese-
lanatan atau masuk surga, asalkan mereka percaya kepada Allah,
Tuhan Yang Maha Esa, clan kepada hari Kemudian (yang pada
l.rari itu manusia akan mempertanggungjawabkan semua perbuat-
annya dalan suatu Pengadilan Ilahi, dal yang saat seorang ma-
nusia akan mutlak l.ranya secara pribadi berhubungan dengan
Tuhan), kemudiar-r, berclasarkan kepercayaan itu, mereka ber-
buat baik.r5r Jadi keselamatarr bisa didapatkan oleh siapa pun
tanpa melihat latar belakang seseorang, termasuk latar belakang
agama, apakah nrereka Yahudi, Kristen atau bukan, asalkan me-
n-renul'ri tiga kriteria itu (percaya pada Tuhan, percaya pada Hari
Kemudian, dan Amal Shalel.r).r5r
t5' Nurcholish Madjicl, Islam Doktrin. h. 186.
ra Untuk Irentlukung pendapatnya ini, Nurcholish mengutip pendapat Muhalnnlacl
Assad; "Firnran di atas yang tcrdapat beberapa kali tlalam al-Qulan nreletakkan
suatu doktrin dasar Islam. Dengan keluasan p;rndangan yang tidak ada ball
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Implikasi lanjutan dan kesatuan pesan agama yang dalam
manifestasi lahirnya masing-masing agama berbeda baik clalam
bentuk syir'alr atau ninlmj, adalah diberinya keleluasaan kepada
masing-maing pemeluknya agar menialankan agamanya dengan
baik dan secara sungguh-sungguh, sebalikr.rya pelanggaran yang
dilalukar.r oleh kaum berkitab terl'radap aturan agama yang terda-
pat dalam kitab sucinya tersebut, akan mentlapat kecaman Tuhan
sebagai orang yang menolak kebenaran atau /rafr, znlin tlan frsiq
(kecenderungan jahat). Cak Nur berpendapat:
"Sementara demikian itu aiaran tentang hubungan dan pergaul-
an antarumat beragama,suahJ hubungan dan pergaulan berda-
sarkan pandangan bahwa setiap agama dengan idiom atau
syi/ nh dan minhaj masing-masing mencoba berjalar.r menuju
kebenaran, maka para penganut agama cliharapkan dengan
sungguh-sungguh menjalankan agamanya itu clengan baik .
Agaknya sikap yang penuh inklusivisme ini harus kita paharni
betul, karena akan membawa dampak kebaikan kita semua".'55
"Bahwa setiap pemelukagama diharapkan mengamalkan ajar-
an agamanya dengan sungguh-sungguh, dan sudut pandang-
an Islam dapat dipahanii dan sederetan firman Tuhan tentang
Kaum Yahudi, Nasrani, dan Muslim sendiri. Kemudian untuk
umat-umat yang lain seperti telah diteladankan oleh para'Ula-
ma dan Umat Islam zaman Klasik, dapat dilakukan penalaran
analogis. Untuk kaum Yahudi telah diturunkan Kitab Taurat
yang memuat petuniuk dan jalan terang, dan yang tligunakan
sebagai sumber hukum bagi kaum Yahucli oleh mereka yang
pasrah kepada Tuhan, dan oleh para pendeta tlan sarjana ke-
agamaan mereka. Mereka harus menjalankan ajaran bijak atau
dinganDya dalanr kepercayaan agaDra lain mana pun juga, ide tentang "kesela-
matan" di siri dibuat tergantung hanya kepacla tiga unsur: percaya kepa.la
Tuha& percaya kepada Ha Kemudiary clan tindakan penuh kebaikan dalam
hiclup Dikemukakannya doktrin itu dalam kaitarxrya dcngan inasalal ini, yaknr,
clalam rangka seruan kepada anak turunan lsrael, dapat dibenarkan karena
adanya keyakinan palsu Yahudi bahwa kcnyataan rnereka untuk tliparrtlang
sebagai "manusia pilihan Tuhan" (Nurcholish Madiid, ,sla Dokttitt, 11. 187.
Lilat juga Muha mad Asad,7/,. t essage of lhe Qur'R,t,1\ 14.1- Lihat QS. Al-Maictah [5]: 48
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hukum itu, kalau tidak mereka akan tergolong kaumyang me-
nolak kebenaran, kryi r dan znli [' .1tb
"Al-Qur'an juga melgatakan Injil yang dihrrunkan kepada
Isa Al-Masih itu menguatkan kebenaran Taurat, dan memuat
petunjuk darr cahaya serta nasil.nt bagi kaum yang bertaqwa.
Para pengikutlnjil diharuskan menjalankan ajaran dalam Kitab
Suci itu, sesuai dengan yang diturunkan Tuhan. kalau tidak,
rnereka adalah/asiq".r57
1$ Lihat QS. Al-Maittah [5]: 4
r:7 Dan Kani (Iuhan) tampilkan nrengiringi jejak rnereka clengan Isa putera Maryam
urtuk mendukung kebenartuT Taurat yang ada sebelunmya, dar kami anugrali
dia Injil yang di dalarrrnya adalah hidayalr tlan cahaya scbagai pcndukung
kebenaran Taurat yallg ada sebclunxlya serta sebagai nasiht bagi orang-orang
y?rng bertaqwa. Hentlaklah para pengikut lniil itu lrenjalankan ajaran bijak
(hukunr) rcnurut yang diturukan Allah dalam injil itu. Barangsiapa tidak
mcnialankan hukunr yang diturunkan Allah, maka mercka adalah orarS-orang
yang fasiq (Q.S Al-lvlaidah [5]: al. Lilut Nurcholish Mi\djid, "Kcntk.l n dn,l
Kujasd t, tt{', 11. 21-26).
ra Nurcholish Madjid. lslarn Doktrin, h. 18,1
Dan panclangan ini, terlepas dan perbedaan penafsiran terha-
dap ayat tersebuL apalagi bila dikai,an dengan berbagai prinsip
yar.rg di.jelaskan tlalam banyak firman lain, menghasilkan pan-
dangan rlan sikap-sikap kaun.r muslim yang cukup unik di kalang-
an para pemeluk agama-agama, yaitu sikap-sikap yang didasari
oleh kesadaran tentang adanya kemajemukan keagamaan (rell-
giorts phnalisnt), menghasilkan pandangan dan sikap toleran, ke-
terbukaan clan/nirrrcss dalam sejarah Islam.'58 Sikap-sikap itu nrem-
bawa clampak positif dalam hubungan sosial kaum Muslirn de-
ngarr penreluk agama lain (nlrl al-Kifi?b), dimana muncul sikap meng-
hormati dan mengakui hak-hak komunitas agama lairy sehingga
kaum Muslim clapatltdup berdampingan secara damai tanpa harus
mengorbeulkan keyakinanrrya, bahkdrl lebih dan itu menurut Cak
Nur, unat Islam Klasik sebagai pemegang kekuasaan menjalankan
sikap ".lge org" terhaciap golor.rgan-golongan lain.
Berkenaan dengar.r sikap terbuka kaum Muslim terhadap
golongan Iain ini, Cak Nur mengutip keterangan Max I Dimont,
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seorang sejarah Yahudi dalam masyarakat Islam Klasik:
"Tatkala kaum Yahudi mengahadapi masyarakat terbuka du-
nia Islam, mereka adalah kelompok manusia yang telalr ber-
umur 2.500 tahun... Bagi kaun Yahudi tidak ada yang lebih
terasa asing dari pada peradaban Islam yang farrtastis, yang
muncul dari clebu padang pasir pada abad ke tujuh ini. Tapi
juga tidak ada yang lebih mirip. Meskipun Islarrr mewakili per-
adaban haru, suatu agama baru, dan suatu lingkungan sosial
baru yang dibangun di atas Iandasan ekonomi baru, namun
Islam menyerupai "prinsip kebahagiaan intelektual" yang ter-
wadahi denganbaik, yang pernah clilradiahkan kepada kaunr
Yahudi seribu tahun yang Ialu ketika Iskandar Agung membu-
ka pintu masyarakat Hellenistik kepada mereka. Sekarang ma-
syarakat Islam membuka pintu-pintu masjid mereka, sekolah-
sekolah nrereka, dan kamar-kanrar tidur mereka untuk pinclah
agama, pendidikan dan pembauran. Tantangan bagi kaum ya-
hudi ialah bagaimana berenang dalam peradaban yang senrer-
bak ini tanpa terrggelam, atau dalam bahasa sosiologi modern,
bagaimana menikmati kenyamanan somatik, intelektual, dan
spiritual yang ditawarkan oleh mayoritas (Islam) yang clo-
minan tanpa lenyap sebagai nrinoritas marginal".
"Kaum Yahudi melakukan hal yang wajar saja. Mereka ting-
galkan para penulis kitab keagarnaan yang kuno itu dan meng-
angkat ahli-ahli baru. Mereka bukannya menolak peradaban
Islam, bahkan mereka menerinranya. Mereka bukannya men-
jauhkan diri, bahkan mereka nlengintegrasik.rn diri. Mereka
menolak menjadi fosil-fosil yang terparokialkan, dan mereka
bergabung dengan masyarakat baru yang sedang bergerak itu
anggota pendukung. Bahasa Arab menjadi bahasa ibu mereka;
klnunr, perempuan, dan IaguJagu duniawi menjadi hiburan
mereka rli waktu luang; filsafat, ntatematika, astronomi, diplo-
masi, kedokteran, dan sastra, merupakan kesibukan mereka
sepenuh waktu. Kaum Yahudi belunr pemah mengalami hal
sebaik itu".rse
r& Nurcholish Macljid, Islam Doktriry h. 191-192. Lihat juga Max I Diniont, .fre
l,klesfrtclible of lat)s (New York: New A erican Library, 1973), h. 189-190
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Kerjasarna itu mengakibatkan banyak terjacli hubungan
darah karena (kaum muslim laki-laki dibenarkan kawin dengan
wanita non-muslim nltl al-Kitib),namun tanpa nlencampuri agama
masing-masing.r60 Hal ini bukar.r sesuatu yang asing dalam Islam,
karerra konsep a/l nl-Kitib yang disinari oleh semangat kesatuan
keimanan clan kenabian mi memberikan legitimasi bagi kaum
muslim untuk mengkonsumsi makanan hasil sembelihan dan
penrberian kaum berkitab (fllt al-Kitiib) atau sebaliknya makanar1
kaum Muslim l-ralal bagi kaunr berkitab, dan juga menjadikan
wanita clan kaum berkitab sebagai pendamping hidup laki-taki
muslin.r. Hal ir.ri ditegaskan al-Qur'an:
l'L&*,p'"J.,-.1<)i1;'lu"iii\L;;;ili'E'u1iei
,-. l l
ril isl:i- !r, --::(Jt r;rt 9- r 
-.--Jr-r; ;--"ii u L,;tiri"
'), " .r I 
'lt, "''r;5. o.5 jt.l;t,_S-r*L )r 611; ;p'i4-4i Ji;t jrar^;il;
i.|)u-.^:g Gi,7$i 6e1 'k U; fr *-,ll,
" PtLh lnri itti D ihnl nlleo t r baginu yutgbaik-btik. nnkatntr (se nbe-
lihnn) ornng<trnng ynng tlibari Al kitab itrt lnlnl bnginur, dat nn-
knmu knnu htlrl (1tuln) bngi nrcrckr. (dan Dilmlnlkan nangnwini)
rL)n1ittl yang nujngn keltornntntt Lli attnrn wanita-wntitn yang
hcriunn dntt urtnitn-tontitn ynng nenjngn keltornatnt di nttnra
t)rn'lg-or tg ynttg dilteri Al kittlt sebelun knnnr, bila kanru telnlr
ucttrbrytr tuns knoitr nweka dengan nmksud nteniknhirryn, tidak
de ttgtttr maktul bcrzinn tlnn tidnk (puln) nenjnlikauyn gndik-
gtutdik. Barrurysinpn ynng knfir scsudnlt ltuinntt (tidnk nwtcrinru
huktnn-lu*un Islnn) Mnkn lmpuslnh nnnlnnnya dan in di hnri
kinnnt Ternmsrk ornng-ornltg nterugi" (QS. al-Maidah [5]: 5)
rr" Nurcllolish Madjid isldu AEn n Penddlnn, h. 60. Lihat iuga Max I Dimont, The
htdcsh-ldible l&ps, h. 203
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D. KALIMATUN SAWA,: KESATUAN DALAM
KERAGAMAN
Dalam pemikiran teologi agama-agama Cak Nur, konsep
kolifitttn slrzoA' merupakan titik puncak dan seluruh konstruksi
pemikiran teologi agama-agama yang dikembangkannya. Bila
pemikiran teologi agama-agama Cak Nur ini digambarkan
dengan sebuah bangunan Piran.rid, maka, secara berjenjang dari
bagiar.r yang paling bawah sampai puncaknya, susunannya adalal.r
konsep kontinuitas, universalitas tlan unitas Nabi dan Wahyu,
Islam pesan universal agama para Nabi, semua pemeluk agama
adalah ahl nl-kitib, d,an pr.rncaknya knlinntun sazori' sebagai kesa-
tuan dalam keragaman.
Seperti yang telah diielaskan, bahwa nabi dan rasul, dalam
pandangan Cak Nur, adalah suatu kebutuhan manusia, oleh se-
bab itu maka 'Tuhan mengutus seorang Nabi kepada tiap-tiap
umat yang bertugas memberi bimbingan. (lihat QS. al-Ra'd [13]:
7) Bahkan sccara tegas al-Qur'an menjelaskan bahwa ticlak ada
suatu umat pun kecuali telah pernah datang kepaclanya seorang
Pemberi Peringatan (lihat QS. Fathir [35]: 2a). Meski nabi yang
diutus Tuhan itu tidak semuanya dikisahkan oleh Kitab Suci.
Tapi yang jelas, bahwa dikisahkan atau tidaknya seorang nabi
dan rasul dalam kitab Suci, tetap saja seorang Nabi dan Rasul
itu utusan Tuhan yang clikirim kepada tiap-tiap umat dengan
membawa risalah yang sama, yaitu pesan Tauhid (nl-islint), "Dnn
Kani tidak mengutus seorang rnsul prrt sebelun knnru, nrclninkat Katui
unhyrtknn kepulnnya : 'Bnlnonsnnnyn tidak ndn Ttlnn (ynng hak) rue-
Itinknn Aku, nrnkn sentbnltlnh olelnnu seknlinn nknn Akr" (QS. al-
Anbiya [21]: 25). Oleh karena itu, semua agama Nabi adalah
Islam dan semua nabi dan rasul itu scbagai orang yang berislam
(Muslim). Dalam senrangat seperti inilah, dapat dipahami
penegasan dalam kitab suci bahwa menganut agama selain n/-
isldlr atau yang tidak disertai sikap penuh pasrah dan berserah
diri kepada Allah adalah suatu sikap yang tidak seiati, karena
itu tertolak. Sekali pun secara sosiologis dal formal kemasyara-
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katan seseorang adalah "beragama Islam" atau "Muslim", na-
nrun jika tidak disertai clengan adanya sikap ketulusan sikap
kepasrahan itu (al-ls/rill), maka ia juga termasuk sikap keagamaan
yang tidak sejati, dar-r tertolak.r"l
Karena al-lsL?lr atau sikap pasral.r dan tunduk kepada Tuhan
merupakan ajaran tunggal semua nabi tlan rasul, maka semua
pengikut nabi clan rasul adalah un-rat yang tur.rggal. Dengan kata
lairr, konsep kesatuan clasar a.jaran membawa kepada konsep
kesatuan kenabian dan kerasulan yang kemudian dalam urutan-
nya sendiri, membawa kepada konsep kesatuan umat yang ber-
inan, "sesr i rrggrrl tttytt itti nlnlah u mt ut stnurr. ft.o ni pnrn rnsul)
ynitu unnt yntg tturggnl " (QS. al-Anbiya l21l:92).
Ketunggalan umat nranusia ini, menurut Cak Nur mengutip
Muhammacl Asad, jar-rgar-r dipal-rarni sebagai suatu persekutuan
tunggal dalam segala hal yang berkaitan dengan kehidupan prak-
tis manusia. Seperti yang ada tlalam mitos "zaman emas" ketika
seluruh umat manusia itu bersatu dan sama dalam segala hal,
namun maksutl yang tersirat di situ, sebenarnya, adalah kesera-
ganran nisbi clalam ranah intelektual yang berkembang belum
sempurna sebagai satu fase dini (primitiQ kesadaran manusia,
masih dalam bentuk insfinktif yang bersifat naluriah, bukan da-
lanr ranah sosial yang diclasarkan atas kesepakatan dan kesa-
daran intelektual, karena kesadaran ketunggalan ini akan meng-
alarni disir.rtegrasi ketika memasuki wilayah nyata kehidupan
manusia karena harus lrerhadapan dengan perkembangan kesa-
daran clan pengalaman kel-ridupar-r manusia lebih lanjut, sehingga
teriacli pluralitas manusiawi. Cak Nur nrenegaskan:
"Muhammad Asacl memperingatkan bahwa maksud firman-
firn.ran ifu bukanlah memberi gambaran tentang adanya mitos
"zaman emas" ketika seluruh manusia itu bersatu dan sama
r.lalam segala ha[. Yang diisyaratkan cli situ, sebenarnya, ialah
keseraganran nisbi pandangan instinktif dan kecenclerungan
"' Nurclrolislr Ma.ljicl, lslnnr l)oktti,t,11. 182.
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naluri yang menjadi ciri kemanusiaan pada permulaan per-
kembangan dini (primitiQ nya. Karena keseragaman nisbi itu
sesungguhnya tumbuh karena perkembangan intelektual yang
belum sempurna (maka disebut instinktit bersifat naluriah),
bukannya tumbuh berdasarkan persetujuan yang sat{ar di
antara para anggota masyarakat, ia tentu akan mengalami dis-
integrasi berhadapan dengan perkembangan keiiidupan ma-
nusia lebih lanjut, dan terjatlilah pluralitas manusiawi. Tetapi
justru demikian itulah "keputusan" (Kalimah) Tuhan yang
ditetapkan-Nya sebelunr iiu (sdbnqnt telah lewat), yakni, batrwa
manusia memang ditakdirkan untuk berada dalam pendekatan
intelektualnya terbadap permasalahan yang tliungkapkannya
dalam ajaran Tuhan tentang Kebenaran. Namun inti hakikat
manusia sama, termasuk sama dalanr kemanpuannya yang
dibawa dari lahir untuk menyadari adanya Tuhan serta ke-
Maha-Esa-an dan ke-Maha-Kuasa-an Tuhan.r62
Ketunggalan umat beriman, terletak pada kesamaan pesan
dasar atau prinsip clasar universal (al-is/dril) yang ada dalam risa-
lah kenabian, sedangkan manifestasi lahiriall (syir'nh dnn nintmj)
dan pesan dasar itu sendiri berbeda (plural). Manifestasi lal.ririal.r
(syir'alr dan ntinlnj) ini, sebagai benhrk formal dan legal agama
nabi clan rasul berbeda-beda disesuaikan clengan tuntutan zaman
dan perkembangan kebudayaan.r6r Perbedaan aspek lahiriah ini
konsekuensi logis dan perkembangan kesadaran nanusia tlan
juga sebagai manifestasi ketentuan Kalimah Tuhan atau sebagai
sur.rnatullah yang pacla dasarnya positif. Justru yang menyebab-
kan perbedaan ini meningkat rnenjacli ber-rtuk perselisihin di ka-
langan kaum beriman dan berkitab (nltl nl-kitih) adalal.r kepen-
tingan pribadi (ae sktl interest) akibat nafsu untuk n.rengunggulkan
dan memenangkan dalam persaingan. Bagi Cak Nur:
rd Nurcholish Madjid, lsld Doktr||, \.442. Lihat Juga, Muhamnratl Asatl, T/re
Mussnge ol Thc Q t'a , cd,bn 197 Llan h. 10, catatiur 28 dan 29.
1^' Nurcolih Madjid, "Kebebasan Agama clan Pluralisme dalam lslanr", dalanr
Komaruddir Hiclayat dan Ahmacl Gaus AF (ed), Pnssn,g Or)en clintnsi Bntus
A8flrrd, Jaknrta .Gratnedia Pustaka Utama 1998), h 182. Lihat juga Nurcholish
Maqi.l, Piill pi llt Mc j T ha h. 2
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"Lanclasan priirsip- prinsip itu ialah berbagai nuktah ajaran
dalarn Kitab Suci bahwa Kebenaran Universal dengan sendi-
rinya, adalah hrnggal, meskipun ada kemungkinan manifesLasi
lahir ial.rnya beranekaragam. Ini juga meughasilkan pandangan
antropologis bahwa pada mulanya umat manusia adalah tung-
gal, karena berpegang kepacla kebenaran yang tunggal. Tetapi
nereka berselisih sesama mereka, justru setelah penjelasan ten-
tang kebenaran itu clatang dan mereka berusaha memahami
setaraf dengan kemampuan dan sesuai dengan keterbatasan
mereka. Maka terjadilalr perbedaan penafsiran terhadap kebe-
naranyang tunggal itu, yangkemudin perbedaan itu kemudian
menajam oleh masuknya oested interest akibat nafsu meme-
Iangkan suatu persaingan. Kesatuan asal umat manusia itu
digambarkarr dalan fimran Tuhan.r Allah berfirman:
., , I : , '''6'- JStt ,5"2*t 7>;- s."1,Jr ,lt {4 ar.> ) i-i iUl Jr
u,,Ji {t +.j;i u; -+ ljL,--i t:+ u6i i. &.,y;i;,s11
r J. i *t; 5)"!i 
^i 
6 4;" ;4+ t5 .;1i 
-i,i; + i ); Lr',;ri
- 
-.:, ,,,,r... '-,<: " '., .,",'i. .', l;-: Y:r?J: .t-,-J. l9+-e'4!lJ . JrI.?&Jlu, # lril+i
" Mntmsin itu ndnlah utnnt ynlg sntu. (setelah tinfuul perselisilmn),
Maka Allnlr rcn1lttus Pnrn Nnbi, sahngni rynfuei paingntnn, dart
Allnlr m,:nunu*nn bersruna nrcrekn kitab ynnghenar, mtuknrcnfuei
kepLrtusntt di nntarn nmtursin tentmg perktrn ymry trcrekt pcrseli-
sil*nt. tidnklah lterselisih tentnry kittb itu nehinkan ornng yang
telnh d[&ttnngknn kcpadn ncrekn Kitnb, Ynitu setelnh dntntg kepnda
nterekn ketcrungnrketernngan ynng nyatn, karenn dettgki nntnrn nre-
rakn scndii. Mnkn Allnlt nrcnfuei pthutjtrk nrattg-orntrgyntrgbeinnn
kepnln kebenum toimglnl ymg nterekn pcrselisil*nnn itu dengnn
kehandnk-Nyn. dnn Allnh sclnhr menfuei pehnrjtrk ornng yang di-
kel w ulnki-N yn kapndn jalnn yang h ms". (QS. al-Baqarah (2): 213)t6
"" QS. Al-Baqarah [2]:213.
"" 
Nurcholis Madjid, /5/flrr Doklri ,11. 179-1at)
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Di sinilal-r kaum Muslim dituntut ticlak saja hanya mengeta-
hui adanya kesatuan pesan dasar agama, kesatuan kenabian dan
kerasulan serta kesatuan umat manusia, tapi juga melrgetahui
akan perbedaan-perbedaan yang ada sebagai realitas objektif
dan kehidupan manusia. Dan pengetahuannya tentang kesatuan-
kesatuan itu, menghasilkarr sikap percaya kepada semua nabi
dan rasul tanpa membedabedakan antara mereka baik yang ciise-
butkan dalam kitab suci maupun yang titlak disebrrtkarr (QS. al-
Mu'min [40]: 78), clan dengan sendirinya ini akan menclorong
kepada sikap yang memandang sama pengikut semua nabi dan
rasul, sikap yang tidak membeda-bedakan semua per-rgikut nabi
dan rasul, baik yang memiliki kitab suci, yang memiliki semisal
kitab suci, ataupun yang sama sekali titlak memiliki kitab suci.
Sebaliknya, dengan mengetahui perbedaan-perbeclaan yang atla
di antara masing-masing agama, akan muncul sikap toleransi
dan terbuka. Sehingga dengan kesadararr akan pluralitas ini,
kaum muslim memiliki kesadaran trnttlk lebih memperhatikan
dan menekankan pada aspek kesamaan di antara pemeluk aga-
ma, sehingga tetap mampu bersatu dalam keragaman, atau
dengan kata lain kaum muslim harus tetap merrgusahakan teca-
painya "kesatuan dalam keragaman" (unity itt Lliutrsity).
Atas dasar panclangan itulah kenapa umat Islam dijaclikan
Tuhan sebagai umat penengah (ttmnmtnn u,nslmtnt), yang mem-
perlakukan semua pengikut nabi dan rasul secara adil. Umat
yang atas dasar keyakinanr.rya menghargai clan menghormati
perbedaan pandangan dan keyakinan keagamaan, serta menja-
min eksistensi perbedaan itu sendiri. Sel-ringga kaum mrrslim
tidak saja hanya menghormati praktek-praktek keagamaan kaunr
berkitab (nful nl-kitib), tapi lebih dari itu, kaum Muslim, secara
sadar melindungi dan mendorong mereka menjalankan aiaran
Kitab Suci dengan serius dan sungguh-sungguh. Perlakuan terha-
dap nl nl-kitib yang seperti inilah yar-rg nenjadikan nhl nl-kititt
pacla masa Rasnlullah disebut sebagai golongan nli d-Dzimnal4
"mereka yang harus clilintlungi". Sebutan ini didasarkan pada
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kenyataarr balrwa ahl nl-kitib ad,alah kaum yang mendapat perlin-
dungan dan Rasulullah SAW. tlar-r kaun.r Muslim. Sedemikiar.r
kuatnya ajaran ini dipesankan olel'L Rasulullah sehingga Nabi
menegaskannya clalam sebuah hadits clisertai dengan ancaman,
bahwa bukan termasuk ke dalarn golongannya, mereka yang
mengabaikan atau melakukan hal yang berlawanan dengan a/ll
nl-kitilt itu, " Bnrrutg sinpn nrcnynkiti seormry tlzinrni nnkn in tidnk
te rn nsuk gol on gnn (A[ 
-IJadist) 166
Per-tgakuan tlan perlindungan kaum Muslim terl-radap hak-
hak pemeluk agama lain, merupakan akibat logis dan pantlangan
bahwa perbeclaan dan persanraan yar.rg ada merupakan kenya-
taan yallg suclah rnenjac{i kehenclak Tuhan. Oleh karena itu per-
bedaan-prerbedaan yang atla tidak harus menjar{i hambatan da-
lam berinteraksi dar-r berkoeksistensi, sebalikr.rya perbeclaan ini
nrerrjacli sararra urrtuk saling berlomba (fasttbiq al-klmirit) d,alam
perbedaan untuk melakukan yang terbaik:
"Di bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa kemajemukan
atau pluralitas umat manusia adalah kenyataar.r yalg telah
meniadi kehendak Tuhan. Jika dalam Kitab Suci disebutkan
bahwa rrranusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar urereka salirrg n.rerrgenal dan menghargai (QS. Al-
Hujarat [49]:13), maka plualitas itu meningkat menjadi plural-
isme, yaitu suatu sistem nilai yang memandang secara positif-
optimis terhadap kernajemukan itu sendiri, dengan nreneri-
manya sebagai kenyataan dan berbuat sebaik rnungkin bercla-
sarkan kenyataan ihr. Dalam Kitab Suciiuga disebutkan bahwa
perbedaan arrtara inanusia dalam bahasa dan wama kulit
harus diterima sebagai kenyataan positif, yang merupakan tan-
tla-tarrda kebesaran Tuhan (QS. Ar-Rum [30]:22). Juga ditegas-
kan tentang kemajemukan clalarn paldangan dan cara hidup
antara manusia yang ticlak perlu digusarkan, dan henclaknya
dipakai sebagai pangkal tolak berlombalornba menuju berba-
gai kehaikan, dan bahwa Tul.ranlah yang akan menerangkan
r'" Nurcholish NIadjid, Islar)r Doktrirl, h. lxxxviii.
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mengapa manusia berbeda-beda, nanti ketika kita kembali ke-
padanya".r67
Tuhan memang telah memperingatkan umat manusia tentang
pluralitas sebagai ketetapan-Nya, dan menganjurkan. umat ma-
nusia agar melihat perbedaan sebagai sesuatu yang positif, tetapi
tetap saia ada kemungkinan teriadinya perselisihan yang dise-
babkan oleh perbedaan ihr sendiri-lihat (QS. Al-Baqarah [2]: 213).
Bila perselisihan ini terjadi dan tidak clapat c.lihindari, umat Islanr
dengan berpegang pada ajaran kontiunitas wahyu serta Nabi
dan RasulTuhan, harus tetap memperlakukan nful a/-kild& clengar.r
cara yang baik, dan agar, tetap merl.iaga hubungan dengan baik;
"Dnn jangnnlah knnnL bertlebnt dtngan Ahli Kitolt, nelainknn Llengnn
cnrn ynng pnling bnik, keunli Llcngnn ornng-ornng ynng :alin di antnrn
nereka, dnn kntakmtlnh: Ktnri berinnn kepndn (kitnlt-kitnh) yang
difirrunknn kepndn knni dnn yang diturunknn kepnLlnnnt; Ttlmrt knrui
dnn Tulnn knnru ndalnh saht; dnn knni hanyn kepndn-Nyn hersemh
diri" (QS. Al-'Ankabut l29l: 46).168
Bila perbedaan ini semakin meningkat sanrpai tidak clapat
dipertemukan dan dikompromikan, umat Islam harus tetap
mengingatkan dan mengajak al nl-kitih untuk kembali kapacla
" knlinnt kesnnnnn" (k inurtun snzori' atau contntLtn plntforn),hanya
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, set.ragai pesan universal aga-
ma nabi dan rasul, sehingga titik temu dalam perbedaan dapat
disepakati. Bila ajakan kenbali kepacla titik temu pur.r masih tetap
ditolak atau diabaikan, maka kaum Muslim harus tetap bertahan
dengan identitasnya selaku orang-orang yang berserah tliri kepa-
da Allah (nnrslinLfin). Menurut Cak Nur;
"Maka sejalan dengan pandangan dasar itu, Nabi diperintah-
kan untuk mengaiak Ahli Kitab menuiu kepada "katimat kesa-
maan" (kalinnh al-snrori') antara beliau dan mereka, yaltu, se-
16'1 Nurcholish Macljid,lslnt Dokti ,Itlxxv. Lihat juga, Nurcholish Madjid,,,Korsep
Mlha, ttnd SAW', h. 53-l
1a Nurcholish Madjic- "Htfuun$ Attlflru nt Berngfluta", h.109
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cara prir.rsipnya, menuiu kepada ajaran Ketuhanan Yang Maha
Esa atau Tawhicl. Tetapijuga dipesankan bahwa, jika n.rereka
menolak ajakan menuju kepada " kalimat persamaan" itu. Nabi
dan para pengikutnya, yaitu kaum beriman, harus bertahan
<lengan identitas mereka selaku orang-orang yang berserah
clirr kepada Allah (nutsliuritr)" .t6e
Sebagaimana perintah Allah kepada Nabi Muhammad SAW;
.tt i,i St iX 7i *;S u;. 
.tr* yl= lt i",c,,-;<i J;ii U't-
i jiii;,1i 'ii ,rr j j; fi)i t2; u*; 1* ii CJ -y ti
, t.i. t-,.
';' 1 ,J; bL lr-t-r-:l
" Kntnkanlah: "Hni al i Kitah, Marilnlt (berpegnng) kepadn suatu
kalinnt (ketctnpnn) ynng tidak adt perselisilnn arutnra Knni dnn
katuL lttlnua tiLlakkita semltnhkeudi Allnlt Llat tidnkkitt persaktr
trrkmt Din dugnn scsunhrprut dan tidak (pttlt) sebngintt kitn nrcttja-
dikmt scbngintt yntrg lnitr scbagai Tulnn selnin Allnlr". likn nweka
lterpnliug Mnkn Kntakatlnh kapndn ncrtkn: "Saksiknnlnlt hnlrua
Knni aLlnlalt ornng-ornng yntgbcrserah diri (kepadr Allnh)". (QS.
Ali Imran [3]: 64)
Sangat jelas bahwa korrsep knlinnhm sauti' dalam pemikiran
Cak Nur cli satu pihak dalam tataran itleal sebagai prinsip yang
secara optimis membuka dan memberi peluang untuk mewujud-
kan kesatuar.r di antara perlgallut agama dengan tetap memperta-
hankan perbedaan yang ada, dengar.r istilal-r populernya mewu-
iudkan kesatuan clalam keragaman, harapan purrcak seluruh
kaum pluralis, namun disisi lain, dalam tataran praksis, berperan
sebagai lanciasan untuk berpisah di tengah jalan bila terpaksa
harr.rs berpisah, sebagai bentuk perpisahan yang terhormat
derrgarr tetap menyimpan harapan akan bersatu kembali, karena
"'' 
Nurclrolislr lvlitcijid, /s/rurt Agrtrnt I'tradnbtrn, h.6243
Pemikit,dn Teolosi Asanrd,Ag(,rn Nu,cfiot$h Ma(ljid | 107
peluang untuk bersatu itu akan selalu ada, paralel dengan akan
selalu adanya kesadaran kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam
diri manusia.
E. IMAN
lman yang selama ini secara umum climaknai dengan "per-
caya", bagi Cak Nur, walaupun tidak salah, namur.r tidak menca-
kup secara keseluruhan makna iman itu sendiri. Karena iman
bila dilihat dan akar katanya sama dengan kata "aman' dan
"amanat", tidak hanya mengandung pengertian "percaya" se-
mata, tetapi mengandung pengertian "aman" dan "amanat".
Oleh karena itu iman tidak boleh tidak lraruslah percaya yang
membawa rasa "aman" dan nembuat orang mempunyai "ama-
nat''. Pengertian iman seperti ini jelas tidak sekeclar "percaya,,,
dalam arti percaya akan adanya Tuhan. Karena bila pengertian-
nya seperti ini, maka syetan yang terkutuk pun percaya kepada
Tuhan, bahkan Iblis sempat "berdialog" clan "berargumentasi"
langsung dengan Tuhan.'7o OIeh karena itu iman tidak cukup
hanya percaya pada Tuhan, tetapi harus mengantlung semangat
Tauhid, yakni kepercayaan kepada Tul.ran yarrg mencakup di
dalamnya pengertian yang benar tentang siapa Tuhan yang kita
percayai itu dar-r bagaimana kita bersikap kepada-Nya serta ke-
pada obyek-obyek selain Dia.rTr Atau dengan kata lain iman itu
tidak cukup hanya percaya kepada adanya Allah (seperti orang
Mekkah dulu), tetapi harus pula "mernpercayai" Allah ihl tlalam
kualitas-Nya sebagai satu-satunya yang bersifat keilahian atau
ketuhanan, dan sama sekali ticlak memandang adanya kualitas
serupa kepada sesuatu apapun yang lair.r.'72 Sebab percaya pada
Allah itu masih n.rengandung kemungkinan percaya kepada yang
lain-lain sebagai peserta Allah dalam keilal.rian.rT3
urclrolish Madiid. lslil Dokttht, h. 91
urcholish Macljid. lslat Doktritt, h.75
urcholish Majdi(t, Pi t Pittt Mettju T han, h. 4-5
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Pengertian iman maknanya yang lebih tepat adalah "mem-
percayai" atau "menaruh kepercayaan" kepada Tuhan. Karena
perkataan "mempercayai Tuhan" atau "menaruh kepercayaan"
kepada-Nya mengandung satu sikap dan pandarrgan hidup yang
penul.r kepasrahal menyandarkan diri (tnuaknl) kepada Tuhan
dan kenrbali (nryu' atau innhall) kepada-Nya. Tegas Cak Nur:
"Mungkin "n.rempelcayai" atau "menaruh kepercayaan" ke-
pacla Tulran akan seclikit lebih memperielas makna iman itu.
Dalam perkataan "mempercayai Tuhan" atau "menaruh kepet-
cayaan" kepada-Nya terkandungsikap dan pandangan hidup
yang clengan penuh kepasrahan menyanclarkan diri (lnzr.,akkril)
kepada Tuhan clan kerrrbali (nyrr'atau rrrnbaft) kepada-Nya".r7r
Pengertian iman " percaya" atau pun "mempercayai Tuhan"
cian atau "menaruh kepercayaan kepada Tuhan" ini secara teknis
clan praksis, menurut Cak Nur terkandung dalam Rukun Imar.r
yang enam (menurut akidah sutrni). Oleh karena manusia yang
beriman, tindakannya akan selalu didasarkan pada enant Rukun
Iman tersebut.
Kita telah mengetahui pengertian iman secara umum, yaitu
sikap percaya, dalam hal ini khususnya percaya pada masing-
masing Rukun Inr.in yang enam (menurut akidah sunni). Karena
percaya pada masin-masing Rukun Iman itu memang menclasari
tirrdakan seorang maka sudah tentu pengertian iman yang umum
cliker.ral itu adalah wajar clan benar.rTs
Oleh karena itu, implikasi lanjutan dan iman, menurut Cak
Nur, tidak cukup hanya tlengan sikap batin yang percaya atau
mem;rercayai sesuatu belaka, tetapi dalam dimensinya yang lebil.r
nrendalam, iman menuntut adanya suatu perwujudan lahiriah
atau eksternalisasi tlalam tindakan-tindakan,r76 atau dengan kata
lair.r rnenjaclikan Tuhan Yang Mal-ra Esa satu-satunya (secara mo-
'7' Nurcllolish Madjid, ls/drl Doktri , h.941r Nurcholislr Macljicl, "/s/nrrr, l, a da lhstut",h.469
17" Nurcholish Matljicl, "lslnar, I n dn ll].sn ",h. 169
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noteistik) arah dan tujuan kegiatan hidup.r77 Dalam semangat
pengertian inilah sabda Nabi bahwa iman mempunyai lebih dan
tujuh puluh tingkat, yang paling tinggi ialah ucapan "Tiada Tu-
han selain Allah" dan yang paling rendah menyingkirkan batraya
dari jalanan.rTs OIeh sebab itu makna imar.r sejajar dengan kebaik-
an atau perbuatan baik, dan karetra itu pula iman digunakan di
dalam kitab suci dan sunnah Nabi sering memiliki makna yang
sama dengan perkataan kebajikan (al-birr), takw a, dan kepahrhan
pada Tnhan (nl-din). Bagi Cak Nur;
"Berdasarkan itu, maka sesungguhnya makna iman dapatber-
arti sejajar dengan kebaikan atau perbuatan baik. ini dikuatkan
oleh adanya riwayat tentang orang yang bertanya kepada Nabi
tentang iman, namun turun wahyu jawaban tentang kebajikan
(nl-bir), yaitu:
Bukanlah kebajikan itu bahwa kamu menghadapkan wajahmu
ke arah Timur dan atau pun Barat. Tetapi kebajikan ialah jika
orang beriman kepada Allah, Hari Kemudian, para Malaikat,
Kitab Suci dan para Nabi. Daniika orang mendermakan harta-
nya, betapa puncintanya kepada harta itu, untuk kaum kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang terlantar di per-jalanan, dan untuk orang yang terbelenggu perbudakan.
Kemudian jika orang itu nrenegakkan sholatdan mengeluarkan
zakat. Juga mereka yang menepatijanji jika membuat perjan-
jian, serta tabah dalam kesusahan dan penderitaan dan masa-
masa sulit. Mereka itulah orang-orang yang tulus, dan mereka
itulah orang-orang yang bertakwa "(QS. Al-Baqarah [2]:
'1771" 
'tzs
Oleh karena itu perkataan iman yang ciigunakan dalam Kitab
Suci dan sunnah Nabi sering memiliki makna yang sama dengan
perkataan kebajikan (al-birr), taqwa, dan kepatuhan pada tuhan
(nl-din).
'7 Nurclrolish MadjiL Islnrl Doktitt, h. 97rz Nurcholish Macll-id, Islam, "ltttll dn lhso ", h. 1694Z0
'ir Nurcholish Madiid, "ls/rrl, Innr dfl,t lhsntl",h. 171.
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Iman, menurut Nurcholish, memiliki kaitan erat dengarr
Islam tlan ihsan, karena Islam tidak sen.rpurna atau n.ralah tidak
absah tanpa iman, dan iman tidak absah tanpa ihsan, tapi iuga
sebaliknya, ihsan mustahil tanpa iman, dan iman tidak mungkir-r
tanpa sikap Islam. Bahkan menurut Cak Nur, bila dipahami lebih
laniut, ternyata ketiga istilah itu memiliki pengertian yang saling
terkait, atau bahkarr tuurpang tindih sehirrgga satu dar.r ketiga
istilah itu menganclung nrakna dengan istilah yang laim-rya. Da-
lam iman terdapat lslam tlan ihsan, dalam Islam terdapat iman
dan ihsal dan dalam ihsan terdapat Islam clan iman.r80
F. KUFR
Seclikitsekali pembahasan dan atau uraian Cak Nur terhadap
permasalahan kuy' atau kafir, penjelasan Cak Nur tentang "kuy'"
atau "kafir" hanya ditemukan di sela-sela beberapa tulisannya
dengan uraian secara sepintas lalu, sehingga sulit dapat menge-
talrui pandangannya tentang persoalan"krrf/' atau "kafir" secara
utuh clan komprehensif.
Terminologi "kafir" dalam al-Qur'an menurut Cak Nur ada-
lah orang yang "menentang" atau "menolak", dalam hal ini me-
nentang atau mer.rolak Nabi Muhan.rmacl SAW. dan a.jaran beliau,
yaitu aiaran aganra lslam. Dan oleh sebab itu nli al-kitib, karena
mereka tidak mengakui, atau bahkan nrenentang, kenabian dan
kerasulan Nabi Mul.rammad dar.r ajaran yang beliau sampaikan,
disebut "kafir'".r8r Di tempat lair-r Cak Nur menjelaskan bahwa
kaum kafir itu adalah kaum penolak kebenaran, meskipun perca-
ya kepada Allah secara monoteistis, seperti sebagian golongan
kitab suci atau nhl nl-kitib. t82
Terjaciinya kekufuran atau penolakan kebenaran ini disebab-
kan oleh kecongkakan (islik}nr) dan sikap tertutup karena merasa
r"' Nurcholsh Marljitl, "lsla[r, irnan diu lhsan", h. 463
lrr Nurc'lrolish Madjid, /slnn/ Agnnn Ptadnban, h. 6i. Lihal j ga ilut,t Dokttilt,11. 186.
'*: Nurrholish Mattjitt, lslirrrr Doktri,l ,l\.79.
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telah penuh dengan ilmu (gllf).183 Sehingga tidak mau mengakui
kebenaran, walaupun hatinya mengakui kebenaran itu. Penolak-
an kepada kebenaran ini berlawanan dengan iman, "percaya"
atau "mempercayai", yang secara teknis percaya ini terkandung
pada rukun iman, yang salah satunya adalah percaya pada semua
nabi dan rasul.
Berdasarkan keterangan yang singkat ini, dapat diiclentifi-
kasi balrwa yang dimaksud dengan ktfr adalah penolak kebe-
naran atau menolak kenal'rian dan kerasulan Muhammacl serta
risalah yang dibawanya, sedangkan yang dicirikan kaum kafir
itu adalah nl nl-kitib.
G. SYIRK
Sama seperti masalah kry'r, masalah sylrlr pun dibahasa Cak
Nur secara sepintas lalu, ticlak secara khusus tlalam bahasan
yang mendalam. Menurut Cak Nur, syirk aclalah kepercayaan
yang sekali pun berptrsat pada Tulran Yang Malra Esa atau Allah,
namun masih membuka peluang bagi adanya kepercayaan ke-
pada wujud-wujud lain yang dianggap bersifat ketuhanan atau
ilahi, meski lebih rendah dari pada Allah sendiri,r8a dan atau
menundukkan diri kepada sesuatu sesama makhluk.rs5
Syirlr ini terkait dengan masalah keinranan, oleh karena itu
iman yang lurus yang hanya percaya pada Tuhan yang Maha
Esa disebutTauhid, paham Ketuhanan Yang Mal.ra Esa, atau clise-
but juga dengan Islam. Karena Islam menurut Cak Nur, sebagi-
n.rana pendapat Ibnu Taymiyah mengandung pengentian perkata-
an" -istislinl (sikap berserah d iri) dan " nl-inqiyiri" (tunduk pa-
tuh), serta mengandung pula makna perkataan "Al-lkhntis',
(tulus) Maka tidak boleh tidak dalam lslam harus ada sikap ber-
r3' Nurcholish Madjid, Islarr Doktriti, h. 82
rs Nurclrolish Madjid, /sla Doktri ,11.78-7916 Nurcholish Madiid, "Cendikiawar dan Retigiusitas Masyarakat,,, Kolom di Tirtrofti
feA"rt cet. 1 (Paramadina dan Tabloid Tekad: Jakarta, 1999) h. 93.
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serah diri kepada AIlah Yang Maha Esa, dan rneninggalkan sikap
berserah diri kepada yang lain. L.rilah hakikat ucapan kita "LA
ilihn illn Allill' . Maka jika seseorang berserah diri kepada Allah
dan (sekaligus juga) kepada selain Allah, dia adalah musyrik.''"
Olel.r sebab itu orang yang percaya pada Tul'ran, tetapi masih
menganrbil tuhan-tuhan lain tidak disebut dengan kaum ber-
iman. Seperti orang-orang Arab sebelurn Islam itu sudah percaya
pada Allah. Mereka juga percaya bahwa Allah lah yang mencip-
takan alam raya (seluruh langit tlar.r bumi), serta yang menurun-
kan hujan. Meski begitu, mereka ticlak dapat dinamakan kaum
beriman (nl-uut'niruir) dan, karenanya juga tidak disebut kaum
bertauhid (ail-nurrutlrltidfirt). Sebaliknya mereka disebut kaum
yang mempersekutukan atau r.nemperserikatkan Tuhan (nl-
utusyrikior), penganut pahan.r sirik, yaitu paham bahwa Tuhan
menrpunyai syarik [serikat, atau sekutu], yaitu "oknum" yang
menyertainya dalam hal-hal keilahian).r87
Persoalan syirk ir.rilah yar.rg meniadi garapan utama semua
nabi dan rasul, sebab problem utama manusia kapan pun dan di
mana pun aclalah sama, terbeler-rggu oleh kepercayaan-keper-
cayaan palsu sehingga Tauhid lah yang menjadi pesan semua
nabi tlan rasul. Menurut Cak Nur;
"Karena persoalan manusia kapan pun dan di mana pun pada
prinsipnya adalah sama, yaitu terbelenggu oleh kepercayaan-
kepercayaan palsu, maka Tulran mengutus Utusankepada se-
tiap umat tanpa kecuali, dengan tugas suciyangsama. Menyeru
manusia untuk urrtuk hanya berbakti kepada Tuhan Yang
Maha Esa saja, dan menolak kekuatan-kekuatan jahat yang
mernbelenggu manusia dan merampas kebebasarurya 
- 
yang
disebut t/rrrgfu?r, khususnya yang berbentuk sasaran-sasaran
kebaktian palsu dalam sistem kepercayaan-kepercayaan
palsu.r33
r& Nurclrolish Madiid, /slr l)o/il/'rr, h.'1[J]
"7 Nurcholish lvladjid, /srrrl Dokltitt,l\. 751s Nurclrolislr Madjicl, "Dnrlog ASnrttl-ng,ltt t', l\. 11-75
-BABV-
KAJIAN KRITIS ATAS PEMIKIRAN
TEOLOGI AGAMA-AGAMA
NURCHOLISH MADJlD
A. VALIDITAS DAN POSISI PEMIKIRAN NURCHOLISH
MADJID DALAM PERSPEKTIF AI.QUR'AN
Tidaklah mudah untuk menyimpulkan bagaimana posisi
pemikiran seseorang dikorelasikan ke dalam perspektif al-
Qur'an, karena al-Qur'an merupakan knmpulan teksyang sangat
terbuka terhadap bermacam-macam tafsiran, atau dengan kata
lain al-Qur'an merupakan teks yang nniti-intrcpertable, yang da-
pat didekati dengan beragam disiplin dan pentlekatan, baik ber-
sifat tekstual seperfi kaum skripturalis, maupun yang kontekstual
seperti kaunr liberalis. Meski demikian diupayakan semaksimal
mungkin dalam menentukan validitas dan poisisi pemikiran Cak
Nur ini, tetap dalam semangat dan cahaya Qur'an, dan jr.rga tetap
dalam koridor semangat ilmiyal-r yang obyektif.
Tentang Nabi elan Wahyu, acla tiga poin penting yang men-
jadi dasar pemikiran Cak N:ur. Pertann, fenomena kenabian acla-
lah fenomena universal, artinya bahwa pengutusan nabi clan rasul
itu peristiwa yang dialami oleh setiap umat manusia di setiap
tempat dan zaman. Kerlrrn, kesinambungan atau kontir.ruitas kena-
bian. Para nabi dan rasul -terutama nabi-nabi Semitik-
Abrahamik- walaupun diutus secara terpisah, baik dalam waktu
maupun tempat, tetapi mereka satu rangkaian gerbong nubuwal.r,
di mana nabi yang datang kemuclian melanjutkan nabi
sebelumnya, dan rangkaian ini berakhir pada kenabian
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Muharnmad SAW. Wahyu yang diterima Nabi Muhamn.rad
adalah titik kulminasi dan wal.ryu-wahyu sebelumnya sehir.rgga
mencapai titik kesenrpur-naan.r8e Setelah al-Qur'an tidak ada
wal-ryu Lagi, karena telah ditutup oleh al-Qur'an.1e0 al-Qur'an
juga sekaligus berfungsi sebagai pen.rbenar (nnslmddiq), clan
perrentu atau penguji (mulnynrtr), serta sebagai pengoreksi
(Froqrirr) penyimpangan yang terjadi olel.r pengikut wahyu atau
Kitab-kitab Suci yang lalu.rer Keflgn, kesatuan (unitas) pesan
Kenabian. Kesatuan pesan nabi ini, dalam arus pemikiran Cak
'' Nurclrolislr Madjid, Ko/rs.p Mr,/n tumd SAW.,l\.53'ln' Menurut Nurcholish ada tiga hal yang mendukung al-Qur'an dan Nabi
Muhan ad sebagai penutup; Pertama, seruan al-Qur'an tertuiu kepada seluruh
unlat manusia tanpa rnerrperdulikim keturulan, ras, tlan lingkurgan budayarya;
Kedua fakta bahwa a)-Qur'an Drerryeru semata-mata kepatla amal nranusia,
dan karenanya, tidak merumuskan yang bisa dite nra oleh kepercayaan buta
scrnata, dan terakhir, fakta-bal,wa berbeda dall senua kitab suci yang diketahui
clalan seiarah al-Qur'an tetap seluruInya tidak bcrubah dalam kata-katanya
sejak ia clitururrkan dalanr belas abad yarrg lalu dan akan selamalya dentkran
keadaannya, karena ia di antara sedemikian luas, sesuai dengan ja11ii Tuhan.
"Dtt Knui('I' hd|)-lttlt lttltlg pnsti nrettjtganya" (QS. al-Hijr [L5]:9) Lilut pula
Nurcholish Madjid, Ko,rs.p Mllrrrrluilid SAW., h. 532.
'' Nurcholish Madiid, (ors.p Mrrlrdfitttnd SAw., h. 528-529.
Sebagai bahan perbandingan, Maulana MuhaNnlad Ali nreNberikan gafiba-ran
tugas lslan, nrenuruhrya tugas itu adalahl
1. Mewujudkan perdamaian t.li r,lunia, tlengan menciptakan persaudaraan di
antara sekalian agnma di dunia.
2. Meiglrinrpur segala kebe[aran yang temluat dalanr agarna yang clatang
scbelumnya.
3. Mengoreksi kekeliruarl dan kesalahan dalam agarna, dan menyadng mana
yang benar dd1 rrana yarrg palsu
4. M€Igajarkan keberaran abadi, yang sebelumnya tak penall diaiarkal, karena
keadaan dan kondisi umat nranusia kala itu tuasih tahap pernrulaarr dan
tingkat perkeDrbangan mereka.
5. Menenuhi segala kebutuhan aspek moral tlan rohani ulrat nanusia yang
sclalu nrerrgalanri perkembangan (Maulana Mulammacl Ali, The Religiott of
Irrr,r(selanjutnya disebut Ir. Rcligio,t of lsh ,), cet.6 (Ahmadiyya Anjuman
lsha'at At Islaln: Columbus, Ohio, 1990), h. 5-6.
Mcnurut Farid Esack yalg paralel dengan pe,rdapahya Fazlur Ralrlllarl, fun8.i
kenabian Muhalunad ada dua:
1. Berkairan Llengan oranll-orang yang menganggap diri nrereka sebagai komu-
tas yang DrL,ngikuti kitab suci tertenfu, adakala unfuk nrenantang koDrihnen
mereka tcrlradap tradisi nrcreka sendiri dan penyitrrpangan mereka da hadisi
tcrsebut.
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Nur merupakan implikasi dan kontinuitas nuhutttrunh, artiny a
kontinuitas nubuwatolt itu ada yang menjadi dasar clan
keseluruhan nnhuwutrlt di setiap tempat dan zaman. Sebab bila
tidak ada sama hal yang mendasar yang sama di antara para
nabi, maka tidak ada kontimritas itu sendini, karena tidak ada
yang melegitimasi anggapan yang satu melanjutkan lainnya. Dan
kesahran kenabian ini terletak pada pesan universalitasnya, yaitu,
Islam, tunduk dan patuh hanya kepada Tul.ran Yang Maha Esa,
menyembah hanya Tuhan Yang Maha Esa, atau pesan Tauhid.'e2
Pemikiran-pemikiran Cak Nur ini, bila dikonfirmasikan ke-
pada al-Qur'an, menghasilkan deskripsi yang menunjukkan kepa-
rarelan di antara kecluanya. Karena al-Qur'an sendiri secara eks-
plisit memaparkan hal yang sama. al-Qur'an dalam beberapa ayat
menjelaskan bahwa Tuhan mengutus nabi pada tiap-tiap umat,
dengan menggunakan beragam redaksi, di antaranya, "Kami telah
mengutus nabi pada tiap-tiap umaq lel " Bagl tinp-tinp knum ndn orntg
ynng nrcncni pehtnjuk;lea "Tidnk ndn sntu to nt ptn yn g nelninknn
telah oda pnLlnnya seorang penfueri peri gntan";)q5 "setLnggluyt telnlt
knni utus bebernpn ornng rnsul sebehmt kn ur".leb
2. Berkaitan dengan seluruh unat manusia, adalah untuk menyampaikan pe-
tunFk al-Qur'an agar diterima dan nrcrljadi pegangan dan pertimbangan
(Farid Esack, Qarh , Liheratio €r Pl mlist,ti A lsl it perspectioe of lnturelilous
Solidnily agaitsL Oppressro, (selanjutnya disebltetLr'an, Lihentiott t, pl mlls t),(Onewonid Publications: Oxford, England. 1992) h. 172-"123)
Sedangkan menunut M. Din Syamsuddn, neniliki dua fungsi,
1. Konfirmasi dan koreksi, yakni bahwa Islam menrbenarkair kebenaran-kebe-
naran yang masih ada, dan mengoreksi penyinpangan-penyimpangan yang
te4adi, dalanr agama-agama terdahulu,
2. Islam menbawa keterangan dan penjelasan baru tentang kebenann-kebenaran
itu (M. Di11 Syamsuddin, "Mengapa Penlbaruan Islam?,,, dalam lumal
-Ultul 
Qur fl No l, Vol, iv, t.tltulL l c)9.\, h. 08tq Pandangan yang sama tentang diutusnya nabi pada tiap-tiap umat, kesamaan
pesan atau wasiat pata Nabi, dan kontinuitas para nabi juga diberikan olelr
Fazlur Rahnran, lihat dalam Bukunya Mr./or Tle tes of tltc Qnr,on (Bibliotheca
Islauticn: Chicago, 1980), h 163
r'1 QS. al-Nahl [16]:36
'q QS. al-Ra'd [13]: 7
rE QS. al-Fathir [35]i 24]s QS. al-Mu'min [40]: 78
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Begitu pula tentang kontinuitas, al-Qur'an secara eksplisit
menjelaskannya;
;trl"-Jsjii ;5i s-"lrwi.e.'.tte ;;)i 3ii,:,'ili 6.i it1
fii 6$'uzfJi sYlo't;ai sC $i11tir;<,,tte:j.lit{:i oi'6e5
@("*;C*
"Dnn keptnymn Alhltlalt lpa ltn g di Inngit datr di buni, dnn
srtttggtlt Knnti telah neneitrtnhknn kepruln orang-ornngymg Lliberi
Kitab sehclum kanu dnn (jugn) kepntln knntu; bertnkwalnh kepada
Allnlt Tettpi jikn knnru knfr nnka (ketalruilalt), sesunggulurya
npn yn g di lnngit dan apa yang di buti hanyalah kepunyaan
Allnlt Llar Allah Maha Knyn lngi Maha Terpuji" (QS. an-Nisa
[4]: 131).
Dia telah mensyari'atkar.r bagi kamu tentang agama apa yang
telah cliwasiatkar.r-Nya kepacla Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu cian apa yang telah Kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu:
" Din talnh mensynri'ttkn hngi kannr te ntnng ngnw apa yang telnlt
dirunsintknttNyn keptttla Nuh dttt npn ynng telah Knnti wnltyuknn
kepnLlutru Llnn tptyatg t,:lnh Knni wnsintknn kepndn lbraltitt, Musn
Llnn lsn Ynitu Tegnkknnlnh tgaun Llnn jnngnnlnh katnrL lterpecnlt
btlnh tctrtnttgttyn. Atmt lternt bngi omng-ornng tttusyrik agnnn
tlottg knnru st:nr nertkn kepndatyn. Allnh nrcnnrik kepnda agann
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itu orang ynng dikellendnki-Nyn dm nrcntbai pehrnjuk kepndn
(aganm)-Nyn ornng yang kentunli (kepndn-Nya)". (QS. Asy-Syura
p2l:13).
Tentang kesatuan pesan dasar agama, al-Qur'an mengin-
formasikan bahwa Islam, kepasrahan dan ketundukan kepada
Tuhan yang Maha Esa,'e7 adalah pesan yang disampaikan oleh
semua nabi kepada kaumnya. Nabi Nuh, Ibrahim, Ya'qub, Musa,
'lsa mewasiatkan islam.reB
Penjelasan Cak Nur tentang siapa saja nabinabi yang cliutus
di luar nabi yang dikisahkan atau disebutkan dalam al-Qur'an
(25 nabi dan rasul yang menjadi paham umum umat Islam), dapat
dipastikan bukan didasarkan pada keterangan eksptisit Al-
Qur'an dan Haclits. Tidak ditemukan nama-nama yang sempat
disebutkan Cak Nur sebagai nabi, seperti Zoroaster, Budl-ra
Gautama, Lao-Tze, Kong Fu Tzu, keterangannya dalam al-
Qur'an atau pun Hadits Nabi, baik secara eksplisit maupun impli-
sit. Cak Nur hanya mendasarkan pentlapatnya ini kepada kete-
rangan beberapa ulama Islam, terutana ulama kontenrporer,
yang mengkatagorikan mereka sebagai seorang nabi atas dasar
analogi, dan atas dasar keterangan umum al-Qur'an tentang di-
utusnya nabi pada tiap-tiap umat yang ticlak dikisahkan semua-
nya oleh al-Qur'an.
re Arti Islam sebagai kepasralran dan ketundukan kepada Tuhan yang Maha Esa,juga diuraikan oleb al-Zamakhsyari lihat-li{sit nl-Kasynf (lntisharat e Aftab:
Teheran, t.t), jilirl 1. h. 442; Ameer Ali llhat The Spitit of Is/dr, cet. IIt (Lo?r, pnrlr
Prblication: Delhi,1995), h. 138, Maulana Muhammad A1i, T'tr lteligion of lslat,
cet. 6 (Ahmadilya Anjuman Isha'at lslam: Columbus, Ohio), h. 4, dan Thosihiko
Iztf,tsn, Ethico-Religio s Cotr.epls i lltc Q|t'n , (Mcciil University prpss: Moitreal,
1966), h 189.
1* Lihat QS. al-Baqarah [2]: 131-133, Yunus [10]: 90, Ali'lmran [3]: 52, dan at-
Maidah [5]:111).
Pandangan yang sa a tentang diutusnya nabi pada tiap-tiap umat, kesanraan
pesan atau wasiat para nabi, dan kontinuitas para nabi;uga r.liberikan oleh
Fazlur Rallnlall, lihat dalam Bukunya MoJor The rcs o.f tht errr ,nI, (Bibliotheca
Islamic.a: Chicago, 1980), h. 163.
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Oleh karena itu tidak dapat dipastikan apakah nama-nama
yang sempat ('lisebut oleh Cak Nur tersebut di atas apakah betul-
betul seorang nabi atau tidak. Artinya bahwa nama-nama itu,
yang disebut-sebut sebagai nabi, kenabian clan bukan kena-
biannya kemungkinanrrya sama. Tidak dikisahkannya mereka
cialam al-Qur'an memang tidak menur.rjukkar.r bahwa mereka bu-
kan seorang rrabi, tapi aclanya kemungkir-ran itu iuga tidak me-
nunjukkan mereka secara otomatis seorang nabi. Mereka boleh-
bolel.r saja clianggap seorang nabi, tapi tidak berarti mereka seca-
ra objektif benar seorang r-rabi, sekalipun banyak ulama yang
memasukkan mereka sebagai r.rabi, tetapi hal itu tidak membuk-
tikan bahwa mereka benar-benar seorang nabi, karena tetap saja
kesepakatan mereka tentang kenabian tidak akan sama dengan
kepastian kenabian yang bertlasarkan keterangan al-Qur'an,
karena seberapa banyaknya pun pendapat manusia tidak akan
sampai patla clerajat kemutlakan seperti keterangan al-Qur'an.
Cara yang lebih bijaksar.ra menentukkan seseorang itu nabi
atau bukar-r, di luar nabi yang namanya disebut atau dikisal-rkan
aI-Qur'an, ditentukan bukan dengan pengakuan sepihak masing-
masing tokoh yang nremandang dirinya seorang nabi, penga-
kuan sepihak pengikutnya, atau purl pengakuan orang di luar
komunitas tersebut, karena ukuran-ukurannya sangat subyektif,
tetapi clitentukan atas dasar substarrsi pesan yang diajarkan.
Karena sulit bagi kita untuk menentukan benar atau tidak sese-
orang telah menerima berita dan Tuhar.r berdasarkan pengakuan
sepihak, apalagi ada jarak yang cukup jauh di antara orang
tersebut dengan kita. Tetapi bila ukurannya informasi berita
(wahyu) yang diterima oleh masing-masilrg mereka, dalam hal
ini tentu ajaran dasarnya, yaitu Tauhid, yang terdapat dalam
kitab suci. Maka siapapun, mengakui atau tidak mengakui dilinya
sebagai seorang nabi atau rasul, atau iliakui lingkungannya atau
tidak, tetap saia ia seorang nabi atau rasu[, kalau a.jaran clasamya
Taulrid, pasrah clan patulr hanya kepacia satu Tuhan, Tuhan Yang
Maha Esa (nl-islint), tetapi bila pesan dasar ajarannya tidak
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mengusung ajaran Tauhid, walaupun dia mengakui sendiri seba-
gai nabi atau rasul, atau sekalipun clia diakui oleh Iingkungan
sebagai nabi atau rasul, tetap saja bukan seorang nabi atau rasul.
Artinya kita tidak menilai siapanya tapi pada apa (pesan yang
dibawa)-nya, bila membawa pesan Taulrid siapa pun orangnya,
ia adalah seorang nabi atau rasul. Inilah cara yar.rg paling adil
dan objektif serta tidak arbiter, untuk menentukan seseorang
yang tidak disebut namanya oleh al-Qur'an sebagai nabi atau
bukan. Dan yang jelas indikasi yang kuat seorang nabi atau rasul
dalam keterangan al-Qur'an adalah orang yang mewasiatkan
kepada kaumnya tentang ketauhidan, ajaran tentang pasrah dan
tunduk hanya kepada satu Tuhan, Tuhan Yang Maha Esa, baik
dalam konsep atau pun dalam penyembahan, bukan hanya yang
mengajarkan aiaran kebenaran dan moral saia atau mengajarkan




"a\ c\;;'tiki 4r iL 5 j+i ai ,s.,-
,i;a*-sji';*:rt
" Dnn *nggt myn Kttni telnh nengutus Rnxi pnLltr tinp-tinp u nt
fi.tntuk tnenyerukan): "Sentbnltlnh Allnh (snjn), dan jnulilnh
Tlnglwtittt", Mtka di antarn unut itu ada oraug-orang yang tlihe ri
petLLnjuk oleh Allnlr dnn ndn puln di nntnrnnyn orn g-ornry ya g
telalr pasti kesesatnn bnginyn. Mnknberjnlanldtknnm Lli tmrka Itmi
dnn pe ntiknnlnh bagninnnn kesulnlmn ornng-orlng 1fing t e ,
dustaknn (roxl-rnsrrl)". (QS. al-Nahl (16): 36).
r'! Ini sesuai clengan pandargan Nurcholish sendiri, tentang tugas seorang nabi,
Karena itu Nabi-nabi tidak hanya menga,arkan hahwa Tuhan itu ALla Jan Maha
Esa, dan kiLl dipcrintahkan unfuk nremula hanya Dia Yang Maha Esa itu sa,a
(Nurcholish Madiid, Pitl 
-lii tlt M tujrr Tuhnt, It.37)
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Tentang ket{udukan wahyu atau nabi terakhir, al-Qur'an
dan Mul.ranrmatl SAW., terhadap wahyu sebelumrlya/ terutama
tentang fungsi a-Qur'an sebagai korektor penyimpangan yang
teljadi pada wahyu sebelumnya akibat sikap dan praktek me-
nyimpang perrgikuhrya,200 Cak Nur clengan mengutip pendapat
Ibn Taymiyal.r berpenclapat bahwa perubahan (tn!rr/) pac{a kitab
suci lama ihl adalah perubalran khnbtriyyit, artinya perubahan
yang terjacli hanya di dalam l-ral-hal yar.rg bersifat berita, teruta-
ma lral-lral yar.rg berkaitan dengan Nabi Muhammad. Dan talyif
itu sendiri bukan tlalam bentuk pemalsuan, tetapi berupa penaf-
siran yang menyimpang,20r dengan demikiarr kitab suci lama itu
clikoreksi al-Qur'an bukan substansinya. Tetapi bila melihat ke-
terangan-keterangan yang ada di dalam al-Qur'an, seperti kesim-
pulan Muhammad Ghalib M berdasarkan kajian yang dilakukan
terlradap al-Qur'an, penyimpangar.r-penyimpangan itu terjadi
clalam tiga berrtuk; Pcrtnr;ra, merubal-r kitab suci mereka, sehingga
menurut al-Qur'an kitab suci mereka tidak orisir-ril Lagi;101 Kehn,
ini yang paling menclasar nrerubah ajaran Tauhid,203 yang iustru
men.jadi nrisi utama setiap nabi dan rasul yang diutus Tuhan;
Kriign, pelarrggalan terhadap hukunr-hukum Tuhan,2oa- yang ter-
r'' Perlu diingat bahwa wahyu-wahyu sebelum al-Qur'an tidak terjaDrin
keotenfikannya, baik secara teologis darl atau pun secara l'dsto s, seltngga sangat
besar peluang teiadi perubahan dan penyimpargan baik yar,g sengaia atau pun
tidak, dan al-Qur'ar1 telah menginfonusikan telah teriadi penyimparSan wahyu
yang dilakukal },erreluknya. Lihat QS. al-Baqarah [2]:75, 79. Berbeda dengan
al-Qu/an yang secara teologis dijalrin keotentikamya Iingga akhir iaman. Lilrat
nlisalnya QS. al'Hi,r [15]:9. Penielasan lengkap tentang bukti keotentikan al-
Qulan baik secara teologls maupun histo s, lihat M. Quraish Shihab, Mclttblultikan
Al-Q r'n h tgsi la Pcru Wdhyu dolat Kehidupa,t MnsllnrakaL, Cet. 10 (Mizan:
Bandurrg, 1995), h. 21-25.
zrr Nurr h,'lish Ma,lji,l, "<,,lnprrr. 5 r/1',h. x\-\xi.
}''? QS. al-Maidah [5]: 13-14r'' Q6. al-Taubah [9]: 30. Sebagai inJormasi, menumt Ameer Ali kemusyrikan oturg
Yahudi itu bukan hanya menuhankan Uzair, tetapi juga nrenyembah dewa-
dewa palsu clan berlrala (ter"fr4 Lihat A reer AIi, T||e Sitit of lslat , l\. 151).ltr QS. Al-Baqarah [2]: 65
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akhir ini khusus di kalangan orang-orang Yahudi- yang berkaitan
dengan ibailah pada hari sabtu.'?o5
Bila memperhatikan perkembangan aganra di clunia khusus-
nya di Jazirah Arab, yang sudah ticlak menuniukkan orisirralitas
ketauhidan lagi, fungsi dan tugas kenabian Muhammad SAW.
beserta wahyu yang diterimanya lebih terkait dengan penyinr-
pangan bentuk yang ketlua, penyimpangan terhadap aiaran
Taul.rid, dibanding dengan ber.rtuk penyimpangan yang dua Iain-
nya. Oleh karena itu sulit diterima bila kedatangan Nabi Mr"rham-
mad hanya untuk meluruskan penyimpangan atau perubahan
khnbnriyyit nn sich tentang kenabian Muhammad yang dilakukan
olelr komunitas chl nl-kifib. Pendapat seperti ini hanya membuat
kesan seolah bahwa wahyu terakhir ini l.ranya berkepentingan
kepada status kenabaian Muhammad semata seclangkan per-
soalan lain yang lebil.r mendasar dan penting, seperti mewasiat-
kan Tauhid, hanya persoalan sekunder.
Wahyu yang semulia al-Qur'an jelas tidak seperti itu, karena
penyimpangan Tauhid Iah yang nrenjadi kepentingan utama
kenabian Muhammad seperti juga kepentingan dan tugas sentua
nabi dan rasul, walaupun jangkauan nabi selain Nabi Muhanrmacl
parsial dan terbatas206 (yang pada saat turun al-Qur'an), dunia
secara keseluruhan sedang mengalami kesuraman kemanusiaan
dan terutama kesuraman keyakinan. Tentang hal ini Abdulaziz
Sachedina berkomentar ballwa Nabi Muhammad berfungsi me-
mulihkan monoteisme sejati Ibrahim yang, Menurut al-Qur'an,
telah terdistorsi oleh penerus awal Ibrahim, kaum Yahudi rlan
Kristen. Konsekuensinya, Islam, yang disampaikan Muhammad
's Mulrammatl Ghalib M, Ahl al-kitab Makt?r /rrlr Cakupannya (selanjuhlya disebut
Ahl al-Kitnh), cet. I (Paranradinar jakarta, 1998), h. 8ti-983h Nurcholish sendiri menganggap bahwa tugas su.i Nabi dan Rasrl aclalah menyeru
manusia untuk lranya berbakti kepacla Tuhan Yang Maha Esa snia, (latr rnclolak
kekuatan-kekuatan iahat yang menrbclenggu nranusia ian fier.rorpas
kebebasannya-yang disebut tltighlt, khususnya yang berbentuk sitsaran-sasaran
kebaktian palsu dalam siste -sistem kepercayaan palsu (Nurclrolish Madjid,
"Dtnlog Agn,t ngn ,lnln lcr,pt(tif', 11. t1-15.)
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kepacla manusia, sebagainrana yang disampaikan pula olel.r Musa
dar.r isa, lebil.r memiliki keunggulan dibanding dengan kedua
umat itu. Berdasarkan keunggulan itu, Al-Qur'an mengajak ko-
munitas nful al-klfri& untuk menpertimbangkar-r komitmen religius
bersama untuk "harrya rnengabcli kepada Tuhan". Al-Qur'an me-
negaskan:
'J;1i,i {1 :; tri };t q. iV * J)iit;r r,41 J^14 jt
_ 
- 
L.-i)i ti;,J$ -.ii.rrj ; ii:i r:U dbl'r4. ii C; -y #





" Kntnknnlnlr "Hni nlii Kitnlt, Mnrilnh (berpegang) keptdn suatu
knlinnt (ketetnpnn) ynng tidnk ndn perselisilnn antarn Ktni dan
knntu, bnlruta tidtk kita senfuahkecuali Allah dan tidtk kitn perseku-
tukltr Din Llargnn sesllahtpun dnn tidnk (puln) sebagiatt kitt ncn-
jndiknn sebnginn ynnglninseltng Tt nnselnin Allnl{'. jikanrcreka
berpnlittg Mnkn Katakanlah kepntln nrereka: " Saksikanlah, bahwa
Krni adnlnh orung-ornng yang hersernlt diri (kepnda Allall" . (QS
Ali 'lmran [3]: 64)'?0?
Fungsi ir-rilah yang menjadikan dan meletakkan al-Qur'an
sebagai ajaran ur.riversal, artinya bila nabi-nabi terdal-rulu hanya
bertugas mengingatkan mengembalikar-r ketaul.ridan umat manu-
sia seluruhnya, yang pada satu turunnya al-Qur'an keyakinan
rnanusia teriatuh ke clalam paham politheistik203 dari yang samar
sampai yang paling Jelas Dalam kondisi dan posisi inilah kemu-
dian wajar bila Tul.ran menganjurkan kepac{a Muhammad dan
kaum Muslinin agar rlengajak perrgikut r.rabi dan rasul lain kepa-
da coluttott plntform (ktlinah n/-saarri') hanya menyembah Tuhan
tr' Abcltrlaziz Saclredi\a, Ihis l'l,]j' slalio| of lhe lsla tic ll.oots, h.1r22-723
:3 Anreer Ali, lhe Spitit ol Isln h. 1,43
1' QS. ali 'lmran [3]:64
'z't' Q.S al-Maidah [ sli 4447
"' Q.S al-Maidah [5]: 48
": Dengan nrengutip penclapat Smith, Farid Esack nrenjelaskan bagaimana
teiadinya arus sejarah, yang melibatkan perubahan maupun kontinuitas yang
membawa kita dan apa arti Islam ke iuti yang telah Llibedkan kepadanya. Tafsiran
ini berkembang dalam dua sunbu, P. drld, rnenyangkut hubungan antara aspek
penyerahan diri ekstemal dan intenal, yaitu antara Islanr sebagai keyakinan dan
Islam sebagai konfomritas ekstemal: ada kesepakatar untunt bahrva dan ayat
scperti QS. alilmran [3]:83j al-Hujurat [49]:14 dan yang lainnya, Islam clapat
diterapkan pada tindakan yang murni ekstemal, namun hanya jika tindakan itu
dilakukan clengan penerinraan dan pengakuan batin secara penuh, barulah ia
bisa clisebut Islam dalam makna sepenuhnya kata tersebut.
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Yang Maha Esa serta tidak mempersekutukan-Nya dengan tu-
han-tuhan Iain.'?@ Bila mereka mengamini ajakan Rasulullah ini,
sesungguhnya secara otomatis mereka telah mengakui risalal.rnya
dan dengan begitu kenabian Muhammad saw pun ciengar.r
sendirinya diakui tanpa harus menjadikan pengakuan kenabian-
nya sebagai prioritas utama risalahnya, karena pesan clasar risa-
lah Nabi Muhammac{ sebagaimana iuga semua nabi dan rasul
adalah nl-islin atau Tauhid, dan oleh sebab itu pula mereka-
umat (pengikut nabi) lain yang menbgamini ajakan Rasulullah
kepada knlinmh al-satod dipandang telah menganut agama islam
atau seorang utsli nin.
Adapun dua benhrk penyimparrgan yang Iain, walaupun ada
hubungannya, hanyalah bersifat sekunder. Artinya Nabi Muham-
mad hanya mengingatkan umat (pengikut nabi) lain agar melaku-
kan hukum-hukum Allah (syir'nh cl an minliij) yangtelah ditetap-
kan Tuhan untuk mereka mereka secara benar dan sungguh-
sungguh2r0 dengan tanpa mempermasalahkan keabsahan hukum-
lrukum Tuhan (syrr'afi dan nfu fij) yang dibawa Nabi umat ter-
sebut, karena masing-masing umat telah diberikan syir'nh Llan
ruinlfij yangberlaku untuk masing-masing kaum selaras dengar.r
semangat zamannya.2rr
Sementara itu, pemikiran Cak Nur tentang Islam sebagai
ajaran universal agama dan nama sebuah agama2rz sangat jelas
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jejaknya dalam al-Qur'an. Tentang Islam sebagai ajaran universal
bisa dilihat pada ayat-ayat berikut:
"Mtka Apnknh uerckn nrcncari ngtnraynnglnin dni agmn Allah,
Padnhnl kepndn-Nya-lnh nenyernl*nn diri segnh apnyang di lnngit
dart rli btrrtti, ltnik Llettgntt sukn tnupwt terpnksn dnn lwtyn kepada
Allnl nh mcrekn Llikenfualikni'(QS. Ali 'Imran [3]: 83)
tt )* :r, i 1 *;<1i i j ri :t.ii JJLi (^)Ei t $i + 3)li'b)
tV;:.r's)i [1- i,:i:-y;"ie-v,'6 '-"]&k Nii;V
"Scstutggttlurya tgttnn (ynng diridlmi) di sisi Allnltlmty nhIslnnt.
tiruln bcrselisilr o rang-ornng yLrng telnlt tliberi Al Kitnlt kecunli sesu dnh
Llntnng pengetnlnnn kepndn nLerckr, karenn kedengkian (ynng nda)
di nntnra nrerekn. Bamngsitpn yang knf.r terlndap ayat-ayat Allah
Mnkn Scsrnrygulutya Allnh snngnt cepat lisnh-Nya". (Q.S Ali-
imran [3]: 19)
kcdtrn, nrenyangkut ntasalah aspek indivitlual clan keloDrpok /sr [, "arti yang
asli" dan Islam terdapat dalanr "gabungan pcmahaman individu dan kelompok".
Srrith juga rlencatitt bahwa "meski bersifat inklusif patla tingkat hubungan
individu .l.m kelompok, terdapat perubahan signifkan dalam cara penggluraan
kata "lslam" ini, yanf,sccara khusus terkait dengan waktu. Dalan tafsir
tradisional, lslanr adalah ketlutdukan individual sekaligus nama satu kelonrpok,
namun tlengan penekanar utarna pada yang peltanu, dan dengan penggunaar
ganda secara umunr rnclalui nnpikasi. Ketika penafsir tidak membuat pembedaan
antara ketuldukan pribadi Llengan umat Muhamnratl maka rujulannya selalu
patla kelornpok Muslirt di nrasa nabi Muhammad, bukarr pada kelompok
tertentu yang ada dalr tcrorganisasi penuh di setiap nusa penulisar tafsir (Farid
Esack, Qr/,'i r, Libcrntio| & ttlllilis t, h- 131-132).
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Sedangkan Islan.r sebagai nama sebuah agama yang menun-
jukkan kepada komunitas tertentu dengan seperangkat undar.rg-
undang dan aturan-aturan serta institusinya, bisa dilihat dari
konteks berbagai perintah yang terkait dengan kehidupan sosio-
religius, seperti masalah perkawinan, perceraian, warisan, dan
sebagainya, maupun dan pernyataan. al-Qur'an menyatakan;
"Paln hnri ini telnlr Ktrsentpurnnknn unttkruu lgn n ru Llnn telnlt
Ku-rirlhni lslnm menjadi agannn t". (QS. Al-Maidah [5]:3)rrr
Adapun pendapat Cak Nur tentang perbedaan antara agarna
Islamnya Nabi Muhammad dengan nabi sebelumnya, yang bagi
Cak Nur hanya terletak pada nama atau istilah saja, karena
terkait dengan perbedaan bahasa cli antara para r.rabi, oleh kare-
na itu boleh menyebut mereka (nabi) clan pengikutnya (n/t/ n/-
kitdb) sebagai muslim dan agamanya agama islam, tidak seluruh-
nya benar.
Menyangkut sebutan Nabi Muhammacl sebagai Muslim dan
agamanya Islam sudah senafas dengan keterangan al-Qur'an,2ra
tetapi menyangkut sebutan kepacla pengikut nabi lain sebagai
beragama Islam dan seorang Muslim, tidak secara otomatis
begitu, sebab ketika hal itu dikonfrontir dengan sikap beberapa
ayat al-Qur'an tentang agama dan pengikut nhl nl-kitib, cli sini
tidak semuanya sama. Karena di antara nhl nl-kitih itu ada yang
lurus dalam hal keyakinan, dan mereka ini oleh sebagian ulama
dianggap telah Islam, dan ada juga yang menyimpang-, terutama
umat pengikut Nabi Musa AS. clan Nabi Isa AS. yang menyebut
:lr Farid EsacK Qur'fl1, L.ibemtion €t Plurnlis t, h. 132
:'r Terkait dengan agarna senrua para nabi dan rasul, al-eur'an sangat tegas
menyebutkan bahwa semua nabi menyebut agamanya sebagai aganra islam,
tian mereka semua menyebut dirinya seorang muslim, lihat eS. a;-Nisa I41l:
131, asy-Syuura [42]: 13, Yunus [1O]:71-72, al,Baqarah [2]: 131-133, Ati,,tmran
I3l:52 dan 111. Di sini kita harus pahami bahwa semua nabi mengaku sebaSai
beraganla islam dan seorang muslim, clerrgan bahasa mereka :naiing-masirrg.
Artinya nrercka sendiri ticlak rnenyebut diri mereka Islanr ata1l Muslim, tetapi
menggunakan balrasa mereka yang semakna dengan istilah Islam, sedangkan
istilah Islanr tlan Muslinr clalam ayat itu, karena mereka dikisahkan dalam
bahasa Arab atau al-Qur'an.
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diri mereka sebagai Yahudi dan Nasrani,2r5 yang masing-masing
dari mereka mer.rgklaim Nabi lbrahin-r beragama sama seperti
mereka dan serta terrtang ajakan Nabi Muhammad kepada kedua
umat itu ur.rtuk masuk Islam akan menghasilkan kesimpulan yang
berbetla dengan pernyataan Cak Nur tersebut. Ayat-ayat itu di
antaranya adalah (QS. Ali 'Imran [3]:67) bahwa; " lhralim buknn
scorang Ynluuli tlntr hrkm puh seornng Nnsrnni, nkat tetnpi tlin ndnlnlr
seorarg yatg htrus lngi harserah Ll[ri (kepadt Allnlt) dnn seknli-knli din
bukan ternnstk golongut omngorang yang nusyrik". Ayat lain al-
Qur'an nrerregaskan bahwa; "Dnn Kntnkm nlr kepndn omng-ornng
ynng rlibtri Al Kittb dnn kepndn orang-orartg ynng unnri, " Apnknlt
Kntlat tnutt tnasrk lslnn" (QS. Ali 'lmran [3]: 20) ,r6
Keterangan clua ayat di atas menjelaskan Yahudi dan Nasra-
ni (agama yang dianut oleh orang yalg mengaku pengikut Nabi
Musa dan Isa) dianggap bukan sebagai agama Ibrahim, ini berhu-
bungan clengan kenyataan bahwa kedua agama itu tidak saja
berbecia prada level nanra atau istilah tetapi lebih dari itu berbeda
patla level pesan dasamya yang berlaku umum saat turun al-
Qur'an.2r7 Karer.ra bila persoalannya hanya terletak pada nama
atau peristilahan, semestinya tidak perlu ada penolakan dalam
ayat tersebut terhadap agama Yahudi dan Nasrani sebaga agama
nt Berberla dengar agalra lairurya yang namanya dtlasarkan nama teilpat seperti,
misalnya "agama Hintlu" karena muncul di India, Hindia, atau Hindustan,
yakni lerlbah atau scberang sungai Indus, na a kebangsaan, kesukuan, atau
dinasti, seper ti, misalnya "agana Yahudi" karena tumbuh dikalangar bangsa,
suku, atau dinasti Ychuda atau Yuda atau narna tokoh pendiriiya, seperti,
ntsahrya Agarna Buclha" karena tokoh yang mendirikan adalalr Budha Gautama,
dan "aliana Masehi" atau "Kristed' karena tokoh yang endirikannya adalah
Nabi Isa atau Yesus yang bergelar al-Masih atau Kristus (Nurcholish Madjid,
Isln,fi Dokh-i ,h. 11o)
'z'6 Bunyi lelgkap ayat itu:
"Kcrtrrrdin jika nr:rcka ncttdcltot knu (lc ln1l| kcl)etnrn,t Isln t), naka knlaknnlah
"Akn trcnytrnhkan dititu kepadn Allnh dn (del ikin puln) o tt|-ofi g yn g
ttt?ttgik liklt". Dtr,t htnkntlah kepadn ornng orang ynlg dibcti Al Kitnb.la kepadn
om g-on|B yn g t li: "Arykah k (, n ) ns lk Islnn". lika nercka uasuk
lshl , scsfingg h yn @1!kn t?lflh fltLlnpflt lalutj k, ddl jikn t,E,"kn berpnli,lg, t nkn
ketnjibtt kalur lt.tlt)lnhh nle )lnutpaika (nlfl-nyat Allnh). Dt1,t Allah Mnhfl Melihat
aknn hrnh loubn,tlll" (QS. alirlmran [3] :20).
'?r'z Lihat QS. al-Taubah [9]:30; al-Ma'idah I5l:1,7,72,73.
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Ibral.rim, yang dalam ayat di atas Nabi Ibrahim di.jelaskan ber-
agama "islam" (pasrah dan patuh hanya kepada Tuhan Yang
Maha Esa) nama atau istilah Arab. Kalau memang benar Yahudi
dan Nasrani itu merupakan istilah non-Arab untuk kata "islam"
(pasrah clan patuh lranya kepada Tulran Yang Maha Esa), atau
bahkan sekalipun Yal.rudi dan Nasrani itu bukan kata paclanan
"Islam" atau berbeda pada level nama atau istilah, tidak seha-
rusnya ditolak sehagai agama Ibrahim, bila pesar.r dasar Yahudi
dan Nasrani itu pasrah dan patuh hanya kepada Tuhan Yang
Maha Esa, tetapi faktanya kedua agama itu ditolak sebagai aga-
ma Ibrahim, ini menunjukkan hahwa masalahnya bukan hanya
terkait dengan persoalan nama atau peristilahan, tapi lebih kepa-
da perbedaan ajaran atau pesan dasar antara agama Ibrahim
denganYahudi dan Nasrani agama umatyang mengakui sebagai
pengikut Nabi Musa dan Nabi Isa, setidaknya untr.rk umat pada
saat turunnya al-Qur'an, apalagi ayat ini diakhiri dengan frase
"seknli-lnli bukanlnh Llin tergolong ornng-ornng nusyrik", yang
menegaskan sedikit banyaknya perbedaan sikap dan keyakinan
Nabi ibrahim dengan dua kelompok penganut agama tersebut.2rs
Perbedaan pesan dasar ini semakin nyata bila dikaitkan dengan
kandungan QS. Ali 'lmran [3]: 20 yang mengaiak komur.ritas nlrl
al-klflib untuk masuk Islam. Ajakan ayat ini semakin menegaskan
perbedaan Yal.rudi dan Nasrani atau agama nirl n1-kitiib dengan
agama Islam 
- baik sebagai agama semua nabi dan rasul yang
pernah dibangkitkan Tuhan, ataupun (khususnya) agama yang
dibawa Nabi Muhammad 
- bukan hanya pada nama atau
peristilahan tapi lebih dari itu perbedaannya terletak pada pesan
dasamya" nl-islin1", pasrah dan patuh hanya kepatla Tuhar.r yang
Maha Esa. Sebab tidak ada artinya al-Qur'an memerintahkan
Nabi Muhammad dan atau kaum Muslim mer.rgajak masuk Islam
pada orang yang sudah islam, baik sebagai "lslan.r nama" atau
apalagi sebagai "islam ajaran universal ".
"3 Lihat juga QS. al-An'am [6]: 161-162
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Penolakarr itu juga bukan dalam konteks agama historis atau
agama yang terlembaga (orgnnized religion),karena secara otoma-
tis bila clilihat dari agama yang terlembaga atau agama komuna[,
maka tiap-tiap nabi sudah memiliki agama komunal atau agama
yang terlembaga, clan semuanya itu sama sekali berbeda, sejajar
dengan perbedaan syir'ah clan ririrrlriif-nya, maka sudah jelas nabi
yang satu ticlak akan clapat dimasukkan kepada agama historis
atau agama yar.rg terlembaga nabi lainya, apalagi jarak cli ar-rtara
nabi-nabi itu sangat jaul-r, sehir.rgga cli antara mereka tidak pemah
ketemu. Nabi lbral.rim tidak pernal.r berjumpa dengan Nabi Musa
dan Isa, lebihlebil.r dengan Nabi Muhammad. Atas dasar ini
tidak mungkin penolakan al-Qur'an dalam ayat di atas dalam
konteks agama komunal atau agama yang terlembaga, karena
Nabi Ibrahim tidak akan terrnasuk ke dalam agama komunal
apapun, terlebih dalan.r agana komunal Nabi Muhammad
(Islam).
Tentang ke-rr/rl nl-lriirib-ar-r Yahudi dan Nasrani, pendapatCak
Nur suclah 
.lelas posisinya dalam al-Qur'an, karena memang
kedua kelompok itu secara eksplisit atau implisit disebut sebagai
nltl nl-kitib, yaitu kaum yang men.riliki Kitab Suci; Taurat untuk
Yahudi dan Irrjil untuk Nasrani.2re Sedangkan untuk lair-u-rya; se-
'zr" Pengungkapan temr nrl dl lilrl, dalau al-Qur'art terutaDra ayat-ayat Maclartyah
lebih bervariasi dibarrdirrg dengan, ayat Mnkiyyah, meskipun tujuannya tctap
diarahkan kepatla Yahudi dan Nasraii atau salah satu dal1 keduanya.
Pengungkapan tenrr fl/,l alliif/ib iit dapat dikelorpokkal kepada:
l. Tenrr n/r/ fll kilib ya]ng rnenujuk kepada Yalrudi dan Nasrani, seperti pada
QS. ali-'llnrar [3]:6,1, al-Maidah [5]: 15
2. Tcrm n/r/ / l,ril, yang khusus merujuk kepada kaurl Yahudi seperti pada
QS. al-Baqarah [2]: 105 dan 109
3. Teml drl n/-lifiih yang klusus [remjuk pada kaum Nasr.ui seperfi pada QS.
al-Nisa [,{]: 171, al-Maicl.rh [5]: 7. (Mulununad Chalib M, A/rl dl-Kinrl,, h. 22-
25.)
Senatla dengan pendapat di atas Qumish Shihab mengatakal bahr.r'a pemahaman
pengertian rl nl-kifih cenderung pada semua perlganut agama Yahudi dan
Nasrani, kapan, di fianapul dan dan kefurunan siapapui nlereka (M. Quraish
Shilub, "Ahl AI-Kitab" (seli jutrya diseb "Ahl Al Kitnb"), dalam Mu}anrmad
Wahyuni Nafis (ed.), llcko.lslntksi dn Re]|tfiga Rdigils lsla , cet I (Paramadina:
lakarra, 1996), 2)
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perti Majusi dan Shabian?lo adalah hasil ijtihad yang berkeml.rang
kemudian, karena pada periode awal kedua kelompok tersebut
tidak dikatagorikan sebagai nll nl-kitih, meskipun pada masa
Rasulullah dan sahabat kedua kelompok itu suclah dikenal. Pe-
rintah Nabi Muhammad dalam sebuah hadits urrtuk memperla-
kukan kaum Majusi seperti nhl nl-kitib22t menegaskan bahwa me-
reka bukan nlt nl-kitib atau tidak sama dengan nltl nl-kitilt.12?
Dimasukkannya penreluk agama selain Yal.rudi dan Nasrani
ke dalam nhl al-kitib dimulai pada masa Tabi'in, ciimana Abu al-
Aliyah mengatakar.r kaum Shabi'in terkatagorikan at nl-kitib ka-
rena mengenal Kitab Suci Zabu1223. OIeh Abu Hanifah dan ulama
Hanafiyah serta sebagian Hanabilah, cakupan al nl-kitilt irti di-
perh.ras kepada semua kaum yang mempercayai salab seorang
Nabi, atau Kitab yang pernah diturunkan Allah, maka kaum itu
termasuk n/rl nl-kiiAb, tidak terbatas pada kaum peltganut agama
Yahudi dan Nasrani. Dengan demikian, bila ada suatu kelompok
yang hanya percaya kepada Zabur (kitab suci yang diturunkan
kepada Nabi Dawud) atau slrl/rril Ibrahim dan Syits saja, maka
ia pun termasuk dalam jangkauan pengertian nhl al-kitih.z2a Dj
tangan ulama kontemporer, termasuk Cak Nur, tlengan mengu-
tip pendapat Multammad Asad dan Yusuf Ali, memasukan semua
pengikut "guru kebenaran" dan "guru moral", baik yang kitab
sucinya telah dirubah atau Irilang sama sekali, ke dalam cakupan
pengertian komunitas ahl nl-kitib.
Bila yang dimaksucl cakupan nll -kitib seperti pendapat
terakhir, maka clapat dipastikan tidak ada manusia atau umat
yang bukan ai r/ al-kitdb, karena seperti pendapat Cak Nur sendiri
er Istilah Shabi'in disebut dua kali dalam al-Qulan, pada surat al-baqarah [2]: 62dan al-Maidah [5]:69, dan Majusi disebut satu kali dalam surat al-Haij [22]: 17.lihat Muhammad Anrin Summa, Pl fttlisl e Agfl n uennnt Al,etrr )nn Telaah
Aqidah dan S!/lti'ah, cet.l (Pustaka Firdaus: Jakarta, 2001), h. 63a Lihat Imam Malik, al-Mtluathtlm, (t.t.p: Dar al-Sya'b. t.t), h. 822 Muhammad Ghallb M, Ahl nl-Kitnb, h. 2,92r Ibn Jarir al-Thabarl, Tnfsir nl Thnbnri, (Musthafa al-Babi al,Halabi, 1954), juz VI,
h.102
2r Muhammad Chalib M, Ari n!(itat, h. 2.9-30.
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bal.rwa kepada semua umat manusia pernah diutuskan seorang
nabi225 dengan pesan yang sama, yaitu ajaran Tauhid,"6 dan oleh
karena itu pula umat manusia dipandar.rg sebagai umat yang
satu (unnnta utiltidntnn).227 Kalau pun terjadi perselisihan yang
membawa pacia perpecahan disebabkan persaingan untuk saling
mengungguli setelah datarrg keterangan wahyu2T sehingga ter-
jatli penyimpar.rgan dan wahyu yang benar/ maka tetap saia per-
selisihan atau penolakan satu kaum atas nabi yar-rg membawa
berita atau keterangan baru tidaklah merryebabkan mereka tidak
clianggap a/rl al-kili?lr, mereka tetap clipandang sebagai nli al-kitnb,
walaupun penolakan itu tell.radap ajakan pasrah dan tunduk ke-
pada Tul.ran Yang Maha Esa dan titlak mengambil dan neng-
arrgkat tuhan-tuhan palsu sebagai sesembahan.22e Mereka tetap
sebagai nhl nl-kitib bukan kaum musyrik'?s. Lalu jika l.raI ini terjadi,
apakah ha[ irri berarti juga kaum musyrik Mekkah termasuk ahl
al kitib? Kalau jawabannya sebagai a/rl al-kitib, berarti jawaban
ini bertentangan dengan keterangan-keterangan al-Qur'ar-r. Bila
jawabannya tetap sebagai kaum musyrik, clengan alasar-r-alasan,
mereka belum peuiah didatangi seorang nabi pun sebelum keda-
tangan Nabi Muhammad, mcreka menolak kenabian cian ajaran
yang dibawa Muhammatl, mereka mengambil tuhan-tuhan lain
untuk disejajarkan clengar-r Tuhan Yang Maha Esa, berarti Tuhan
telah berlaku ticlak ac{il kepacla penduduk Mekkah. Kepada
umat-umat yang lain ia mengutus seorang Nabi dan Rasul, bah-
kan kepada umat tertentu - seprerti pacla bani Israil - mengutus
5 QS. al-Faathir [35]: 243' QS. al-Anbiya [21]: 25z Nurclrolislr Madjid, ,s/i7r, Dokli , h.181z QS. al-Baqarah [2]: 213.D Nurcllolish mengartikan syirik sebagai sikap "mempercayai" sesuatu selain Tuhan
sendiri sebagai bersifat ketuhanal (ilahi), kemudian memperlakukan sesuatu
sclain Tuhan itu sanla dengan perlakutur kepatla Tr aI yang sebeiamya, seperli
fielryerrba]1, misalnya. OI€'h karena itu tidak cukup //petcaya" kepada adanya
(Allah) (seperti orang Mekkah dahulu), tetapi lrams pula "mempercayai" Allah
dal.lm kualitas-Nya scbagai satu-satunya yang bersifat keilulhian atau keh ranan,
clan sanra sekali ticlal nremanclang aclanya kualitas serupa kepada sesuafu apa
pun yang lairr (Nuldrolish Madjid, Pi,,trr1,r/lr Mett jt 'l\lntt,l\. 4-5)
'zr' Nuclrolislr NlaLljitl, Is/nrrr Ayun Perndnbnn, h.67-68
Kojion Kr.i.rs ar.rs Pr rikirai 'teologi Aqarnn-AgoDr.r | 131
Iebih dari satu orang, tetapi tidak kepada penduduk Mekkalr,
apalagi di dalam ketidaktahuannya itu harus menyandang kemu-
syrikan, padahal umat lain yang sebelumnya suclah nrenerima
seorang nabi dan rasul, walaupun mengambil tuhan-tuhan lain
selain Tuhan Yang Maha Esa23r tidak clilihat sebagai kemusyrik-
an, tentu kaum yang tidak tahu karena belum menerima wahyu
dan nabi, Iebihlebih tidak dapat dipersalahkan dengan sebr.rtan
"musyrik".
Kalau alasannya karena pencluduk Mekkah menolak kena-
bian dan ajaran Nabi Muhammad bukankah kaum Yahudi dan
Nasrani melakukan hal yang sama, tetapi mengapa mereka tetap
dianggap sebagai a/r/ nl-kitib. Bila berpijak pada keadilan sudal-r
seharusnya penduduk Mekkah tidak dimasukkan sebagai kaum
Musyrik, tetapi faktanya tidak demikian, pendudr.rk Mekkah
dianggap kaum musyrik.
Bila harus konsisten dengan cakr.rpan nhl ol-kitib yang tidak
terbatas dalam makna teknisnya, maka tidak acla yang ticlak
"' Al-Qur'an Drcnerangkan bahwa orallg Yahudi dan Nasrani tnengangkat tuharl
lain selain Tuhan Yang Maha Esa:
"Orong-orang yalfikli be*ata:'Llznir itu lltttm Allnh" Lltu ornng-ornng Nosrani
burknta: "Al- nsih it Plttrn Allah". Dcliikia it tIh rrcapat tnriko, wirekn ptdn
Dtul t /srckn, uerekn neniru pcrl'.rthtt:l, on,tg-o,n g knfr lJn1B ttftlnh l|. Bili tk ttiAllnlt , enkn) Bngni tfl n :a,rekn sflutpni llerpnling?" (QS. arTaubah [9]: 30)
"Scsrrnggultnya telah klfrlnh oftutg orn g y tg r|fivnlnka : "S?sltfigg l t)to Allnhit ialah al Masilt ll ern Mnryau", Knl,]kn (Mtln t ni): "sinpakalr gernugrn yrug
dnpat ucnglnlnngJnlotgi kehr:ndak Allah jika Din ltetlak uotbinnsnka it Misih-
l,ttkrn Mnrynn ih bes?rtn ib ,tta dt1,t sct l ornrq yn g beraln Lii bnni seluruhnytkp lyna Allaldnh yatlg adn di httgit dfln lt buuti, scrta ya,tg ndn di ntltnrn kedtn yt.[)ia Allnh ] e,rciptnknn npl ya,tg dikchetlrlaki yi, da Allnh Maln kfis| nfns scgnlfl
s.srrlrr" (QS. al-Maidah [5]: 14
"Scstlgg l tytl tclnh krftlalt ornng-onmg ynng lrrkotn: "stlstL,tgg htryn Allilt fldnlnll
al MnsiltpttcrnM llr 1',ltodalnl Al-Mnsih (x tl,iti) b?*ah: " Hni BnDi lsrail, stnbahlah
Allah fuha,tk/ dot Tuhanmr". Sesntggnhuyo ornng yr tg t?ntptts:kutl,k, (srs ntr
rle_ 90,t) Allnh, nkn pnsti Alhth utngharankm kepflLtntryn s ryfl, dn k,t,lpntttylinlnh. cfttkn, tidnklah tuln bngi orang-oftng znli t itu scornng petroTong pun" (OS. ;l-
Maidah [s]:72)
"Ses ggllnyi kflfrllll ora,tg-orn g yng t ettgntnkn "Bnhloisfi ,1yn All|h s! nh sn!
dnri )f g Iigl", pndnhnl tidnk ndn T hn (Vn g be,lnk tfiscnbah) selnin t |ln \.tltg
Mnhn L'sn. likn )trcrtka tidnk berhe ti dM npa ya g )|crcko kntaka ilu, Dtakn llnsli
annS-orn g yntlg koJit di tLara uereka nktn diti pa siksnn yong padih,, (eS al
Maidah [s]i 73).
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ternrasuk kaum nl nl-kitib, termasuk yang dikenal dengan kaun.r
musyrik Mekkah, mereka semestinya dikatagorikan sebagai all
a/-kiliib. Karer.ra dengan pengertian nabi sebagai "guru kebenar-
an" dan'guru moral" seperti yang cligagas Cak Nur, maka di
sana pun ada, misalnya Zaid bin Amr, yang pernah menganjurkan
kepada penduduk Mekkah untuk menganut agama lmnif
Ibrahim.'!r'? Kalau pur-r pencluduk Mekkal-r itu rnenolak seruan
seorang Nabi maka itu clipandang sebuah penyimpangan atau
bid'alr, seperti yang dilakukan all nl-kitib (Yahudi dan Nasrani)
terhailap Nabi Muhamn'rad. Der.rgan asumsi yang telah disepakati
bal.rwa sesungguhrrya agama umat manusia itu satu,r3 kalau pur.r
selanjuhrya terjacli perbedaan itu sebagai bentuk penyimpangan
atau bid'ah. Terjadinya perbedaan agama ir.ri akar.r semakin jelas
sebagai bicl'ah atau penyimpangan bila dikembalikan kepacla
aganra manusia pertama, yang sekaligus sebagai Nabi pertama
clari 25 nabi yang diker.ral, yaitu Nabi Adarn AS. Dan bila ini
yar.rg n.renjacli pegangan maka tentunya semua keyakinan ma-
nusia yang menyimpang itu sebagai bentuk bid'ah dan agarna
Nabi Adam, termasuk keyakinan penduduk Mekkah.
Justru yang perlu dilakukan aclalal.r bagaimana memetakan
antara sikap keagamaan para nabi 
- 
yang identik dengarr agama
itu sendili, sel'ringga sulit memisahkan antara pandangan dar.r
keyakinan nabi terhadap agama dengan agama itu sendiri -
dengan sikap keagamaan pengikut nabi. Karena sikap keagama-
an semua nabi sudal-r ticlak diperclebatkan lagi, yaint nl-islint,
sebab al-Qur'an sendiri telah menjelaskan keislaman dan kemu-
2'2 Karerr Anrstrong, A HisLotv ofCod Fto,l Abmltnt to tl[ Pres: t: lht 4.000.- \'t,tt
Q tsl .fot God (selanjuhrya discbut A Hisfonl o/ Cod), (A Mandadn Papperback:
Lonclon/Aucllarrd! Me)boun, Singapore/Toonto, 1994), h. 160
2" Nurcholish sendiri berpendapat bahw,a pokok pangkal kebenaran universal yang
turrggal itu iali l pahan Ketuhanan Yang Maha Esa atau tauhicl (sc.cara harfiah
hcralti "nremahacsakan", yakrli, rnen'rahaesakan Tuharr. Bahwa manusia sejak
clan semula keberatlaannya nrenSanut taulrid iuga dilatrbangkan dalan diri
rlan keyakinan AtlaDr, yang dalanr agaDra-aganla Senitik (Yaludi, Kristen darl
lslarrr, kcutrli scdikit,.lari mereka) dianggap scbagai tidak saja manusia pertana,
tetapi juga nabi clan rasul pertanra (Nurcholish Madjid, lsldrt Dor(tri,r, h. 180)
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sliman mereka, tetapi tidak demikian clengan pengikut mereka,
pengikut nabi tidak secara otomatis sama seperti nabi yang di-
ikutinya. Orang yang mengaku seorang Muslim, sebagai perrg-
ikut Nabi Muhammad SAW. yang berpaham Tar.rhid, belum tentu
berkeyakinan taul-rid. Artinya bahwa keimanan pengikut nabi
itu tidak }ranya dilihat sebatas pengakuan keimanannya kepada
Tuhan cian uhlsan-Nya-terutama keimanan kepacla Tuhan, atau
karena secara sosiologis orang itu termasuk ke dalam identitas
komunitas agama nabi, tetapi yang harus clilihat bagaiman bentuk
pengakuan keimanan (tauhid)-nya itr.r pacla Tuhan. Bila sese-
orang mengaku beragama nabi tertentu tapi bila konsep ketu-
hanannya dan cara pengabdiannya kepacla Tuhan itu tidak sega-
ris dengan konsep dan cara pengabdian nabi itu sendiri, maka
ia tidak dapat lagi clianggap seorang muslim atau berpaham
tauhid, mereka termasuk yang mempersekutukan Tuhan clengan
oknum lain. Cara pandang seperti ini sesungguhnya sejalan cle-
ngan yang rlianjurkan oleh Cak Nur, untuk memahami masalal.r
hnbungan taul.ritl dan sikap percaya atau beriman, walaupun
aniuran ini berstandar ganda, karena hanya diperlakukan
kepada kaum musyrik Mekkah. Cak Nur berpendapat;2!
"Kita barangkali harus membicarakan masalah hubungan
antara Torolrld dan sikap percaya atau berin.ran kepada Allah.
Keharusan itu dirasakan karena dalam pandangan keagama-
an umumnya kaum Muslim Indonesia terdapat kesan yang
kuatbahwa Ber-Tatohrd hanyalah berarti beriman atau percaya
kepada Allah Namun jika mengkaji lebih mendalam dan teliti
Kitab Suci al-Qur'an, ternyata hasil itu tidaklah sepenuhnya
demikian. Misalnya, orang-orang musyrik di Mekkah yang
memusuhi Rasul dahulu itu adalah kaum yang benar-benar
percaya kepada Allah. Sebagaimana firman Allah:
2! Nurcholish Matljicl, Isinar Daktri , \.74-75
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" Dnn snnggult jikn kanr hertnnyr kepndn nrcrekn: " Sinpnknlt ynng
nerciptnkan Inngit drut btuni?", rriscnytr nrcreka nunjawnb: " Allalr" .
Katrkanldt " Mnkn Ternngknnlah kepndrku tentang opa yang knrutL
scnl sclnin Allnlt, jikn Alhh lrcudnk trcndatnngkar kentudlmrntnn
kapndnKu, Apnkah berhnln-buhnlnnnt itu dnpat ncnglilnngknn ke-
nuullmrntan itu, ntu jikn AllahlrcnLlak rrcn teri ralmnt kepadnKu,
Apaknh nrcrekn dnpat utennlmn raluntt-Nyn? Kntnkanlnlt " Cuktrp-
lnh Allrlr bagikt(' . kepnla- Nynlah ltertmuakkal orang-orang yn g
berserolt diri. (QS al-Zumar [39]: 38)
,!'^i L ;1 A7 *. iy ,r-.,1i t u,;'\1, tc ,-1.1i -: , li j fit o,i:
C=; b ]:-; \ ;;;Li A" 4)';;i
"Dnn sesulggtlltttyLt j[kn knnu nanmtyakan kepada nrcreka:
"Sinpnknlr yntg nrcurntrknn air dnri lnngit lalu nrcnglidupknn
dcngttt air ittt humi sesudah untinla?" tetrtu nweka akntt nrcttja-
zttnlt: " AllnlL', Kttnkatiah " Scgaln puji bagi Allnlr", tetapi kcltnnyak-
tttt nrcrekn tldnk nte nnhnnti(ttyn)" (QS. Al-Ankabut [29]: 63)
Ayat-ayat di atas membawa kita kepada kesimpulan bahwa
Tawl-ric{ tidaklal.r cukup dan tidak hanya berarti percaya kepacla
Allah sa.ja, tetapi mer.rcakup pula pengeltian yang benar tentang
siapa Allal.r yang kita percayai itu tlan bagaimana kita bersikap
keparla-Nya serta kepada obyek-obyek yar.rg selain Allah. Maka
orang-orang Arab sebelum Islam itu sudah percaya kepada Allah,
Mereka juga percaya bahwa Allahlah yang menciptakan alam
raya (seluruh larrgit dan bumi), serta yang menurunkan hujan.
Meski begitu, mereka tidak dapat dinamakan kaum beriman
(nl-nur'tttituin) clan, karenanya, juga tidak disebut kaum ber-
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tauhid (nl-nnnLtal ridin). Sebaliknya mereka tlisebut kaum yang
mempersekutukan atau memperserikatkan Tuhan ( nt-nusyrikin)
penganut paham syirik, yaitu paham bahwa Tuhan mempunyai
syorik lserikat, atau sekutul, yaitu, "oknum" yang menyertai-
Nya dalam hal-hal keilahian). Padahal mereka pun sadar dan
paham betnl bahwa sekutu atau "pemeran serta" (participnnt)
dalam keilahian Tuhan itu juga ciptaan Tuhan belaka, btrkan
Tuhar.r itu sendiri, melainkan sesama makhluk seperti manusia.
Sebaliknya, bila ada seseorang secara sosiologis masuk ke
dalam identitas komunitas musyrik, bila ia memiliki keyakinan
tauhid, maka ia masuk sebagai seorang muslim atau mu,nrin,
baik sebelum pengangkatan Muhammad sebagai Rasul maupur.r
sesudahnya. Dan faktanya orang-orang seperti itu ada, menurut
Karen Amstrong dengan mengutip Ibn lshiq, tidak Iama sebelum
Muhammad menerima panggilan kenabiannya, sudah a<.la bebe-
rapa orang yang menganut ajaran lmnif lbrahim, di antaranya
Ubaidillah ibn Jahsy, keponakan Muhamntacl; Waraqalr bin
Naufal, yang akhirnya beragama Kristen; Zaid ibn Amr, paman
'Umar bin Khattib. Zaid ibn Amr235 malah sempat berkata dan
menyeru kepada orang Quraisy yang sedang melakukan ritus cli
Ka'bah, dengan k ata-kata: "Wnlmi eurnisy, deni ynng jiron Znii hernrln
di tangnn-Nyn, tnlr ruLn seormtg ptrn dnn knlian ynng nrcngikuti ngnnn
lbrnhin kearali nkl". Kemudian dengan seclih dia menambahkan,
"Ya Tuhan, nndnikan nku tnhu bngniruana Engknu ingin rlisenthnlt,
niscayn nku aknn nrcnyentbnbMtr dengnn cara itu; nnntm aku tidok
tshu.236
3t Bila_ menggurTakan pengertian nnbi menumt rulnusan Nurcliolish Madiid, nabi
adalah"guru kebenaran," dan "guru moral', Zaid ibn Arnr ii dapat cjikatagorikan
sebagai seorang nabi
2$ Karen Amskon& 74 Hislory of Cod, h.'191-192. KeteraDgan lain nrenyebutkan acla
empat orang penduduk Meklah yang sebelunl lcdatangajl Nahi tLiah mengarrut
atannr. hn il lhhlh , hanya saja yang discbut hanya rlua rranra yartu, Waiauah(lan Z.ri(l ihn Amr, se(ldnglarr (lua nama lagi tiLiak rlischut. Litr.,t Wrtlan,'t-.
P_hilips, M hnt nd atd les$: A Co tpnriso , of tfu !,rol t ts td I'hei]. 1-e0dt t8s,
diteiernahkan oleh Ilyas Hasan dengan Judul Mulnmmr! lnn !sn: Teltnlt Krit6
atas Risnlilt dn Sosok yn, cet I (Miza : Bandung, j998), h.,13
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Dalam konteks seperti itulah, maka semangat al-Qur'an ten-
tang doktrin penyelamatan di luar agama Nabi Muhammad dapat
lebih c{ipal.rami, yang men.iadikan imar.r sebagai sarat utama
manusia mentiapat keselamatan, di samping dua yang lain, amal
shaleh dan percaya pada kehidupan selanjuhrya (akhirat). Ten-
tang gagasan penyelamatan yang ada pada semua agama ini,
tercantunr pada QS. Al-Baqarah l2]1: 62; clan al-Maidal-r [5]: 69:
a)\ 1', nt. w aa;::,i3 .s i*litilu 1r,.ii'r\ot;3.ii oi
i ; 4e !1 ;:rc -r; i s 4.1 * i;f W e.t.- i*i,7$i
" Scsunggtltnyn oratg-orang nn(nin, orang-oratg Yalrudi, ornng-
ornng Nnsrnni Llnn orang-ornng Slmhiirt, siapn snja diantnrn nrcrekn
yangbennr-bumr lteinnn kepndn Allnl4 hari kenudinn datt buannl
snlelL nrcrekn nknn nrenerium palmln dnri Tulnrr nrerekq tidak ndn
keklunttntirnn kepnrln uerekn, tlnn tidnk(puln) nrcreka bersedih lnti".
(QS. Al-Baqarah [2]: 62)
i,, 3ri v u-;Ai: :rr:j''aL \t:t; 3*iti i;t; <>"iit L)
=', 
r; fe 1 i ;$^-:v * tA; Jii r-.\t 4f,ti
" Seilnggt.lntyn orattg-ornng rtnl<nin, ornng-ornng Ynlrudi, Slnbiin
Llan orrutg-ornng Nnsrmi, sinpn snjn[431] (di mtnra nrcreka) ynng
Itennr-ltetnr snlelt, Mskn tiLlak adn kcklnwntirun terlndnp nrcreka
Llar tidnk (puln) ncrcka ltersedih lnti" (QS. al-Maidah [5]: 6)
Tentang gagasan penyelamatar-r, Cak Nur berpandangan
serupa c{engan kedua ayat tersebut, harrya saja ketika menjelas-
kar.r hal ir-ri dengan menggunakan pendapat Nashir al-Din al-
Baidhawi, panclanganya merr.jadi tidak jelas, bahkan di dalamnya
terkesan kor.rtratliksi. Penclapat Nashir al-Din al-Baidhawi yang
dikutip oleh Cak Nur itu adalah:
)
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"Orang-orang yang dari kalangan yang percaya kepada Tulran
dan hari kemudian serta berbuat baik-dalanr agama masing-
masingsebelum agama itu dibatalkan Qirarrsrik/r), clengan sikap
membenarkan dalam hati, akan pangkal pertaina (al-rrrnbrTa)
dan tuiuan akhir (nl-lrn'ari), serta berbuat sejalan dengan sya-
ri'at agama itu; juga dikemukakan pendapat: siapa saja clan
orang-orang kafir ihr yang benar beriman secara fulus dan su ng-
guh-sungguh masuk nl -isl n n.1i7
Yang menjadikan kontradiksi adalah konsep nnnsikbnya
agama al-Baiclhawi seperti yang terdapat dalam pendapah.rya
di atas, bila Cak Nur sejalan dengan pendapat tersebut, maka
jelas doktrin keselamatan itu akan buyar, sebab bila konsep ltnn-
sr?kh ini diterima, maka tidak ada agama yang sah selain agama
Islam, karena sebagai agama terakhir dan sebagai agama titik
puncak dan pendahulu-pendahulunya yang dianggap transisional
dan terbatas, maka Islam telah me,riasnkll semua agama sebelum-
nya..[ustru konsep nas/rlt seperti inilah yang dijadikan dasar oleh
kaum yang menganut palram gagasan keselamatan eksklusif,2r8
untuk mengklaim bahwa tic{ak ada keselamatan di lrrar agama
Islam, mereka yang tidak menganut agama Islam tidak akan
masuk surga, apapun agama yang nrereka peluk dan keba.jikan
apa pun yang mereka lakukan. Bahkan dengan konsep ansknh
ini, mereka (kelompok yang berpaham keselamatan eksklusif)
berargumen bahwa ketlua ayat tersebut (QS, Al-Maidah [5]: 69
dan QS. Al-Baqarah l2l 62) telah clibatalkan (Iasklr) oleh eS
Ali-'Imran [3]: 85 yang artinya; " Bnrnng sinpn nrencnri ngana selnitt
ngnnn islnn nkn sekali-knli tidnk-nknn diteritnn (ngnnn itu) Llnru
pndanya".
Adapun tentang knlinntun snui' sebagai titik pertemuan (colr,
nnn plntfornt), pandangan Cak Nur sangat sesuai dengan kete-
'zr7 Nurcholislr Madjid,Isl?t,t Dokttitt,11.185-182 dan lihat Nashir al-Din al-Baiclhawi,
A,toat nl-Ton.il tr Asnr nl-Tn'ltil (Tnfsir Al-Bdrilr?ri,0 (Mu,assat Sya,ban Beirut tt)j id r h, 1s8
'z\ Abclul Aziz Saclredtna, This Trntslntiou of Lhe lslinric Roots,11. 64-65
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rangan A-Qur'an. Titik temu ini dalanl keterangan al-Qur'an
aclalah paham Tauhid, tidak menyembah selain Allah dan tidak
pula memperserikatkan-Nya kepada apa pun, dan tidak meng-
angkat sebagiarr dan kita tidak mengangkat sebagian yang lain
sebagai "tuhan-tuhan selain Allah". Ini berarti bahwa kalbmhnt
snzod' itu sesunggulnya pesan clasar ajaran agama semua nabi
(islam dar.r Tauhid). Oleh sebab itu ketika terjadi pertentar.rgan
di antara pemeluk agama, kaum Muslim dianjurkan menyeru
mereka agar kenrbali kepacla titik temu tersebut, tetapi bila tidak
juga nrau kembali kepada titik temu ini, umat Islam agar tetap
pada keyakinannya sebagai seorang Muslim:
i;6i {1 :; $i "5;, u4 :ip *L ;lt ird:,5r-i jiii Lp-t-
iSi ,lE i,l.! -,ii oJj i; 6:ii *; u+7'J4 *: Ci -y tta
'i' -: ,J:- UL t.-r4:l
"Kntnkatlnh: "Hni nl i Kitnb, Mnrilalt (berpcgnrtg) kepadn suttu
knlitnnt (ketetnpan) ytttg tidnk nda ptselisilnn antnra Kani dat
kntu, baltutn tidnk kitn senfunh keanli Allnh dnn tidak kitn perse-
kutukatt Din dengnt stsuatupun dntt titlnk (puln) sebnginn kita
nenjndiknn srbnginn yrury lnin seltngni Tultrur selnitt AIInh". jika
tncrekn berptling Mtko Katakmtlnlt ktpnLln nwckn: " Snksikar all
bnlnun Knni mlalnlt ornng-orntrg ytttlgberserah Lliri (kepnda Allnlt)".
(QS. Ali-'imran [3]: 64).
Terkait dengan ajakar.r ayat tersebut, penulis berpendapat,
umat yang tidak mau diaiak kepada knlinah sawi', tidak dapat
dikategorikar.r sebagai orar.rg yang beragama islam baik dalam
pengertian "islnrr 'rilr", atau pun apalagi dalam pengertian "islalt
/r/rds/r" n.rerninjam istilah lbn Taymiyah, dan ini berarti berten-
tangan clan sekaligus menolak pandangan cak Nur tentang ke-
islamar.r pemeluk agama lain setelah keclatangan Nabi Muham-
rnac{ SAW. Karena menolak /rnlilrall r-lrz{)i?' berarti menolak "islam",
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sikap pasrah dan patuh hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Oleh karena itu waiar bila al-Qur'an menyuruh kepacla Nabi
Muhammad cian kaum Muslim agar tetap pada identitasnya,
sebagai seorang Muslint, yaitu orang-orang yang pasral.r dan
patuh hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau sebagai
nunownlitid (orang-ornng ynng hertnuhid),brla tll al-kitib menolak
ajakarr untuk kembali kepada kalinnh saztti'.
Selain itu, status atau identitas umat di luar umat pengikut
Nabi Muhamn.rad setidaknya setelah pengangkatan beliau
menjadi nabi atau rasul, sulit dikatagorikan sebagai umat yang
beragama islam (muslim) bila dikonfirmasikan dengan pandang-
an Cak Nur tentang iman dan kafir, sekalipun dalam makna
generiknya. Ia menjelaskan bahwa iman itu berarti percaya pada
hal-hal yang ada pada rukun iman, yang di antaranya percaya
pada semua kitab suci dan semua nabi, sedangkan kafir itu me-
nolak kebenaran, dalam hal ini menolak kenabian dan ajaran
Nabi Muhammad sebagai salah seorang nabi dan rasul yang
membawa kitab suci. Padahal dl nl-kifu?b sekalipun, seperti yang
Cak Nur katakan sendiri menolak kenabian dan ajaran Nabi
Muhammad, ini berarti bahwa mereka bukan mu'min clan bila
bukan mu'min berarti bukan pula muslim. Sebab orang yang
tidak beriman ticlak absah keislamannya, karena islam tidak
absah tanpa iman, clan atau karena Islam itu secara otomatis di
dalamnya mengandung iman, yakni iman kepada rukun iman.
Bila tidak masuk kepatla mu'min dan muslim berarti mereka
kafir.
Kekafiran karena menolak kenabian Muhammatl itu diancam
dengan siksa neraka, atau clengan kata lain orang kafir itu tidak
mendapat keselamatan,2re hal ini berarti bertentangan dengan
penyelamatan yang terkandung dalam QS. al-Baqarah [2]: 62
danQS. al-Maidah [5]: 6.
"'q Lihat QS. al-Bayyinah [98]: l-8
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Per.rt{apat Cak Nur terhadap persoalan syirlr terkesan terlalu
menekankan irlentitas kornunal, terin.rbar.rg sebagaisebuah sikap,
tidak seperti pada saat memalrami Islam yang lebih diintiodusir
sebagai sikap ketin.rbang identitas komur.ral. Sehhgga Kalau islam
bisa berlaku kepacla siapa pun tanpa melil.rat afiliasi komunalnya,
tetapi sylrk tidak dapat berlaku kecuali kepada per-rduduk Mekkah,
karena lebih c{ipanclang sehagai identitas komunal daripada
sebual.r sikap.
B, PEMIKIRAN NURCHOLISH MADJID: SEBUAH KAJIAN
KRITIS
Setiap gagasar.r atau pemikiran seseorang, tentu tidak
terlepas dari dua ha[, yaitu kelebihan dan kekurarrgan. Ticlak
nrungkin gagasan manusia yang bersifat relatif, tidak memiliki
kekurangan, atau juga sebalikr.rya, tidak memiliki kelebihan. Hal
ini, seperti dua sisi mata uang yang tidak dapat pisahkan
walaupun keduanya berlawanan.
Karenanya, tentunya termasuk pemikirar.r-pernikiran Cak
Nur, bahkan penilaian tlan hasil penilaiar-r orang telhadap
kelebihan tlan kekurangan pemikiran orang pun bersifat relatif,
tergantung siapa dan tlari sudut mana ia menilai, serta kapan
clan tli mana penilaian itu dilakukan, karena boleh jadi kelebihan
bagi satu orang, tetapi kekurangan bagi yang lain, atau sebalik-
nya kekurangan bagi satu pilrak tapi kelebihan bagi orang [ain.
Boleh 
.jacli sebuah kekurangan bila diukur pada waktu dan tem-
pat tertentu, tapi sebuah kelebihan bila diukur pada waktu dan
tempat yang berbeda.
Namurr, terlepas semua ini, yang terpenting adalah penilaian
itu dilakukan dengan semangat lynafiyynlt nl-snurly, sebagai
bentuk pengabdian secara tulus kepada Kebenaran itu sendiri,
tidak dalam kerangka mencari kekurangan orang, apalagi untuk
mencari kesalahan, sebab bila ini yang terjadi tidak saja berten-
tangan dengan semangat ilmiah, tapi juga bertentangan dengan
nilai-nilai moral ajaran aganra.
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Kelebihan yang paling menonjol tlan pemikiran Cak Nur,
khususnya tentang teologi agama-agama, adalah sangat berwa-
wasan al-Qur'an, artinya pemikiran-pemikiran Nurcholish sangat
kental dengan tema-tema al-Qur'an, istilah-istilah al-Qur'an serta
nilai dan semangat al-Qur'an (paradigma Qur'ani) hal ini dapat
ditelusuri dalam tulisan-tulisannya. Misalnya ketika berbicara
tentang hubungan Islam dengan agama-agama lain, Cak Nur
yang berupaya membangun satu pandangan dan sikap Islam
yang inklusif dan pluralis, menggunakan tema, istilah, dar-r nilai
atau semangat seperti ".lslanr ognnn se nn nnbi", "Islnm ngnna
uniltersnl", "lsltru scbngni siknp pnsrnh kepntln Ttlmi' , perbedaan
(pluralitus) sebagai ketetapan Tuh an (xmnatullih), "knlinnh smpi'
(titik temu, cnrrru on plotfornt)" , " nltl al kitib" , " ngnrun lnnif , "lnnn-
Jiyynh nl-smi1n" , dan lainlain. Sekalipun hal ini bisa jadi clianggap
sebagai kelemahan, seperti yang terekam dalam tulisan Mu-
nawwiruzzaman yang berjudul "lnklusiaisnrc Monlsllk, Sebuah
Sikap Keberaganraan", karena dianggap terlalu lslnm oriented,
yang kalaupun tidak mer-rghambat usaha konvergensi agama-
agama, pemikiran seperti ini tidak terlalu melapangkan jalan
bagi konvergensi agama, karena masih menyisakan eksklu-
sivisme.2ao
Pendapat Munawwiruzzaman ini ada benarnya, tetapi 
,uga
mengandung kekeliman. Betul ketika ia mengatakan bahwa
idiom-idiom yang digunakan Cak Nur terlalu memproyeksikan
gagasan Islam, dan itu berarti eksklusif, tetapi keliru ketika hal
itu harus dipahami bahwa idiom-idiom eksklusif iru tidak dapat
menjadi inklusif. Karena idiom eksklusif itu sesungguhnya
mungkin menjadi idiom inklusif, bila idiom itu diter.ima bersama
dan atau bila yang menjadi perhatian itu makna yang ada di
balik idiom-idiom itu sentliri, bukan idiom-idiomnya itu sencliri,
atau meminiam istilah Frithjof Schuon aspek esoterisnya yang
'zri Lihat kompas, 12 Desenber 1992 dan sukidi, tt?otogi t klusif Cok NM
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dilihat, bukan aspek eksoterisnya.2{' Artinya bias jadi idiom ekslu-
sif clan satu agama mer.rjatli irrklusif bila idiom itu diterima oleh
semua komunitas agama, baik karena hal itu disebabkan oleh
karer.ra idionr itu lebih tepat mewakili makna esoteris dan satu
realitas dibanding dengan iciiom-idiorn laimrya yang nengan-
cluug makna esoteris yang sama, atau pun karena memang iciiom
itu titlak ditemukan di clalam idiom agama lain yang mengan-
dung makna esoteris yang sama. Bahkan sekalipun tidak menjadi
icliom yang inklusif tetap sebagai idiom ekslusif, haI ini pun tetap
dapat membawa kepada konvergensi agama-agama, asalkan ma-
sing-masing itliom itu men.riliki makna esoteris yang sama, dan
pengguna iiliom itu lebh rnenekankan aspek esoterismellya terim-
bang aspek eksoterisnya.
Justru bentuk yang terakhir inilah yang palitrg memungkin-
kan untuk terwu.judnya konvergensi agama. Sebab bila persoalan
konvergensi agama-agama itu terkait erat dengan sikap dan
keyakiarr eksklusif pemeluk agama masing-masing, maka cara
yang palir.rg efektif adalah dengan merubah sikap darr keyakirran
nrereka agar inklusif dan pluralis, dan itu berhasil bila dilakukalr
dan clalam, clen gan menggunakan gagasar-r-gagasary idiom-idiom,
semangat keyakinan agama nrasing-masing, tentunya yang telal.r
ditransformasikan ke clalam wawasan dan semangat yang inklusif
dan pluralis. Bila rnasing-masing penganutagama paham keagama-
annya telah nrengalami h ansformasi ke pandangan yang inklusif
dan pluralis, dan selain itu juga lebih menekankan pada aspek
esoterisnya, maka apa pun idiom yang tligur.rakan, konvergensi
agama-agama akan terwujud.
Dalam konteks inilah kita lihat gagasan Cak Nur tentang
konvergensi aganra, maka tidak herarr bila dengan menggunakan
istilah Qur'ani, seperti konsep "Islam", Cak Nur berusaha meya-
kinkan kepacla umat Islam bahwa semua agana nabi dan rasul
':rl lnforrrrasi letih lanjut lihat, Frithjof Schuon, Thc Tn ce dt,tt Ulit)J of Rtligto(Fabcr ancl Fat)cr Linritcd: London, t.t)
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yang diutns kepada semua umat manusia adalah 'islam", dan
itu dilakukannya dengancara membedakan "islam" sehngoi "nnk-
na generik" dan "islam" sebngni "prope r nnnc" .Dalammakna gerre-
riknya inilah Cak Nur memandang semua agama sama, yaitu
islam. Bila masing-masing pemeluk agama yang berbeda mela-
kukan l.ral yang sama, apa pun icliomnya, maka konvergensi aga-
ma-agama dapat terwujud.
Selain berbasis pada al-Qur'an, kelebihan lain pemikiran Cak
Nur menjadikan dan menggunakan kitab-kitab klasik sebagai
sumber rujukan, dan yang paling sering ia gunakan sebagai
rujukan adalah kitab-kitab karya Ibn Taymiyah, khsusnya dalam
wacana teologi agama-agama, bisa clibilang Cak Nur sangat
dipengamlri olel.r tokoh ini. Yang menarik justru sumber-sumber
klasik ini oleh Cak Nur dielaborasi dengan metode analisis mo-
dern, yang atas dasar ini Greg Barton kemudian mengklasifikasi-
kan Cak Nur sebagai pemikir neomodernisme,2az bersama tiga
orang Iainnya, Abdurrahaman Wahid, Ahmad Wahib, dan Djo-
han Effendi. Sehingga pemikirar.rnya walaupun berbasis pada
tradisi tidak terkesan klasik, usang dan tidak menarik, tapi ir,lstru
di tangan dia lal'r masalah-masalah klasik menjadi aktual, hanya
masalahnya masyarakat Indonesia ini, seperti yang dituturkan
Cak Nur sendiri, kehilangan iejak dalam tradisi intelektual Islam,2a3
sedikit saja yang akrab dengan diskursus kitab-.kitab klasik, dan
itu yang meniadikan pemikiran-pemikirannya merrjadi kontro-
versial di tengah-tengah masyarakat hingga menjadi menarik
dan layak dibincangkan.
Pemikiran-pemikiran Cak Nur yang merupakan hasil pema-
duan atau pengkombinasian tradisi dan modernitas ini semakin
}? Mentipologisasikan Nurcholish ke dalant satu tipol()gi menurut Azyumardi Azra,
tidak menadai, karena pemikiran Nurcholish bukan tidak fiengalami
perkembangan, dan bila melihat perkenrbangan penrikirannya yang teriadi
sepularrg da Chicago, Nurcholish lcbih tepat riimasullan Lc paJa seorang
penrikir "neo-Tradsionalis" (Azyumardi Azra Ma,ltj Mnsyanknt Mndntti Cngnsn,t
fnkln, dn Tn la g0 , Cet. 1 (PI Remaja Rosdakarya: Bandun& 1999), h 155-158
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menonjol di tengah-tengah un.rat, bahkan mampu menyeret mere-
ka untuk terlibat aktif dalam wacana yang ilikembangkarurya
(baik pro maupun kontra) aclalah karena kemampuannya menge-
mas tema-tema yang diangkahrya clalam sebuah bangunan pikir-
an yang sistematis dan logis, bahkan terkesan sangat filosofis.
Kelebil.rar-r lain dan pemikiran Cak Nur aclalah pemikirannya
itu sangat memperhatikan ruang dan waktu, artinya pemikirarr
Cak Nur sangat menrperhatikan perkembangan zaman, sehirrgga
ada satu bentuk korespor-rclensi antara pemikirannya dengan
realitas objektif kehidupan nanusia, walaupur.r bukan dalam wi-
layah praksis. Sel.rir-rgga pemikirannya itu sendiri secara ontologis
menyatu dengan kehidupan. Bukan sebual-r gagasan yang terce-
rabut clari kehidupan nyata, yang hanya menjatii wacana yang
dibincangkan dan diskusikan sebatas pemuas kebutuhan nalar,
yang sama sekali tidak ada kaitan dan hubungan yang signifikan
dengan kehiclupall nyata, bila diarralogikan tidak seperti perca-
kapan dan perdebatan petani tentang cara pembuatan perahu.
Jika melihat jejak-jejak pemikirannya ini, sulit n.renerima si-
kap clan perlakuan yaug kurang bersahabat dan mereka yang
selarna ini nrenyudutkan Cak Nur dengarr bermacam kecaman
dan sebutan yang tidak pantas dikeluarkan oleh orang-orang
yang berpegang pacla rrilai-nilai kritis-akademis, apalagi berpe-
garrg patla nilai-nilai ajaran Islam. Justru bila dilihat dan sikap
dan pikirarrnya, Cak Nur lebih Islami ditranding dengar-r mereka
yang mengecamnya. Menrang pemikiran Cak Nur tidak selalu
harus benar, tapi gagasan atau pandangannya yang dipandang
"keliru" itu harus dilihat dalarn konteks ijtihad, bila berrar men-
dapat clua pal.rala, kalau pun salah atau keliru tetap mendapat
satu palrala, tidak perlu dilebih-lebil.rkar.r.
Sementara itu, catatan kritis yang ada pada pemikirar-r Cak
Ntrr adalah pemikirannya terlalu theo-filosofis liberal, sehingga
terkesan "elitis", "tidak nrembumi",26 bahkan 
.jaraknya terlalu
2r' Nurcholish Madjid, Didlog Kt:lttbukn , h.261
?+' Azyunlardi A7ja, Mtn j Ms)lnrnknl Mniatti, h. 752
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jauh dengan pemikiran masayarakat umum, sehingga wajar bila
kemudian muncul polemik di antara Cak Nur tlengan prrblik.
Progresivitas pemikiran Cak Nur untuk kalangan mayoritas umat
yang terbiasa tlalam tradisi keilmuan yang mapan, yang titlak
pernah mendapatkan hal-hal baru, kecuali apa yang selama ini
berkembang di dalam tradisi keilmuan konvensional, yakni tra-
disi keilmuan yang kurang menghargai daya kritis, daya imaji-
natif, dan daya kreatif, yang selalu berkutat pada wilayah legal-
formal Islam, jelas akan terasa asing terhaclap pemikiran yang
dalam tradisi mereka sama sekali baru, justru dar.r keseniangan
seperti ini menimbulkan gesekan-gesekar.r cli kalangan umat sen-
diri. Apalagi kesenjangan wacana dan intelektualitas ini tidak
berusaha diminimalkan oleh Cak Nur sendiri dengan mengko-
munikasikan gagasan-gagasannya kepada umat secara langsung,
yang selama ini mereka peroleh berdasarkan keterangan orang
lain, baik yang pro mau pun yang kontra, sel.ringga yang diper-
oleh umat bukan pemikiran yang masih jernih dar.r orisir.ril.
Selain itu pemikiran-pemikiran Cak Nur dipandang hanya
menekankan dimensi normatif-doktrinal dan ticlak menyentuh
wilayah praksis kehidupan sosial dan kemayarakatan,2a5 sehing-
ga dirasa tidak memberikan perubahan dan perbaikan yang kon-
krit. Karena selama ini masyarakat Muslim Intlonesia terbiasa
dengan aspek legal formal Islam, yang terkait dengan praktek
kehidupan sehari-hari, baik dalam kontek proyeksi kehidupan
yang vertikal maupun yang l.rorisontal. Dalam konteks inilah
pemikiran Cak Nur dianggap kurang menyentuh masalah-nta-
salah praksis.
Kritik lainnya adalah Cak Nur terlalu terikat dengan sema-
ngat inklusivisme dan gagasan pluralisnya sencliri sehingga da-
lam beberapa pemikirannya kurang menampilkan realitas itu
sendiri, misalnya Cak Nur sangat hati-hati ketika berbicara ten-
a5 Lihat komentar Amin Rais terhadap gagasan Nurcholish Madjid yang dibejudul "Hindarkan Soal-soal Esote sme", dalam]urnal 'LIlnunl eir,ni, no.-t,
vol. IV, 1993, h. 65
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tang doktrik kafir atau syirk yarlg kemungkinan ada pada agama-
agama, sel-rir.rgga ia sangat segan untuk membahas tuntas per-
soalan itu secara komprehensif dan obyektif, bahkan ia pur-r terli-
hat segan untuk mencantumkan ayat-ayat al-Qur'an secara ekspli-
sit-kecuali yang ada dalam pendapat orang yang dikutipnya,
seperti dalam pendapat Ibn Taymiyah yang menerangkan ke-
taulridarr nl al-kitib ketika membahas tentang nl al-kitib.
C. RELEVANSI PEMIKIRAN NURCHOLISH MADIID
DENCAN KONDISI BANGSA INDONESIA
Untuk menakar clan menilai masih relavan atau tidaknya
pemikiran Cak Nur, setitlaknya acla dua ukuran, yaitu ukuran
normatif-cloktrinal clan historis-empris. Ukuran normatif-dok-
trinal ini berdasarkan keterangan Al-Qur'an terutama yang ter-
kait erat dengan persoalan teologi agama-agama, maka akan
clidapat beberapa poirlt penting yang jadi dasar urrtuk menilai;
Prrtnlrn, perbedaan, keragaman (pluralitas) itu adalah ketetapan
Tulran (sunnatullah); K:dun, Tuhan telah mengirim nabi untuk
tiaptiap unrat, dengan meml.rawa syir'nh d,an uittltij yang bel-
beda; Ke flgn, Tul.ran telah memerintahkan untuk nrasing-masing
umat berbuat yar.rg terbaik dengan syir'nlt dan ilirltdf-nya itu.
Sedarrgkan ukuran historis-empiris ini atlalah; Pertnna,
pengalaman clan praktek umat muslim2{6 dalam menyikapi kera-
gaman etnis, budaya, terutama kepercayaan; Kedua, realitas ob-
jektif kehidupan manusia kontemporer terutama bangsa Indone-
sia. Untuk memperjelas hal ir.ri ada baiknya kita gunakan penda-
'?! Dengar Drenggurakarr kronok)gi pe4urrp:ran agalra Islam dengan agama lallr
yang dibuat olch Wandcnburg dalam en:un tahap pc4umpaan, kita mernperoleh
ganrbaran hisbris telltang perkcnrbangarr pluralias yang dihadapi umat Islam
dan sikap umat Islam terlEdap plumlitas itu, mulal dari pertama kali turumya
al-Qur'an hingga sekarang, di nrana sikap itu walaupun beryariasi tidak saDla
tergantung sikap unrat lain dan para penlimpin lslanr, tetapi secara murn
sikap itu lebih baik dibantling clengan sikap umat lain. lnJormasi lebih lanjut
lihat Jacques Waardcnbulg, "World Religions as Seen in tlre Light of Islam",
dalalll lsli Pnsl ltfltrc,rct: n d Prcs?nl Cltallengr, A. Welch ciarr P. Chachia (Edinburg
University Prcss, 1979), 11. 218-249
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pat Farid Esack tentang landasan legitimasi esensial kaum
beragama lain. Menurutnya ada sejumlah petunjuk tentang legiti-
masi ini; Pertmn, Ahli Kitab, sebagai penerima wahyu, diakui
sebagai bagian tlan komunitas. Ditujukan kepada semua nabi,
al-Qur'an menga takan: " Dnn inilnlt trunhtn, unnt yang sntu" (QS.
al-Mdminrln [23]:52). Pembentukan satu umat dengan ungkapan
keagamaan yang berbeda-beda telah tersirat cli dalam Piagam
madinah. Kerlua, dalam dua bidang sosial terpenting, makanan
dan perkawinan, sikap murah hati al-Qur'an terlihat jelas; nra-
kanan "orang-orang yang diberi al-kitab" dir-ryatakan sebagai
sah (halal) bagi kaum Muslin.r dan makanan kamu Muslim sah
bagi mereka (QS. al-Ma'idah [5]: 5). Demikian juga, pria Muslim
diperkenar.rkan mengawini "wanita suci dan Ahli Kitab" (QS.
al-Ma'idah [5]: 5).
Jika kaum muslim diperkenankan hidup berdampingan
dengan golongan lain dalam lruhungan yang seintim hubungan
perkawinan, ini menunjukan secara sangat eksplisit bahwa per-
musuhan tidak dianggap sebagai norma dalam hr-rbungan
Muslim dengan umat Iain. Menarikr.rya teks ini menyebut wanita
Ahli Kitab dengan cara yang sama dengan wanita beriman; (Dnrr
dihnlnlknn (nrc gnzoini) utnnitt-utanita yang ntenjngn kehon ntn di
nntnra unnitn-zttanita yang berinnn tlnn utnnitn-utnnitt yang ll.enjngn
kehornntnn di nntnrn ornng-orang ynng tlibcri nl-kitnb sebehnr knnur
(QS. al-Ma'idah [5]: 5). Pembatasan kebolehan pada wanita Ahli
Kitab merrunjukkan bahwa aturan ini berkaitan dengan clinamika
sosial komunitas Muslim awal dan dengan kebutulran akan kepa-
duan komunitas. Fakta bahwa kebanyakan ahli hukum, setuju
terhadap perkawinan dengan wanita Ahli Kitab, yangjuga terma-
suk nhlu dzinnnh, berbeda pandangan tentang apakah diperbo-
lehkar.r jika mereka berasal clan negara yang memusuhi Islam,
juga mencerminkan hal ini. Ke flgn, cialam bidang hukum agama,
norma-norma dan peraturan kaum Yahudi dan Nasrani diakui
(QS. al-Ma'idah [5]: 47) dan bahkan dikuatkan oleh Nabi ketika
beliau diseru untuk menyelesaikan perselisihan tli antara mereka
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(QS. al-Ma'iclah [5]: 42-43). Keempaf, Kesucian kehidupan religius
pengarlut agama wahyu lainnya ditegaskan oleh fakta bahwa
izin pertama yang pernah diberikar-r bagi per.juangan bersenjata
dimaksudkan untuk menjamin terpeliharar.rya kesu cian ini; " Dltr
sekiratyt Allalt tindt mutolnk (kegntnsnn) sebaginn nLnnusia dengnt
sebngintr yrutg ltitt, tentulnlt ttlnh dirobohkan bitrn-binrn Nnsrani, gerejn-
gercjn dnn sitngottg-sinngong orang Yalndi, dnn nasjid-tnasjil ymg
di dnlnnurya ltnnyak discbut nann Allnh (QS. al Hajj [22]:40).2a?
Dengan ukuran yang pertama kita ielas melihat ada kepara-
lelan antara keterangan al-Qur'an dengan pemikiran-pemikiran
Cak Nur yang berbicara tentang masalah yang sarna, dan ir.ri
nrenunjukkan secara normatif-doktrinal pemikirar-r Cak Nur iui
masih relevan. Sedangkan dengan menggunakan ukuran historis-
empiris, akan terlihat bahwa pen.rikiran Cak Nur semakin nyata
relevansinya dengan kondisi bangsa Indonesia atau malah dalam
konteks global sekalipur.r. Dengan argument, bila pada masa Na-
bi Muhammad clan sahabat saja semangat inklusivitas darr plu-
ralitas ini manrpu menata masayarakat ke dalant ntasyarakat
yang berperadaban, yang berbasis pada kekuatan urnat (crull
socicfy). Di mana seluruh masyarakat hidup secara berdamping-
an dalam kesejajaran hak dan kewa.jiban, tidak ada dikl.rotomi
clan diskriminasi etnis, sosial, dar.r keagamaan. Semua komunitas
yang dibangulr oleh Rasul di Madinah ciijamin hak-hak sosial
dan aganranya, titlak ada sikap superioritas etnis dan agama
tertentu terlrac{ap ehis clan agama lain, semua dalam posisi yang
sama, sebagai satu komunitas. Praktek ini dilaksanakan pada
masa tli nraua pluralitas itu sendiri masih terbatas dan kesaclaran
masyarakat pada saat itu akan eksistensi dalam pluralitas masih
rendah, belum terjacli pertemuan antar peraclaban dan antar
buclaya seperti sekarang. Apalagi untuk masayarakat atau bang-
sa Indorresia yarrg tingkat pluralitasnya sangat tinggi, disertai
kesatlaran atas hak eksistensinya dalarn kehidupan sosial, politik,
''7 Farid Esaclg Al-Qlt'tl,t, Libuntiott, & Pl nlis l, h. 160-161
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ekonomi dan agama yang tinggi pula.
Dengan kondisi seperti ini, maka untuk menata bangsa dilru-
tuhkan satu manajerial dan perangkat kultural yang berbasis
pada semangat inklusivis dan pluralis, sel.ringga pluralitas itu
mampu memberikan kontribusi positif bagi kehidupan bangsa
dan negara, karena bila tidak dikelola secara tepat, pluralitas
itu hanya akan menimbulkan persoalan-persoalan yang kontra-
produktif bagi kehidupar-r berbangsa dan bernegara.
Hanya saja di sini perlu sattt pandangan pluralis yang tidak
reduktif, artinya kita dalam mengupayakan pluralisme ticlak
boleh merelativkan apa yang sudah kita yakini selama ini, karena
sikap seperti ini selain bertentangan dengan semangat tnrth clnin
keagamaan, juga bertentangan dengan semangat pluratas sendiri.
Karena untuk mewujr.rdkan pluralisme itu ticlak harr.rs kita menia-
dikan agama sama dalam segala l.ral, karena bila ini yang dimak-
sud maka tidak perlu lagi kita dengan susah payah mengupaya-
kan pluralisme, bila realitas kel.ridupan manusia dalam keadaan
monolitik. justru pluralisme itu bermakna dalam keadaan yang
plural dan beragam, namun cli rlalam keragaman itu terjadi
koeksistensi yang bermartabat, tulus, jujur, adil ilan se.iaiar, tanpa
ada yang ditliskriminasikan atau dimarginalkan, di mana koek-
sistensi ini cliorientasikan kepada problem-problem kemanusiaan
seperti keadilan, kemiskinan, keterbelakangan pendidikan, pem-
bebasan kaum yang tertindas, dan lainnya?{8
Bila kembali pada keterangan QS. al-Maidah [5]: 48,r{, per-
bedaan atau pluralitas mi malah harus diarahkan pada semangat
?* Konsep tentang Plurnlisne yang bcrbasis pada pembcbasan kau111 tertindas
lebih lanjut baca tn,td Esatk, Qur'nn, Liherntio,t €r Plttnli t A,t lslt tti perspcctitt( of
iIltrr.ltgia s iolidrIilll ASni <t Of?'iir .
:r' Ayat ini dengan pendekatan Tafsir inklusivistik mmgandurlg pesan:
1. Seluruh bahasa al-Qur'an tentang r.ts.rl.rh ini, termasul kalinrat-kdlimat
awal dari QS. al-Ma'idah l5l:48 dan ayat sesudahnya, merujuk kepada
peran Nabi sebagai penengah di dalam komunitas aktual saat itu. Kdrteksnya
membuat jelas bahwa yang dimjuk aclalah konunitas aganu lain yang hid;F
berdaNpingan dengan kaum Muslim Madinah, bukan komunitas ahistoris
yang berada di alam non fisik atau dalam konteks kesejarahan yang berbeda
2. T€'ks yang sellaig didiskusikan, yakni QS. al-Ma'idah [5]:48, mengatakar
bahwa kctika kembali kepada Allah, "Dia akan Drcmberitahukan kepada
kalian apa yang telah kalian perselisihkan". Sealrdainya teks ir,i merujuk
kepada konrunitns pra-Nabi Muhanmad yang ialan-ialan nlereka dialui
sah, nruni, tltrrr ditctrpkan oJeh Tuhar untuk periode tertentu, sebagaiDrana
yang diyaki[i pilda cloktrin keterputusan akllir (s peft,isor), maka tidak ada
nrasalah jika konlunitas Nabi lvlukrmnud berbeda dengan mereka, dan tidak
ada pula kclrutuhan akan irrfornrasi terltang pcrbcdaan-perbedaan tersebut.
3. Tcks ilri lrr\runtut agar respon terhadap keanekaraganran ini berupa saling
lrerlomba dalam kebaikan. Mengingat bahwa setiap konpetisi yang berarti
hanya dapat dilaksanakan di dalam komudtas kontemporer y.u1g nlengalturx
situasi yang sanla. maka kita hanya dapat berasumsi bahwa mitra kaunr
Muslirnsant itu adalrr perrcluk aganu lain yarg lridup berdanrpingall dengim
nrereka (Faricl Esack, Qar'arr, Libcrnliok & Pltmlis ,11.'168-169)1r' Farirl Esack, Qrt'n , Libcnlion & Pltialistlt, h.1,71,
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kompetitif cli antara umat beragama untuk saling menuniukkan
keurrggulan sl/rr'nlr dan fij-nya dalam bentuk praktek-prak-
tek yang positif (amal kebaiikan) untuk kepentingan dan tu,uan-
tu.juan positif clarl dalam kompetisi ini amal tersebut akan sampai
kepacla Tuhan, siapa pun yang melakukannya ticlak perlu kha-
watir. Karena perintah kompetisi dalam ayat ini mengandung
implikasi, amal-amal baik yang diakui dan dibalas dengan pahala
bukanlah morropoli satu kompetitor mana pun, sebagaimana al-
Qur'an merrgatakan: "utnhni lnnltsia Kn i telah nrencipttknn knnru
dari seornng laki-lrtki dart pcreaputn. Knni telnh nenfuunhtru bersuku-
sltku Lln btrlnngsrltatgsa agnr kn ru snling nrctgennl. Yang pnling
tnulin Lli ntttnrn ntrtnrt knnru ndtlah ynng p itry bertaqua (Q.S al-
Hujurat [49]:'13). Kcdtn, Tuharr, harusnya berada di atas segala-
nya cli atas kepentingar-r picik para peserta kompetisi. Ketigo, klaim
keclekalar.r der.rgan Sang Hakim (Tuhan) atau sekeciar identifikasi
dengan kelonpok tertentu manapun tidak akan tersedia bagi
peserta. Kcc,,rpal, hasil c.[ar.r sebuah kompetisi yang adil tentu tak
penlah berupa kepufusan yang sudah clipastikan sebelumnya.250
Apabila mempelhatikan respollsi al-Qur'an, respon al-
Qur'anterhaclap komunitas non-muslim apakah clalam bentuk
yang positif tlar.r simpatik atau dalam bentuk yang negatif dan
antipati, itu terkait dengan sikap dan perlakuan mereka terltadap
Nabi Muhanrmatl tlan umat Muslim saat itu secara politis, clan
Kajian Kriris 
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tidak menonjolkan atau didasarkan pada perbedaan keyakinan
(teologis), walaupun masalah keyakinan ini poin penting misi
kenabian Muhammad. Ini dapat dilihat hahwa respon al-Qur'an
terhadap umat lain itu sebancling dengan sikap umat itu terhadap
Rasul, risalah dan pengikutnya. Respon al-Qur'an akan positif
dari apresiatifbila umat itu bersikap sama terhadap Rasul, risalah
dan pengikuhrya, sebaliknya respon al-Qur'an akan negatif dan
antipati bila umat itu bersikap negatif dan antipati terhadap Rasul,
risalah, dan pengikutnya. Ini dapat dibuktikan, ketika al-Quran
merespon secara berbeda terhaclap kaum musyrik Mekkah,
Yahudi dan Nasrani.
Respon sikap al-Qur'an terhadap tiga kelompok tersebut
secara bertingkat dan sikap yang paling keras sampai sikap yang
paling lunak dan terkesan akrab terhadap umat lain berdasarkan
sikap umat itu terhadap Rasul, risalah dan pengikuhtya. Terha-
dap kaum musyrik Mekkah kaum yang paling awal melakukan
permusuhan dan paling keras permusuhannya terhadap Rasul,
risalah clan pengikuhrya, al-Qur'an bersikap sangat keras, se-
dangkan terhadap kaum Yahucli yang mengambil bentuk permu-
suhan yang kadarya berbeda dari kaum musyrik Mekkah, sikap
keras a[-Qur'an pun mengalami pelunakkan, dan sikap al-Qur'an
semakin lunak terhadap kaum Nasrani, karena sikap kaum
Nasrani menujukkan sikap yar.rg simpati dan bersahabat. Kesan
seperti ini dapat dilihat dan ayat berikut:
--:; -r;-Jr, iii A-ni : ri,ii \ ;r ; o.ii. it ;.,-oi *j.i 3-b.,J
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" Scstntggtrlutyn knnnL daptti ornng-ora g ynttg ptling kerns
pernursttltotutyn terlmdap orattg-ornng yrutg berinnn ialah omng-
orntg Ynludi Llntr ora g-omng rusyrik. dnn Sesungguhnya knnu
dtpnti yang ptling deknt persnhnbntnnnya Llengnn orntg-lmngyang
berinntt inlnlr ornng-ornng yatryberkntn: " SesutrggtLlutyn Knmi ini
orattg Nnsrrtni". tlnng denikinn itu disebabknn knretm di nntnra
ltcrckq itu (oratg-orung Nnsrnni) terdtptt pendetn-pendeta dnn
rnhib-rnlib, (jugn) knr,:na Seswtggtlnryn nrcrekn tidnk rc yolit-
borgkan tliri".
"Dnn npfuiln nrertkn nendengnrknn npn yang Lliturunknn keplda
Rtstrl (Mrlmnnnd), kanu Lilnt untn nrcreka nrcncucurkan trir
mntt dischnbknn kcbanarnn (Al Quru) tlong tclnh rcreka ktahui(lnri Kitrb-Kitnb nrcrckn sendiri); sernynberkatn: "YnTulttn Karui,
Knnti telnlt bcrinmtl Mnkn cntatlnh Kami bersnnLa orang-orangynng
nenjadi snksi (atns kebcntran Al Quratr dan kennhian Mt mnmnd
SAW.)" (QS. al-Ma'idah [5]: 82-83)
Berclasarkan semangat a[-Qur'an ini, maka sudah sepantas-
nya umat Islam dalam berhubungan derrgan umat lain tidak dida-
sarkan atas keyakinan dan kepercayaan umat itu, baik sikap ber-
sahabat atau bermusuhan,2sr karena bertentangan dengan perin-
tah al-Qur'an untuk tidak memaksakan keyakinan kepada orang
Iain, karena "lirlak ndn pnksnnn dnlnmheragnnn" 
,252 " sinpnynng ingir
barinmr lrcntlnklnh bcrinm dtn sinpn yntrg ittgitt knf r binrlnh in knfr" .ts1
Namun, pola dan bentuk hubulrgan-baik bersahabat atau tidak-
clidasarkan pacla sikap rlan praktek mereka kepada umat manu-
sia, khususnya kepada umat Islam. Bila bersikap dar.r berlaku
zhalim dan ticlak adil, umat apa pun termasuk urnat Islam sendiri
5 Bahkarr al-Qulan, menurut Quraish Shihab dengan merigutip pendapat Ibn al-
'Arabi Abu Bakar Muhanrmacl ibn 'Abdullah, tidak melarang seorang Muslim
untuk berbuat baik dan metnbe kan sebagian hartanya kepada siapa pun selama
mereka tidak rnencrangi kaum Muslim dengan motivasi keagamaan atau
mengusir kaun Muslim darr negeri mereka, inilah naksud QS. al Mumtahanah
[60]: 8. (M. Quraish Strihab, A/r/ Al-Kitdl,, h. 9)
ut: QS. al-Baqarah I2l: 2565' QS al-Kahfi [18]: 29
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harus dimusuhi dan dilawan agar ia berhenti berlaku zhalim
dan tidak adil sampai ia berhenti, bila mereka sudah berhenti
maka kita harus menerimanya lagi sebagai anggota komunitas
dengan adil. Al-Qur'an menegaskan:
-.--. 
t.a..t.-J, L"+J -b ] s.'-? Jl., L.i:..t l';.I^atr lJ::31 ,yt 3Jt ,.r 9t +Ll" ,.tli
.'.. .t ,-,
r 
, i,ri., rr;.J."a ts .:.,; u 3,u +r .r,t Jl ;w G; (J+ ,rJ r lJ::.ag .g;-!i
g) 3-'y,r5i 4 i'i':tt \-**i : I 
"sL
"Dnn knlnu ndn dun golottgnn dari nerekn yutg herinnn ittr
hcrpemng hentlnklnh knnru tlnnnikntt antnrn kedunnyn! tnpi knlnu
ynng snhL nrclanggnr Perjnnjinn terlnLlnp tlnng lnin,lrcnLlnklnh yutg
nrclnnggar Perjnnjian ituknmu pernngi snnryni ntnLtkenfunli pndn
peintnh Allnlt knlnu Din telnlt sttrut, tlnrnniknnlalr nntnrn kefumryt
uenrtrut kendilan, dnn lrendaklnh kanu BerlnktL adil;SexLngghnyn
Allnh nencintni ornng-ornng ynng Bcrl&u ndil" (QS. al-Hujurat
p9): e)
Dengan semangat yang sama, Farid Esack ketika berbicara
tentang sikap terhadap nlrl a/-kilrih, mengusulkan agar lrubungan
kaum Muslim dengan non- muslim 
- terutama kelompok yang
disebut ahl al-kitib - tidak banyak mengalami kendala, ada baik-
nya kor.rsep nli -kitdb ini tliletakkan Pada wilayah praktek dan
prilaku, bukan pada wilayah dogma, karena konsep ahl n/r/ n/-
kilrib yang rliletakkan pada diletakkar.r wilayah teologis (dogma)
hanya akan mengakibatkarr terkurasnya pikiran umat Islam
kepada perselisihan soal cakupan atau siapa kelompok n/l/ n/-
kitib, yang tidak pernah melrcapai konsensus, karena penafsiran
yang dilakukan kaum Muslim tidak pernah terlepas dan kecen-
den:ngan teologis masing-masing penafsir.r5a
a Farid Esack. Qut'nn, Iiberntio & Plunlisu,l.t. 152
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Melihat kenyataan adanya perbedaan di antara umat Islam
sencliri tentang siapa yang clisebut a/rl -kitib, dan ini ter.jadi
baik tlalam lapangan tafsir, sejaralr, atau pemikiran hukum Islan.r,
sehingga sulit mengaharapkan terjadi kesepakatan atau konsensus
di antara mereka, maka perlu kita perhatikan proposal Farid
esack itu, agar kentlala-kendala yang selama ini ada dalam hu-
bungan antar umat beraganra tlalam lapangan sosial, ekononri,
budaya, dan politik yang ternyata terkait erat dengan persoalar.r-
persoalan teologis, clapat diatasi, sehingga problem-problem ke-
nanusiaan yarrg sekarang lebilr banyak membutuhkan perl-ratian,
sepcrti nrasalah kemiskinan, peperangan, krisis ekonomi, polilik
dan butlaya yang masih ditemukan di hampir seluruh belahan
clunia ir.ti, atau seticlaknya problem dar-r krisis, multidimensional
yalrg sedang clihadapi bangsa lndonesia saat ini dapat teratasi
clengan adanya keriasama cli antara pemeluk agama.
Melihat kekl.rasan dan kekl-rususan keadaan darr kondisi
lndonesia, tentu kita membutuhkarr konsep pluralisme yang lebih
berakar pada kultur bangsa Indonesia, dan bila kita lihat dan
karakter pemikiran teologirrya yang keir-rdonesiaan dan kemo-
clernan, maka gagasan Cak Nur bisa tlijadikan pijakan dasar
untuk nrerekontruksi paham pluralisnre yang berbasis pada bu-




Dengan berpijak pada deskripsi bab-bab yang telah diurai-
kan, maka kajian dalam buku ini menemukan berbagai kesim-
pulan yakni;
Pertnnn, secara umum pemikiran teologi agama-agama
Nurcholish Madjid (Cak Nur) posisi dan keabsahanrrya dalam
al-Qur'an signifikan. Sedikit saja dan pemikirannya yang kurang
relevan dengan al-Qur'an atau tidak ada landasannya dalam
Al-Qur'an dan Hadits. Serta yang kontradiktif, baik dengan al-
Qur'an ataupun dengan pemikirannya sendiri. Seperti kenabian
tokoh-tokoh, semisal Zoroaster, Budha Gautama, Lao Tze, Kong
Fu Tze, yang tidak ditemukan keterangar-mya dalam al-eur'an.
Penentuan kenabian nrereka atas dasar analogi kenabian secara
umum yang didasarkan pada keterangan QS al-Nahl [16]: 36;
al-Ra'd [13]: 7; al-Fathir [35]: 24; al-M min 14] 78; al-Nisa [4]:
164, dan Ibrahim [14]: 4, dan pendapat beberapa sariana atau
ulama kontemporer.
Pendapat Cak Nur tentang keislaman pengikut nabi-nabi
atau ahl nl-kitib setelah kedatangan Nabi Mr.rharnmad SAW. ada-
lah yang paling mengandung kontradiktif baik clengan kete-
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rangan al-Qur'an maupun dengan pendapatr-rya sendiri. Al-
Qur'an misalnya menolak perlgakuan sepihak umat Yahudi dan
Nasrani bahwa agama Nalri Ibral-rim Yahudi menurul umat Ya-
hudi, dan Nasrani menurut umat Nasrani, karer.ra Ibrahim se-
orarrg Muslim. Penolakan al-Qur'an ini jelas terkait dengan per-
bedaar.r sikap antara kaum Yahudi dan Nasrar.ri dengan Nabi
Ibralrinr, yang penekanannya terdapat pada kalimat " seknli-kali
in (lhrnlim) tiLlnk teunnsuk ornng-orang yang nntsyrik" lihat QS. Ali
'lmrar-r [3]: 67. Dan keticlakislaman pengikut nabi-nabi atau nhl
al-l<itrib ini semakin terang clengan adanya ajakan Rasulullah kepa-
c{a mereka untuk memeluk agama Islam, lihat QS Ali 'lmralr [3]:
20. Ajakan Rasulullah ir.ri tidak ada artinya apabila nli nl-kitib itu
sebagai orang islam, baik sebagai "Islam ajaran universal" atau
lebihlebih "Islam nama".
Selain itu, status atau iclentitas umat di luar umat pengikut
Nabi Muhammarl setic{aknya setelah per.rgangkatan beliau men-
jacli Nabi atau Rasul, sulit dikatagorikan sebagai umat yang ber-
agama islan (muslin.r) bila dikonfirmasikan dengan pandangar-r
Cak Nur tentang inran dan kafir, sekali pun dalam makna gene-
riknya. Karena keislamar.r itu terkait dengan keintanan, dan iman
itu sendiri adalah percaya terhadap rukun iman, yang di antara-
nya percaya pada semua kitab suci dan semua Nabi. Padahal
seperti yang dikatakan Cak Nur sendiri bahwa nl nl-kitib ittt
menolak kenabian dan ajaran Nabi Muhammad. Itu berarti bah-
wa mereka bukan nru'min, dan bila bukan mu'min berarti bukan
pula muslim. Sebab orang yang tidak beriman tidak absal.r
keislamamrya, karena lslam tidak absah tanpa Iman, dan atau
karena Islam itu secara otomatis di dalarnnya menganclurrg iman,
yakni inran kepacia rukun iman.
T'entang caknpan dan atau status kemusyrikan nl nl-kitib
dan keselamatan inklusif, terclapat kontradiksi clalam gagasan-
gagasan Cak Nur. Ketika berbicara tentang cakupan al -kitiib
yang cliperluasnya dengan argumen yang menggunakan kete-
rangan ayat-ayat tersebut di atas, yang menielaskan tidak ada
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satu umat pun melainkan telah atla padanya seorang nabi, Cak
Nur memperluas cakupan nhl al-kifrib l.rampir tanpa batas. Menu-
rutnya semua umat yang mendasarkan diri pada guru-guru
kebenaran dan moral secara umum, baik yang lrerkitab suci atau
pun yang tidak, yang masih clitemukan kitab sucinya atau yang
telah hilang, dikatagorikan sebagai n/r/ nl-kitib. Dan nl nl-kitib
ini menurutnya tidak dapat digolongkan sebagai kaum musyrik,
dengan argumen, nereka (alil nl-kitib) menganut aiaran mono-
theis, sebab semna nabi mewasiatkan monotlteis (sebagai agama
tunggal) kepada umatnya, kalau pun paham monotheis tersebut
telah ternoda oleh pahan.r politheis, maka tidak menyebabkan
mereka clisebut musyrik, tapi hanya sebagai pembuat bid'ah.
Semestnya apabila berpegang pada keterangan dan
argumentasi Cak Nur ini, tidak ada yang tidak termasuk a/rl nl-
kitib, dan itu artinya secara otomatis tidak ada pula unrat yang
musyrik, termasuk penduduk Mekkah yang selama ini dikenal
sebagai kaum Musyrik, tapi Cak Nrrr tidak memasukkan pendu-
duk Mekkah ini sebagai satu kelompok manusia (umat) yang
tentunya telah juga menerima seorang nabi atau guru kebenaran
dan moral - Karena ternayat faktanya di Mekka[.r memang pernah
ada orang yang mengajarkan kebenaran sebelum kedatangan
Nabi Muhammad, seperti Zaicl lbn Amr yang menyeru pendu-
duk Mekkalr agar menganut a gama lmnif lbrahim sebagai ahl al-
kitab, dan juga bukan sebagai kaum musyrik. Di sini Cak Nur
terlihat kontradiktif dengan pendapatnya yang pertama, yang
memperluas nhl al-kitih kepada semua umat yang mengikuti
seorang "guru kebenaran" dan "guru moral".
Kesan kontradiksi 
.juga nampak pada gagasan keselamatan
inklusifnya, ketika ia menyebutkan semua agama memberikan
keselamatan, tapi pada saat yang sama untuk mendukung pen-
dapatnya ini ia mengutip pendapat Al-Baidhawi yang berpenda-
pat keselamatan agama itu berlaku sebelum dibatalkan (.rr.nnsfiklt)
oleh agama yang datang belakangan (baru), yang justru nrenun-
iukkan keselamatan ekslusif. Karena berdasarkan panclangan
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tltttlstikh-nya Al-Baidhawi ir.ri, maka semua agama telah di-
lrnrisr?k/r oleh lslam sebagai agama yang datang paling terakhir,
dan ini mengandung arti Islamlah agama keselamatan satu-satu-
nya, jelas berterltangan dengan gagasan keselamatan inklusif
versi Cak Nur tersebut.
Penclapat Cak Nur terhadap persoalan syirft terkesau terlalu
n.tenekankan identitas komunal, ketimbang sebagai sebuah sikap,
ticlak seperti pada saat memahami Islam yang lebih diintrodusir
sebagai sikap ketin.rbang ider.rtitas komunal. Sehingga kalau Islam
bisa bellaku kepada siapa purr tanpa melihat afiliasi komunalnya,
tetapi syirk tidak dapat berlaku kecuali kepada penduduk
Mekkah.
KeiTrra; Pemikiran Cak Nur cli san.rpir.rg memiliki kelebil-rar-r,
juga memiliki kelemahan. Kelebihannya seperti, pemikiran-pemi-
kilarurya berparadignra Qur'ar-ri, pemaduan dan dua jenis keilmu-
an, traclisi ilmu-ilmu Islam Klasik dengan ilnru-ilmu Barat (mo-
dern). Dan terakhir pemikiran-pemikirannya sangat kor.rtekstual,
memperhatikan tuntutan perkembangan zaman.
Sementara itu kelemahan pemikiran Cak Nur adalah sangat
"elitis" sehingga acla kesenjangan jarak yang lebar dengan pemi-
kiran masyarakat umum, penrikirarrnya juga sangat normatif-
doktrinaI ticlak terkait langsung t{engan masalah-masalah prak-
sis, baik dalam bidang ekonomi, sosial, clan kemasyarakatan,
dan terakhir pemikirannya terikat oleh semangat inklusivisme
dan pluralisme, sel.ringga dalam sedikit hal menekan semangat
obiektifitas pemikirannya, sehingga agak merrgl-rindar dari pem-
balrasan-pembahasan yang terkait dengarr tema kly' dan musyrik,
hal ir.ri nampak cian seclikitnya pembahasan Cak Nur tentang
/rrry' dan rnusyrik. Tidak ada tulisannya yang secara khusus mem-
bal.ras topik tersebut secara luas clan mer-rdalam.
Kcfign, pemikiran Cak Nur masih sangat relevan dengan
korrdisi bangsa Indonesia, n.ralah mungkin bisa n.renjadi salah
satu solusi clan persoalan yang sedang dihadapi oleh bangsa
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dan negara Indonesia, setidaknya sebagai Iandasan etik dan mo-
ral dalam menyelesaikan persoalan bangsa, terutama problem
perselisihan dan perpecahan yang dipicu oleh isu-isu SARA yang
semakin massif dewasa ini.
Keentpot, pada kajian buku ini hanya dibahas tiga topik per-
soalan atau permasalah, yaitu, pemikirar.r teologi agama-agama
Nurcholish, lebih, sebagai upaya mendeskripsikan materi clar.r
substansi pemikiranya. Kritik terlradap pemikiran Cak Nur, se-
buah upaya untuk memotret secara kritis posisi pernikiran Cak
Nur dalam bingkai lslanric ruorli oieto jika dihactapkan ui.s a als
dengan al-Qur'an, kekurangan dan kelebihan pemikirannya, tlan
terakhir untuk mengetahui relevansi pemikirannya dengan kon-
disi Indonesia saat ini. Persoalan-persoalan ini semuanya sudah
dibahas secara memadai dalam buku ir.ri, setidaknya nelturut
kesimpulan penulis.
Namun, di sela-sela penulisan tlan kajian tema-tema bahasan
yang telah penulis sebutkan di atas. ada beberapa tema-tema
yang penulis tidak dapat bahas secara mendalam, karena hemat
penulis untuk memhahasnya secara tuntas tlibutuhkan ruang dan
tempat secara khusus, di antaranya yang paling menarik dan
layak untuk diteliti adalah tipologi pemikiran teologi agama-
agama Cak Nur sendiri.
Selama ini yang berkembang di masyarakat tipologi pemi-
kiran teologi agama-agama Cak Nur dikatagorikan secara berbe-
da, ada yang memasukkannya ke clalam inklusif clan ada pula
yang menyebutnya Pluralis. Tentu pendapat-pendapat ini ma-
sing-masing didasarkan atas argumentasi. Tapi telaah dan kaiian
ihr, hemat penulis, belum dilakukan kajian secara khusus, serius,
dan mendalam. Untuk tahap a\a'al mungkin memadai tapi belum
dapat merepresentasikan kajian ilmiah yang lebih serius dan
substantif.
150 | Nrl,cioiisir Modjid &'lrolosi Asol,a
Oleh karer.ra itu hemat penulis perlu ada kajian mendalam
terhadap topik bahasan yang penulis sebutkan tersebut dengan
dilaniutkan dengar.r bagi n.rereka yang berminat mendalami pemi-
kiran Cak Nur sebagai salah satu tokoh gerbong lokomotif
pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia.
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